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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia yang bernaung di bawah
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, sejak tahun 1974 mempunyai tugas pokok melaksanakan ke-
giatan kebahasaan dan kesastraan yang bertujuan meningkatkan mutu pema-
kaian bzhasa Indonesia yang baik dan benar. menyempurnakan sandi (kode)
bahasa Indonesia, mendorong pertumbuhan sastra Indonesia, dan meningkat-
kan apresiasi masyarakat terhadap sastra Indonesia. Dalam rangka penyediaan
sarana kerja dan buku acuan bagi mahasiswa, guru, dosen, tenaga peneliti.
tenaga ahli, dan masyarakat umum. berbagai naskah hasil penelitian dan
penyusunan para ahli diterbitkan dengan dana provek ini.

Antologi Sastra Indonesia Lama [: Sastra Pengaruh Peralihan merupakan
salah saru hasil upava dalam mendorong pertumbuhan sastra Indonesia yang
berakar dari sastra lama. Dengan demikian. diharapkan apresiasi masyarakai
terhadap sastra Indonesia akan memingkat.

Sava ingin menyaiakan penghargaan kepada Dr. Edwar Djamaris (ketua
tum). Drs. Muhamad Fanani Dra. Sri Timur Suratman, Dra. Nikmah AL
Sunardjo, Drs. Saksono Prijanto (anggota tim}, dan Saudara Radiyvo (pem-
bantu tekms) vang telah menyumbangkan tenaga dan pikirannya dalain upaya
mengembangkan bunusa Indonesia. khususnva sastra Indonesia.

Kepada Drs. Tony S. Rachmadie (Pemimpin Provek 1985/1986— 1986
19871 beserta stainva saya ucapkan terima kasih atas penyeliaan penyiapan
naskah kamus 1. Ucapan terima kasih juga saya tujukan kepada Dr, Edwar
Djamaris (Pemimpin Proyek 1989/1990) beserta stafnya (Drs, Abdu) Gaffar
Ruskhan. Suhayat. Dede Supriadi. Sartiman. Radiyo. dan Yusrizal) yang telah
mengelola penerbitan ing.

Jakarta..November 1989 Lukman Ali






PRAKATA

Usaha memperkenalkan hasil sastra Indonesia lama berupa transliterasi,
singkatan isi cerita, saduran, atau antologi masih sangat kurang. Oleh karena
itu, tidaklah mengherankan karya sastra Indonesia lama itu kurang dikenai
oleh masyarakat kita, khususnya generasi muda.

Dalam rangka inilah disusun antologi hasil sastra Indonesia lama penga-
ruh peralihan ini dengan maksud memperkenalkan hasil sastra Indonesia lama
dalam jumlah yang cukup banyak. Dalam antologi ini diperkenalkan dua
puluh cerita berupa: (a) pengantar yang menjelaskan garis besar isi cerita, ciri-
ciri serta sumber rujukan naskah yang digunakan, dan (b) bagian cerita yang
paling menarik isi ceritanya yang merupakan satu episode, yaitu bagian cerita
yang dapat berdiri sendiri. Usaha ini kami anggap sebagai langkah pertama
memperkenalkan hasil sastra Indonesia lama kepada masyarakat. Langkah se-
lanjutnya tentulah berupa uraian yang panjang lebar tentang karya sastra itu
dan transliterasi lengkap seluruh ceritanya. Mudah-mudahan usaha ini pada
kesempatan lain dapat dilanjutkan terus.

Penyusunan antologi ini dibiayai Proyek Pengembangan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, jakarta tahun
anggaran |984/1985. Antologi yang sejenis dengan antologi ini yang juga di-
biayai oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta baru satu yaitu ~Antologi
Sastra Indonesia Lama Pengaruh Islam™ (Djamaris, et al. 1982). Semua nas-
kKah yang digunakan sebagai bahan penyusunan antologi ini adalah naskah
koleksi Museum Nasional, Jakarta.

Pada kesempatan ini sudah sepantasnya kami mengucapkan terima kasih
vang sebesar-besarnya kepada Drs. Tony S. Rachmadie Pemimpin Proyek Pe-
ngembangan Bahasa dan Sastra Indonesia serta stafnya yang telah memberi-

vii



kan kepercayaan kepada kami menyusun antologi ini serta menyediakan dana
sesuaj dengan anggaran yang berlaku. Tanpa bantuan itu, penyusunan anto-
logl ini tidak dapat berjalan lancar. Ucapan terima kasih yang sama kami
sampaikan kepada Direktur Museum Nasional, khususnya Kepala Bagian Nas-
kah serta stafnya yang dengan senang hati mengizinkan dan menyediaka:
nasksh-naskah yang kami perlukan untuk penyusunan antologi ini. Demikia:
pula kepada Dra. Sri Timur Suratman Kepala Bidang Sastra Indonesws dan
Daerah. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, yang mempercayakai
tugas ini kepada kami, tak lupa pula kami ucapkan terima kasih vang sebesi -
besarnva. Akhirnya, kepada yang lamn. vang tidak kami sebutkan namanya
satu persatu di sini yang juga ikut membantu lancarnya usaha penyusunan
anlologi mni. kami ucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya.

Mudah-mudahan usaha yang sederhana ini bermanfaat hendaknya darn
dapat menambab pengetahuan masyarakat terhadap sastra Indonesia lamia.
khususnya sastra pengaruh peralihan ini.

Jakarta, Oktober 1985 Edwar Diamuris
Ketua Tim
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BAB 1
PENDAHULUAN

Hasil sastra Indonesia lama itu cukup besar jumlahnya dan beraneka
ragam pula isinya. Hasil sastra Indonesia lama itu dapat digolongkan dalam
beberapa golongan. Penggolongan yang lazim dijumpai falah penggolongan
berdasarkan pengaruh kebudayaan asing. Dalam penggolongan ini sastra Indo-
nesia fama dikelompokkan dalam empat golongan, yaitu (1) sastra tradisional
atau sastra rakyat, yaitu hasil sastra yang belum atau sedikit sekali mendapat
pengaruh asing, khususnya pengaruh Hindu atau Islam; (2) sastra pengaruh
Hindu: (3) sastra pengaruh peralihan Hindu ke Islam; dan (4) sastra pengaruh
Istam, Di samping itu, ada pula penggolongan berdasarkan isi cerita. Dalam
penggolongan ini hasil sastra Indonesia lama dikelompokkan dalam beberapa
golongan, misalnya sastra sejarah. sastra undang-undang, cerita pelipur lara,
cerita jenaka. cerita asal-usul, dan cerita binatang.

Dari berbagai jenis atau golongan itu baru satu antologi yang berhasil di-
susun, yaitu Antologi Sastra Indonesia Lama Pengaruh Islam (Djamaris,
et al. 1985). Dalam antologi ini disajikan dua puluh episode dari dua puiuh
judul cerita. Pada kesempatan ini akan disajikan dua puluh episode dari dua
puluh jduul cerita hasil sastra pengaruh peralihan Hindu I[slam. Hasi] sastra
Indonesia lama yang tergolong pengaruh peralihan ini cukup banyak jumlah-
nya. Dengan demikian, kita akan mengenal dua puluh cerita pengaruh peralih-
an dalam antologi ini. Inilah salah satu manfaat antologi, kita dapat sekaligus
inengenal dua puluh cerita dalam satu antologi,

Sebelum sampai pada pembicaraan sastra pengaruh peralihan, baiklah di-
bicarakan terlebih dahulu secara sepintas penggolongan hasil sastra Indonesia
lama berdasarkan pengaruh kebudayaan ini.

Pertama, sastra tradisional. Sastra tradisional ialah suatu golongan cerita
vang hidup dan berkembang secara turun-temurun, dari suatu generasi kepada



generasi berikutnya, Hasil sastra w1 biasa juga disebut cerita rakyat atau
folklor karena cerita ini hidup dikalangan rakyat. Semua lapisan rakyat
mengenal cerita ini. Cerita ini milik masyarakat bukan milik seseorang. Ceritn
rakyat ini biasanya disampaikan secara lisan. Itulah sebabnya cerita rakyat iru
disebut sastra lisan {oral lirerature). Ceritauya sederhana, bersifat umum, dan
tidak panjang. Cerita tradisional im1 dapat dianggap sebagal karya sastra puds
tarafl permulaan sebelum adanya pengaruh asing, seperti pengaruh Hindu atau
Islam. Dalam sastra tradisional itu pengaruh asing itu boleh dikatakan sedikit
sekali. Dengan demikian biasa disebut sastra Melayu asli. Dalam golongan in..
dijumpai beberapa jenis karya sastra, seperti mantera, peribahasa. pantun
teka-teki, cerita binatang. cerita asal-usul. cerita jenaka, dan cerita pelipw
lara.

Kedua. sastra Indonesia lama pengaruh Hindu. Pengaruh Hindu merups-
Kan pengaruh asing pertama dan lama berperanan di Nusantaru il Hasi
sastra Indonesia lams yang berasal dan pengaruh Hindu antsra Jain. Hikavas
Sri Rama, Hikayat Pandawa Lima. Flikayat Sang Boma, dan Hikavat Kalilal
dan Daminal.

Ketpa. sastra Indonesia lama pengaruh Islam. Setelah pengarul Hindu
ini, ditemukan hasi] sastra [ndonesia lama pengaruh Islam. Dengan masuknya
agama Islam ke Nusantara., mulailah zaman baru dalam sastra Indonesia lama.
Sastra Indonesia lama yang sebelumnya didominasi oleh sastra pengarul
Hindu, mulai mengalihkan perhatian pada sastra yang berasal dar negerl
Islam. Kurya sastra Indonesia lama secara tertulis mulai pada zaman Islam ini.
Cerita pada waktu itu ditulis dengan hurul Arab-Melavu. Hasil sastra Indone
sin lama pengaruh Islam ini dapat dibagi dalam beberapa golongan, yaitu (1)
kisah tentang para nabi. (2) hikavat tentang Nabi Muhammad saw. dan kelo-
arganyva, (3) cerita pahlawan Islam. (4) cerita tentang ajaran dan kepercayaun
Islam. (5) cerita-cerita dongeng yang bernafaskan Islam, dan (6) cerita ten
tang mistik atau tasawuf. Hal ini sudah dibicarakan dan disajikan episode-
nya dalam Antologi Sastra Indonesia Lama Pengaruh Islam yang dikeru-
kakan di atas.

Golongan keempat yang merupakan pokok pembicaraan dalam antologi
ini, yaitu sastra Indonesia lama pengaruh peralihan. Yang dimaksud dengan
sastra pengaruh peralihan dalam sastra Indonesia lama, jalah hasil sastra Indo-
nesia lama_yang mengandung unsur Hindu dan Islam. Liaw (1982:102) me-
nyebutkan "Hikayat Zaman Peralihan”, sedangkan Winstedt (1969:70——91)
membicarakan golongan karya sastra ini dalam bab yang berjudul "From
Hinduism to Islam: Malay Romances of Transition”.
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Sebetulnva agak sukar menentukan golongan sastra Indonesia pengaruh

peralihan ini. Hal ini disebabkan oleh karya sastra Indonesia lama itu tidak
mempunyai angka tahun, sebagian besar ditulis dengan huruf Arab-Melayu,
dan unsur [slam vang berupa kata atau xalimat yang bernafaskan Islam dalam
bahasa Arab ada pada hampir seriap karya sastra Indonesia lama. Hal ini di-
akuj oleh Liaw (1982:102). Meskipun demikian, tentu ada ciri-<iri sastra

‘pengaruh perzlikian vang dapat dengan mudah diketahui, di antaranya sebagai
berikut.

(a) Cerita Berasal dari India
Ciri-ciri cerita itu adalah sebagai berikut:

(b)

()

(2)
(3)
(4)
(5)
(6)

benda-benda keramat yang digunakan oleh tokoh cerita, misalnya
kemala hikmat, batu ajaib, dan senjata sakti,

tokoh raksasa atau binatang yang menawan putri raja,

garuda yang membinasakan negeri,

sayembara untuk memilih suami,

tokoh yang bertapa untuk mendapatkan kesaktian, dan

orang yang mati dapat hidup kembali.

Unsur slam dalam Cerita.
Misalnya:

(1)

pemberian nama yang bernafaskan Islam pada judul cerita. seperti
“"Hikayat Marakarma” diganti dengan nama 'Hikayat si Miskin™,
"Hikayat Indra Jaya” diganti dengan nama "Hikayat Syah Mardan”,
dan "Hikayat Serangga Bayu™ diganti dengan nama “Hikayat Alimad
Muhammad™;

tokoh cerita ditambah dengan tokoh para nabi, atau pahlawan [slam,
seperti Nabi Sulaiman, Nabi Khidir, Iskandar Zulkarnain, dan
Lukman Hakim;

ajaran Islam ditambahkan dalam cerita, seperti cara sembahvang,
rukun [slam, rukun iman, dan doa kepada Allah;

kata-kata dan kalimat bahasa Arah yang bernafaskan Islam dalam
teks cerita: dan

penggunaan kata Allah Taala atau Allah Subhanahu wa Taala sebagai
pengganti nama dewata mulia raya.

Cerita yang tergolong sastra Indonesia lama pengaruh peralihan ini cukup
banyak jumlahnya. Liaw (1982:102——128) membicarakan empat belas cerita
hasil sastra Indonesia lama pengaruh peralihan. sedangkan berdasarkan kata-
logus (Sutaarga 1972) diperkirakan lebih dari tiga puluh cerita, yajtu: (1) Hi-



kayat Ahmad Muhammad, (2) Hikayat Bikrama Cindra, (3) Hikavat Bikrama
Sakti, (4) Hikayat Bujangga Maharaja Indra Maharupa, (5) Hikayat Candra
Hasan, (6) Hikayat Cindabaya, (7) Hikayat Dewa Mandu, (8) Hikavar Indra
Bangsawan, (9) Hikayat Indra Dewa. (10) Hikayat Indra Jaya Pahlawan. (11)
Hikayat Indra Laksana, (12) Hikayat Indra Maulana, (13) Hikayat Indra Nata.
(14) Hikayat Isma Yatim, (15) Hikayat Langlang Buana, (16) Hikavat Panca
Logam. (17) Hikayat Raja Kerang. (18) Hikayat Svah Mandewa, (19) Hika.
vat Svah Mardan, dan (20) Hikavat Svahrul Indra. Masih ada beberapa cerita
lagi vang tidak disajikan teks episodenva. yaitu (1) Hikavar Kuraisvi. (2)
Hikavat Indraputra, (3) Hikayat Indra Walsuki, (4} Hikavat Svahru] Kamar.
(5) Hikayat Dewa Mangindra Laksana. (6) Hikayat Juragan Java Indra. (7)
Hikayat Maharaja Jaya Asmara, dan (8) Hikxavat Syamsu Bahrum.,

Hingea sekarang baru ada sebuah disertasi mengenai karya sasira Indone-
sia lama pengaruh peralihan. yaitu Hikayat Indrapurra cleh Mulyad: (1983).
Di samping itu, beberapa cerita sudah diterbitkan. vaitu Hikavat Indra Dewa
dalam Sastra Indonesia Lama oleh Hani'ah (1984). Hikavar Raja Kerang olel
Muiiara (1982). Hikavat Indraputra oleh Ahmad (1979). Hikayar Indra Bang-
sawan oleh Balai Pustaka (1978). dan Hikayar Dewa Mandu oleh Chambert-
Loir (1980 dan 1982).

Fungsy cerita ini pada umumnya bersifat hiburan sebagaimana halnya
cerita pelipur lara. Sebagai hiburan, dalam cerita biasanva dijumpai tokoh
cerita putra raja yang gagah perkasa, berani, mempunvai benda keramat. dan
sakti. Dalam berbagai peperangan ientu putra raja itu selalu menang dan
akhirnva kawin dengan seorang putri raja yang cantik jelita. Sering pula purrz2
raja ini kawin lebih darj seorang dan biasanya semuanya cantik-cantik bagal
bidadari yang turun dari kayangan. Selain itu. tempat atau latar cerita ber-
langsung banyak ditemukan di isiana yane indah dan megah.

Semua hal yang indah-indah ira tidak diperoleh oleh tokoh cerita dengan
mudah. Hal ini dipercleh dengan perjuangan yang gigih, ketabahar menderita.
keuletan, dan kesabaran. Inilah fungsi kedua cerita itu. vairu mengandung
unsur pendidikan. Orang yang ingin berhasil mencapal cita<cita. memperoleh
kebahagiaan haruslah bekerja keras, tabah, ulet, dan tidak kena! me: h.
Sering pula dijumpai bahwa tokeh cerita itu berjuang dengan gizih mamus-
nahkan kezaliman dan ketidazkadilan untuk menzgakkan Kebenarzn dan ke-
adilan.

Banyak lagi nilai-nilzi budaya vang perlu digali dalam cerita ini vang pada
kesempatan ini belum diungkapkan secarz panjang lebar. Hal ini hanya akan



dapat terungkap dengan baik bila dilakukan dalam penelitian yang mendalam
dan bersungguh-sungguh. Mudah-mudahan usaha sederhana sekarang ini dapat
mendorong peneliti lain mengungkapkan nilai-nilai budaya secara lebih men-
dalam dan terperinci yang terkandung dalam cerita ini.

Demikianlah sekedar perkenalan tentang sastra Indonesia fama pengaruh
peralihan.

Teks episode yang disajikan dilengkapi dengan Daftar Kata Sukar untuk
memudahkan pembaca memaharni isi teks cerita itu. Di samping itu, Kata-
kata yang diragukan bacaannya, disajikan teks aslinya pada catatan kaki.
Nomor lialaman naskah yang dikutip dituliskan pada pinggir teks sebelah kiri.
Judul episode yang disajikan dibuat sesuai dengan isi episode itu untuk mem-
bantu pembaca mengenal episode itu,



2.1.

BAB IT
SASTRA INDONESIA LAMA PENGARUH PERALIHAN

Hikayat Ahmad Muhammad

Pengantar

Ahmad Muhammad yang menjadi judul hikayal ini adalal nama dua

tokoh utama dalam cerjta ini. vaitu Ahmad danMuehammad. dua orang ber-
saudara anak seorang pendeta di Benua Syam. Muhammad yang Lua dan Ah-
mad yang muda. Muhammad diambil oleh gajah putih dan dincbatkan jad:
raja di Mesir. Sedang Alimad tertinggal dan berpisah dengan saudaranys itu.
Ahmad kemudian mengembara masuk hutan keluar hutan, menuntur imu
kesaktian, dan banyak cobaan hidup. Akhirnya. ia jadi raja di Mesir. Cerita-
nva amat Juas. ditambah-tambah dengan beberapa episode sehingga sukar
menjelaskan garis besar isi ceritanya.

()
(2)

(3)
(4)

(5)

(1)

Unsur Hindu dalam cerita ini teriihat sebagai berikut.

Nama tokeh cerita, misalnya Wira Maya dan Wira Santiaka.

Adanya unsur kesaktian. ;musalnva Wira Maya dan Wira Santiaka itu bisa
terbang ke udara, mereka mempunyai benda sakti yang bisa membuar
orang tidur. Ahmad dapat terbang dengan anak panah sakiti.

Seorang pendeta bertapa seribu tahun untuk mendapatkan ilmu hikmat.
Gajah Putih menentukan pengganti Raja. Muhammad diangkat oleh gajali
itu dan diangkat jadi raja d1 Mesir.

Umar Maya menghidupkan kembali semua jin yang sudah mati.

Sedang unsur Islam datam cerita ini terlihat sebagai berikut.

Nama tokoh cerita diganu dengan nama vang bersifat Islam. seperti
Ahmad. Muhammad, dan Siti Bagdad.



(2) Adanya nama-nama negeri Islam, yaitu Mesir.

(3) Dewata Mulia Raya tidak digunakan lagi dan digunakan Allah Subhanahu
wa Taala.

(4) Menteri Anggada Daya masuk agama Islam dengan mengucapkan kalimah
syahadat setelah dikalahkan oleh Ahmad. Demikian pula Wira Maya dan
Wira Santiaka.

(5) Adanya peranan Nabi Sulaiman dalam cerita.

Naskah Hikayat Ahmad Muhammad ini terdapat di Museum Nasional,
Jakarta sebanyak enam naskah, tercatat pada dua katalogus, yaitu katalogus
Sutaarga (1972:68—-73) dan pada katalogus van Ronkel (1909: 1 12—-119).
Keenam naskah itu bernomor sebagai berikut: (1) Ml. 127: (2) ML 183;(3)
ML. 586 (C. St. 107); (4) M. 569 (C. St. 120);(5) ML 570 (Br. 435); dan (6)
ML 571 (v.d.W. 131).

Bagian cerita yang hendak disajikan dalam antologi ini diambil dari nas-
kah MI. 127. Naskah ini berukuran 34 x 21 ¢m, 234 halamnan, 19 baris tiap
halaman. Tulisan naskah Arab-Melayu, jelas dan masih baik,

Hikayat ini pernah disajikan singkatannya oleh Liaw (1982). Menurut
Liaw (1982:122) Hikayat Ahmad Muhammad ini pernah disunting oleh A F.
Von Dewall dan diterbitkan di Singapura dengan judul ”Hikayat Sukarna dan
Sukarni... R.O. Winstedt pernah membuat ringkasan satu naskah yang diter-
bitkan di Singapura pada tahun 1889.

Di bawah ini dikutipkan bagian cerita peristiwa Ahmad merebut Siti
Bagdad dari tangan Raja Habsyi. Siti Bagdad ini kemudian jadi istri Ahmad.
Siti Bagdad adalah putri Raja Mesir.

Ahmad Merebut Siti Bagdad dari Tawanan Raja Habsyi

Alkisah maka tersebutlah perkataan ceritera daripada Raja Habsyi itu
terlalu besar kerajaan di dalam negeri Habsyi itu. Maka banyaklah raja-raja
yang takluk kepadanya itu serta dengan rakyat hulubalang tiada terpermanai
lagi. Kemudian maka baginda itu pun mendengarlah khabar di negeri Mesir itu
ada putri terlalu amat elok parasnya bernmama Siti Bagdad. Adapun pada
tatkala itu baginda sedang diadap oleh segala raja-raja ketujuh laksa dan segala
menteri dan hulubalang sekalian. Maka baginda itu pun menyuruh patih ber
buat suatu surat akan meminang ke negeri Mesir itu. Maka patih itu pun me-
nyuratlah demikian bunyinya, “Bahwa inilah surat daripada Raja Habsyi ini
yang empunya salam maka yaitu datang kepada Raja Mesir dan serta Datuk
Bendahara. Adapun Tuan Putri Siti Bagdad itu kita pinang akan istri kita. Dan
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Jikalau diterima suratku ini barang kesukaan Raja Mesir itu dan Datuk Benda-
hars tizdalah ia mahu memberikan Tuan Putri ftu baklah perbaiki kota dan
parit, segerasegeralah berlengkap senjata itu tak dapat Hada kita ini akan
datang juga menyerang negeri // Mesir tu.”

Setelah sudah habis disurat maka lalu dipersembahkan oleh patih kepada
haginda maks baginds pun memberikan kepada utusan jfu seraya bertitah
"Segerasegeralah engksu membawa suratku ini kepada Raja Mesir.” Maka
utusan itu pun bermohon lalu berjalan.

Maka tiadalah tersebutkan lagf di julan segeralan ja sampai ke negeri Mesi
maka lalu ja masuk ke dalam kots. Maks dipersembahkan omanglah kepads
patih. Maka patih itu pun segeralah mendapatkan utusan ftu maka lalu diba-
wanys mengadap baginda. Maka baginds pun sedang diadap cleh segala raja
dan menteri hulubalang dan Datuk Bendahara.

Maks patih dan utusan itu pun datang lalu hendak menyembali maka
segeralah ditegur oleh baginda utusan itu, “Dari mana Patih?” Maka sembali
patih daripada Raja Habsyi, "Tuanku.”

Kemudian maka utusan itu pun persembahkan surat itu seraya sujud ke-
palanya lalu ke tanah. Maka baginda pun segeralah mengambil surat itu dari-
pada utusan lalu dibacanya dalam hatinya juga. Maka tiadalah habis dibaca
oleh Datuk Bendahara.

Setelah Datuk Bendahara mendengar bunyinva dalam surat itu hendak-
lah meminang Tuan Putri maka Datuk Bendahara pun marahlah serta dicarik-
cariknya surat itu maka lalu dilontarkan kepada muka utusan itu serava kata-
nya, "Tiadalah aku mau bermenantukan Raja Habsyi kapir laknat Allah isi
neraka. Apalah hendaknya itu aku pun adalah menantikan dia.” Maka utusan
ity pun sangat malu Jalu ia keluar tiada bermohon lagi.

Dan setelah sudah daripada itu maka baginda dan Datuk Bendahars pun
masukiah ke dalam puri seraya katanya, “"Sekarang ini adalah orang kita ber-
perang sabilillah kepada raja kapir laknat Allah itu seperti laki-laki sendiri.

Sebermula segala [/ raja-raja dan menteri hulubalang yang mengadap
paginda itu pun masing-masing pulang ke tempatnya ity maka tindalah ter-
sebut lagi perkataan Raja Mesir itu.

Hatta maka tersebut perkataan Raja Habsyi itu sedang diadap oleh segala
raja-raja dan menteri hulubalang itu maks datanglah utusan. Maka ia hendak
menyembah seraya ditegurnya oleh baginda, "Betapakah khabar aku suruh
itu?” Maka sembah utusan itu serta dengan takuinya akan baginda itu maka
ia datang persembahkan segala kata Rajs Mesir dan Datuk Bendahara dan
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surat itu dicarik-carik dan dilontarkan di muka hamba Tuanku.

Setelash Raja Habsyi mendengar kata utusan itu maka baginda itu pun
sangat marahnya bagai api bernyala-nyala dan seperti ular berbelit-belit se-
rava memandang kiri dan kanan maka baginda pun mengambil prajuritnya
yang kembar itu seraya katanva, “"Haj Wira Maya dan Wira Santiaka, pereilah
engkau segera-segeralah ke negeri Mesir, ambil olehmu Putri Siti Bagdad.”

Setelah itu maka Wira Maya dan Wira Santiaka pun menyembah lalu ber-
jalan ke luar kota maka lalu terbang ke udara menuju negeri Mesir. Maka
tiadalah tersebut lagi di jalan maka segeralah ia sampai. Maka Wira Maya dan
Wira Santiaka pun masuk ke dalam puri pada ketika tengah malam ia mem-
baca aji halimunan dan sirap. Maka crang dalam puri pun tidurlah seperti
akan mati, ttadalah khabarkan lagi daripada sebab kena sirap Wira Maya dan
Wira Santiaka itu. Maka Tuan Putri pun sangatlah tidur. Maka Wira Maya dan
Wira Santiaka pun segeralah ia mengambil Tuan Putri itu serta dimasukkan-
nyva ke dalam peti maka lalu dibawanya terbang ke udara pulang ke negeri
Habsyi.

Maka tiadalah tersebut &i jalan lagi maka segeralah ia sampai kepada-
nva.f/

Sebermula maka tersebutlah perkataan Raja Habsyi sedang diadap oleh
segala raja-raja dan menteri hulubalang sekalian maka Wira Maya dan Wira
Santjaka itu pun datang lalu sujud kepada baginda seria dipersembahkan
Tuan Putri dalam peti. Maka baginda pun segeralah ia membawa upeti itu
masuk ke dalam puri dibukanya maka ia pun metihat Tuan Putri itu pun se-
dang laei sedap beradu itu. Maka baginda pun segeralah ia mengangkat Tuan
Putri maka lalu ditidurkannya kepada katil gedang serta dibujuknya Tuan
Putri itu seraya katanya. "Aduh gusti pangeran puan kakang tidur, apakah
Tuan ini telah (bangun) hari pun sudah tinggi.” Maka Tuan Putri pun terkejut
bangun, dilihatnya Raja Habsyi ada mengadap dia maka Tuan Putri pun he-
ranlah akan dirinya itu seraya menangis mengepas-empaskan dirinya seraya
katanya, ”Aduh Bapak Aji, Ibu Suri, tolonglah hamba ini.” Maka baginda pun
membujuk Tuan Putri seraya katanya, "Jangan menangis bercintakan ayahan-
da dan bundah Tuan itu, esok hari kelak kakanda membawa Tuan Putri
pulang ke negeri Mesir jikalau sudah Tuan bercampur Kasih dengan puan
kakang. Dan janganlah Tuan berkata yang demikian, tadalah Tuan tahu
kakang ini raja besar, tujuah laksa raja-raja yang takluk kepada kakang, Dan
jangan apalah Tuan menangis juga dan sayangkan mata yang manis menjadi
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balut dan rambut yang permai menjadi kusut. Dan apa yang Tuan kehendaki
kepada puan kakang ini dan kekayaan puan kakang serahkan kepada Tuan
mana seperintah Tuan kepadanya dan permaisuri kakang yang selaksa itu pun
kakang serahkan kepada Tuan. Diamlah Tuan, jangan menangis Tuan, hen-
daklah Tuan bermainkan intan // atau Tuan bermainkan cukai merah, adalah
kepada Kakang dan mana kehendak hati Tuan pun kakang berikan.”

Maka Tuan Putri pun mangkin sangat ia menangis, jangankan disahuti-
nya, dilihatnya pun tiada, gila-gila ia menangis juga. Maka baginda pun mem-
bujuk juga beberapa kata lemnah lembur dikatakan Tuan Putri. Berkata pula
Raja Habsyi, "Diamlah Tuan, tegur apalah oleh Tuan pada puan kakang ini.”
Adapun yang puan kakang ini pohonkan kepada Tuan hanyalah sepatah kata
kepada Tuan yang terbuang akan obat penyakit puan kakang ini.”” Maka sahut
Tuan Putri serta dengan marahnya. “Hai Raja Habsyi, tiadalah aku ini ber-
kehendak berkata-kata dengan engkau, baik engkau bunuh aku ini. itu pun
aku serahkan nyawaku ini kepada Allah Taala, segeralah engkau pergi dari
sini.”

Maka Raja Habsyi pun segeralah ksluar seria sukalah hatinya itu sebab
ia ditegurnya oleh Tuan Putriite. Maka baginda pun sangatlah suka maka lalu
berjalan keluar serta diiringkan cleh segala dayang-dayang dan biti-biti per-
wara itu. Maka baginda pun duduklah kepada balai tengah.

Hatia maka tersebutlah perkataan orang yang empunya ceritera itu maka
orang dalarn negeri Mesir itu pun riuh rendah mengatakan Tuan Put:] hilang
pada ketika tengah malam tiada keruan perginya kepada tengah maiam ini.
Maka dayang-dayang pun segera mengadap Datuk Bendahara serta dengan
tangisnya. Maka Datuk Bendahara pun terkejutlah melihat dayang-dzyang
itu datang sersa dengan tangis. Maka kara Datuk Bendahara. "Hai davang-
dayang. apakah yang engkau tangiskan datang ini?” Maka sembah dayang
itu, "Ya Tuarku, Tuan Putri telah hilang tiada keruan perginya itu kepada
tengzh malam Tuanku.” Maka Datuk Bendahara pun segeralah mengadap
rajz seraye menangis. Maka baginda pun sedang diadap oleh segala menteri
dan hujubzlang. Maka sembah Datuk Bendahara, "Ya Tuanke, yayi Tuznku
Siti Bagdad hilang kepada tengah malam ini tiada keruan perzinyva Tuanke.”

Maka baginda pun heran mendengarkan sembah Datuk Bzndahiara vang
demikian iru. Maka baginda pun bersabda, “Sekarang apakah hal wwak
Adinda hilang ini?" Maka sembah Datuk Bendahara, "Tiadzlah apa bicara
uwek lagi melainkan mana titah Tuanku akan saudara Tuan itv.” Make kata
bzginda, "Jikalau demikian baiklah kita bersuruhkan mencari kepada szg2nap
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hutan dan gunung dan guah, mudah-mudahan kiranya diuntungkan Allah
Subhanahu wa Taala Kita akan bertemu.”

Kemudian maka titah baginda kepada segala menteri hulubalang, "Hei
Tuan-tuan sekalian, baiklah Tuan segeralah pergi mencari Tuan Putri kepada
segenap hutan dan gunung, jikalau ada dengan tolong Allah Subhanahu wa
Taala kita dipertemukan dengan Tuan Putri itu.”

Maks segala raja-raja dan menteri hulubalang itu pun sekalian bermohon
lalu ia pergi berjalan mencari Tuan Putsi segenap hutan dan padang dan rimba
dan guah dan gunung maka tiada juga bertemu. Maka raja-raja dan menteni
hulubalang itu pun sekalian bermohon lalu ia pergi berjalan mencari Tuan
Putri segenap hutan dan padang dan rimba dan guah dan gunung maka tiada
juga bertemu. Maka segala raja-raja dan menteri hulubalang itu pun sekalian
kembali datang mengadap kepada baginda dan Datuk Bendahara serta per-
sembahkan, "Ya Tuanku, telah sudah hamba pergi mencari Tuan Putri itu
segenap hutan dan padang dan gunung tiada juga hamba bertemu dengan
Tuan Putri itu.”

Maka baginda dan Datuk Bendahara itu heranlah mendengar sembahnya
segala raja-raja dan menteri hulubalang Tuan Putri itu tiada bertemu maka
kata baginda kepada Datuk Bendahara, ”Adapun kepada pikir hamba ini,
tiadalah lain yang mengambil adinda ini melainkan Raja Habsyi // juga rupa-
nya tetapi sabar juga dahulu wwek melainkan kita perang sabilillah kita ini
dengan Raja Habsyi itu.”

Hatta maka tersebutlah perkataan Raja Mesir itu amat sangatlah masygul
selama Tuan Putri hilang itu.

Sebermula maka tersebutlah perkataan orang empunya ceritera ini maka
ada suatu menteri dari negeri Habsyi bernama Anggada Daya. Maka ia musya-
warat kepada segala rakyatnya itu maka sembahnya segala rakyatnya, 7Ya
Tuan hamba, manakala perintah Tuanku hamba sekalian ini adalah meng-
iringkan Tuanku.”

Dan kemudian maka menteri itu pun berlengkap scgala senjatanya dan
hartanya dan anak istrinya maka ia pun berjalanlah kepada ketika tengah
malam dengan segala anak istrinya dan penggawanya dan rakyatnya sekalian
itu menujuh ke negeri Mesir itu.

Syahdan maka tiadalah kamj sebutkan tatkala ja berjalan itu maka ia pun
sampailah ke negeri Mesir itu. Maka orang peminggir negeri itu pun gemarlah
ia mengatakan musuh datang maka ia pun masing-masing melarikan anak istri-
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nya masuk ke dalam kota Mesir. Kemudian maka berkata orang yang datang
itu. "Bukan hamba sekalian ini musuh, hamba datang ini hendak mengadap
kepada Raja Mesir.”

Maka dipersembahkan oranglah kepada Patih /dan/ menteri Habsyi
datang hendak mengadap baginda, bernama Anggada Dava serta menibawa
rakyal selaksa dan serta hulubalang dan lagi berbuat pasanggrahan di Juar
kota. Maka Patih pun segeralah ia pergi mengalu-alukan Angcada Daya. Day
setelah ja bertemu maka kata Patih, "Apakah pekerjaan Tuan hamba ini
datang?” Maka ia menyahut // menteri Habsyi itu. “Adapun hamba datsng
ini minta diperhambakan ke bawah duli baginda Raja Mesir. Jikalau kirai,
ada rahim safaatnva baginda di sini hamba hendak masuk agama Islan *

Dan setelah itu maka Patih pun segeralah membawa menteri itu menga-
dap baginda maka baginda pun sedang diadap oleh raja-raja dan menteri hulu-
balang sekalian. Maka Patih dan Anggada Daya itu pun datang lalu ia sujud di
kepalanya ke tanah maka titah baginda. ”Hai Anggada Daya. apakah pekerja-
an engkau datang ini?” Maka sembahnya Anggada Daya, *"Ya Tuanku. adapun
hamba datang ini Tuanku, hamba hendaklah minta diperhambakan ke hawah
duli Tuanku, jikalau ada kasih dan serta kasihan Tuanku. hamba ini hendak
masuk agama yang mahamulia.” Maka titah baginda, “1tu pun dengan seribu
syukurlah Tuan hamba hendak masuk agama lslam itu.”

Maka baginda pun menyuruhkan Datuk Bendahara mengajar kalimah
syahadat. Maka menteri Habsyi itu pun mengucapiah kalimah svahadat.

Setelah sudah maka baginda pun memberi persabn kepada mentcr
Habsyi itu dengan selengkapnya, diberinya nugrah oleh baginda. Kemudiun
daripada itu maka Anggada Daya itu pun berdatang sembah. Ya Tuanku,
“adapun Tuan Putri Siti Bagdad itu ada kepada Raja Habsvi Tuanku. 5e-
karang ini jikalau ada dengan izin Tuanku biarlah patik melawan berperang
Raja Habsyi itu.” Maka titah baginda, "Sabarlah dahulu, aku pun sudi hen-
daklah berperang sabitillah juga kepada Raja Habsyi.”

Setelah itu maka baginda pun berangkat masuk ke dalam puri. Maka
segala raja-raja dan menteri hujubalang itu pun sekalian pulang masing-
masing ke rumahnya. Maka Anggada Daya itu pun // duduklah di negen
Mesir itu pemberi baginda dengan segala anak istrinya pun masuk agama
Islam dan segala rakyatnya mengucap kalimah syahadat.

Sebermula maka tersebutlah perkataan Ahmad duduk di Kerangdan.
Maka Rara Sumkar pun menendengarlah khabar Tuan Putri telah hilang.
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Maka kata Rara Sumkar kepada Ahmad, Adapun hamba mendengar khabar
Tuan Putri itu hilang tiada keruan perginya maka sekarang ini adalah ia kha-
barnya itu kepada Raja Habsyi. Baiklah Kakanda tolong ambil Tuan Putri itu
karena Kakanda kuasa yang dapat mengambil yang demikian itu karena sebab
dengan lantaran Kakanda juga mendapat Tuan Putri pada tangan Raja Hab-
syi.”

Adapun dalam itu haruslah kita menolong dia karena ia sangatlah kasih-
nya kepada hamba. Dan jikalau Kakanda pergi hamba pun turut bersama-
sama.”” Maka kata Ahmad, "Baiklah Tuan, esok hari kelak Kakanda pergi.”

Setelah keesokan harinya maka Ahmad pun segeralah naik kuda sem-
berani maka lalu ia terbang ke udara. Syahdan maka tiadalah tersebut lagi
Ahmad itu terbang segera ia sampai ke negeri Habsyi maka ia turun lalu
masuk ke dalam puri itu.

Hatta maka tersebutlah perkataan Raja Habsyi sedang lagi membujuk
Tuan Putri Siti Bagdad seraya katanya, "Diamlah Tuan, janganlah sangat
menangis, esok hari Kakanda hantarkan Tuan Putri pulang ke negeri Mesir.”
Maka sahut Tuan Putri, "Hai Raja Habsyi, segeralah engkau pergi tiadalah aku
mau melihat rupamu haj kapir laknat Allah isi neraka,lalu engkau dari sinj.”

Maka Raja Habsyi pun segeralah ia keluar takut akan membunuh dirinya
Tuan Putri // itu.

Kemudian maka Ahmad pun turunlah memegang tangannya Tuan Putr
maka Tuan Putri pun terkejut melihat Ahmad serta ja memeluk Ahmad
seraya katanya, "Syukurlah Kakanda datang ini, bawalah hamba pulang ke
negeri Mesir.” Maka Ahmad pun segeralah ia menaikkan Tuan putri ke atas
kudanya itu maka Ahmad pun memakai kaus lalu terbang ke udara.

Hatta maka Raja Habsyi pun masuk ke dalam puri hendak membujuk
Tuan Putri itu. Maka dilihatnya Tuan Putri itu tiada kepada tempatnya maka
baginda pun heran serta dengan marahnya lalu ja keluar duduk di pengadapan
dihadap oleh segala raja-raja dan menteri hulubalang serta dengan marahnya
seperti api bernyala-nyala dan seperti ular berbelit-belit. Maka baginda pun
memanggil pahlawannya maka titah baginda, "Hai Wira Maya dan Wira
Santiaka. segeralah engkau pergi buru orang yang mengambil Putri itu, kuasa
sungguh rupanya prajurit itu maka tiada bekas jalannya ini. Dan jikalau-
engkau bertemu, penggal lehernya bawa kepada aku.”

Maka Wira Maya dan Wira Santiaka itu pun bermohon lalu keluar kota.
Maka dilihatnya ada kuda terbang. Maka Wira Maya dan Wira Santiaka pun
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segeralah ia terbang ke udara itu mendapatkan Kiyai Ahmad seraya ja berseru-
seru katanya, ""Hai pencuri, manusiakah engkau atau jinkah engkau iri, nanti-
kan aku dahulu. Dan jikaiau sungguh engkau prajurit, berhentilah.”

Maka setelah Ahmad mendengar orang datang berseru-seru maka Ahmad
pun berhenti serta Tuan Putri. Dan kemudian maka datanglah Wira Maya dan
Wira Santiaka seraya katanya, "Manusiakah engkau atau jinkah? Dan siapa
yang menyuruh mengambil Tuan Puwi // ini? Berkatalah engkau dengan
sebenar-benarnya.” Maka sahut Ahmad, "Aku ini bukannya jin, aku ini se-
benar-benar manusia, dan akulah yang bernama Ahmad. Dan engkau ini orang
mana?" Maka sahut Wira Maya dan Wira Santiaka, ”Adapun aku ini manusia.
akulah prajurit Raja Habsyi yang bernama Wira Maya dan saudaraku ini ber-
nama Wira Santiaka. Tiadakah engkau tahu aku prajurit kembar dua, aku
dengan saudaraku. Dan akulah yang mencuri Tuan Putri itu dari negeri Mesir
disuruh oleh Raja Habsyi. Maka sekarang ini engkau pula hendak melarikan
Tuan Putri ini, segeralah engkau lepaskan Tuan Putri ini.” seraya ia mengunus
kerisnya maka lale menikam Ahmad, Wira Mava dar kanan dan Wira Santi-
aka dari kiri. Maka berturut-turur itu pun tiadzlah diperasakan oleh Ahmad.

Maka Wira Maya dan Wira Santiaka pun heranlah melihat, seperti me-
nikam batu maka katanya, "Hai Ahmad, segeralah engkau balas, aku pun
sudahlah lama tiada merasai senjata.” Maka Ahmad pun segeralah memegang
tangan Wira Maya dan Wira Santiaka. Maka tangannva kanan itu memegang
Wira Maya dan tangannya kiri itu memegang Wira Santiaka. Maka Wira Maya
dan Wira Santiaka itu pun gemetarlah segala anggotanya dan sendi tulangnya
itu maka tiadalah dapat bergerak lagi dan seperti tiada bernyawa rasanyva itu.
Maka Wira Maya dan Wira Santiaka pun berkata, ”"Nantilah bunuh hamba ini.
ajari dahulu hamba syahadat supaya hamba mengkut agama Tuan hamba
itu. Kemudian maka bunuhlah hamba kedua ini.”

Maka Ahmad pun segeralah melepaskan tangan Wira Maya dan Wira
Santiaka itu maka ia punsujud keduanya kepada Ahmad serta minta // masuk
agama Islam. Maka berkata Ahmad, "Seribu syvukurlah Tuan hamba inj
hendak masuk agama yang sebenar-benarnya itu.” Kemudian maka Ahmad
itu pun mengajarkan kalimah syahadat kedua bersaudara Wira Maya dan Wira
Santiaka.

Setelah sudah mengucap syahadat maka kata Ahmad, "Baiklah Tuan
kedua bersaudara ini pulang.” Maka sembah Wira Maya dan Wira Santiaka.
"Dan jikalau Tuan hamba tiada hendakkan perhambakan patik ini kedua.
baiklah Tuan hamba bunuh hamba kedua ini daripada hamba pulang ke
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negeri hamba, mati hidup pun hamba mengikut kepada Tuan hamba juga.”
Maka kata Ahmad serta belas hatinya mendengar sernbahnya Wira Maya dan
Wira Santiaka itu seraya katanya, "Menerima kasih Tuan kedua ini.”

Maka Ahmad pun berjalanlah berempat dengan Tuan Putri itu menuju
ke negeri Mesir,

2.2. Hikayat Bikrama Cindra

Pengantar

Raja Bikrama Cindra bertahta di Biranta Indra. Ketika Raja Bikrama
Cindra sedang pergi berburu, istri Raja Bikrama Cindra melahirkan seorang
putra lakilaki yang diberi nama Syah Johan Indra Mangindra. Beberapa
waktu kemudian negeri Biranta Indra banyak didatangi kera-kera yang ber-
asal dari kerajaan kera yang sedang kekurangan pangan. Kerajaan kera itu
bernama Parju Taksina Indra dan rajanya bernama Balia Indra, Melihat ke-
adaan negerinya, Syah Johan Indra Mangindra kebingungan sehingga ia ber-
sama kedua pamannya, vaitu Cindra Lela Mengerna dan Cindra Kesna Pra-
dana, pergi ke Gunung Batu Pelangkam. Di gunung itu bersemayam kakek
Syah Johan yang bernama Berma Sakti. Di tempat itu Syah Johan mendapat
berbagai pelajaran dan peti wasiat serta dua orang pengasuh. Selain itu, Syah
Johan mendapat seekor kuda terbang.

Raja Syah Johan Indra Mangindra banyak menjumpai pengalaman dalam
perjalanannya. la bertemu dengan raja jin yang bernama Tamar Jalis di
puncak Sayodana Indra. Raja jin itu kemudian dibunuhnya. Selanjutnya, ia
sampai di Tasik Nur al-Banun. Di tempat itu, Raja Syah Johan berhasil mem-
peristri Putri Ming Menguri Candra Lila, puua Dewa Laksana. Setelah me-
ngalahkan semua pelamar, ia pun sampai di Mangindra Maya dan harus meng-
hadapi hampir seluruh rakyat negeri itu karena Raja Syah Johan mencintai
Mengindra Maya. Syah Johan sampai di Gunung Kaf dan melanjutkan per-
jalanannya ke dataran Tubal. Di tempat itu Syah Johan dikerovok oleh Tizan
Syah dan Balia Indra, tetapi berkat bantuan Berma Sakti, Syah Johan dapat
mengalahkan musuhnya. Akhirnya, Syah Johan bertemu Putri Cahaya Khay-
rani, yang waktu itu menyamar sebagai laki-laki. Keduva orang itu berperang,
tetapi putri itu dapat dikalahkan oleh Syah Johan sehingga ia dijadikan istri
oleh Syah Johan.

Demikianlah garis besar isi cerita naskah Hikayat Bikrama Cindra.

Naskah Hikayat Bikrama Cindra merupakan naskah tunggal dan terdapat



16

di Museum Nasional, Jakarta, berdasarkan katalogus van Ronkel (1909:103)
dan Katalogus Koleksi Naskah Melayu Museum Pusat (Sutaarga, 1972:103).
Naskah ini bernomor ML. 239, berukuran 30,5 x 195 c¢m, 264 halaman.
30 - 33 baris. Tulisan naskah Arab-Melayu. baik dan jelas. Keadaan naskah

masih baik, kertas berukuran folio dan ditulis dengan tinta hitam. Kolofon
10 Juli 1888.

Dalam naskah ini dapat ditemukan unsur-unsur agama Islam. misal.
terdapatnya kata Wa l-Lahu alam bi s-sawab, pemakaian nama raja yang
memakai kata syeh (Raja Syah Johan Indra Mangindra). dan adanva tokoh
raja jin. Selain itu, unsur-unsur agama Hindu juga dapat ditermukan daa-:
naskah ini, misal. adanya peti wasiat, gemala hikmat. dan kuda sembranj vang
duniliki oleh Raja Syah Johan Indra Mangindra, serta digunakannya panzh
kesaktian cleh para tokch dalam hikayat ini, terutama dalam peperangan.

Berikut ini akan disajikan sebuah episode vang berjudul “Raja Svah
Johan Indra Mengindra berhasil mengalahkan anak raje yang seratus kurang
satu.”

Raja  Svah Johan Indra Mengindra Berhasil Mengalahkan Anak Raja yang
Seratus Kurang Saru

Sebermula diceritakan segala hulubalang yang berkawal Setelah ia di-
dengarnya suara orang terlalu ramai tertawa gemuru bunyinya maka kata
segala hulubalang jtu, "Hai Penghulu kamu suara apakah ini terlalu rama:
di atas maligai Tuan Putri ini?” Maka kata penghulunya.” Pergilai: Engkzu
masuk ke bawa maligai itu. dengarkanlah oleh kamu!”

Maka segala hulubalang yang muda-muda itu pun pergilah ke bawa mali-
gai Tuan Putri itu, Didengarnya segala suara dayang-dayang tertawa bermain-
main dan terlalu gemuru suara dayvang-dayang tertawa itu karena meraX itu
terlalu sangat berbuat jenaka. Maka di mana suara dayang-dayang ramai ter-
tawa itu segala hulubalang yang dibawa iru diamat-amatinya ada suara l2ki-
laki yang terrawa, Maka kata hulubalang itu pada temannya saraya Katanva,
"Dengarkan juga suaranya orang tertaws di atas maligai ini ada suara lavi-
laki”" Maka didengarkan oleh segala hulubzalang itu nyazalah suvara Jaki-lak:
berkata-kata. Maka segala hulubalang itu pun segeralah memberi tauk akan
penghulunya. Maka segala penghulu hulubalang itu pun datanglah dengan
marahnya seraya katanya menyurukan segala hulubalang yang berkawal izu
sekalian mengepung maligai itu dengan alat senjatanva penuh seszk dj halan:-
an malizai itu bergulingguling serta dengan tempik sorak katanya, "Siapakah
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Kamu hai laki-laki yang sangat durjana, tiadakah Engkau takut akan Baginda
dan tiadakah sekali-kali engkau membilang aku sekalian maka engkau berani
berbuat pekerjaan yang demikian ini?”

39 Setekah // didengarnya segala inang pengasuhnya dan dayang-dayang
sekalian itu pun- terkejut istimewa Tuan Putrj itu mendengar suara segala
hulubalang bertempik itu maka segala dayang-dayang dan Mak Inang sekalian
pun menangis. Inangda itu pun mengharap di kaki Baginda dan Tuan Putri
itu seraya katanya, "Adu Tuanku apalah jadinya Duli Tuanku dan patik
sekalian ini, niscaya matilah patik kelak dibunuh dengan segala hulubalang
sekalian ini.”

Setclah Tuan Putri mendengar katah Mak Inangnya sertah dayang-dayang
sekalian menangis bertamba-tamba pulak menangis suara hulubalang campur
bunyinya segala senjata itu maka Tuan Putri itu pun menangislah serta ter-
gentar-gentar tubuhnya. Syahdan Mak Inang itu pun menangislah sambil ter-
kencing itu daripada takutnya segala hujubalang yang datang. Setelah dilihat
oleh /akan/ baginda Tuan Putri menangis maka baginda itu pun tersenyum
akan mendengar kata inangda serta melihat mak inang terkencing lalu di-
sambutnya Tuan Putri serta dirabanya seraya dibujuknya beberapa kata yang
manis-manis seraya katanya, "Adu nyawa kakanda dan sari makota Kakanda,
janganlah Tuan menangis dan takut, tetapi pada bicara tiadalah Tuan datang
hati inangda itu membunuh tuan malang ini, kakanda juga yang dibunuh oleh
paduka inangda. Biarlah kakanda mati seorang diri dan biarlah kakanda akan
lenyap seorang-seorang asal juga di hadapan Tuanku nyawa kakanda.”

Maka Tuan Putri semingkin menangis mendengar kata Raja Syah Johan
yang demikian itu. Adapun pada ketika itu segala hulubalang itu pun berseru-
seru dari bawa maligai itu seraya katanya, "Hai laki-laki yang tiada berbudi
dan yang durhaka ke bawah Duli Syah Alam. jemuka rupanya suda Engkau
hidup maka berani Engkau mengerjakan pekerjaan yang demikian ini, segera-
lah Engkau turun dari atas maligaj ini.” Maka kata segala hulubalang yang
muda-muda, "Hai Penghulu, kamu Jepaskanlah kami naik ke atas maligai ini
dan atas kamilah yang membunuh laki-laki yang durjanzh itu,” Maka kata
penghulu itu, “Sabarlah dahulu Tuan hamba naik, terlebih baik kita per-
sembahkan dzhulu kepada Duli Tuanku Syah Alam dan akan seorang be-
berapa kadarnya dan apata sukamya pada tuan hamba sekalian lebut’ seperti
membakar kapas juga adanya. Pun vang hamba sukarkan karena Tuan Putri

40 ada bersama-sama menjadi // kesalahan ke bawa Duli Syah Alam.”

Maka segala hulubalang pun diamlah mendengar kata penghulunya jtu.
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Syahdan seketika itu hari pun sianglah maka penghulu hulubalang itu pun
segeralah berjalan menghadap baginda itu. Setelah datang ke dalam kota lalu
masuk mendapatkan baginda maka pada ketika itu Raja Dewa Laksana Dewa
pun sudah keluar duduk pada singgasana serta dihadap oleh segala raja-taja.
menteri. hulubalang, dan adi, johan, sidi, bantara sekalian perusakserak pun
datang ke halaman singgasana itu. Dan segala anak rajaraja yang seratus
Kurang satu itu pun ada hadir mengadap Baginda itu menantikan Tuan Putri
itu. Hatta beberapa seketika yang bejamu makan minum maka penghulu
kepala itu pun datanglah gopoh-gopoh lzkunva lalu sujud dua tiza kali pada
kakinya baginda, dengan takutnya. Maka baginda 1u pun terkejur melil:at
penghulu vang berkawal pada maligai Paduka Ananda Baginda itu. Maka
tita baginda Raja Dewa Laksana Dewa 1u serava katanya, "Hai Penghulu
Kepala, apakah mulanya pekerjaanmu datang bergopoh-gopoh lakumu '™
Maka penghulu kepala itu pun sujud pulak seraya katanya. tetapi dengan
putus-putus akan suaranya, "Ya Tuanku Syah Alam, patik memchonkan
ampun beribu-ribu ampun ke bawa Duli yang Muhamulia ini. Adapun pank
int dititahkan akan Tuanku mengawali maligai Paduka Ananda Baginda itu
tiadalah kwanya taksir patik berkawal dar mulam siang. Jangankan senara
laki-laki berani hampir-hampwkan, perempuan pun tizda berani masuk pada
taman itu. Sekarang ini sekonyong-konyongnya ada lakilaki di dalam mal-
gai Paduka Ananda iru. 1etapi patk sekalian hendak menatki maligar 1w tiada-
la tita Duli Tuanku.”

Setelah Baginda mendengar sembah hulubalang 1tu yang demikian maka
baginda pun terlalu sangat marahnya seperti api bernvala-nvala mera padam
warna mukanya baginda itu seraya bertita dengan murkany 2. "Hai kamu yang
tidak berbudi sia-sialah aku memberi kurnia akan engkau makan pagi dan sore
itu maka engkau tiadak bersungguh-sunggu hati mengerjakan pekerjaun anaku
uwi. Pergilah engkau wnekap si dufana itu bawa ke mari dangan iKatnya!
Maka jikalau tiada boleh tertangkap hidup bawalah kepalanva ke muari”

Muaka Baginda bertita dangan marahnya maka penghulu hulubalang wu
pun sujud dengan takutnya melihat Baginda akan murka itu lalu menjunjung
duli Baginda lalu // berjalan kembali. Set2lah ke luar kora lalu menuju mahga:
itu. Setelah sampai maka penghulu hulubalang it pun menitakbkan segala
hulubalang dan menten serta rakyat sekalian demikian titahnva. "Har g2juh
sekalian kepunglah oleh engkau imaligai ini!" Setelah didengarnya turahnya
akan penghulunya maka dangan seketika itu dikepunglah maligai itu. Adapun
akan segala mak inang dan dayangdayang pun sekalian isi malizai nu se-
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malaman juga tiada ada yang tidur, sekalian malingkan dangan tangis jua.
Hata berbagai-bagai ratapnya. Syahdan akan Tuan Putri sebagai cucu diraba
oleh baginda itu sambil dibujuknya dangan kata yang manis-manis akan tuan
putri.

Setelah tiada beberapa lamanya hari pun siangla itu semingkin gemuru
bunyinya suara hulubalang berseruseru menyurukan akan Baginda turun.
Maka Tuan Putri semingkin juga menangis maka kata baginda.” Adu Tuanku
nyawa kakanda diamlah suda Tuanku tangkai kalbu kakanda. Janganiah kira-
nya Tuan seterukan kakanda matilah dibunuh eleh hulubalang tiada rupanya
dapat hulubalang membunuh kakandak ini.”

Bermulah merak jantan itu pun datanglah pula mengigal seperti orang
bertandak-tandak lalu berpantun demikian.

Angkas pasian di dalam pohon
Tanam padi sebar-sebarkan
Belas kasihan hamba pohonkan
Jikalau sudi kenal-kenalkan

Maka Tuan Putri adalah sedikit sedap hatinya mendengar kata baginda itu
bisak mendengar pantun merak itu. Maka segala hulubalang itu pun berseru-
seru pulak seraya katanva, "Hai Jaki-taki yang durjana, mengapakah Engkau
berdiam diri takut Engkau akan aku supaya aku putarkan telingamu dan aku
perceraikan batang lehermu dari badanmu.”

Setelah Baginda itu mendengar kata segala hulubalang itu yang demikian
maka Baginda itu pun tersenyum, mukanya Baginda itu berseri-seri. Maka
Baginda menyipat paduka rendah Baginda Sysh Barma Sakti lalu diciptanya
seraya menepuk pahanya Baginda yang kiri-kiri. Maka dangan seketika keluar-
lah asap kalam kabut itu. Maka di dalam asap itu keluarlah raja candra kedua
itu maka Tuan Putri dan segala isi maligai itu pun terlalu heranlah melihat
raja candra kedua itu terlalu hebat rupanya dan sikapnya amat perkasa raja
kedua itu. Maka raja cindra kedua itu pun // sujud kepada Baginda sembari
berdatang sembah demikian sembahnya, ”Ya Tuanku Syah Alam, apakah ada
pekerjaan Duli Tuanku memanggil patik kedua ini?” Maka tita Baginda.”
"Hai Saudaraku Ganta Sura dan Kilat Angkasa, pergilah Tuan hamba kedua
bunuh segala hulubalang yang tiada berbudi! "Maka raja kedua pun lalu me-
nyembah lalu turun dari maligai itu. Setelah dilihatnya oleh hulubalang yang
mengepung itu ada dua orang candra turun dari maligai itu terlalu hebat
rupanya maka segala hulubalang masing-masing mengela akan senjatanya
datang berdahuluan-dahuluan. Setelah dilihat oleh kedua itu maka ja pun
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mengunus pedangnya lalu menyarbungkan diri pada segala hulubalang itu
serta menatakkan pedangnya ka kiri dan ka Kanan, hadapan dan ke belakang
maka tiada lagi mendenta matinya sepals hulubalang itu diamuknya raja
Kedua itu. Ada yang putus bahunya dan ada yang putus pinggangnya dan
ads yang penggal lehernya dan ada yang patah pelirnya gegap gumpita bunyi-
nva, tempik soraknya.

Muka dengan seketika raja kedua mengarmuk maka segala hulubalang pun
habislah mati dan luka. Syahdan yang mana tinggal itu pun sekalian habis lari
cerai-berai mengusir ke dalam Kota lalu mengadap Raja Dewa Laksana Dewa
lalu dipersembahkan segala hal ikhwalnya dan peti gaga perkasa raja cunidra
dua orang itu. Setelah Raja Dewa Laksana Dewa mendengar sembzh orang
yang berkawal itu maka semingkin bertambah marahnya Baginda itu sepert
ular berbelit-belit lakunya. Maka segala raja-raja dan menteri hulubalang vang
mengadap Baginda itu sekaliannya tunduk dengan takutnya melihatkan Ba-
ginda murka bercampur marahnya, Setelah anak raja-raja yvang seratus kurang
satu mendengar hal yang demikjan maka ia pun terlalu amat sangat marah-
nya, mera padam warna cahayanva sekalian. Adapun Rajap Dewa Laksana
Dewa itu pun mintahkan dua orang raja dewa itu yang menakiukkan dewa
baginda itu dengan seratus hulubalang yang gaga dan seratus adi johan yang
terbilang dan beberapa ribu rakvat, demikian titahnya, "Pergilal Touan hamba
serta segalak hulubalang dan pahlawan tangkapkan hamba jaki-laki yang dur-
janah itu jikalau tiada dapat dengan hidupnya bawalah kepalanya kepada
hamba!” Maka raja kedua itu pun menyembah, pahlawan serta rakyat sekali-
an akan mengiringkan // dia itu dengan alat senjatanya lalu berjalan.

Syahdan akan segala anak raja-raja kurang satu seratus itu pun berdatang
sembah kepuda Baginda demnikian sembahnya, "Ya Tuanku yang Dipertuan,
jikalau ada kiranya kurniz Tuanku patik turut kiranya raja kedua itu.” Maka
titu Baginda. "Pergilah Anakku, tangkapkan hamba orang dugana itu!” Maka
sembah segala anak raja, ”Ya Tuanku yang pertuan, baiklah Tuanku masing-
masing mangkarahkan hulubalang dan rakyatnya itu senjatanya.” Lalu ber-
jalan ke luar kota dengan tempik soraknya terlalu gemuruh akan suaranya,
Adapun Ganta Sura dan Kilat Angkasa setelah segala hulubalang mengepung
itu sudah habis mati dan setengahnya habis lari maka raja kedua itu pun kem-
balilah ke atas maligai itu mengadap Baginda lalu sujud serta berdatang
sembah demikian sembahnya, "Yu Tuanku. adapun segala hulubalang itu
suduh habis lari cerai-bera: itu mana yang tinggal setengahnya habis mati.”
Maka Baginda itu pun tersenvum seraya katanya, "Baiklah Saudaraku, te-
tapi pada bicara hamba sekarang dapat datang juga kiranya.” Syahdan Tuan

1 ‘;‘3\9’


http:mcnaklu}"k.an

21

Putri dan inangda dayang-dayang sekalian itu pun terlalu amat heranlah men-
dengar sembah kedua raja itu maka suka<ita rasa hatinya sedikit. Maka di
datam hatinya Tuan Putri, "Sungguhlah Baginda ini anak raja basar juga maka
demikian saktinya dan bijaksananya haruslah maka ia berani mengerjakan
pekerjaan yang demikian ini.” Syahdan maka katah Baginda pada Tuan
Putri, "Adinda Tuanku nyawa kakanda, turunlah Tuan barang seketika ka-
kanda, ini.”" Maka kata Tuan Putri. "Silakanlah Kakanda.” Maka Baginda itu
pun berangkatlah turun dari maligai itu diiringkan kedua raja kesaktian itu.
Setelah sampai keluar maka Baginda turunlah ke bawah maligai itu berjalan
ke luar taman. Setelah sampai di luar taman laJu Baginda mengeluarkan
cembu) gemala hikmat itu lalu menyipat nenekda baginda Samber Sakti Jalu
ditanamkan cembul gemala hikmat itu. Maka dengan seketika itu juga jadilah
sebuah negeri lengkap dengan perhiasannya dan kotanya terlalu besar dengan
tingginya dan paritnya pun besar dengan dalamnya. Syahdan lengkap de-
ngan isinya dan istananya dan singgasana yang maha inda-inda rupanya dari-
pada batu yakub ditata dengan nilam pulam puspa ragam yang amat ber-
cahaya-cahaya rupanya. Dan seratus banyaknya raja-raja gemala hikmat yang
duduk di atas singgasana itu dihadap segala hulubalang dan pahlawan yang
tidak termanai banyaknya. Sekalian ada hadir dengan alat senjatanya. Adapun
segala raja-raja gemala hikmat ada berbagai-bagai rupanya, ada raja jin, adaraja
candra dan ada raja dewa dan indra. Adapun maligaj Tuan Putri itu pun ham-
pirlah ia terdiri. Maka Tuan Putri dan segala dayang-dayang pun heranlah
dengan suka cita hatinya oleh hulubalang baginda itu tersakti dan bijaksana.
Maka di dalam hati Tuan Putri, "Jikalau demikian tidaklah akan mengapah.”
Syahdan akan Raja Syah Johan Indra Mangindra itu pun pada ketika ia
duduklah bersuka-sukaan serta dihadap oleh Ganta Sura dan Kilat Angkasa
dan segala raja-raja gemala hikmat 1tu. Maka tiadalah tersebut perkataannya
Raja Syah Johan vang lagi bersuka-sukaan itu.

Alkisah maka tersebut perkataannya raja yang kedua dititahkan oleh
Raja Dewa Laksana Dewa itu pun berjalanlah ke luar kota dan segala anak
raja-raja seratus kKurang satu itu pun berjalanlah masing-masing diiringkan oleh
segala menteri hulubalang serta rakyat dengan tempik soraknya terlalu hik-
mat bunyinya. Dan tunggul panji-panji itu pun berkibar-kibaran ditiup angin
dan payung sagala anak raja-raja itu pun pada terkembangan berkibar-kibar
rupanya. Ada yang berpayung intan dikarang dan puadai dikarang gemerlap-
an rupanya di awan. Setelah ke luar kota lalu menuju maligai Tuan Putri itu.
Maka seketika anak raja-raja berjalan itu kelihatanlah kota gemala hikmat itu
terdingdingnya terlalu berdangan ringginya dan bernyalah-nyalah rupa kotah
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itu danpada tembaga mere. Dan di atus kotah jtu beratur-aturan Lunggul punji
tiada terbilang banyaknya berkibaran ditiup angin seperti jamur yang mekar
rupanya memben gentar hati segals yang penakut. Syahdan maks raja vang
kedua itu pun heranish melihiat hal vang demikian itu lalu menyurulikan
segala hulubalang dan rakyat itu berhenti seraya ja berbicara keduanya serayu
katanya. "Dari manskah datangnya sekonyongkonyongnys ada negeri ini
tetapi pada bicara kakanda ini anak raja jua yang besar perangan inj di dalam
maligal Tusan Putr ini.” Maky kats vang seorangnya, “Sungguhlah seperti
kata kakandak ini. Sekaranp apatah bicary jikalau kitz kembali /| niscaya
dimurkakan oleh Paduka yang Dipertuan Karena Baginda itu sangat marahnyva
marilah langgar.™

Adapun anak raja-raja itu melihiat hal yang demikian maka ia pun terlaly
amal heran maka pikir di dalam hatnya anak raja, "Manakah jika rupanys
yang empunysa perbuatan ini. Jikalau demikian marilab kita tempu sekali-kali
perila patik olong jangan jugas patik mati.” Maka marahinya /Itu/ ite pun
mingkin bertamba-tamba laJu memaly bunyvibunyian dan gendarang perang
ite pun akan dipalu oleh orang terfalu gemuru akan suaranys. Adapun pada
ketike itu terdengarlah oleh Syah Johan. Setelah Bagida mendengar gen-
derang perang lalu menitahkan pada segals raja-raje jtu demikian titahnva.
“Hal| Saudaraku sekalian pergilah Saudaraku keluan orang vang menverang
Kita jtu rupanys datang sudah.” Setelah segals raja-raja gemala hikmar men.
dengar tita Baginda 1tu maka sekalian itu pun sujud menvembah lalu turun
dari atas singgasans itu masing-masing mengkerahkan hulu-balangnya dan
rakvatnya yang tiada termanai banyaknya 1tu dengan alat senjatanya, tombak,
lembinig seperti ranggas di tepi hutan. Dan tonggul pami ftu pun berkibar-
Kibaran ditiup angin bagai wamanya, Maka segala raja-raja itu pun naiklah
masing-masing ke atas kudanysa terlalu hebat rupanys segala raja-raja gemala
hikmat itu. Maka terkembanganlah payung-payung iram-iram berbagai-bagai
warnanya dan maha indadnda sekali. Adapun yang mengempalakan segald
rajaraja itu seorang raja gemala hikmat besar panjang tubuhnya dan terlalu
gagah perkasanya dan saktinya dan jalah yang diharap-harapnya oleh Baginda
dan namanya raja itu Maharajo Lela Sakt. Syghdan maka segala raja-raja pun
mengkerzhkan segala hulubalang dan rakyat sekalian berjalan ke |uar kota.
Maka segala tunggal panji-panji itu pun berkibar-kibar djatur orang dan segaly
bunyi-bunyian pun dipalu orang gegap gempita bunyinya. Setelah dilihar clelt
sepaln anak raja-raja akan angkatan dar] dalam kotah gemaja hikmat (1o terlalu
banyak ke luar tiada berkeputusan rupanya maka segala anak raja-raja itu pun
mengatur segala hulubalangnva sekulion dengan tunggul panji-panji.
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Adapun pada ketika raja kedua itu pun menitahkan sorang hulubalang
pergi bertanyakan maka hulubalang itu pun segeralah pergi menda’?a.tkan
rakyat gemala hikmat itu, Maka hulubalang itu pun bertanya katanya., S1aPa-
kah yang empunya rakyat sekalian ini?” Maka sahut rakyat gemala hikmat itu
katanya, "Adapun kami sekalian® ini tentara Maharaja Syah -T‘_)ha“ Indra
Mangindra. Syahdan baginda itulah yang empunya kotah gemala hikmat yang
demikian ini.”

Setelah hulubalang mendengar kata laskarnya gemala hikmat dan Raja
Syah JTohan maka hufubalang itu pun kembalilah kepada rajanya bemama
Raja Dewa lLela Sakti dan kedua Raja Kasna Dewa. Maka dipersembahkan
segala kata rakyat jtu. Setelah raja kedua mendengar kata hulubalang itu yang
demikian naka raja kedua itu pun menyuruhkan memali akan genderang
perang seraya mengkerahkan segala hulubalang dan rakyat sekalian mendapat-
kan rakyat gemala hikmat dengan tempik soraknya. Setelah bertemu kedua
pihak tentara lalu bersama-sama merebahkan senjatanya lalu rns:numpa2 dan
beramuk-amukan. Maka segala rakyat anak raja-raja itu pun masuklah meng-
amuk bersama-sama Raja Kasna Dewa kedua itu campur baur tiada berke-
tauan kawan dengan lawan. Maka terlalu ramai orang berparang kedua pihak
lentara jtu tatap menatap palu memalu tikam-menikam seorang pun tiada
yang mau undur. Maka segala rakyat Tasik Nur al-Banun dan hulubalang, rak-
yat anak raja-raja itu pun terlalu keras amuknya. Maka dengan seketika itu
rakyat gemala hikmat itu pun banyaklah yang mati dan luka lalu undur per-
lahan-lahan. Setelah dilihat oleh segala hulubalang, pahlawan gemala hikmat
itu pun rterlalu amat marahnya lalu masuk menyerbu akan dirmya ke dalam
istana Tasik Nur al-Banun. Dan sekalian anak raja-raja itu maka dengan seie-
tika itu perang. Maka rakyat Tasik Nur al-Banun dan rakyat anak raja-raja itu
pun terlalu banyak matinya dan luka sebab diamuk pahlawan hulubatang
gemala hikmat itu. Lalu undur dan setengahnya lari meninggalkan rajanya.

Setelah dilihat segala anak rajanya akan rakyatnya banyak binasa dan ter-
lalu gemuruh akan suaranya rakyat gemala hikmat itu maka Raja Dewa Lela
Sakti dan Raja Kasna Dewa dan segala anak raja-rzja itu pun terlalu amat
marahnya. Lalu bersama-sama memacu kudanya masuk menyerbungkan akan
dirinya ke dalam rakyat geinala hikmat itu. Dan ada yang menatap dan ada
yang menikamkan dan memalu dan yang berpanahan. Adapun laku segala
raja-raja mengamuk itu seorang demj seorang seperti harimau yang amat buas
lakunya membunuh segala rakyat gemala hikmat barang yang hampir akan
segala raja-raja habislah mati dan luka dan yang mana mati rakyat gemala hik-
mat itu pun bangkainya pun lenyap daripada mata orang lalu kembali pada
tempatnya 4i dalam gemata hikmat itu.

1;;—\52&’”‘}““"
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Setelah dilihat oleh segala penghuiu gemala hikmat vang // rakyatnya ba-
iyak mati dan Juka maka segala penghulu it pun terlaju amat marah laly
tampak sekaliannya memacu keudaraannya masuk mengaimuk ke dulum ten-
tara rakyal Tasik Nur al-Banun itu. Maka raja jin Lela Szt namarvi itu pui
terlalu amat marahnya Jalu masuk menyarubungkan dirinya ke dalam rakvaz
Tasik Nar al-Banun itu tinda menderita matinya bethantaran dan kepala huju-
balang yang mana putus pun berpuling v ulingan seperii anuk gan rupanya.

Svahdan mara Raja Lela Sakts denean seketika juga bertemulah dencan
Raja Kasna Dewa lalu berhadapanish kedua ram itu. Maka Raja Kasna Dewa,
“Hai Kamu rajs yang amat pahlawui. siapakali namamu in dan Engkaulah
vang bernuma Syali Johan ini?” Maka kata raja yun Lela Sakti, "Hai Dewas,
bukannya aku Baginda itu dan akulah vang bernama rats iin Lela Saki. Hal
Raju Dewa, siapakah Engkau ini nusmamu supaya maumu jangan tiady be
nama?" Maka kata Rajs Dewa. "Hal yin akulah yang bernama Rajs Kasis
Dewa disebut orang.” Maka kata jin Lels Sakti, ”Hai Dews marilah berperang
dengan aku dan apa ade senjitamu datangkan padaku supava aku rasamvu
bekas tanganmu jtu.”

Seteiah Raja Dewa Kasna Dewa mendengar katanya raja jin itu maka ia
pun terlalu sangat marahnya lolu mengeluarkan anak panahnyu vang sakti
lalu dipanahkan di dadanya raja jin Lela Sakti itu kena tiada-tiada lut suatu
pun tiads diperasakan lalu dipecuinva akan kudanya bampir kepada Raja
Dewa Kasna Dewa itu lalu dipalunya dengan cokmarnya kena kudanyva lulu
mati. Maka dipalunya lagi kena bahunya Raja Kasna Dewa yeng kanan maks
lalu pingsan maka disurubinya ikatnya oleh Raja Lela Sakti akan Kaja Kasna
Dewa telah tertangkap maka ia pun terialu marahnya laju dipacunya akar
kendaraannys. Telah hampir maka lalu ditikamnva kena lambungnya raj
jin Lela Sakti tiada lut maka segeralah dibalas oleh raja jin Lefa Sakti it
dipalunya dengan cokmarnya itu kena lafu jatuh dari ates kudanya lalu ping.
san tiadakan habarin dirinya lalu dilkatnya tegu-tegu oleh hulubalang gemals
hikmat itu. Adapun scgala anak rajs-raja Kurang satu seratus itu maka ketika
itu supuluh orang yang tertangkap // oleh raja pemala hikmat, Istimewa pula
sepala hulubalang dan pahlawan itu terlalu banyuk vang mati dan luks dibu-
nuhnya dan diamuknya oleb segala hulubalang gemala hikmat itu. Maka se-
gala rakyat Tasik Nur al-Banun dan segala rakyat anak raja-raja itu pun pecali-
lah arangnya lalu lari cerai-beral mengusir kota dan sepala anak raja-raja seka-
lian berpalingkanlah akan kudanya lalu lari menuju pintu kota. Maka dijusir
nya juga sekalian rakyat gemala hikkmat itu
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Setelah jauhlah sudah rakyat yang lari itu maka segala raja-raja itu pun
kembalilah dengan kemenangannya lalu masuk ke dalam kota. Syahdan maka
segala raja-raja dan hulubalang itu pun datanglah ke singgahsana h. Adapun
akan raja-raja Syah Johan itu lagi juga duduk di atas singgasana dihadap oleh
Ganta Sura dan Kilat Angkasa dan segala raja-raja gemala hikmat yang mana
tinggal itu. Setelah dilihat akan baginda segala raja-raja datang itu maka ba-
ginda itu pun segeralah ditegurnya oleh Baginda akan raja-raja itu seraya kata-
nya, "Hai Saudaraku sekalian, naiklah bersama-sama akan hamba duduk di
sini dan lagi apakah kabarnya perang Tuan hamba.” Setelah didengarnya se-
gala raja-raja gemala hikmat titah baginda itu maka segala raja-raja itu pun
naiklah ke atas singgasana lalu sujud seraya berdatang sembah demikian
sembahnya. ""Ya Tuanku yang Dipertuan.” Berkata paduka nendak baginda
itu lalu dipersembahkan segala halnya berperang itu. Maka Raja Kasna Indra
dan Raja Kasna Dewa dan segala anak raja-raja yang sepuiuh orang itu pun di-
persembahkan oleh Raja Jin Lela Sakti demikian sembahnya. "Ya Tuanku
yang Dipertuan. Tuan raja-raja Tasik Nur al-Banun dua orang yang tertangkap
oleh patih dan sepuluh orang anak raja-raja yang ineminang Tuan Putri adalah
ia dengan akan segeranya dengan ikatnya apakah titah Tuanku supaya patik
kerjakan.” Setelah didengarnya oleh baginda akan sembahnya Raja Jin Lela
Sakti itu maka baginda itu pun tersenyum seraya ia bertitah, "Hai Saudaraku
penjarakan dahulu segala raja-raja itu karena belum bertentuan pekerjaan kita
ini."”" Setelah raja jin Lela Sakti akan mendengar titah baginda /k/ yang demi-
kian itu maka itu pun menyuruhkan hulubalang memasukkan rajua-raja itu
ke dalam penjara,

Syahdan maka pada ketika itu pun hidangan akan diangkat orang ke
hadapan Baginda dan segala raja-raja gemala hikmat itu maka Baginda dan se-
gala raja-raja itu pun santaplah masing-masing. Setelah suda / / santap maka
minuman pulah diangkat orang maka Baginda dan segala raja-raja itu pun
minumlah pada piala itu yang bertatahkan ratna mutu manikam diperedarkan
orang kepada sagala raja-raja gemala hikmat itu. Setelah bunga salasi akan ma-
buknya maka sagala raja-raja itu pun bercakaplah masing-masing. Maka Ba-
ginda itu pun terlalu suka-cita akan hatinya mendengar cakapnya segala raja-
raja itu. Maka seketika itu hari pun malam maka baginda pun berangkatiah
ke malaigai Tuan Putri, Maka segala raja-raja pun tinggallah duduk di atas
singgasana itu bersuka-sukaan makan dan minum dan beserta menyuruhkan
memalu genderang kesukaan terlalu gemuruh akan suaranya.

Maka Baginda berangkat ke mnaligai. maka didapatkannya Tuan Putri
lagi duduk diadap oleh mak inang pengasuhnya serta dayang-dayang biti-



biti pewara sekuiiar fagi membicarukan peri arif bijaksina Baginda 1mu. Mak;
Raja Syuh Jolian pun datang lalu duduk pada sisinya Tuan Putri ity seravs
katanya. "Sudalikah Tuan, nyawa kakandz santap?” Maka sahut Tugn Putr -
sambil tersenyum seraya Katanya, 'Sudahlah Kskands baharu juga beta san-
tap karena lamaiah bela akan menantikan Kekandy belum juea Kakanda de-
tang itu.” Maka baginda itu pun duduklah dengan Tuan Putii sambil bersen-
da dan bergurau-gurauan. Maka sekettka ftu hari pun malam maka Baginda
dan Tuan Putrl itu pun masuklab ke peraduan lalu beradu. Maka tiadalah
terseputl perkataan Svah Johan dan Tuan Purti lagi

2.3 Hikayat Bikrama Sal1i

Pengantar

Hikayat Bikrama Saki menceritakan Raju Bikrama Sakti dan permasur).
nya Putri India Juwita Sinar Bulan di Negeri Mihram Langgawi. Rajs itu
mempunyai dua orang anak, vang laki-laki bernama Johan Syah dan anak pe-
rempuannya bunama Putri Ratna humals. Ketika Raja Bikrama Saku sudal
meninggal. anaknyu vpnp bissa disehur Raja Muda, pergi ke Pulau Rumbia
dan melihat pohon rumbia vang lebat buahnva. Raje Muda menamakan diri-
nya Nakhoda Lela Genta dan tibo di Berantw Indra. di mana Rajs Dicar Alur
dan putra mahkotanyz yang dbermama Biktanw ndra scdang dalam penqalanan
untuk arusan perkawmnan.

Putri Ratna Kumala menyamar sebagal laki-laki mencari kakaknys ke
Pulau Rumbiz, lalu melanjutkan perjalanan ke Beranta Indra den bergant
narma menjadi Nakhoda Muda. Nakhody Muda sering dicoba kepandaiannyy
olelt peberupa orang. tetapi ia selalu ditolong oleh Bayan. Selain itu. ada juga
orang vang ingin mengetaliul jenis kelamin Nakhoda Muda itu, apakah ia laki-
lak: ateu perempuan. Nakhoda Muda berremu dengan Bikrama Indra Jalu di-
sembunvikan dalan perahunya. Bayan menceritakan kepada Bikrama Indru
baliwe yvang berkuasa atas perahiu Ity scbhenarnya seorang peremipuai. vang
kakaknys sedang berkelana. Sesudal Johun Syah pulang ke negerinva ia me
lamar Puiri Indra Maynani ke Negeri Langea Widura lalu kawi.

Bikrama Indra. vang sepertl orang gila Karena rindunya, pergi mengem-
bara dan sampai di negeri Dantaloga serta mengalahkan rajanya. {& mengeanti
namunyy menjedi Lefa Syahran dan bertemu dengan Brahmana Saman Janib.
vang memberinvy pelajaran.

Rajr dari negeri balanta Dewa yang bernama Gardan Syah Dewa pergl
melamar putri Ratna Kumalas, tetapi ditolak oleh Johan Syal. Rujz Gardan:
Syah meminta bantuan sulidarum-‘a yang bemama Harman Syah untuk me-
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nyerang negeri Mihram Langgawi. Lela Syahran datang bersama empat orang
pembantunya menciong Raja Johan Syah, yang juga mendapat bantuan dari
Raja Langga Widura. Akhirnya, Raja Harman Syah gugur dan Raja Lela Syah-
ran kawin dengan Putri Ratna Kumala.

Unsur Hindu yang ada dalam cerita inj ialah adanya bayan yang meno-
long arak raja, adanya penjelmaan alau penyamaran dan penggantian nama
tokoh-tokohnya. Sefain itu unsur Hindu yang lain ialah adanya Brahmana
Saman Janib yang memberi Raja Lela Syahran suatu ajaran dan perebutan
putri.

Unsur Isiam yang terlihat dalam cerita ini iaiah para pelakunya sudzh ber-
nama lslam, seperti Johan Syah. Unsur Islam yang lain izlah adanya penye-
butan kepada Rasulullah dalam kalimat terakhir yang berbunyi: dan kemulia-
an Baginda Ali ini karena Allah Taala karumiakan kepada Rasululiah. Dan
supaya imsyaf segala umat Nabi Allah yang mendengar dia dan yang meli-
lat dan yang membaca dia. Tamatlah hikavat ini, wa Allahu a'lam bi s-sawab.

Naskah Hikayat Bikrama Sakti ini tercatat dalam katatologus van Ronke]
{1909 135~-138), Amir Sutaarga {1972:86——88), dan Howard (1966:70
dan 73). Naskah Hikayat Bikrama Sakti ini ada lima buah di Museum Nasjo-
nal dengan perincian sebagai berikut.

a) Maharaja Bikrama Sakti [ bernomer ML 590/C. St. 121, berukuran 33 x
20 cm, 153 halaman, yang masing-masing halaman terdiri atas 27 baris
(halaman |——14) dan 22 baris {(halaman 15—~—153). Bertanggal 18 No-
vember 1865. Dalam katalogus van Ronkel {1909:135) disebul berjudul
Hikayat Bikrama Indra. Hurufnya Arab Melayu, bertinta hitam dan me-
tah, Naskah ini masih baik dan mudah dibaca walaupun tintanya sudah
menyerap.

b) Hikayat Bikrama Sakti IT bernomor ML 591/C. St. 128, berukuran 31 x
19 em. 154 halaman, yang masing-masing terdiri atas 23 baris kecuali
halaman 1---17 terdiri atas 18 baris. Hurufnya Arab-Melayu dan masih
itelas dibaca. Pada halaman akhir terdapat penanggalan 29 Juni 1866 dan
di bawahnya tertulis 1273, Teks naskah uni ejuan dan penulisannya ku-
rang cermat, walaupun teksnya sama dengan nomor [. Di bagian belakang
dan di muka tertulis Nakhoda Muda.

¢) Hikayat Maharaja Bikrama Sakti {1 bernomor ML 592/W._ 163, berukur-
an 21 x 5 em, 224 halaman, yang setiap halamannya terdiri atas 17
baris. Hurufnya Arab Melayu, masih dapat dibaca dan jelas. Bertanggal.



Batavia 23 Dzulkhaidah 1255, Naskal ini tercatar dalam Ratologus vun
Ronkel (1909:137). Walaupun judulnya Hikayar Mahuraja Bikrama, te-
tapt oleh penulisnya pada halaman 3 tertulis judul Hikayat Nuklhods
Mudu. Naskah ini menurur katalogus Sutagrga (1 972:87) banyak memuar
sisipan yang kurang relevan sehingga hampir same dengan naskah Brussel

d) Hikayat Maharaja Bikrama Sakii IV bemomor M1 593/'W, | 66, berukur-
an 33 x 20 ¢m, 290 halaman, yang setiap halamannya 1erdin ates 16 ba-
tis. Berhuruf Arab-Melayu. tulisannya masih baik dan jelas. Bertanggal
10——28 Syawal 1278. Menurut katalogus van Ronkel {1909:137) ce-
nanys merupakan perlvasan dan naskah Hikava:r Maharaja Bikra
Sakti | sehinges banyak sisipan yang kurang relevan. Namun. garis bessr
ceritanya sama.

e} Hikayat Maharaja Bikmuma Sakitl V bernomuor ML 394/W. 167, berukurarn
33 x 20 cm, terdiri atas 4! haluman, vang setiap halamannva terdinl aras
18 baris. Berhuruf Arab-Melayu dan masih jelas dan buik. Naskah i
tercatat dalam katalogus van Ronkel (1909:138). Isinva sama dengan
[thgmen yang terdapat dalam naskah M1 393/W. 166,

Dalam antologl il akan dsajikan due bush Fragmen dalsm naskah Hik.
vat Maharaja Bikrama Sakti 1, vang pertama cerita mengenal kedatangan Raia
Johan Syah dan Istrinya Putri [ndr Madani di negeri Mihram Langeaws men
dapatkan adiknve yang bermnama Putrl Ratna Kumala dan Kematian oramng ¢ U
mereka. fragmen yvang kedua cerita mengenal maharajs Bakarma Indra yane
mencan hikmat untuk mendapatkan Putrd Rama Kumals.

1. Raja Juhan Sah dan Istrinva Pergi ke Negeri Mihran Langgawl.

Sebermula maka tersebutlah perkataan Raja Johan Syvah ke negeri Mik-
ran Langeawi membawa istrinya itu benalan sambil bermain. di mana tempar
yvang baik dan banyak bubuahan dan bunga-bungaan sunggah mengambil ju
buah-buahan dan bunga-bungaan itu. menghiburkan hati istrinva, Maka Tuan
Putri pun terlalu suka-cita hatinya bermain-main. Segala dayang-dayang perg
mandi pada telaga dan mengambil bunga Saribanua. bunga Nursari bulun
Maka adalah penglipur hati yang rindu sedi' kita olehnya dibawa bermain-
main itu. Maka tiadalah kami sebutkan kelakuannya di jalan

Setelah sudali bermain-main maka ia pun berjalan menuju negeri Lang-
gawi. Tiada berapa lamanya di jalan maka 1a pun sampailah ke pingeir, Maka
segalz orang negeri pun gempar lalu masuk bersembahkan kepada para per
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dana menteri, katanya, "Paduka yang Dipertuan telah datang di Mihram
Langgawi membawa istrinya di luar kota.” Maka Perdana Menteri pun segera
masuk; dipersembahkan kepada Tuan Putri Lela Ratna Kumala. Maka Tuan
Putri pun menyuruhkan Perdana Menteri kelak keluar menyembah Kakanda
betapa adat raja-raja, demkianlah,

Maka Perdana Menteri keluarlah dengan segala raja-raja. Seketika ber-
jalan jtu pun bertemu. Maka Perdana Menteri keluar pun segera berlari-lari da-
tang mendapatkan Raja Johan Syah. Maka ia pun sembahnya Baginda. Maka
Raja pun segera memegang tangan Perdana Menteri seraya katanya, ”Silakan
Mamanda duduk!” Sambil / / menanyakan saudaranya. Maka sembahnya
Perdana Menteri, "Tiada suata marabahaya itu sepeninggal Tuanku kernah
patik disuruhkan paduka Adinda mendapatkan Tuanku karena terlalukan
Tuanku.”

Maka Raja Johan Syah pun tersenyum seraya katanya, ”Baik Mamanda,
marilah kita berjalan! Aku pun rindukan saudaraku.” Lalu berjalan. Seketika
maka ia pun sampailah ke pengadapan Jalu turun berjalan bersama-sama Tuan
Putri Indra Madani masuk ke istana. Maka Tuan Putri Lela Ratna Kumala ke-
luar mendapatkan Kakanda Baginda laJu menyembah kaki Kakanda laki-istri.
Maka segeralah dipegang oleh Tuan Putri Indra Madani tangan adinda seraya
dipeluknya dan cium sambil tersenyum. Gemar ia melihat rupanya, manis
pulah barang lakunya.

Maka kata Tuan Putri Ratna Kumala, “’Silahkanlah masuk!” Lalu berja-
lan sama. Setelah sampai lalu duduk bersama-sama Tuan Putri Ratna Kumala
diadap oleh segala dayang-dayang, biti-biti perwara, sekaliannya makan mi-
num di dalam istana. Adapun akan Raja Johan Syah dan Raja Dewa Laksana
duduk diadap oleh segala menteri penggawa batara. sekaliannya makan
minum; datang malam baharu berhenti. Maka Raja Johan Sah pun memberi
tempat akan Raja Dewa Laksana, betapa anak raja-raja; demikian scharij-hari-
nya bermain-main bersuka-sukaan.

2. Raja Gardana Syah Dewa Melamar Putri Ratna Kumala

Alkisah tersebut perkataan dan Raja Johan Syah Dewa dan bersaudara
berjalan dengan segala menterj hulubalang dan anak-anak raja-raja dan rakyat
yang termanai banyaknya, seperti laut rupanya. Berapa lamanya ia berjalan
itu maka ia pun sampailah ke negeri Mihram Langgawi, kira-kira sahari per-
jalanan jauhnya dari negeri. Ia berhent|, berbicara dengan adinda dan segala
menteri dan segala anak raja-raja sekaliannya.
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Maka kata Raja Gardana Syah Dewa, “Sekarang bagaimana Adinda darj-
pada perkars jain! jtu?" Maka kata Raja Harman Pari, "Jika kepada bicara
Adinda, baik suruh ulengi lagi. Jika tisda juga ia mau menerima kita suruh
ambil Tuan Putri, Manakala sudah ada kepada kita Tuan Putri ftu, mana ke-
hendaknya. Jika hendak berperang Kita lawan sahajo, datang kita hendak ber-
perang. Jika ia hendak baik, apatah lagi?”

Setelah sudah Raja Gardans Syah Dews mendengar kata itu, Maka ia pun
terlalu sukacita sambillah tertawa gelak-gelak, katanva. "Terlalu benar kata
Saudarakyu suruh menyurat, {/ Kita suruh bawa kepada Raja Johan Syah. ”
Maka seorang menteri pun menyurat, demikian bunyinya: “Bahwa ini surat
daripada kits Rajs Gardana Syuh Dewa dun bersaudars datang kepada Sau-
dara kita, vaitu Raja Johan Svah. Adapun datang kita ini hendak menentukan
vang Kita suruhkan, yvang ada berkenan di dalam hati hendak meminang Tuan
Putri. Adakah sungguh Ssudaraku tiads mau menerima atawa tiada karena
kita dus berssudara ada datang dengan glst berperang. Jikaluu tiada Adinda
mufakat kita masuk ke dalam kota dengan baik. Jika tiada baik, bersedia.
vang Kity inl sahaja akan mengambil Tuan Putri. Apa kehendak Saudara kita
ada kita menantilah”, Setelah sudah maka disuruhnya worg hulubalang mem-
bawa surat itu, Maka ia pun menyembah lalu berjalan masuk ke dalam kota
lalu paseban sekali.

Pada masa jtu raja lagi sedang semayam mengadap menten hulubalang
sida-sida batara. Maka dipersembahkan di suruh Raja Gardana Syah Dewa da-
tang membawa surat maka disuruh masuk. Maka disambut oleh Perdana Men-
teri. Maka titah Baginda, "Bacalah!" Surat itu pun maka dibaca oleh Perdana
Menteri. Setelah didengar oleh baginda bunyi dalam surat itu maka i pun
tersenyum seraya katanya. “Hai Utusan, katakan kepada rajamu, tiada adat
raja-iaja berkata dua tiga kali; yang Saudaraku itu tiada cadamya. Jika i hen-
dak mengambil Saudaraku, suruhlah ia datang. Jika ia tinda datang, nantikan
aku barang tiga’hari! Kelak aku keluar menyambut senjata orang nanti!™
Dewa ity berkata-kata dengan merah mukanya padam seperti bunga wari-
bang® itu.

Maky segals yang mengadap tunduk Uada berani mengangkst mukanya.
Sudah itu maka utusan pun pulanglah mengadap rajanys. Maka dipersem-
balikan segala kata Raja Johan Syah itu. Maka ia pun terlalu marah seperti
ular berbelit lakunya seraya katunya, "Baik, Tiada mau menerima kita seka-
rang. Malam aku suruh ambilah saudaranya.” Maka dipanggil seorang huluba-
lung bernama Rahidan terlalu pandai pada ilmu halimunan dan barang lain-
nya. lalah yang diharap oleh Raja Gardana Syah Dewa. Maka titah Raja. "Hai

1‘:}'\‘!2 %’3
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Rahidan. pergilan engkau curi Putri Lela Ratna Kumala! Bawa kepada aku
malam inijuga!™

Mzaka Rahidan lalu menyembah seraya katanya, "Mana titah Tuanku
sabole-bole patik kerjakan, Jikalau Tuanku titahkan ke bawa duli Tuanku!”
Maka utah Baginda. "Jangan demikian, bukan adat raja-raja besar mengerja-
kan pekerjaan yang demikian sehingga Tuan Putri juga engkau ambil'” Sudah
itu Rahidan pun menyembah lalu berjalan masuk dalam kota dua orang, ber-
nama seorang Jamhari. Maka keduanya pun masuk menyamar sambil menan-
tikan harinya malam. Maka ia berkeliling dalam pasar: seorang pun tiada me-
ngenalah dia.

Sebermula maka tersebut Raja Johan Syah. setelah utusan kemnbali itu
maka titah baginda, “Hai Perdana Menteri. suruhlah berhadir segalah rakyat
hulubalang sekaliannya. Tiga hari lagi kita keluar!” Maka sembah Perdana
Menteri. “Tuanku, kepada bicara patik janganlah Tuanku keluar. Sekalipun
samakan rajanya keluar perang sehingga hulubalang juga.” Maka titah bagin-
da. “Benarlah bicara Mamanda itu. Sungguh demikian maulah ada yang aku
tarapkan jadi kepala perang,”

Muka sembahnya Perdana Menteri. “fikalau Tuanku berkenan. anak
patik Lela Syahran dan Jani Mardan dapatlah Tuanku daripada harapkan raja
perang. Dan lagi 1a datang disuruh oleh Brahmana di Gunung Ardulingga da-
tang bantu Tuanku. Maka // orang yang tiada boleh mengenakan perang
samakan brahmana mau mienyuruhkan ia lima orang datang bantu Tuanku.”

Setelah Raja mendengar kata Perdana Menteri maka Baginda menyuruh
memanggil Lela Syahran dan Jani Mardan, hulubalang anak raja-raja sekalian-
nva datang berhimpun mengadap baginda. Maka titah Baginda, "Hai Lela
Svahran, sungguhlah engkau menoclong aku berperang dan melawan Raja Gar-
dana Sah Dewa itu?” Maka kata Lela Syahran, "Ya Tuanku, maka patik ber-
cakap tiada: tetapi jika dengan titah duli Tuanku. seboleh-beleh patik lawan.
Sungguh bercerai nyawa dan badan, suka patik mati dengan kefa Tuanku.
Maka patik datang ini disuruhlah mengerjakan perang Tuanku.”

Maka kata Raja, >Menerima kasihmu itu. Sekarang aku jadikan Lela
Syahran senapati segala hulubalang di bawa Perdana Menteri daripada pekerja-
an perang. Barang apa perintahnya jangan dilalui; ia sama-sama Jani Mardan.”
Maka sekaliannya hulubalang mentert panggawa rakyat sekaliannya diserah-
kan kepada Lela Syahran dan Jani Mardan. Maka segala menteri hulubalang
dan anak raja-raja semuanya suka hatinya sebab tiada bercerai dengan Lel
Svahran itu. Maka buginda pun memberi persalin dengan sepertinya betapa
adat orang besar-besar. demikianlab.
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Setelah sudah hari pun malsm maka seeala yang mengadap pun pulang-
lah masing-masing. Maku Lele Svahiren pun berkata kepada Jani Mardan. “Ha
Saudaraku, mari kita berjalan: paus prasst Kakanda ada juga hulubaling ma-
suk menyamar hendak jahat rupany., Tetapi ingat-ingat Karena orang ini hu.
kan baranz-harang. lalah vang diharap oleh rajanya. Adapun orang 1tu hanvy
dua orang juga maka disuruhnys juga pada tiap-tiap jalan yang masuk ke du
lam istans " Maka dinantilak

Adapun akan Rahidan. setelah hari malam: maka 1a pun masuk ke pase-
ban. Pads Kiranya hendak masuk ke dalem istana mengambillaly Tuan Putsi,

[a berjalan itu seorang pun tiada melihat die. banve Lels Syahran juga yane
tahiu. Maka disuruhnys pegangnva tali di tengah jalan. Maka disurul: Bermu.
ganda pegang ujung 1ali it dzn Bermacindar pegang sebelali. tetapi tiada di;
lihat tali oleh Rahidan lalu dilang/kang/zarnva tali itu. Setelah Bermazand:
berasa tali 1tu dilanggar orang maka lalu dibelitnya seraya katanya. “Tank 1all
itu!™ Maka ditarik oleh Bermacindar sambil ¢ibelitnya daripada Rahidan dan
hulubalang juga. Maks dipulinyz ' 18 pun putus laly ja menzunus pedangnya
serty diparangkannya kepada Bermapunda pun menangkap tangan Rahidur
lalu dipulirkannya. Maka hiulubalzng Jahmar pun datang membantu Rahidar.
Maks segera didapatinva oleh Bermacindar lalu bertikam dun berterakkan sa-
ma pedanz: tiada beralahan. Orang pun gempar make hendak bantn oleh
Gantasura: tiada dibari ofle) Lela Svahran serava katanya, "Jangan ada bu-
nuh! Tangkap hidupl aku hendak persembahkan kepada bagindu ™

Adapun Bermaganda dan Bermacindar bertikam sama-samna tiada beralul-
an maka senjata  keduanya pun patah lalu bergocoh bergumullali. Maka du-
tang siang maka orang menonton pun banvak datang. Maka Lela Syahran
pun suka teriawa. Bermagandys dan Bermacindar pun terlalu (suka lalu) di-
tangkap ditkat pinggangnya Rahidan, dihempaskan ke abu lalu pingsan maka
lalu diikatnva. Rahidan pun ingatlzh akan dirinya hendak berlepas tiada da-
pat, Maka Jambhari pun tertangkap aleh Bermacindar lalu dipersembahkan ke-

pada Lels Svahran.

Maka kata Bermaganda. "Tuanku. ity persembah patik ke bawa duli
Tuaike.” Maka Lela Syahran pun tersenyum-senyum serayz Katanys, “Apa-
talt | duvaku. Jika aku anak raja tahulah juga aku membalas kasihmiu. Kelak
jika ada untungmu dan untunghu kemudianlah.” Maka sama tertawa semuu-
nyua. Maka segala yang mendengar semuanya berpikir dalam hatinya, "Kalau
anak rajaka menyamar karena berparas lakunya dan perkataannya bukan
barang-barang orang. Dan hambanya empat orang sikapnya seperti anak Per-
dana Menteri dan Jani Mardan demikian juga pikirnva. Maka bertambah-tam-
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bah kalihnya' dan hommatnya seraya katanya, ’Anakku Lela Syahran, mari-
lah. kita mengadap titah Yang Dipertan. Suruh bawa maling iu!"” Maka Lela
Syahran pun menyembah seraya katanya. "Silahkan. Inda pun akan berjalan
bersama-sama Adinda Jani Mardan.” ) ) : :

Setelah sampai ke paseban maka Lela Syahran pun menyembah. Maka se-
gera ditegur oleh baginda, katanya. "Hai Saudaraku. duduklah sama-sama Per-
dana Menteri!” Maka sembah Lela Syahran, “Biarlah patik duduk di sini
Tuanku.” Maka kata Raja Johan Syah, "Manatah maling itu?” Maka Rahidan
pun dibawanyalah Bermaganda. Setelah Baginda melihat sikap kedua hulu-
balang itu maka Baginda pun heran daripada gagahnya Bermacindar dan Ber-
maganda; bukan patutnya lawannya sebab kecilnya dan mudanya dapat me-
nangkap hulubalang tua. Maka titah Baginda, "Hai Maling, orang mana eng-
kau? Berkata benar!” . -

Maka kata Rahidan, 7Patik ini bukan maling hendak mencuri barang
atawa rial itu, Orang Belania Dewa disuruh oleh Gardana Syah Dewa meng-
ambil Tuan Putri di sini.” Maka Raja tersenyum-senyum seraya katanya.
“Aku lihat sahayasahaya karena telah sampai mahalawan besar, tetapi ter-
lalu hebat gagahnya maka dapat ditangkap oleh anak-anak sekarang. Apa ke-
hendakmu?” Maka kata Rahidan. "Mana // kehendak Tuankulah karena pa-
tik sudah didalam ikatan.” Maka titah baginda, “Hai Saudaraku lela Syahran,
mana bicara Tuanku akan itu?” Maka sembah Lela Syahran, "Mana bicara
Tuanku akan itu?” Maka sembah Lela Syahran, "Mana bicara Tuanku patik
turut.”” Maka kata Baginda raja, "Adapun pekerjaan ini telah aku se/ha/rah-
kan kepada Saudaraku, inelainkan mana baik kepada Saudaraku!” Maka sem-
bah Lela Syahran demikian, ”Baiklah, ini kita suruh hantarkan kepada raja-
nya dengan ikarnya supaya bertambah-tambah sakit hatinya.”

Maka berkara baginda, "Kerjakanlah mana baik pada Saudaraku.” Maka
kata Lela Syahran kepada Dantasura dan Syah Berma, "Pergilah bawa orang
ini kepada rajanya. Katakan duli Yang Dipertuan menerima kasih banyak-
banyak. Jika sekaliannva orang itu disuruh datang belumiah kita gentar dan
ngeri.'”” Setelah sudah ja berpesan maka Gantasura pun menyembah laju ber-
jalan ke tempat Raja Gardana Syah Dewa. Setelah sampai maka ia pun ber-
tanya, "Adakah Baginda semayam?” Maka katanya orang juru pintu, "Nanti-
lah kita beri rahu.” Maka ja pun masuklah memberi tahu, katanya. "Tuan,
orang datang membawa Rahidan dan Jamhari telah terikat Tuanku.” Maka
Raja Gardana Syah Dewa pun terkejut serava katanya. "Suruh ia masuk!”
Maka Gantasura pun masuklah seraya menyembpah. Maka segala pesan Lela
Syahran itu semuanya disampaikan kepada raja.
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Maka kata Raja Gardana Syah Dewa, “Sizpakah veng bernama Lela Svzh-
ran?” Mzka kata Gantasura. “Talah akan jadi ipar Raja Johan Syzh, ‘\'ang'me—
nangkap hulubalang Tuznku: itulah Tuanku. Hamba 1ni hambanya Lela Sval.-
ran. Maka kata Rzja Garcena Syah Dewa. "Orang mana asalnva? Anzk rata-
kah?" Maka kara Gantasura. “Pziik tiada 1aha kzrena patik bukan Orangn}‘*a.
teiapiterlalu bagus rupanya tiadz bzndinesnnva dalam negeri Mihram Laneea-
wi. Terlebih baik parasnva daripada Tuanku.” .

Maka Raja Gardana Syah Dewa pun terlalu // marah. lakum a sepert
harimau menerkan seraya katanva. “Tangkap olehmu ini orang!™ Maka secala
hulubalang pun berdiri hendak menangkap Gantasura dan Syah Berma. meng-
goco dan menampar: barang yang kena jato terguling-guling. Adaang pecals
mukanyva Kena tampar. Maka Gamiarura dan Syah Berma pun lalu berjalan
kembali sepera-segera: takut dibanyvaks orang iiu. tiada menoleh lagi.

Setelah sampai lalu menyembzh Baginda. Maka Raje Johan Svah dan
Lela Syzhran. segala halnya maka (di) sembzhkannya. Maka raja pun ter-
senyum-senvum seketika. Maka dibari persalin ponggawa keepamnyaitu. Makz
titah Raja Johan Syah. "Hai Perdanz Menteri dan Saudaraku Lela Syahran,
sekarang baik kita keluar itu nanukan serangnva.” Maka sembah Lelz Svah-
ran. "Pada bicara patik. Raja Gardana Syah Dewa datanglah ia pada malam
ini. Pada pirasat patik Tuanku. karena ia hendak mengambil Tuan Putri juga
dahulu. Biarlah ia datang: atas patik semuanya itu. Janganlah Tuznku turut,
Jikalau patik sudah mati. mana kehendak Tuanku.” Maka kata Baginda.
“Baik. mana bicara Saudaraku dan Mamanda Perdana Menteri aku turue.”

Maka kata Lela Syahran. “inda dan Adwnda Jani Mardan berhadir juga
pada malam ini. Janganlah alpa dapat yang tiada ia datang dan suruh 1unggui
segala penjuru Kota. Apubila adz geger. suruh keluar rakvat. menteri hulu-
balang karena Raja Gardana Syah Dewa hendak masuk ke dalam kota. Segera-
kan rakvat hulubaleng sekali. Apabila geger dalam kota disuruhnya langgar
sekali. demikian kehendak.” Setelah sudzh masuk maka ‘masng-masing pu-
lang ke tempatnya.

Sebermula maka Raja Gardana Syah Dewa setelah Gantasura kembali itu
make ia pun terlalu marzh akan Rahidan dan Jamhari itu Jzlu dipenjarakan.
Setelah sudah /f maka Baginda pada segala menteri hulubalang. "Himpunkan
segala rakyat sekarang juga! Aku hendak masuk ke daleam kote!”™ Mazka men-
teri penggawa pun segera menghimpunkan rakvat dengan senjata sskalian.
Sudah itu lalu dipersembahkan kepada Baginda. Makz kata Rajz Gardanz
Svah Dewa kepada Raja Hermansyah Pari, “Inda tinggailah! Jikalah ada se-
geralah dapatkan Kakanda!” Maka kata Raja Harman Syah, "Baik. Mana kata
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Kakanda Adinda turut.” Sudah itu maka hari pun malamlah. Maka Raja Gar-
dana Syah Dewa pun berjalan.

Setelah sampai di pinggir kota maka segala rakyat disuruh tinggal di luar
kota serta katanya kepada segala hulubalang, "Jika ada gempar dalam kota,
masuklal engkau tempuh! Jangan lagi nantikan aku! Mana tahumu kerja-
kan!" Setelah sudah ia berpesan lalu berjalan seorang dirinya. Setelah sampai
ke dalam kota maka dilihatnya ramai. Rakyat terlalu ramai, masing-masing
niustaib dengan senjatanya. Maka ia berjalan juga berkeliling. Seorang pun
tiada melihat dia lalu berjalan ke paseban.

Pada malam itu orang lagi makan minum terlalu ramai. Maka Raja Gar-
dana Syah Dewa pun berdirilah melihatkan orang makan minuin itu. Pada
masa itu Gantasura pun tiada sedap hatinva karena tahu ilinu pirasat, adalah
orang masuk itu. Maka ia pun berbisik-bisik kepada Syah Berma, “Ada juga
orang datang hendak jahat. Martlah kita keluar!” Ta berjalan keluar pergi me-
lihat berkeliling vada bertemu karena ia sudah berjalan ke taman. Adapun
akan Lela Syahran, sungguhpun ia makan minum hatinya tiada sedap. Maka
berkata berapa kali ia mohon vada diberinya oleh Baginda. Pun seketika
Baginda masuk maka yang mengadap masing-masing keluar. Maka Lela Syah-
ran pun berkata kepada Perdana Menteri dan Jani Mardan. "Sekarang apa bi-
cara [nda adanva, Dinda akan Raja Gardana Syah Dewa itu adalah di sini.”

Maka kata Perdana Menteri, “Sekarang baik Anakku periksa! Jangan ia
masuk ke istana!” Maka kata Lela Syshran. "Adinda Jani Mardan. baik pergi
beri tahu kepada segala hulubalang! Suruh sedia senjata! Apabila geger segera-
fah keluar, tempuhlah sekali! Jangan diberi la masuk!” Setelah sedia berpe-
san maka Jani Mardan pun pergi. Maka Lela Syahran pun berkatalah kepada
Perdana Menteri. “Sekarang baik pergi pada Inda ke maligai Tuan Putri! Lihat
«egala orang kita! Jangan kena sirap!” Seraya diberinya satuat’ supaya jangan
xena sasirap. Setelal sudah maka Perdana Menteri pun pergi ke taman.

Pada masa itu Raja Gardana Syah Dewa Peri pun berjalan kelu(ar) kota
merei ke maligai Tuan Putri karena waktu sunyi orang. Maka ia berjalan tiada
«elthatan di mata orang banyak. Hanva Lela Syalirann juga yang melihat dia.
Setelah bertemu maka ditegur oleh Lela Syahran. katanya. “Siapa Inda?”
Maka sahut Raja Gardana Syah Dewa, "Aku penunggu taman hendak keluar
sebentar.” Maka kata Lela Syahran, "Dusta engkau! Telzh aku tahu engkau
Raja Gardana Syah Dewa. Kepada aku engkau hendak menunjukkan lagi
cagahmu. Selagi aku hendak, tiadalah engkau dapat mengambil Tuan Putri!”
Lalu dihampiri hendak ditangkap. Maka Raja Gardana Syah Dewa pun segera
mengunus pedangnya lalu diparangnya [ela Syahran. Maka ia segera ditang-
T g B
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kiskannya. tiada kena. Maka diparangnya sekali lagi kena tiada Jur; diparang-
nya juga berturut-turut, ja pun tiada juga lut, Maka dibalas oleh Lela Syahrarn.
diparangnya tiada lut. Maka Lela Syahran pun terlalu marah lalu ia mengunus
kerisnva, datang menikam Raja Gardana Svah Dewa dengan sunggui-sungguh
hatinya: kena dadanya lalu rubuh tetapi tiada jut.

Maka pikir Lela Syahran, "Jika kutangkap niscaya aku dapat. tetap) tiada
kenamaan.” Maka disuruhnya, “Bangunlsh engkau! Juga | sekian cagahmu
tiadalah engkau dapat beristrikan Putri Ratna Kumala itu'” Maka Rain Gar-
dana Syah Dewa terlalu marah. seperti api bernvala-nyala lalu diperiisa de-
ngan sungguh-sungguh hatinya: itu pun tiada dan dihangkatnva Maka sep: s
orang di dalam istana pun gemparlah berlari-lari ke sana ke mari. Mak: Ganta
sura pun datang keempatnya mendapatkan tuannya. Dan segala orang ke-
empal datang hendak membaniu, tiada diberinvalah (oleh) Ganasurs

Setelah Raja Gardana Svah Dewa melihat orang banyak datang make i
pikir, “Ja(nga)nku tahu juga di sini. barangkali tewaslah. Aku undur dabuln'™
Maka ia membaca suatu mantera; seketika itu juga iz lenyap daripads mary
orang banvak. Maka Lela Svahran pun terlalu marah lalu ia ditkuinvs kelua
kota bersama-sama Gantasura dan Syab Bermaganda. Bermacindar. tiada be
ceraj keempatnya.

Sebermula Jani Mardan, setelah ia mendengar orang gempar mnaka la put
segera menyuruhkan segala rakyat hulubalang keluar dari dalam kota lalu b
temu dengan rakyat Raja Gardana Syvah Dewa lalu ditempunya seria diamuk
nya tiada berasa lagl. Maka rakyat Balanta Dewa pun terkejutkan amuk lulu
lari setengah melawan. Jadi peranglah ia. Maka hari pun sianglah maka ia pun
perang juga. adapun Raja Gardana Syah Dewa keluar dalam kota maka dide-
ngarnya sorak orang. maka 1a pun segera mendapatkan rakyatnva. Sereluh
sampai maka seegala hulubalang menteri segera mendapatkan rajanya. katanva.
"Baiknya Tuanku segera datang. Jikalau lambat niscava binasalah patih sekali-
an.” Maka kata Raja Gardana Syali Dewa. "Sckarang kerahkanlah segalu ruk-
vat! Aku sendiri masuk berperang!” Maka segala hulubalang pun mengerah.
kan segala rakyvat masuk perang. Maka Jan: Mardan pun akan Lela Syahras
mengeluarkan rakyatnya masuk perang. terlalu ramai.

Adapun akan Lels Syahran mengikut Raja Gardans Syah Dewa itu
tiada bertemulah lalu ia berjalan ke tempat orang berperuny sedang raniai.
Maka kedayan pun keempat tiada tertahan lagi hatinya lalu masuk mengamuk
ke dalam rakvat Balanta Dewa itu, lakunya seperti hariimau vang amat galak.
Maka banyaklah rakyat Balanta Dewa mati. Maka Raja Gardana Syali Dewu
pun naik rata. Maka dipanahnya segala rakyat Mihran Langgawi ilu tiada tei-
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Lira fagi matinva. vang laku jangan dikata lagi. Maka Jani Mardun dan segala
huiubanlang pahiawan sekuliannya pun teralu amat marah melihat rakyatnya
hanyak mati itu lalu masuk mengamuk ke dalam rakyat Balanta Dewa. laku-
ava seperti orang gila tiada sayangkan dirinya.

Sebermula akan Lela Syahran mengikut Raja Gardana Syah Dewa itu. se-
tzlah hart siang ia pun sampai di tempat orang perang. Maka ia pun masuk
perang hersama-sama Gantasura dan Syah Bermaganda dan Bermacindar ke-
empat kedavan itu pun mengamuk rakyat Raja Gardana Syah Dewa, tiadalah
termanai maiinya. Maka Raja Gardana Syah Dewa pun terlalu marah. Maka ia
menyuruh mengeluarkan sebilah (pedang). me¢manah dan menikain yang
dekat. Maka banyaklah mati rakyatnya Mihram Lsnggawi. Dilihat oleh Lela
Svahran maka ia pun segera memecut kudanya mendapatkun Raja Gaidana
Syah Dewa. (Raja Gardana Syah Dewa) pun berhenti daripada memanah se-
raya Latanya, “Siapakah orang muda itu? Maka ia berani terlintang di hadap-
anku'” Maka sahut pengolasan' rata itu, "Enta Tuanrku. patik tiada tahu.”
Maka disurunya tanya.

Setelah dekat maka kata Raja Gardana Syah Dewa, "'Siapa engkau hai
orang muda?” Maka (jawab Lela) Syahran, "Tidakah engkau kenal aku yang
mengikur engkau lari dari dalam kota. Sekarang aku baru bertemu.” Maka
Raja Gardana Syah Dewa pun terlalu marah seraya katanya, ""Hai Lela Syah-
ran, mengapa engkau mengulangi pekerjaan engkau hendakkan Putri Ratna
Kumala itu? Maka termati-mati mengerjakan dia.” // Maka Lela Syahran
{herkata), "Sebenarnyalah seperti katamu itu sebab ia pun maka aku berani
membuung nyawa. Selagi aku ada hidup, tiadalah engkau melihat tupa Putri
Ratna Kumala itu. Sekarang janganiah banyak katamu lagi! Jika sungguli eng-
Kau laki-lak:, ambillah olehmu Putri Ratna Kumala dengan gagah beranimu!™

Setelah Raja Gardana Syah Dewa mendengar kata Lela Syahran itu inaka
1w pun terlalu marah lalu dipanahnya. Maka segera ditangkiskan oleh Lela
Syahran tiada kena, Maka dipanahnya sekali lugi; ia pun tiada kena. Maka di-
panahnya juga berturut-turut. Maka ditangkap oleli Lela Syahran anak panah-
nya lalu dipatahkan seraya katanya, "Senjata yung tiada berguna engkau bawa
ke mari!” Serava mengenakan anak panahnya lalu dipanahkannya. Maka
kenalah ratanya lalu binasalah. Dan kuda pengela rata itu pun mati dengan se-
kali panah juga. Maka soraklah orang gemuruh bunyinya.

Maka Raja Gardana Syah Dewa pun terlalu marah turun dari atas ratanya
yang sudah rusak itu seraya mengunus pedang datang memandang Lela Syah-
ran. Maka Lela Syahran segera melompat mengelakkan parangnya juga. ber-
turut-turut daripada sangat derasnya kena bath)unya. tetapi tiada lut. Maka
\>5'9.
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Lela Syahran pun terlalu marah seperti ular berbelit-belit lalu mengunus pe-
dangnya. diparangkannya kepada Raja Gardana Syah Dewa. akan tetapl tiad.
lut. Maka sama-sama inarah keduanya lalu bertetakkan pedang; sama tiada
beralahan karena sama gagah beraninya dan pandai bermain-main senjata
Muka segala hulubalang semuanya berdiri melihat keduanya anak raja berpe-
rang dan heran melha Lela Syahran dapat berlawanan dengan Raja Gardaru:
Syah Dewa 1iu.

Seketika ia berperang sama tiada beralahan maka har pup malim Muks
kai? Raja Gardana Syah Dewa. "Hai Lels Syahran. telah sampaiah kepada
mu yang bernama laki-daki |/ 1tu. Tiada sia-sia ibu bapamu peranakkan env-
kau. tetapi vang kitz gada' itu berperang sehingga mati salah seorang. Maku
sudah sekarang naik kita berhenti dahulu. Esok kelak kita parang puls.” Mak=
kata Lela Syahran. “Baiklah. mana kehendakmu aku turnt!” Sudah ity maka
genderang perang kembali pun dipalu orang. masing-masing kembali ke tem-
pat.

Maks Raja Gardana Syah Dews pun berjalan ke pasanggrahannyz. duduh
segala mentent hulubalang dan raja-raja. Darmansyah Peri pun ducdux meng-
adap Kakanda Baginda. Maka titah Rajs Gardana Syak Dewa. "Har Adinao:
apa bicara Saudaraku akan pekernjaan perang dengan Raja Johan Syan karen
ia tiada keluar perang sendirl. Dun ada seorang bernamu Lela Syalwan: ialub
vang jadi kepala perang dengan segala hulubalang juga.” Maka katy Rajz Dur-
mansyah Peri, "Jika demikian, esok junganlah Kakanda perang dengan i,
Biarlah Adinda lawan. Jika Ruja Johan Syah, patutlah Kakanda Jawoen”
Maku kata (Raja Gardana Syah Dewa), "Baik yang Kakanda harap Adind
juga. Teiapi Kakanda pergi juga sama-sama Adinda itu.”

Maka Raja Gardana Syvah Dewa pun menjamu segaia rakyat menfte)ii
hulubalang makan minum dengan bunyi-bunyian terlaiu ramai demik;:an.

Sebermula akan Lela Syahran berjalan masuk ke dalam kota sama-sarnu
Jani Mardan dan menteri segala rakyat hulubalang di luar kota. Ia berjalan itu
seketika iz sampailah ke dalam kota lalu masuk mengadap Raja Johan Syah.
Pada masa itu Baginda dinantikan Lels Syahran. Seketika maka Lela Syahran
pun datang maka segera ditegur oleh Baginda, katanya. "Marilah duduk ha
Saudaraku!” Maka Lela Syahran pun menyembah lalu duduk sama-sama Pe:-
dana Menter! dan Jani Mardan. Maka titah Baginda, "Apa khabar perang pads
sehari ini?” Maka sembahnya |/ Lela Svahran, "Tuanku. terlalu banvek
rakyat Tuanku adalah sekira-kira bagi tiga: sebagi yang mati. dua bagi yang
tinggal Tuanku. Entah esok berapa banyak pula.”

Maka kata Raja Johan Syah, "Sudah adat orang berperang.” Maka kata

1 3?.\‘3\5
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Raja Sendirdir®, “Keluar perang aku hendak mencari gagah orang Balanta
Dewa.” Maka sembah Lela Syahran, “Tuanku, jika sudah dapat patik pohon-
kan ke bawa duli Tuanku. Jika sudah mati mana hendak Tuankulah. Dan lagi
patik sudah berjanji berperang dengan dia hingga mati salah seorang. Maka
sudah demikianlah Tuanku.” Maka kata Raja Johan Syah. “Jika demikian,
aku keluar juga sekedar aku hendak melihat tamasya orang berperang.” Maka
sembah Lela Syahran, "Baiklah Tuanku.” Sudah itu maka Raja Johan Syah
pun menjamu Lela Syahran dan segala menteri hulubalang rakyat yang di luar
kota. semuanya disuruhnya jamu makan minum, demikianlah.

2.4 Hikayat Bujangga Maharaja Indra Maharupa
Pengantar

Raja Dewa Ambang Indra Candra memerintah di negeri Prajuita [ndra.
Raja ini berniat menikahkan putranya, yaitu Raja Indra Magindra dan Raja
Bikrama Indra. Setelah pinangannya diterima maka Raja Dewa Ambang Indra
Candra menitahkan rakyatnya berjaga-jaga selama empat puluh hari. Di sam-
ping itu, untuk 1nemeriahkan pesta pernikahan putranya. di negeri Prajuita
[ndra diselengzarakan bermacam-macam permainan. Bungsu Mangindra dini-
kahkan dengan Tuan Putri Mangindra Kesuma Dewj, sedangkan Besi Manjelis
dinikahkan dengan Putri [ndra Lela Nur Akas. Tiga hari setelah perkawinan
mereka. di negeri Prajuita Indra Jdiadakan panca persada (tempat tinggi yang
berungkat-tingkat tempat bersemayam raja waktu pertabalan) dan kedua
putra itu pun dinobatkan oleh Raja Dewa Ambang Indra Candra. Besi Manje-
lis dinobatkan oleh Raja Dewa Ambang Indra Candra. Besi Manjelis dinobat-
xan di Gunung Panjang Indra Tabal, sedangkan Raja Bungsu Mangindra dino-
batkan di Gunung Daran) Manikam Tabal.

Di negeri Beranta Jintan bertakhta Raja Berangga Gilang Dewa. Raja ini
juga berniat menikahkan putranya dengan istri Besi Manjelis dan istri Bungsu
Mangindra. Untuk itu. baginda mengurtus dua jin, yakni Gangga Akas Anom
dan Lela Akas Jahanam. Kedua jin itu diutus untuk memperdayakan raja di
Prajuita Indra. Kedua utusan ini pergi ke negeri Prajuita Indra dengan mem-
bawa dua ekor kuda jin. Mereka berhasil memperdayakan raja di Prajuita
Indra dan melirikin Kedua putra raja yang baru menikah itu dengan kedua
kuda jin sehingga gaib. Selanjutnya, kedua putra itu berpisah. Besi Manjelis
jatuh di Gunung Candra Maharupa, sedangkan Bungsu Mangindra jatuh di se-
buah taman yvang indah. D1 tempat 1tu Besi Manjelis bertemu denguan seekor
beruk putih, sedangkan Bungsu Mangindra bertemu dengan raksasa Langkan-
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langkan dan istrinya vung bernama Antatan Prabu Mayu. Selain 171 ia be:-
temu dengan seekor ular dan seekor kuda. Pada mulanva Langkan-langkan
marah ketika melihat istrinva berbicara dengan Antatan Prabu Mayu. tetap.
akhirnya kedua raksasa it mengabdi kepada Bungsu Mangindra.

Bungsu Mangindry, Langkandangkar.. Antatar Prabu Mayu, ulsr. da
kuda samipailal ke padang belantara di luar kota Beranta Jintan. Di negeri itu
vang bertakhta adalah Raja Sultan Ahmad Indra Laksana, 1a mempurnyaj s
orang putr] vang sangat cantix vang hernani Tuan Puorri Sinar Ratna Bulas
Bungsu Mangindra dan penglkutnya mengubah dinmys agar tidak dikenal
Bungsu Mangindre menjadi Deva Soka Manga. ular menjadi Tinges Leln Ke-
suktgan, dan kuda menjadi Leld Permarta

Besi Manjelis berhasil bertemu dengan Bungsu Mangindra dan keduanva
pulang k¢ negert Prajuita Indra. Sebelum pertemuan itu. besi Manjelis yung
nengubah dirinve memadi Bujangez Indra Maharupa herhasd menvembuhkun
istri dan anak Raja Bahman. Wektu ite di negeri Prajuita Indra bersiap-siap
menghadap) serangan Raju Berangea Gilang Dewua. Peperangan ternyats bena
benar terjudi. retapi akhirnva dapar damai Karena mereka sebenarnya memang
bersaudara. Namun, Raja Berangea Gilang Dewa dan Rajx Bahman masih be-
lum puas sehingga mereks menyerang lagl, 1etapi akhirnya tewas,

Demikianlnh pgaris besar js| naskah Hikavat Bujanggs Maharan Indra
Maharupa

Naskah Hikayut Bujangga Maharzje Indre Maharupa merupakan naskah
tungeal dan terdapat di Museum Nasional, Jakarta. tercalal pada Katalogus
vati Ronkel ¢1909:203.--205) dan Kzmaloguy Koleksi Naskah Melavu Muse-
wrt Pusar (Sutaarga, 1972148 —130). Naskah ini bernomor v.d W 156, bes-
dkuran 33 x 20 cm, 24) halaman. 1Y bans, Tulisan naskah Arab-Melayu, baik
dan jelas. Keadaan naskah masih baik, kertas berukuran tolio dan ditulis de-
ngan tinta hijtam. Kolofon tidak ada, tetapr pada halaman pertama, kalimai
pertama tertulis, "We hthi nasia“inu bi l-Lahiala”, dan Jdiakluri dengan pe-
nutup cerita. "'Wa I-Latu a"lam bi s-sawab.”

Berdasarkan teks bahasa Arab pada halaman pertama itu, dapat diketa-
hui bahwy di dalam naskah ini sudah terdapat unsur-unsur Islam. Selain j1u,
unsur-unsur yang terdapar dalarm agama Hindu jugs ditemukan dalam nas-
kali ini, misal. dewata.

Berikut ini disajikan bagian cerita yang berjudul “Hilangnya Bungsu M-
ngindra dan Besi Manjelis™,
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Hilangnya Bungsu Mangindra dan Besi Manjelis

Alkisah maka tersebutlah perkataannya itu Raja Berangkat Gilang Dewa
namanya dua bersaudara terlalu besar kerajaannya baginda itu dan beberapa
ratus raja-raja yang memakai mahkota Nagalu Zirah Rantai yang sampai-sam-
pai pelakunya dan beberapa ribu raja-raja yang tiada memakai mahkota dan
galah duduk di bawah raja itu yang senantiasa mengadap baginda. Dan per-
dana menteri dan hulubalang pun banyak dan rakyat pun tiada tercobak ba-
nyaknya itu,

Syahdan maka gajah dan kuda pun tiada tepermanai lagi dan kota negeri
daripada besi khursani dan pintu kotanya daripada lazuardi ditatah dengan
permata sembilan bagi. Nama negerinya Beranta Jintan dan gunungnya itu
Lela Barat dan nama padangnya itu Halandar Pirusa dan nama balainya itu
Ratna Zawmrut dan nama medannya itu Nila Kandam.

Sebermula adapun raja keduanya itu terlalu gagah dan beraninya dengan
perkasanya. Sebermula adapun Raja Berangga Gilang Dewa 1tu beranak de-
ngan permaisud itu enam orvang anaknya. yang tuanya itu laki-laki empat
orang dan yang perempuan dua orang, terlalu baik parasnya, tuan putri ber-
nama Tuan Putn Jitan dan vang bungsunya itu bernama Tuan Putri Nila Ka-
dam. Terlalu sangat elok parasnya seperti anak-anakan sorga. Dayang laki-laki
empat orang itu dan yang tuah itu bernama Raja Lela Indra dan yang tengah
itu bernama /raja; raja [ndra dan yang muda itu bernama Raja Indra Mata Peri

_dan {/ vang bungsu itu raja bernama Indra Sangri.

Syahdan maka ada sevorang anak saudaranya diangkatnya anak bernama
Bahman Sakti dan terlalu zagah dan beraninya lagi perkasa. Kalakjan maka
banyak ilmunya terlalu kasih ayahanda baginda akan anakda baginda sekali-
an itu. Maka pada suatu hari Raja Berangga Gilang Dewa itu duduk semavam
di balarung diadap oleh segala raja dan perdana menteri. hulubalang, rakyart
sekaliannya ada mengadap. Maka anak baginda keenani itu pun ada mengadap
juga ayahanda baginda itu. Maka Raja Berangga Gilang Dewa pun berritah se-
raya katanya, “Hai Tuan-tuan sekalian. adakzh khabar darpada raja-raja
besyar-besyar.”

Setelah segala raja-raja dan perdana menteri. hulubalang sekalian mende-
ngar titah demikian itw. maka sekalian pun berdatang sembah. "Ya Tuanku,
barang maklum kiranya Duli Syah Alam yang ada patik dengar menaruh anak
perempuan yang baik parasnya itu dan patutlah akan istri Paduka ini hanya-
lah enain raja di negeri Prajuita Indra. Maka savdara raja di Mercu Jantaka dan
di Gunung Cita Nur Atas ada beranak perempuan terlalu baik rupanya gilang
gemilang. Akan khabarnva itu konon sudah bersuamikan anak raja di negeri
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Prajuita Indra. Maka segala rajs itu semuanya pun berhimpun duduk di negeri
Prajuite // Indra.

Setelah Raja Berangkat Gilang Dewa mendengar sembah raja-raja dan
menterj hulubalang itu maka baginda pun tertawa gelak seraya katanya.
"Apakah vang kita takutkan dan apalah indahnya akan kita serala raja-raja o
negeri Prajuita Indra itu, aku lihat seperti hayam seekor juga.”

Syahdan maka segala raja-raja yang mengadap baginda itu semuanya
hendak tersenyum berdiam dirinya sebzb tiada berkenan ia mendengar Kata-
itya 1tu Raja Berangga Gilang Dewa. Maka Raja Berandai itu dan Raja Bahiman
saudara sepupu Raja Berangga Gilang Dewa itu ialah yang berdatang sembal
pada baginda itu katanya. "Ya Tuanku, janganlah bertitah demikian. baiklah
juga Duli Syah Alam bicarakan karena kita berkehendakkan istri orang bukan-
nya muda-muda orang berceraikan dengan kekasihnya Tuanku. Lagi pun pa-
tik dengar khabarnya akan anak raj-raja keempat orang itu terlsin sangs
gagahnya serta dengan perkasanva dmu. Tamhahan pula ja benar. Barang di
mana orang yang benar itu tiada dimakan oleh senjata. Bunyak segala raja-raju
Nur yang kasih kepadanya kalau jadi kesukaran Duli Tuanku juga™, ujar Nur.

Maka Raja Bahman Mangindra Sakti pun tertawa serava menyembah ke-
pada ayahnyz baginda itu katanva, "Benarlah seperti semnbah paduka Adinda
1mu. Jikalau Tuanku sangat bekehendak akan istri segala raja-raja itu patik-
lah yang pergi ke negeri Prajuita Indre 1tu mengambil bini segala raja Nur.”

Setelah Raja Berandai mendengar sembah anaknda baginda itu maka ka-
tanya, "Hai Anakku dan lemah hatiku. mengapa maka // Taan bercakap :
hadapan Duli hadirat Syah Alam itu, seboleh-bolehan anak karena banyak sc-
pals raja-raja itu dan hulubalang Duli Tuanku kita mi yang gagah dan beranj
dan pahlawan. Jangan Tuan pergi ke negeri Prajuita Indra itu. Dan jika Tuan
melayang di udara tentara Indra terlalu banyak seperti karena paksi. Jikalzu
Tuan berdiri di medan tentara jin dewa seperti kawan semut banyaknya Tuan.
Jika Tuan terlalu dari terik itu tentara peri mambagg seperti kawan rama-
rarma dan dari mana juga jalan Tuan pergi ke negeri Prajuita Indra itu. Dan lag!
juga Tuan sesuatu halnva di sana siapa yang memberi tahu ayahanda kesabar-
annya Jintan karena pergi itu hanyalah seorang din.” Sctelahi Raja Bahman
Mangindra Sakti mendengar kata ayahanda baginda itu baginda pun tunduk
berdiam diri.

Hatta maka saudaranya baginda yang muda itu Raja Mangindra Dewa
pun menyembah kakanda serta katanya. "Tuanku hendak mencarikan anuk-
nda istri itu jangan dipermudah-mudahan. Dan bicara patik ini jika ada lagi
anak raja-raja keempatnya itu di dalam regeri Prajuita Indra itu tiadalah bo-
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jeh kita ambil putri itu. Jika kita seorang sekalipun tiada akan alah negeri Pra-
juita Indra itu.”

Svahdan maka Raja Berangga Gilang Dewa pun tertawa seraya katanya,
“Jikalau demikian apakah bicara Adinda akan anak raja itu supaya gaib // da-
ri negerinva.” Maka sembah Raja Indra Dewa, "Jikalau demikian kehendak
Duli Syah Alam akan patiklah akan mengerjakan dia.”

Setelah Raja Berangga Gilang Dewa mendengar sembah adinda baginda
itu maka Raja Beranggah Gilang Dewa pun terlalu suka citanya seraya kata-
nya. “Adindalah yang memerintahkan pekerjaan ini.” Setelah ia berangkat
masuk ke dalam istana. .

Syahdan maka segala yang mengadap itu pun masing-masing pulang ke
rumahnya. Maka Raja Indra Dewa pun kembalilah ke rumahnya duduk de-
ngan musyawarat segala raja-raja dan segala wazir, immenteri dan hulubalang se-
kalian. Setelah sudah maka Raja Indra Dewa pun pikir dalam hatinya kata-
nya. "Baiklah aku diain di dalam kota Beranggah, khabar itu kusuruh bawa ke
negeri Prajuita [ndra Karena kuda itu sakti tiadalah pernah dinaikkan oleh
orang dari zaman dahulu kalanya sampai sekarang ini karena kuda itu asalnya
jin.

Setelah sudah ia inusyawarat maka Raja Indra Dewa pun pertitah pada
segala raja-raja itu katanya. "Siapakah yang boleh bercakap masuk ke dalam
kota Beranggah Hablur itu akan mengambil kuda kesakiian itu maka orang
irulah dibesarkan oleh Duli Yang Dipertuan?” Arkian maka segala raja-raja itu
semuanya tiada bercakap masuk ke dalam korta itu karena 1iada pernah masuk
ke dalam. Maka jin dua orang // iru pun terlaju jahat psrkertinya. seorang
bernama Ganggah Akas Anom dan seorang bernama Lela Akas Jahanam. Sete-
lah dilihatnva segala raja-raja itu bercakap masuk ke dalam kota itu maka itu
pun keduanva pikir di dalam hatinya. "Adalah aku mendengar panah bapaku
akan mengambil itu.” Maka itu pun berdatang sembah seraya bercakap meng-
ambil kuda itu. Maka Raja Indra Dewa pun terlalu sukanva mendengar sem-
bah jin itu. Maka baginda pun memberi persalin akan dia. Setelah itu maka
jin kedua itu pun menyembah lalu pergi dan seketika maka ia pun sampailah
ke dalam kota itu. laiu masuk. Maka ia pun berjalan pada tempat kuda itu
maka dilikatnya kuda itu pun mengeramlah seperti guruh dan ekornya pun di-

dirikannya terlalu lebat lakunya. Kejakian maka terjaga-jaga seperti akan me-
nerkam rupanya.

Maka raja kedua jtu pun teriaiu hebat melihat kuda itu maka dihelanya
dengan bahasa jin yang liar. Maka kuda itu pun diamlah maka Gangga Akas
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dan Leila Akas pun dekatlah akan kuda itu lalu diusirnva tali kuda itu. Sete-
lah sudah dibawanva ke hadapan Indra Dewa lalu ia naik duduk seraya me-
nyembah Raja Indra. Maka ditegur oleh baginda kedua maka Raja Indra Dewa
pun tertawa katanya kepada jin kedua itu, “"Pergilah Engkau kedua negeri Pra-
Juita Indra jtu bawa kuda ini, berixan kepada Raja Prajuita Indra dengan tipu
/! helahnya daya dan upaya neger Prajuita Indra itu. -

Setelah Gangga Akas dan Lela Akas mendengar titah baginda demikian
maka jin keduanya itu pun menyembah laju pergi membawa kuda itu berjalan
ke negeri Prajuita Indra. Dan beberapa lamanya ia berjalan itu maka Gangea
Akas dan Lela Akas pun sampailah ke negeri Prajuita Indra. Dan pada masa-
nya itu baginda pun sedang ramai bekerja akan mengawinkan raja-raja dan Sri
Dewa Mangerna Lela dinikahkan oleh baginda dengan anak saudaranya yang
bungsu bernama Tuan Putri Ratna Kemala Sri dan Sri Sultan Halam Pahiawan
dikawinkan oleh baginda dengan Raja Gandarana bernama Tuan Putn Jema-
lah Indra. Dan segala anak raja-raja itu masing-masing diberi istri oleh baginda
i,

Arkian maka rerlalulah ramai di negeri Beda Prajuita Indra itu rupanva.
Maka Gangga Akas dan Lela Akas jru datanglah lalu ia masuk ke dalam kota
maka lalu ia bertemu Sri Sultan Tangkas Udara maka segera ditegurnya kata-
nva. "Orang mana Tuan hamba ini dan dar mana datang Tuan hamba ke
mari?”" Maka sahut Ganggah Akas dan Lela Akas, "Adapun hamba ini orang
negeri asing hendak berjual kuda hamba ini. Dan banyaklah sudah negeni yang
hamba masuki hendak berjualan kuda hamba ini, tiada juga lalu karena tiada
segala raja-raja yang cakap // hendak menaikki dia. Maka hamba pun ada
mendengar khabar segala raja di negeri ini semuanya ahli bermain gajah dan
kuda maka hamba pun datang ke mari menjual kuda hamba ini.”

Setelah dilihat oleh Sri Sultan Tangkas Udara kuda itu terlalu indah-
indah rupanyva itu maka Sri Sultan Tangkas Udara pun berjalan masuk meng-
hadap Gempah Sri Raja Halam. Setelzh datang ke hadapan baginda itu lalu ia
duduk serta menyembah Jalu dipersembahkannya kepada baginda itu kata-
nva, "Ya Tuanku, ada orang baharu datang dari negeri asing membawa kuda-
nya terlalu baik indah-indah sekali rupanya patik lihat Tuanku.” Maka bagir-
da pun tersenyum seraya memberi titah dan menyuruh memanggil orang yang
empunya kuda itu. Maka duduk bunda itu pun menyembah laju keluar ber-
lari-lari. Setelah bertemu dengan Ganggah Akas dan Lela Akas pun masuklah
mengadap baginda membawa kuda itu. Setelah sampai ke hadapan baginda itu
lalu ia duduk menyembah baginda. Syahdan maka dilihat oleh baginda akan
kuda itu terlalu baik rupanya maka bintara pun bertanya kepada Gangga Akas
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dan Lela Akas katanya, "Dari mana Tuan hamba datang dan orang mana
Tuan hamba ini dan di mana Tuan hamba peroleh kuda ini?” Maka mereka
itu keduanya itu menyembah seraya katanya, "Setelah ada pun patik kedua-
nya ini datang dari Bangunrana // berniaga segenap negeri orang. Adapun
kuda ini patik beli juga tunggu hendak patik pakai tiada yang lain dengan
patik karena mahal harganya kuda itu dan patik pun tiada boleh menaiki dia.
Itulah sebabnya maka patik hendak jual pula segenap negeri yang besar-besar
tiada juga laku inaka patik mendengar khabarnya terlalu perkasa dan sangat
bijaksana pada sebarang permainan atau bermain gajah atau naik kuda. Dan
jangan dekat lagi maka patik pun pikir, "Baiklah kuda ini aku persembahkan
ke bawah Duli Baginda itu dan patutlah akan jadi permainan Paduka Anakda
itu.”

Maka berbagai-bagai puji-pujiannya itu akan baginda serta dengan hor-
matnya seraya tunduk kepalanya lalu ke tanah. Syahdan maka baginda pun
terlalu suka citanya mendengar sembah orang itu keduanya pandai sekali ber-
buat bohong, barang di mana scgala raja-raja itu pun di sanalah ia berbuat
kata-kata mudarat. Maka orang 1tu pun sangatlah baginda kasih akan dia de-
ngan diberi persalin oleh baginda akan Ganggah Akas dan Lela Akas emas dan
perak lalu banyak tiadalah dapat terkira-kira lagi akan pemberian baginda itu
kepadanya. Hatta maka Ganggah Akas dan Lela Akas itu pun suka citalah
hatinya. setelah itu maka ia pun menyembah lalu keluar kota berjalan
kembali ke negerinya. Setelah sudah Ganggah Akas dan Lela Akas kembali itu
maka Besi Manjelis dan Mangindra // pundatang lalu duduk serta menyem-
bah ayahanda baginda. Maka dilihatnya kuda itu terlaju indah-indah sekali
rupanya maka kata dan laksanan! pun baik. Maka baginda pun tersenyum se-
raya Katanya. "Persembah orang ayahanda tadi akan permain Tuan coba<coba
juga Tuan menaikki kuda yang lain karena kata tuannya itu tiada biasa dinaik-
kinya orang lagi ayahanda melihat kuda inj terlalu liarnya rupanya.”

Syahdan rupanya pun tertawa seraya berdatang sembali katanya. "Benar-
lah seperti titah Svah Alam itu patik pun baharulah melihat kuda yang demi-
kian itu rupanya.” Maka Besi Manjelis pun dun Bungsu Mangindra pun terse-
nyvum lalu ia mmenyembah ayahanda baginda kami keempat itu. Maka anaknya
keduanya itu pun berjalanlah ke tepi balairung itu dan memakai cita rotan
yang bertatahkan ratna :nutu manikam seraya membalikkan dirinya dan me-
nyingsing tangan bajunya. Setelah itu maka anak raja keduanya itu pun me-
lompat keempat ke atas kudanya itu terlalu pantas sepertt kilat yang amat
tangkas rupanya dan gemerlapan rupa sunting matanya. Dan pada tatkala itu
segala putri-putri semuanya menengok di lorong istana, sekaliannya memuji-
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muji sikap anak raja keduanya itu dan istrinya keduanya, janganlah dikata
lagi. terlalu /' rawan hatinya melihat suaminya naik kuda keduanya itu se-
perti akan batara akan dilihatnya itu karena ia sedang lagi berkasihan.

Adapun kuda itu telah tahulah ia. Setelah in merasai dinaikki orang maku
kuda itu pun melompatlah ia, lalu menari berbagai-bagai lakunya itu. Maka
baginda pun terlalu suks melihat kuda itu tahu ia menari dan segala anak rajs-
raja itu pun suka melihat kuda itu menari. Adapun kuda itu seperti merak
mengigal rupanyu terlalu lekat. Jikalau lain daripada anak raja keduanya i1
menaikki kuda itu niscaya jatub oleh kuda itu.

Kelakizn maka Besi Manjelis dan Bungsu Mangindra terlalu geinar rasanya
melibat kelakuan kuda itu lalu dipacunya kuda itu. Setelah ia rasai puk.
amat, kuda itu pun terbanglah ia seperti kilar yang maha tangkas rupanya itu
tiadalah sempat Jagi dilihat oleh orang. Dengan seketika 1tu juga gaiblah
mata orang banyak keduanya anak raja itu. Maka bagmda serta segala raja-raju
sekahan pun terkejutlah seraya katanya. "Aduh Anakku Tuan. ke mana pe
rangan perginya itu diterbangkan oleh kuda 1tu, Jikalau ayahanda tahu tiada-
Jah gerangan akan Tuan diterbangkan oleh kuda itu. Dan tiadalah Tuan Avah-
anda beri menaikk: kuda itu.”

Maika baginda pun lalu rebah pingsan lalu merajah tiada sadarkan dirin.
lagi. Maka sepala raja-raja itu pun gemparlah dan terlalu riuh huru-hare de
vang datang menolong baginds merajah itu |/ dan ada yang menangis akan
anak raja keduanyva itu. Maka Raja Indra Mangindra dan Raja Bikrama Indr
pun datang dari gunung dan didapatinyva avahanda baginda itu lagi pingsn
tiada sadarkan dirinya. Maka anak raja keduanya itu pun terkejut serav:
katanya. "Apakah permulaan maka ayahanda ini demikian dan Tuan-tuan sec-
Kalian ini gempar ™ Maka Asal Sujana Rupa, adinda Besi Manjelis, dan Bunean
Mangindra diterbangkan oleh kudy itu dipersembah jin itu.

Maka anak raja keduanya itu pun terkejut seraya katanya, "Aduh Tuan-
ku, ke mana Tuan keduanya pergi bermain tiada mengajak kakanda bersaia
sama dengan Tuan?” Syahdan maka orang di dalam istana pun gemparial
miengatakan, permaisuri pun pingsan dan tuan putri keduanya pingsarn. Maks
sekalian bini raja-raja dan bini segala perdana menteri, hulubalang pun datang
lah melayat permaisuri dan permaisuri tuan putri keduanya itu. Maka permai-
suri keduanya itupun disapu oranglah dengan air mawar. Seketika juga maku
permaisuri pun ingatlah akan dirinya lalu ia menangis terlalu sangat. Maka dj
lihatnya tuan putri keduanya itu belum juga kepada dirinya seraya dipeluk
nya tuan putri keduanya, "Aduh Tuan, adalah kakanda kedua hilang Tuan
pun menambahi kanda dan merusakkan hati bunda.” Seraya katanyu, " Aduh
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74 Anakku Tuan, Besi Manjelis dan Bungsu Manginra, // lihatlah lakunya adin-
da ini, manalah kata Tuan kasih akan adinda mengapatah maka Tuan tinggal-
kan dengan selaku ini. Aduh nyawa bunda kedua tangkai hati kalbu bunda
hilanglah penglipur lara bunda dan hilanglah cahaya dirajah bunda dan hilang-
iah pemadam masgul bunda dan hilanglah seri balai! ayahanda. Elok manjelis
dian® bunda®, mari® sebanjar Tuan.”

Maka berbagai-bagailah bunyinya ratap permaisur akan anakanda bagin-
da keduanya maka Permaisuri Dewi Salanya dan Permaisuri Palinggain Cahaya
pun menangis terlalu sangat katanya, "Adinda kedua bangunlah Tuan marilah
kita bercukur cahaya, mari kita bercukur manikanm. Istri adinda keduanya
ingatlah Tuan, marilah kita bermain ke taman sari menglipur rawan. Mangin-
dra pun ada mengiringkan dan melipurkan hati,” Maka seraya dipangkunya
kepala adinda baginda itu maka tuan putri keduanya itu pun ingatlah akan
dirinya lalu ia menangis terlalu sangat seraya mengelu mengucap, seketika lagi
maka tuan putri pun pingsan pula keduanya itu.

Kelakian maka riubdah bunyinya tangis orang di dalam israna itu seperti
ombak mengempaskan dj tepi pantai bunyinya. Sekerika lag) maka orang pun
gemparlah mengatakan Raja Indra Mangindra dan Raja Bikrama Indra ping-
san itu berganti-ganti dengan ayahanda baginda. Maka baginda gemparlah

75 -negeri Prajuita Indra seperti akan kiamat rupanya dan bunyi tangis // segala
raja-raja itu menderuh, bunyi rangisnya seperti bunyi air tfurun dari gunung,
gemuruh bunyinya. Setelah ingat baginda dengan anaknda baginda keduanya
itu maka baginda pun bertitah menyuruh mencari anaknda baginda kedua-
nya itu. Pada segala raja-raja itu pun pergitah mencari anak raja keduanya itu.

Sebermula adapun yang dahulunya pergi mencari itu Sri Sultan Sujana
Halam maka Raja Indra Mangindra dan Raja Bikrama Indra pun hendak pergi
mencari adinda baginda keduanya jtu maka tiada diberi cleh ayahanda ba -
ginda karena negeri terlalu sunyi. Dan lagi pun adinda keduanya meninggal-
kan ayahanda bunda tuan pula hendak pergi dan apalah jadinya ayahanda
bunda tuan tinggalkan itu anak, mati di dalam percintaan gerangan ayahanda
bunda Tuan ini. Maka terlalu belas harinya mendengar tirah ayahanda baginda
itu. Syahdan maka baginda pun berangkatlah masuk ke dalam istana duduk
dua fakj tsrri bercintakan anakanda baginda keduanya itu.

Hatta maka pada ketika itu bertukarlah suka dengan duka yang sanga:
maka rupa negeri itu seperti orang sakit rupanya dan cahayanya pun tiada
lagi.

Alkisah maka tersebutlah perkataannya segala raja-raja yang pergi men-

76 cari anak raja keduanya itu yang gaib. Kelakian maka dicaharinyalah // sege-
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nap gunung yang tinggi-tinggi dan segenap padang luas-uas dan rimba rava
dan segenap pihak bukit dan di celah<elah batu-batu dan segenap serukar.
Dan beberapa pula segala anak raja-raja yang melayang di udara dan pergi ke
tasik dicarinya dan pada segenap pulau-pulau dan merantau tiada juga 1a ber-
ternu dengan Raja Sujana Halam itu. Maka kata segala raja-raja itu pun air
Matanya seperti tiada terhambur daripada gerangannya' itu seraya katanya,
“Kemanu gerangan jatuhnya itu diterbangkan oleh kuda itu maka tiada dapat
kita cahari sekalian ini?” Maka laiulah bertiga di dalam hatinya. "Jikalau
demikian baiklah segala raja-raja ini kusuruhkan ia kembali memberi tahu ba-
ginda.” Hatta maka kata Sn Sultan Halam pada segala raja-raja itu. “Hai
Tuan-tuan sekalian. kembalilah Tuan hamba sekalian persembahkan kepada
Baginda Katakan tiadalah patik ini sekalian bertemu dengan anakda Baginda
keduanya itu. Maka yang hamba seorang ini tiadalah hamba kembali lagi ka-
rena hamba hendak pergi mencari segenap orang kajau-kalau jatuh dj negeri
orang

Seteluh itu maka segala raja-rajn i'u pun menangis serava menyembal
katanya, ”Baiklah Tuanku.”

Syahdan maka raja-raja itu pun berjzlanlah pulang kembalt ke negeri
Prajuita Indra. Setelah datang lalulah miasuk kota mengadap // persemban-
kan pada baginda mengatakan. "Tuadi bertemu dengan anak raja keduanya
itu.” Telah sudahlah dicahari segenap sana sini daripada pihak bukit dan
celah-celah batu pun dimasuki itu pun tiada juga patik bertemu dengan
paduka anakanda 1tu.” Arkian maka 1a pun menyembahkan sembah Sri Sul-
tan Halam pada ayahanda Raja Bermakota Indra seraya katanya. "Sembals
paduka anaknda ke bawah Duli Tuanku tiadalali itu kembali karena 1a hendak
pergl mencar| paduka anakanda keduanya segenap negeri orang.”

Kelakian maka Raja Mahkota Indra pupn pingsan menangis terlalu sangal
akan anakanda baginda itu. Maka titaly baginda. "Diaml:h Adinda, sudah de-
ngan nasib kita beroleh demikian dar di mana lagi tempat kita salah!™ Setelah
itu maka baginda pun berangkat masuk ke dalam istana. Maka segala raja-raja
itu pun kembalilah masing-masing pulanz ke rumahnya itu. Kelakian maka Sri
Sultan Halam di Tasik dan Sri Dewa Mangerna Lels pun kembalilah ke tasik
membawa anak istrinya itu.

Sebermula adapun istri anak rajz kedoanya itu demi1a mendengar segala
raja itu datang mencar kakands baginda itu tiada bertemu maka tuan putri
keduanya itu pun sangat menangis terlalu duks citanya serays katanya,
“”Aduh Tuan ke mana gerangan pergi. Kakanda lenyap? Di mata-mata adinda

78 itu samar dengan awan gerangan |/ kakanda kelak masuk dulam kuntum’
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gerangan Abang. Maka tiada bertemu dengan raja itu.” Maka keduanya tuan
putri itu pun duduklah dengan percintaannya akan suaminya itu malaml dan
siang tiada berhenti dengan menpangis dan duka citanya juga melakuru® de-

ngan kering adanya.

Alkisah maka tersebutlah perkataannya Besi Manjelis baik paras dan
Bungsu Mangindra serta diterbangkan oleh kuda itu. Maka ia pun terlalu sa-
ngat heran hatinya akan kuda itu, lagi dipukulnya dengan cemetinya maka
kuda itu pun makin sangat tinggi diterbangkan, seperti akan sama dengan
awan rupanya itu. Arkian maka Besi Manjelis pun bercerailah dengan adinda
baginda itu. Hatta maka berapa lamanya kuda itu terbang maka ia pun jatuh
pada sebuah gunung terlalu tinggi, mercu gunung itu pun sama dengan awan.
Sebermula adapun gunung itu Candra Maharupa maka Besi Manjelis pun tu-
runlah dari kuda itu dengan lebih lusuh tubuhnya dan lapar dahaganya itu.
talu ia duduk bersandar dj pohen kayu Sri Gading. bunganya sedang berkem-
bang banyak memberi dan kumbang pun bunga kayu itu terlalu merdu bunyi-
nya seperti suara perempuan menangis ditinggalkan oleh suaminya itu. Maka
burung pun di atas gunung terbang segenap pohon kayu itu terlalu subur bu-
nyinya seperti meratapkan Besi Manjelis rupanya itu. Syahdan maka terlalu
rawan hatinya // mendengar bunyi memberi bunga itu dan paras hatinya
suara jstrinya menangis ditinggalkannya seraya katanya. "Aduh Adinda Tuan.
bagaimana gerangan laku Tuan Kakanda ringgalkan ini karena tiada biasa ber-
cerai dengan kakanda saudara yang Tuan perbanyak sangat tiada Kakanda
tinggalkan.” Setelah itu maka ia pun terkenangkan pula akan Adinda Baginda
Bungsu Mangindra seraya Katanya. "Ke mana gerangan Tuan maka tiada ber-
sama-sama dengan Kakanda?” Lalulah bercucuran air matanya seperti terham-
bur daripada gerangan rupanya sebab terkenang akan tunangan bercerai de-
ngan ayahanda Baginda sekalian itu. Lalu ia bertiga di dalam hatinya, "Ke-
manalah aku ini dan gunung mana gerangan inj?” Setelah ia sudah berpilih itu
maka lalulah ia berjalan di antara mercu gunung itu.

Syahdan maka kuda itu pun tiada mau ia jauh dari belakang anaXk raja itu
dan seketika lagi ja juga beralan, maka ia pun bertemulah dengan sebuah
balai terlalu permai rupanya karena balaj itu pun tempat segata dewa-dewa
duduk bertapa. Dan dekat balaj jtu ada sebuah taman terlalu indah-indah per-
buatannya dan pagar jalajalanya daripada emas sepuluh mutu manikam. Se-
bermula adapun taman itu lengkap dengan segala buah-buahan daripada ang-
gur dan zabit dan delima, dan manggis. sangat sekaliannya ada belaka lengkap
masing-masing // dengan jambangannya itu. Sebermula adapun yang me-
nunggu taman itu dan balai beruk tinggal terlalu putih bulunya. Demi ia meli-
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hat ;in'l'e.lil'?at/ Besi Manjelis itu maka ia pun heran tercengang-cengan seravs
berpikir di dalam hatinya, ”QOrang mana gerangan ianya ini maka terlalu haik
rupanya dan sikapnya? Hendak pun dikatakan manis karena tiada pemah ma-
nusia datang ke mari, melainkan dewa-dewa juga yang menempati datang ke
mari di atas gunung itu. Jikalau demikian baiklah pergi kepadanya bertanya.”
Hatta maka beruk itu pun keluarlah dari dalam taman jtu lalu pergi menda-
patkan Besi Manjelis itu. Setelah datang lalu duduk serava katanya. "Dari
mana Tuan hamba ini datang dj mana. dan orang mana Tuan hamba ini maks
sampai ke mari karena tiada pernah gunung ini dinaiki orang?”

Maka Besj Manjelis pun heran melihat beruk itu tahu ia berkata-kata ha-
gai manusia maka Besi Manjelis, *Hai Sang Beruk. adapun hamba ini Raja
Prajuita Indra dan naina hamba Sri Gempita Raja Halam. Sebab pun hamba
ini sampai inj karena hainba diterbangkan oleh kuda ini.”

Maka beruk itu pun menvembah seraya tertawa katanya. “Sungguhlal
Tuanku anak raja besar maka Tuanku sampai ke gunung ini. Lagi pun ada
patik mendengar khabarnva daripada moyang patik adapun kudanya kuda ke-
saktian juga kenaikan Dewa Alang Jaya Sukma sungguhluh // Tuanku rzju
besar maka dapat Tuanku menaiki kuda ini. Dan pada pematahnya Tuanku
iangan sekali kuda ini dipukul dan apabila dipukul terbanglah ia sebagai lagi.
Jikalzau hendak barang ke mana maksud dikuta kita hendak pergi Tuanku
maka katakan pada kuda ini dengan bahasa jin niscaya dibawalah Tuanku ba-
rang ke mana Karena asal kuda ini daripada jin juga Tuanku.”

Arkian maka Besi Manjelis pun terlalu suka hatinya mendengarkan kata
beruk itu maka Besi Manjelis pun pikir di dalam hatinya katanya. "Hendak
pun aku kembali ke negeriku ini karena adikku tiada aku bersama-sama de-
ngan aku. Jikalau demikian baiklah aku duduk di gunung ini bertapa karena
tiada lebih baik pekerjaan bertapa ini dan barang dipinta mengabul dan pada
barang vang dikehendak pun segera juga diperolehnya itu. Kemudian lagi pun
barang dipinta mengabul barang dikehendak pun segera jugs diperolehnya itu
kemudian kelak aku turun dari gunung itu pergilah aku mencari saudaraku
Bungsu Mangindra.” Seraya katanya, ’Hai Sang Beruk, benarlah seperti kata
Tuan hamba itu sebab pun hamba diterbangkan ini karena hamba tiada tahu
akan pematahnya kuda ini. Kalakian maka hamba pun dua bersaudara di-
terbangkannya oleh kuda ini ke mana-mana gerangan perginya saudara hambu
itu tiadalab hamba tahu akan dia.” Adapun ia berkata-kata itu dengan air
matanya pun bercucuran karena [/ terkenangkan akan saudaranya itu.

Maka sang beruk itu pun terlalu sangat belas kasihan melihatnya. men-
dengar kata Besi Manjelis itu maka sang beruk itu pun pikir di dalam hatinva,
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“Baiklah itu perhambakan diriku ini pada anak raja ini barang ke mana ia
pergi aku ikut juga hingga sampailah ia kembali ke negerinya itu maka aku
pun kembali ke tempatku ini.” Maka Besi Manjelis pun duduklah di Gunung
Maharupa ditunggui oleh sang beruk tunggul itu adanya.

Alkisah maka tersebutlah perkataannya Bungsu Mangindra itu diterbang-
kan oleh kuda itu lalu jatuh ke padang belantara cahaya. Adapun padang itu
di luar negeri loka. Syahdan maka Bungsu Mangindra Manjelis pun turun dari
atas kudanya duduk bersandar di bawah pohon kemuning. bunganya pun
sedang kembang terlalu baik rupanya patut dengan orang duduk di bawahnya
itu. Maka Bungsu Mangindra pun tercengang<engang heran akan dirinya di-
tetbangkan ojeh kuda itu maka kuda itu pun berdiri di hadapan maka dilihat-
nya itu ada tersuruk di gagangnya maka dibacanya itu demikian Katanya,
”Ada pun yang empunya kuda ini Dewa Alang Sukma Kesaktian, kuda ini
pematahnya tiada bolell dipukul karena asal daripada jin juga.” Setelah itu
maka Bungsu Mangindra pun pikir di dalam hatinya. "Hendak pun akan kem-
bali ke negeriku karena saudara aku tiada aku bersama-sama dengan // de-
wah ke mana gerangan perginya saudaraku itu bercerai dengan dia? Jikalau
demikian ini baiklah aku mati segenap hutan rimba ini.” Adapun berkata-
kata jtu seraya menangis akan kakanda baginda itu dan katanya, "Baiklah
aku pergi mencari saudaraku ini barang ke mana. Jikalau belum aku bertemu
dengan saudaraku, baiklah aku mati daripada hidup yang demikian inji.”
Seraya katanya pada kuda itu dengan bahasa jin yang liar katanya, "Hei sang
kuda perpatak’, pergilah engkau barang ke mana! Dan apabila ada maksudku
maka aku panggil dan segeralah engkau datang mendapatkan aku ini pada
barang di mana tempatku.” Syahdan maka kuda itu pun mendapatkan kepala-
nya seperti kelakuan crang menyembah rupanya itu maka kuda itu pun gaib-
lah dengan seketika itu juga.

Hatta maka Bungsu Mangindra pun berjalanlah mencari kakanda bagin-
da mengajari kakinya ia berjalan dan air matanya pun bercucuran sepanjang
jalan itu mengenangkan saudaranya terkenangkan cleh bundanya. Ia berjalan
itu letih lusuh dan beberapa lamanya ia berjalan itu maka ia pun sampailah
pada sebuah taman itu dahulu kalanya bermula. Adapun taman itu sudah
rusak naka lalu ia masuk ke dalam taman itu maka dilihatnya ada sebuah
balai buruk. Maka Bungsu Mangindra pun naiklah ke atas balai itu duduk ber-
hentikan lelahnya seraya berbaring-baring dan berbantalkan tangannya itu.
Maka burung // pun banyak datang hingga pada pohon bunga dan segenap
pohon kayu seraya berbunyi terlalu sangat bunyinya seperti mendatangkan
Bungsu Mangindra rupanya itu. Maka terlalu rawan hatinya melihat rupa

VA



Ln
()

taman itu dan mendengar bunyi burung itu. Duan seketika lagi maka ia pun
terkenangkan istrinya dan mangkin bertambah-tambah pula rawan hatinya 1t
seperti akan matilah rasanya dan angin pun bertiup sepoi-sepoi, cahava muta-
nya pun harap hendak tidu.

Arkian maka kuda itu pun dekat suaranya maka Bungsu Mangindra pun
bangun tiada boleh tidur karens sangat ingarnya itu. Maka ia pun turunlah
dari balai itu dan dilihainya ada seekor ular terlalu besarnya menangkap kuilz
itu. Syahdan maka kuda itu terlaln besarnya maka jadi /kuda/ tersumpatish
kuda itu di mulutnya ular itu. Maka keduanys binatang itu sangatlah kesakit-
an rupanya itu maka dihempiri oleh Bungsu Mangindra. Setelab dilihatnva
kuda itu mati datang itu maka Kuda itu pun seraya katanva. "Hai manusia.
berbuat baik apalah kiranya Tuan skan hambamu ini binatang berlepas kelak
hamba daripada mulul ular ini dun tiadalali hamba menderita akan rasanys
sakitnya jtu. Dan terhal vang demikian ini dan tiga pululi tahunlah lamanva
hambamu terjepir daripada mulut uldr jre.” Maka Bungsu Mangindra pun
terseniyum mendengar kata kuda itu serta membutuhkan hikmatnya ke dalam
mulut uwlar itu. Serelah sudah maka ular itu pun lemahlah segala anggotanva

tiada mungkmkan lagi, Setelah itu maka kuda itu pun keluarlah dari mulm
ular itu baharulah duduk ssrava menvembah kepada Bungsu Mangindra
sampailah ia menoleh kepada ular ia peri-peri baras’ rupanya. Maka Bungsu
Mangindra pun fersenvuni-senyum serava katanya, "Hai sang ular. adapun
antara Tuan hamba ini sahaya aku pintalah kepada Tuan hamba jangan lagi
Tuan hamba berseteru dengan kuda seekor inj.”

Kalakian maka ular itu pun mendapatkan kepadanva seperti Kelukuan
orang menyembah rupanya itu serta katanya, "Baiklah Tuanku mana titah
Tuanku patik junjung di atas batu kepala patlk ini.” Adapun ular i bes-
kata-kata dengan takutnya lalu ia bersumpah katanya. "Demi Dewata akan
kuds seekor ini tuanku saudaralah kepada patik Tuanku-tuanku pun tuanlah
kepuada parik karena berbuat baik akan patik keduanya ini dan apakah akan
membalas patik ke bawah Duli Tuanku, melainkan nyawah patik yang patik
serahkan ke bawah Duli Tuanku.” Maka Bungsu Mangindra pun terlalu suka
hatinya mendengar kata ular ity maka ia pun duduklah di dalam taman iru
maka segals unggas ity pun kabur terbang ke sana sampai seraya berbuny
seperti membangunkan Bungsu Mengindra rupanya itu. Svahdan maka Bung-
su Mangindra pun bangunlah laju ia berjalan kefuar taman dan diiringkan
oleh wlar dan kuda itu barjalan masuk hotan nimba raya itu tiada kKetahuan
perginya jtu.

S A
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2.5 Hikayat Candra Hasan

Pengantar

Raja Bujangga Bayu di Negari Palinggam Desa dan istrinya Putri Candra-
wati mempunyai seorang anak bemama Candra Hasan. Ketika Candra Hasan
sudah pandai mengaji dan menggunakan alat peperangan, negerinya dikalah-
kan oleh Maharaja Dewa Angkasa dari Negeri Sepura Desa. Raja Bujangga
Bayu dan istrinya ditawan, sedangkan Candra Hasan melarikan diri. Dalam
pelariannya itu Candra Hasan sampai di Negari Desa Nagara, yang mempunyai
raja bemama-Maharaja Indra Jalila, -

" Raja Indra Jalila mempunyai seorang anak yang bernama Putri Ratna
Cempaka Dewi. Perdana menterinya yang bernama Tusataputi mempunyai
dua orang anak, yang pertama laki-laki bernama Seri Madanan dan yang muda
bernama Siti Wisi. Perdana Menteri Tusataputi bercita<ita agar anaknya Seri
Madanan dapat diambil menantu oleh rajanya, sehingga ketika ia melihat
Candra Hasan yang elok parasnya itu ia menjadi cemas. Ia berusaha untuk
membunuh Candra Hasan sampai tiga kali, tetapi yang terbunuh kemudian
anaknya Seri Madana. Bahkan Candra Hasan dapat dijadikan sultarn oleh
Maharaja Indra Jalila dan dikawinkan dengan Putri Ratna Cempaka Dewi.
Perdana Menteri Tusataputi menjadi kecewa lalu membunuh diri, tetapi ber-
kat pertolongan Barata Indra Rudara Sura, ia dan anaknya dapat dihidupkan
kembali dan membantu Candra Hasan memegang pemerintahan di Negeri
Nagara Desa dan melepaskan kedua orang tuanya dari tawanan Maharaja
Dewa Angkasa. Seri Madanan dikawinkan dengan anak Maharaja Dewa
Angkasa dan dijadikan Raja Muda di Negeri Sepura Desa.

Hikayat Candra Hasan ini mempunyai unsur-unsur Hindu dan Islam, se-
hingga dapat dimasukkan ke dalam sastra pengaruh peralihan. Unsur-unsur
_ Hindu yang ada dalam hikayat ini, ialah adanya seorang brahmana, sebutan
kepada dewa dan adanya dewa penolong, adanya kemala hikmat yang dapat
menciptakan negeri dan isinya. Selin itu adanya senjata sakti yang dapat
mengeluarkan hujan batu, air mawar. bunga ramia, hujan permata. yang biasa
kita temui dalam cerita epos India Ramayana dan Mahabharata.

Unsur-unsur Islam yang terdapat dalam hikayat ini adalah banyaknya
kalimat dan kata dalam bahasa Arab yang bernapaskan keislaman, seperti
Allah Subhanghu wa Taala, Rasulullah sallallahu alahi wasallam, Alkisah wa
bihi nastacini bi I-Lahi cala: dan Wallahualam. Selain itu, isi ceritanya sudah
menggambarkan kepercayaan kepada Allah Taala, nabi akhir zaman atau Nabi
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Muhzmmad, percava kepada Quran. percava Kepada hari kiamat, hari akhir.
dan harj pembaleszn. dan percava kepada takdir baik dan buruk. Jadi, lima
dari enam rukun imizn Isiam acda dalem cerita itu.

Naskah Hikavzt Candra Haszn ini acaleh koleksi Von de Wall dan ber-
nomor v.d.W. 183. Nashzh ini tercatat dalam Norulen van de Algemizene en
Directievergaderingen van her Baiaviaascl: Genoorschap van Kunsten en
Werenschappen (1900: XC dan CI). Naskeh ini tercatat dalam kataicgus van
Ronkel (1909: 177), Amir Sutaarga (1%72:126). dan dzlam daftar naskah
J. Howard (1966:73). Menurut van Ronkez! dan Amir Sutaarga. cerita ini
sudah diterbitkan dalam huruf Arab dan Latin dan tersimpan di Perpustakaan
Museum Nasional, Jakarta. Naskzh v.d W. 183 ini kemungkinzan telah dimilik:
Von de Wall sebelum tahun 1873 (Sunardjo, 1984:11).

Berdasarkan hasil penelitian vang telah lalu. Hikayat Candra Hasan ini
selain dapat dirmasukan ke dalam sastra pengaruh peralihan Hindu Islam, ia
juga dapat digolongkan ke dalam cerita pelipur lara (Sunardjo, 1984:258).
Fungsinya ialah untuk menghibur atau pelipur lara dan juga sebagai media
dakwah agama Islam karena isinya menggambarkan rukun iman Islam yang
kita kenal.

Naskah Hikayat Candra Hasan ini bernomor v.d.W. 183, berukuran 33 X
20 cm, 182 halaman, yang sedap halamannyva terdiri atas 19 baris kecuali
halaman pertama hanva 13 baris. Kertasnya berwarna kuning kecoklatan.
tintanya berwarna hitam dan merah serta agak memecah. tetapi masih jelas
dan mudah untuk dibzca, Naskah ini hanya ada satu dan terdapat di Museum
Nasional di Jakarta.

Dalam kesempatan ini dikutipkan sebuah episode berjudul. "Candra
Hasan menjadi Sultan di Desa Negara.”

Candra Hasan Menjadi Sultan di Desa Nagara

Alkisah maka terszbutlah perkztaannva Perdana Menteri Tusataputi itu.
Setelah didengarnya akzn halnva Candra Hasan telah dinikahkan oleh bagin-
da dengan .Tuan Putri Ratna Cempaka Dewi, syahdan maka bertambah-tam-
bah susahnya, tambahan pulz menjadi sultan jtu. Maka Perdana Menteri pun
heranlah sangat akan dirinyva sampil berkata, "Maka bukannva akan // Can-
dra Hasan itu telah kusuruh membayarkan niatku di bandarsyah aku? Wah,
sesungguhnyalah gerangznnya Candra Hasan itu dewa-dewz rupanya. Maka
telah tiga kali sudah kucoba hendakx membunuh dia. maka ia pun hidup
juga.” Maka ia pun masvgullah sangat dan mzlulah rasanva pula dari karena
sekalian maksud dan hajamnya itu tiada sampai.
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Maka ia pun segeralah berjalan pergi mencari akan anaknya Seri Madanan
iu. Maka beberapalah dicari oleh Perdana Menteri Tusataputi akan Seri
Madanan itu. tiadalah juga bertemu. Maka susahlah rasa hatinya. Setelah itu
maka ia pun berpikirlah. katanya, “Baiklah aku pergi melihat dj bandarsvah
itu.” Setelah itu maka ia pun berjaleniah menuju ke bandarsvzhnya itw.
Maka tizda berapa Jamanya ia berjalan itu, maka sampailah Perdana Menien
Tusataputi ke pintu bandarsyahnya itu. Maka heran dan terpandangah ke-
padanya akan mayat anaknya Seri Madanan itu terhantar di pintu bandarsah
itu serta dengan talam perak itu pun adalah bersama-sama dekainya iru.

Arkian maka Perdana Menteri Tusataputi pun tiadalah dapat berkata-
kata lagi dan takjub sangat melihatkan hal kejadian anaknya itu. Maka ia pun
menangisiah sambyl berkata, ”Aduhai malangnya aku ini. Maka niatku kepada
suatu perkara. maka telah di bawa Allah rupanya akan segala niatku itu
kepada /! jalan yane tiada sekali aku sangkakan dia. Syahdan maka benarlah
juga seperti perkataan. umpamanyva. adapun tiap-tiap sesearang yang menggali
lubang itu maka ialah juga sendirinya akan tercebur ke dalam itu karena be-
rapalah kehendaknya maksud seseorang manusia hendak lebih daripada ke-
hendak-Nva Tuhan yang Mahabesar itu dan yang Mahamulia itu.”

Setelah 1w maka duduklah Perdana Menteri Tusataputi di tanah serava
dipangkunyalah mayat anaknya, Seri Madanan itu serta diraiapinya dan di
{1a)ngisinvalah akan mayat anaknya Seri Madanan itu sambil berkaia, “Adu-
hai Tuan Anakku Seri Madanan. bangunlah Tuan! Maritah kita pulang! Meng-
apakah Tuan ini berbaring-baring di sini selaku orang nvedar beradu rupanya.
Aduhai Tuan. bangunlah Tuan dan bangunlah emas! Dan tegur apalah kiranva
akan Ayahanda ini* Mengapakah Tuan mendiamkan diri tidak Jagi hendak
menegur-negur Avahanda? Aduhai Tuan. caha(ya) mata Avahanda ini. Maka-
nva Tuan akan inenjadi demikian laku. Aduhai emas. aduhai Anakku. sampai-
lah rasanya hati Tuan meninggalkan Avahanda ini. Makanya Tuan menve-
nangkan diri Tuan seorang-orang di tempat ini, Wah Seri Madanan Anakku,
maka Ayahanda tersangatlah pllu oleh menentangkan mayat Tuan ini. Dan
bangunlah kiranya hai Anakku Tuan. Marilah kita pulang dan rumah t2nega

pun senyilah sangat sckaliannya itu bercintakan Tuan. ;/ Maka tidaklah Tu-
an dan kasihan Ayahanda ini?”

Setelah sudahlah Perdana Menteri Tusataputi meraterkan Anakandaitu.
kalakian maka ja pun bersairlah pula dengin terlzlu sancar, Denukian ini
bunvi sairnya itu.

Ya Allah Tuhan yzng ghang

Zat-Mu suci amat sempurna
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Rahim-Mu pula melimpah sahana
kepada sekalian muba dan hina

Kesadaan-Mu baka tiada mati
semata adil hak-Mu pasti
kasih-Mu pula meli/m/put
demikian itu sukar dituntudi

Engkaulah Tuhan yvang amat Rahman
sebarang hukum-Mu amatlah aman
melimpah adil ke atasinsan
Rahim-Mu pula amat mengampunkan

Ya Allah Khaliku I-Bahari
kodrat-Mu melimpah tiada terperi
memeliharakan makhluk setiap hari
jika kepada-Mu menyerahkan diri

Ayuhai Allah Tuhan yang Esa
kasih-Mu melimpah amatlah jasa
duka hamba-Mu uada bermasa
daripada demikian baikiah binasa

Hamba-Mu menanggung tiada terlarat
laksana putus tali pendarat

betapalah sebal bertrambah mudarat
mene{n)tangkan anakku sudah terkerat

Wah anakku Seri Madznan
mengapa avahanda tuan tinggalkan
alangkah pilu rasakan tuan
matinya anakku tiada berketahuan

Haram nan tidak ayahanda sangka
mzhntas nan tidak di dalam sangka //
apakah sebab mala petaka

makanyva tuan jadi meluka
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Aduhai anakku cita dermawan
ayahanda nan sangat menaruh rawan
hat1 ayahanda igau-igauan
memandang mayat anakku tuan

Wahat Allah va Tuhanku
Engkaulah juga junjunganku
pilulah sangat rasa hatiku

oleh menentang mayat anakku

Wahai anakku pita gemilang
bangunlah tuan ayahanda julang
bangunlah nyawah marilah pulang
jangan memberi ayahanda walang

Selaku berhakkah geranganmu tuan
ayahanda nan ridak tuan tegurkan
rmengapa beradu selaku merawan
banguniah ernas bangunlah junjungan

Wahai anakku e mas juwita
bangunlah tuan bukakan nata
taman dan balai semua bercinta
merawankan tuan sebiji mata

Ayahanda nan masygu!l sangatlah gunda
mengapakah ridak anakku bersenda
tegurs apalah akan ayahanda

ayahanda datang mendapatkan anakanda

Aduhai anakku sebiji mata
mengapakah diam tidak berkata
icgurlah ayahanda barang sepatah
supaya hitang masvgul dicita
Anakku tuan emas tempawan
mengapakah demikian kelakuan tuan

tidaklah avahanda tuan belaskan
memandang ayahanda mabuk cendawan
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Mabuk cendawan rasaku tuan
sebarang kerja tiada berketahuan
ayahanda sangat pilukan tusn

101 mengapa berbaring tiada siuman ,

Ayuhai Allah Robbu l-Izzart
duka hamba-Mu amatlah past
jika demikijan rupa pekertg
daripada hidup baiklzh mas|

Hubislah sudah Perdana Menteri Tusataputi bersvair demikiun, syahdan
maka i pun merataplah pula sambil berkata, " Aduhai Anakku Seri Madanan,
mengapalah sangat Tuan merawankan Avahanda ini? Makanva tidak Tuan
hendak menegun ayahanda. Maka jikalau sudah demikian lakunya Tuan, ma.
xn biarlah kiranya Ayahanda pun pergi bersama-sama Tuan.” Maka setelah
habislah sudah 1a berkata-kata demikian itn, maka segerulah dihunusnya oleh
Perdans Menteri Tusataputi akan kerisnya itu sambil 1a berkats, "Hai Anak-
ku, bersama-samalah kiranya Ayahanda dengan Tuan!™ Seraya ditikamnyalah
akan dirinya itu.

Kalakian maka Perdana Menteri itu lalu rebal di sisi anaknya Seri Mada-
nan serta menyembur-nyemburlali keluar darahnya itu. Maka tiada herapa
lamanya itu, maka Perdana Mentcri Tusataputi itu pun matilah; berpindah
dari dunia yang fana ke negeri yang baka adanya.

Setelah itu maka keesokan harinya itu, maka Candra Hasan itu pun di-
arak oranglah twijuh kali berkeliling Negesi Desa Nagara itu dengan segaly
bunyi-bunyian serta sekalian tunggu! panji-panii kebesaran Negen Desa Na-
gara itu, Setelah habislah sudah Candra Hasan itu diarak orang, kalakian maka
dinobatkan oranglah pula akan Candra Husan lagi serta disebutlah 7/ oleh
masing-masing rakyat balatentaranya sekalian Suitan Maharaja Candra Hasan.

Setelah itu maka disuruhlah oleh baginda akan beberapa orang istn raja-
raja dan istri menteri-menteri sekalian akan menjemput istrinva Tuzn Putr
Siti Wisi di rumah Perdana Menteri Tusataput: 1tu. Syahdan maka sekaliannyva
pun pergilah ke rumah Perdana Menteri Tusataputi itu. Setelah sampai maka
masuklah sekaliannya serta menvembalt sambi berkata, "Ya Tuhanku, ads-
pun patik sekalian ke mari ini disuruh oleh baginda menjemput Tuanku ke
dalam istana.” Maka setelah didengar oleh Siti Wisi akan hal yang demikian
itu, maka Siti Wisi pun segeralah memakai pakaian vang keemasan. Maka
makinlah bertambah-tambah lagi eloknya Siti Wisi itu, sama sehandingnya
dengan Tuan Putri Ratna Cempuka Dewi itu.
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Kalakian maka tiadalah jemu rasanya mata sekalian istri raja-raja dan istri
menter-menteri itu memandang akan rupanya Siti Wisi itu. Maka berkatalah
masing-masing sama sendirinya, "Wah, rupanya Siti Wisi dengan Putri Raina
Cempaka Dewi itu adalah laksana pinang dibelah dua rupanya.” Setelah
habislah sudah Siti Wisi berhias itu, maka Siti Wisi pun berjalanlah dan di-
iringkan oleh sekalian istri raja-raja dan istri menteri-menten itu.

Maka tiada berapa lamanya berjalan itu lalulah sampai sekaliannya ke
istana baginda. Maka baginda pun turunlah sendiri menyambut akan tangan
istrinya Siti Wisi itu seraya dibawa oleh baginda // masuk bilik peraduan.
Lalu didudukkanlah oleh baginda akan Siti Wisi itu di sebelah kanan Tuan
Putri sambil berkata baginda kepada Tuan Putri Ratna Cempaka Dewi, kata-
nya, “Tuan, berkasih-kasihan apalah kiranya dengan Adinda Tuan Putri Siti
Wisi itu!”

Syahdan maka demilah didengar oleh Tuan Putri akan kata baginda itu
demikian, maka Tuan Putri pun menjeling akan suaminya itu sambil berkata,
“Aduhai Kakanda, inengapakali Kakanda berkata demikian itu? Maka jika
kepada binatang sekalipun Kakanda suruh bertolan, maka Adinda pun me-
nurut juga. Inikan pula inenjadi saudara kepada Adinda, makanya tidak Adin-
da hendak mengasihi dia karena tiap-tiap istri itu haruslah ia menurut akan
kata suaminya itu. Dan masakan dapat pula rasanya istri itu tiada mau me-
nurut atau menolakkan barang katanya dan perintahnya suaminya itu.”

Arkian maka baginda pun sukacitalah sangat di dalam hatinya oleh
mendengarkan biiaknya adinda putri itu berkata-kata. Sételah itu maka se-
geralah dipeluk oleh baginda akan kedua istri itu seraya dicium oleh baginda
akan keduanya itu seraya katanya, ”Aduhai Adinda, maka Tuan-tuan kedua-
lah menjadi penghibur rasa hatinya Kakanda. Dan Tuan-tuan kedualah juga
menjadi ayah dan bunda kakanda.” Seraya baginda itu berpantun, demikian
bunyinya. //

Indragiri pasirnya lumat

kerang bercamnpur dengan iokan
bagai nabi kasithkan umat
demikian kakanda kasihkan tuan

Setelah didengar oleh Tuan Putri Ratna Cempaka Dewi akan pantunnya
baginda demikian itu, syahdan maka Tuan Putri pun mengerling baginda
dengan ekor matanya seraya ia membalas pantun baginda itu.
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Kajang-kajang di muka pintu
selasih putih patah terlipat
jangan kakanda kata begitu
kasih di hati jaranglah dapat

Kalakian maka Siti Wisi pun tersenyum mendengarkan Tuan Putri Ratna
Cempata Dewi itu berpantun. Maka Siti Wisi pun berpantunlah pula, demi-
kian pantunnya.

Orang berkuda melanggar pintu
pintu tersedia tikar Lengkuang
waliai kakanda jangan begitu
mulanya suka akhirnva dibuang

Setelah baginda mendengarkan pantun Adinda Siti Wisi dan Adinda Puin
itu, syahdan maka baginda pun gelaklah sambil berkata. "Wah, berpakailal|
gerangannya Tuan-tuan keduanya melawan akan Kakanda ini.”” Maka tuan pu-
tri kedua pun tersenyumlah. Maka baginda pun berpantun pula.

Datang jabat menyukat gandum
gandum disukat di misa perai

berkat Muhammad penghulu mahdum
sakitnya mati baharu berceruj

Arkian makz Tuan Putri Ratna Cempaka Dewi pun tersenyum seraya
berpantun dan demikian pantunnya.

Tiup ap1 embun berderai

patah galah di dalam perahu

sungguh pun tidak bercerai

kehendak Allah siapakan tahu

Syahdan maka apabila didengar oleh Siti Wisi akan pantun Tuan putri itu
demikian, maka Tuan Putri Siti Wisi pun menjelingkan akan baginda itu se-
raya berpantun pula demikian.

Lepaskan apa kuda ke barat
jangan terseradung serumpun serai
kakanda apa hendak diharap
nyawah ada badan sedang bercerai

Setelah itu maka baginda pun terlalu amat sukacita oleh mendengarkan itu
maka baginda pun terlalu amat sukaeita oleh mendengarkan pantun kedua
istri itu. Maka semalam-malaman itu tiadalah baginda beradu lagi, melainkan
di istanalah sahaja baginda bercumbu jandam dengan adinda putri keduanya
itu sehingga sampailah pagi hari.
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Setelah hari siang, kelakian maka baginda pun bangunlah seraya pimpin
kedua istri itu dibawa oleh baginda mandi. Dan apabila habislah sudah ba-
ginda mandi dan bersuci itu, maka raja pun naiklah ke atas istana. Maka hi-
dangan persantapan pun telah sudahlah hadir. Maka baginda pun membawa-
lah pula akan kedua istrinya itu santap bersama-sama baginda sehidangan. Se-
telah habislah sudah baginda santap itu, arkian akan baguida pun makan sirith
dan memakai bahu-bahuan.

Setelah itu maka baginda pun keluarlah di balai penghadapan, lalu berja-
lan menuju singgahsana itu sambil // diamat-amati oleh baginda akan Per-
dana Menteri Tusataputi /dan Seri Madanan/ dengan anaknya Seri Madanan
itu dilihat oleh Seri Baginda (tiada) berhadir di penghadapan itu. Lalu baginda
pun terdirilah di kaki singgahsana itu dan tiadalah dinaiki oleh baginda akan
singgahsana itu Jagi, melainkan terdirilah baginda di situ sejurus lamanya itu
seraya berpikir di dalam hatinya, katanya, “Aduh, mengapakah gerangannya
ayahku Perdana Menteri Tusataputi dan Kakanda Madanan itu tiada mau ber-
hadir ke mari akan melihatkan aku duduk di singgahsana ini? Gusarkah rupa-
nya Perdana Menteri Tusataputi dan Kakanda Seri Madanan kepada aku?
Makanya tidak keduanya hendak melayani aku ini. Syahdan maka jikalau ada-
lah keduanya itu mengadap aku, maka betapalah senangnya dan mudanya da-
patlah  aku ini berkats kepada sekalian yang mengadap aku ini. Wah, seka-
rang apalah hendak dikata lagi.”

Setelah demikian itu maka baginda pun kembalilah berangkat masuk ke
dalam dan tiadalah jadi baginda dihadap oleh orang pada hari itu. Kelakian
maka sekalian yang menghadap itu pun heranlah sekaliannya melihatkan hal
baginda itu demikian. Maka masing-masing pun berkata sama sendirinya, kata-
nya, "Apalah sebabnya akan baginda tiada duduk di atas singgahsana keraja-
an?” Dan ada yang setengah berkata, "Baginda itu sakit.” Dan bagailah sahaja
pikiran masing-masing itu. Setelah itu maka sekaliannya pun kembalilah
masing-masing ke tempatnya itu. Adapun akan baginda itu, setelah sudah ma-
suk ke dalam maka disuruhkanlah oleh baginda // akan seseorang yang ime-
nunggui istana baginda itu pergi melihat akan Perdana Menteri Tusataputi dan

Seri Madanan.

Syahdan maka pergilah orang yang disuruhkan oleh baginda itu ke rumah
Perdana Menter Tusataputi. Maka tiadalah juga orang itu bertemu dengan
Perdana Menteri dan Seri Madanan itu. Dan ratalah pula ke mana-mana dica-
caharinya tiadalah juga bertemu, lalu kembalilah ia mengadap baginda sambil
dipersembahkannyalah kepada baginda akan halnya tiada bertemu dengan
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Perdana Menteri dan Seri Madanan itu. Maka demikianlah didengarnya oleh
baginda akan sembahnya orang itu demikian, kalakian maka baginda pun
dukacitalah sangat. Dan makinlah pula bertambah-tambah susah hatinya ba-
ginda, Maka baginda pun berkata sendirinya. "Aduhai, ke manakah gerangan
nya pergi Perdana Menteri Tusataputi dan Seri Madanan mendiamkan diri ?
Mukua sampailah rasa hatinya Perdana Menteri dan Seri Madanan tiada berke.
hendzk bersama-sama dengan aku. Aduhai, jika demikianlah gerangannya hiati
Perdana Menteri Tusataputi kedus beranak. Maka baiklah aku sendir| peru
mencahari mereka itu. Dan tiadalah aku mau naik tahta singgahsana jika sebe
tum aku bertemu mereka itu.”

Maka sctelah habislah sudah baginda berpikir demikian 1tu, syahdan
maka baginda pun turunlah berjalan mencahan skan Perdana Menteri dan Seri
Madanan itu dengan seorang diri haginds jua. Dan puaslah sudah dicaharinva
oleh baginda // tiadalah jugalah bertemu. Svahdan maka baginda pun berpi
kirlah, katanya itu, "Baiklah aku pergi melihat ke bandarsah Perduna Men
teri Tusataputi itu, kalaukalau Seri Madanan itu bechent) di suna makanya iz
bejum kembali pulang ke rumah Perdana Menteri Tusataputl,™

Setelah itu maka baginda pun berjalanlah pula menuju ke bandarsah itu
Maki tiada berapa lamanya baginda berjalan itu, maka lalulah baginda beria-
lan itu lalu baginda pun sampailah ke sane. Maka serts hendak dimasukij oleh
baginda kepada pintu bandarsah jtu. kalakian maka baginda pun terpandang-
lah kepada mayal Perdana Menteri Tusataputi dan Seri Madanan itu terhan-
tar di muka pintu itu selaku orang beradu rupanya ttu. Maka raja pun tiadalah
terkata-kata lagi maka lemahlah rasanva sekalian tulang anggotanyva baginda
itu. Maka bercucuranlah air matanya baginda, laksana mutiara yang terham-
bur daripada karangannya itu sambil bapinda menepik-nepak dadanva bagin-
da seraya berkata dengan sedu tangisnya itu, "Aduhai Mamanda Perdans Men
teri Tusataputi; aduhai Kakanda Seri Madanan. Maka apalah gerangannya Ma-
manda kedua berputra melakukan diri? Maka gusarkah rupanyas Mamanda dan
Kakanda akan hamba? Makanya tiada Mamanda dan Kakanda hendak ber-
sama-sama dengan beta dan tak sukakah gerangan pula Mamanda keduanva
berputra melihatkan beta ini duduk memerintahkan negeri ini? Maks jadinyva
Mamanda kedua putra membinasakan diri dan selaku orunp vang tinda mens
ruh iman kepada Allah Subhanahu wa Taala dan kepada Rasul-Nya.”

Setelah // habislah sudah baginda berkata demikian itu, rnaky buaginda
pun munajat ke hadirat Allah Subhanafiu wa Tasla seraya memui akan Tu
han, demikian. "Ya Allah, Tuhanku Rabbi, sesungguhnyalab Engkau yang te
lah menjadikan semesta sckalian dan amatlab baka sifat-Mu itu; dan bukannva
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fana serta sucilah pula segala keadaan-Mu, pula amatlah mengasihani dan
mengampuni. Maka sesungguhnyalah engkau menuntut bela ke atas tiap-tiap
makhluk-Mu yang telah menurut umur-Mu. Ya Itlahi, ya Tuhanku, peliharalah
hamba-Mu di dalam sepanjang-panjang umur hamba-Mu. Dan hidupkanlah
kiranya akan kedua hamba-Mu Perdana Menteri Tusataputi beserta anaknya
Seri Madanan ini, yang selaku orang beradu terhantar di muka pintu ini!”
sambil baginda seraya bersyair dan demikian bunyinya.

Illahi Tuhan hasana -Manan
hamba-Mu sangat menaruh rawan
mengapa gerangan dibalas demikian
ke atas menteri dengan Madanan

Wahai Mamanda menteri berida
Aduhaj Kakanda Madanan muda
mengapakah diam tidak bersabda
tidakkah mau menegur senda

Aduhai Mamanda Tusataputi
mengapakah demikian budi pekerti
tidakkah ngeri di dalam hati
maka ke mari menghantarkan mati

Wah Saudaraku Kakanda Madanan
apalah sebab mula gerangan
betapakah pula ada kesalahan
mengapa demikian orang perbuatan

Hatiku hancur bertambah bimbang
mayat kedua tidak terpandang //
bangunlah Mamanda marilah pulang
bukannya di sini tempat bertandang

Kakanda Madanan saudaraku
mengapalah sangat nyedar beradu
selaku pungguk duduk merindu
khayal apakah ada di situ

Apakah ditatapi sekian lama
makanya tidak bercengkerama
beserta Mamanda bersama-sama
bidadari yang mana turun menjelma
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Wah Kakanda Madanan noa
apa ditentang demikian bercinta
sekali-kali tidak berkata
gusarkah rupanya kepada beta

Wah Tusataputi Mamandaku
mengapalali berbaring di muka pintu
tempat ayahanda bukannya dj situ
bangunlah ayahanda jangan beradu

Bangunlah ayahanda bangunlah tuan
gerakkan sekali Kakanda Madanun
alangkah lama beradu nyaman
rumzh dan balai ditinggalkan

Banguniah Mamanda dengan Kakanda
anakanda menentang selaku punda
pilunya hati di dalam dada

laksana tersiram garamn dan lada

Ilahi Rabbi Khaliku I-Bahari
duka hamba-Mu tiada terperi

jika demikian gerangannya peri
apalah gunanyz hidup seorang dir

Syahdan setelah habislah sudali haginda bersyair demikian itu. maka ba-
ginda pun memandang pula kepada mayat Perdana Menteri Tusataputi dan
Seri Madanan itu. Maka makinlah baginda menangis terfalu sangat sambil ba-
ginda (berkata), “Aduhai Mamanda Perdana menteri dan wahai Saudaraku
/| Kakanda Seri Madanan, maka tidaklah kiranya Mamanda dan Kakanda su-
ka melihat akan beta ini duduk memerintahkan negeri. Dan tidakkah mau
rasanya Mamanda dan Kakanda menganiayakan dui. Syahdan maka jikalau
demikianlah kiranya hati Mamanda dan Kakanda hendak berjauh rasa dari-
pada beta ini, maka beta pun tiadalah berguna hidup dengan seorang diri bela
lagi. Maka terutamalah beta ini pun mati bersama-sama.” Seraya dihunus oleh
baginda akan keris sambil berkata, "Ya Allah, sambutlah nyawaku ini!” Maky
serta hendak ditikam oleh baginda akanr dirinya itu, maka tiba-tiba kedengar-
anlah kepada baginda suatu suara dalam bandarsah itu, katanya, Hai Candra
Hasan anak Maharaja Bujangga Bayu itu, maka janganiah kiranya enghan
membunuh akan dirimu itu karena belumlah lagi sampai akan suratan kemui1i-
anmu itu. Maka sebab itu sia-sialah sahaja engkau menaruh pikiran di dalam
dirimu hendak membinasakan dirimu itu.”
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Kalakian maka baginda pun terkejutlah mendengarkan suara itu berkata
demikian. Maka baginda pun menetapkan diri sambil berkata, "Hai suara yang
berbunyi, maka tiada kelihatan. Siapakah tuan hamba yang berkata-kata ke-
pada hamba ini?” Maka dijawablah oleh suara itu pula, katanya. Hai Candra
Hasan anak Maharaja Bujangga Bayu, adapun aku inilah yang bernama Dewata
Indra Rudara Sura itu, vang berkata kepadamu. Maka janganlah sekali kira-
nya engkau // membunuh akan dirimu itu.”

Syahdan maka baginda pun segeralah berkata, katanya, "Ya Tuhanku De-
wata Indra Rudara, berbuat kebajikan dan syafaat apalah kiranya tuanku di
atas hamba ini! Maka hidupkan apalah Perdana Menteri Tusataputi dan anak-
nya pun bersama-sama!™ Setelah itu maka djawap pula oleh suara itu, kata-
nya, "Wah Candra Hasan anak Maharaja Bujangga Bayu, maka tiadalah aku
kehendaki menghidupkan Perdana Menteri Tusataputi itu, melainkan anaknya
sahaja yang dapat kuhidupkan dia karena adapun Perdana Menteri Tusataputi
itu banyaklah sangat klianatnya kepada engkau. Dan beberapa kali telah di-
cobanya hendak membunuh engkau. Maka itulah sebabnya tiada aku meng-
hidupkan dia, melainkan anaknya sahaja itu...

Demi didengar oleh baginda akan perkataan Dewata Indra demikian itu,
kalakian maka baginda pun menangislah terlalu sangat sambil berkata, “Ya,
Tuanku Dewata Indra Rudara itu, maka janganlah demikian itu ya Tuanku,
Kejahatan itu wajiblah dibalas dengan kebajikan. Maka bukankah demikian
itu pakaiannya segala raja-raja itu dan patut berbuat. Ya Tuanku, maka sebab
itulah hamba pintalah kiranya kepada Tuanku; hidupkan apalah kiranya akan
keduanya mayat ini! Maka jikalau sekiranya tiada Tuanku hidupkan dia, ina-
ka hamba ini pun apalah gunanya dihidupi lagi. Maka terlebih baiklah Tuanku
membinasakan hamba ini, maka hamba suka.” Setelah didengar oleh Dewata
Indra Rudara perkataan baginda itu demikian. Maka Dewata indra // pun be-
laslah sangat rasa hatinya melihatkan halnya baginda itu demikian.

Syahdan maka Dewata Indra Rudara pun berkatalah pula, katanya. “Hai
Candra Hasan anak Maharaja Bujangga Bayu, maka janganlah kiranya engkau
berbanyak bercintakan Perdana Menteri Tusataputi bersama-sama dengan
anaknya itu. Maka dari sebab engkau membalas juga akan orang yang telah
inenganiayakan engkau dan tiada pula engkau menghendaki membinasakan
orang yang telah membalas jahat padanya. Maka sebab itulah diridoi Allah
Subhanahu wa Taala jua kiranya akan daku ini akan menghidupkan Perdana
Menteri Tusataputi beserta anaknya jtu.”

Setelah habislah sudah Dewata Indra Rudara itu berkata demikian. kala-
kian maka dengan seketika itu juga semerbaklah bahu ambar dan kesturi ber-
keliling baginda. Maka tatkala baginda mencium akan bahu-bahuan itu, maka
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baginda pun terlalailah seketika dengan tiada sadarkan diri lagi. Maka pada !
tika itulah juga berlakulah dengan kodrat Allah Subhanahu wa Taala ke a1:
Perdana Menteri Tusataputi dan Seri Madanan. Maka rapatlah sekalian luka-
lukanya itu. Dan seketika lagi maka Perdana Menteri Tusataputi dan anaknya
Seri Madanan pun hiduplah. Setelah itu maka baginda pun sadarlah daripada
terialai itu. Dan tiadalah berbahu harum lagi di tempat itu seraya dipandang-
lah oleh baginda akan Perdana Menteri Tusataputi dan Seri Madanan itu telsh
hiduplah pula. Dan sekaban luka-Jukanya // pun telah rapatlah sudah.

Kalakian maka baginda pun sukacitalah sangat seraya baginda memuji-
muji akan Allah Subhanahu wa Taala. Setelah sudah maka baginds pun da-
tanglah dengan tersenyum-senyum seraya dipegang oleh baginda akan tangan
Perdana Menteri Tusataputi dan tangannya Seri Madanan itu seraya berkaty,
"Aduhai Mamanda dan Kakanda, alangkah nyedarnya Mamanda dan Kakan-
da keduanya beradu ini di tempat ini selaku memandang khaval yang seujana
gerangannya itu. Syahdan maka apakah yang telah ditentangi sekian tamanva?
Makanya tidak Mamanda dan Kakanda menegur lagi akan beta ini?”” Maka
Perdana Menten Tusataputi pun datanglah kernalu-maluannya sangat. Maka
segeralah ia menundukkan kepalanya, tiada mau melihat akan baginda. Muka
Perdana Menteri Tusataputi pun tunduklah berpikir serta menyesallalt in akan
sekalian perbuatannya yang khianat, uang telah sudah-sudah itu. Maka dike-
tahuilah oleh baginda akan pikirannve Perdana Menteri Tusataputi demikiun
itu.

Arkian maka baginda pun menghiburkan hatinya Perdana Menteri Tusa-
taputi itu dengan berbagai-bagai perkataan yang lemah lembut. Setelah itu
maka bangunlah Perdana Menteri Tusataputi dan Seri Madanan itu, lalu berja-
lan bersama-sama baginda. Dan tiada berapa lamanya berjalan itu, maka sam-
pailah Perdana Menteri Tusataputi ke rumahnya sendiri. Maka Perdana Men-
teri pun dan Seri Madanan pun masuklah ke rumah-rumahnya. Maka baginda
pun kembalilah pulang ke istana. Setelah sampai baginda ke dalam istananya
itu, maka baginda pun masuklah // ke dalam peraduan seraya baginda men-
dapatkan adinda putri keduanya sambil baginda menceriterakan kepada istri-
nya keduanya itu dari hal khianatnya Perdana Menteri Tusataputi. Dan telah
dihidupkan Allah Subhanahu wa Taala pula akan keduanya itu.

Setelah didengarnya oleh kedua istrinya akan perkataan baginda itu,
syahdan maka keduanya pun menangislah sangat. Setelah Siti Wisi pun ber-
katalah kepada baginda, katanya, "Aduhai Kakanda, maka adalah Kakanda
mengetahui dan teringat lagi akan halnya pada tatkala disuruh oleh ayahanda
membawakan sepucuk surat kepada Kakanda Madanan. Maka adalah Kakanda
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mengetahui akan isi surat ayahanda?” Maka dijawab oleh baginda. Tiue.
Tuan. Maka 1iadalah Kakanda mengetahui dia.” Kemudian maka berkatalah
Siti Wisi. Adapun isi surat itu disuruh oleh ayahanda kepada Kakanda Ser
Madanan akan meracuni Kakanda.”” Seraya diceriterakan oleh Siti Wisi seba-
gaimana vang ia telah bertemu dengan baginda di taman bunga-bungaan. Dan
akan halnya baginda tertidur di bawah sepohon kayu. Dan betapa perinya
surat itu telah diambil daripada saku baju baginda pada waktu baginda terti-
dur. Dan betapa perinya pula ia mengarangkan sepucuk surat yang lain. yang
membaialkan akan kehendak ayahandanya itu seraya ditulisnya akan hal
ayahandanya menyuruh meracun baginda itu. Arkian maka dibunuhnya akan
dirinya itu. hendakiah segera itu // disuruhkan oleh Kakanda Seri Madanan
kepada baginda itu. _

Maka setelah habislah Siti Wisi menceriterakan halnya itu, syahdan maka
baginda pun terpekurlah. Dan seketika lamanya setelah itu maka dipeluklah
oleh baginda akan istri baginda itu sambil berkata, “Wah Adinda Tuan, mene-
rima kasihlah kiranva Kakanda ini oleh sebab telah memeliharakan Kakanda
daripada mati diracun itu.” Maka makinlah sangar mengasihi akan Siti Wisi
dan Tuan Putri Raina Cempaka Dewi pun semakiniah jua bertambah-tambah
kasih sayangnya akan Siti Wisi, seperti arang bersaudara rupanya itu.

Maka baginda pun sukacitalah sangat melihatkan kedua istrinva itu ber-
kasih-kasihan. Maka seketika baginda berkata-kata itu. kalakian maka hidang-
an persantapan pun sudahlah disediakan orang. Maka baginda pun segeralah
mimpimpin akan kedua tangan istrinya itu seraya dibawa oleh baginda santap
sehidangan bersama-sama baginda. Maka baginda pun santaplah ketiganya se-
hudangan. Setelah habis maka baginda pun memakailah bahu-bahuan serta
santap sirih. Dan setelah malamlah hari, maka segala tirai kelambu pun dila-
buhkan oranglah. Maka baginda pun mimpinlah akan tangan kedua “tangan
kedua' isirinya seraya dibawa masuk ke peraduan serta beradulah baginda
sampai pagi.

Setelah sudah keesokan harinya, maka orang pun penuh sesaklah di balai-
rung. Dan Perdana Menteri Tusataputi dan Seri Madanan pun adalah hadir
bersama-sama mengadap. // Syahdan maka bagindapun memakailah pakaian
kerajaan. Setelah sudah memakai maka baginda pun naiklah di atas singgah-
sana kerajaan, lalulah ia duduk. Maka segala yang mengadap pun menjunjung-
iah duli baginda : salz I-Lahu fi I-’Alam.

Seielah itu maka baginda pun sukacitalah oleh melihatkan akan Maman-
da Menteri dan Seri Madanan pun adalah juga berhadir bersama-sama. Maka
wkelika duduk itu baginda pun menyuruh memanggil akan Brahmana Rama-
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a:asa dan gurunya Muhammad Mustafa dan Raja Gungkana Dewa pun. Maka
aengan sexetika itu juga datanglah Brahmana Ramadasa dan Tuan Lebar Mu-
hammad Mustafa dan Raia Gungkana Dewa itu pun bersama-sama mengadap
baginda. Dan tiadalah sekali-kali dikena! atau di ketahui oleh Brahmana Ra.
madasa. dan Tuan Lebai Muhammad Mustafa dan Raja Gungkana Dewa akan
halnyva Candra Hasan itu rtelah menjadt sultan. Dan berpikirlah pula ketiga-
tiganya, apalzh sebabnya dipanggil oleh baginda itu.

Maka kalakian maka demilah dilihat oleh baginda akan Brahmana Rama-
dasa dan gurunva Tuan Lebai Muhammad Mustafa dan Raja Gungkana Dewa
itu pun telah datang 1tu. Maka baginda pun segeralah turun dan atas singgah-
sananya seraya pergi menvambut akar rangan Brahmana Ramadasa dan ta-
ngan Rzia Gungkana Dewa seraya dibawa o'zh baginda duduk bersama-sama.
Muka ketiga-tiganya pun takjublah sangat di dalam dirinva melihatkan kelaku-
an baginda iru demikian. .

Setelah iru maka baginda pun berkatalah di atas singgahsananya dan |/
katanya. "Aduhai Tuan-tuan sekaliun yang telah berhadir. di dalam majelis
tempat perhimpunan ini. maka adalah hamba ini berkhabar sedikit kepada
Tuan-tuan sekahan akan perihalnya hamba telah sampai ke mari ini serta pula
dengan tolong dan pelihara-Nva Allah Subhanahu wa Taala. Makanya hamba
beroleh kasinan akan merintahkan Tuan-tuan sekalian. Adapun hamba ini
anzk Raja Bujangga Bayu den namanya bunda hamba Tuan Putri Candrawazi
dan hamba ini bernama Candra Hasan. Syahdan maka adalah kepada hamba
umur empat tahun maka negeri hamba pun diserangi oleh musuh dari Negeri
Sepura Desa. Maka negeri hamba pun alahlah dan ayah bunda hamba terza-
wanlah kepada Maharaja Dewa Angkasa. Setelah itu maka hamba pun larilah
melepaskan diri hamba ke dalam hutan besar dengan dua orang dayang-
dayang hamba seraya hamba menyerahkan diri semata-mata kepada Allah
Subhanahu wa Taala. Maka dzngan kodrat Allah Subhanahu wa Tazla. hamba
serta kedua dayang-dayangz hamba pun selamatlah telah terlepas daripada hu-
tan rimba itu. Lalu sampailah hamba ini ke dalam negeri ini serta diamlah
hamba serta dengan dua dayang-davang hamba menumpang di mesjid. Maka
kedua dayazng-dayang hamba itu pun pergi masuk meminta sedekah ke dalam
negeri. Kalakian maka demikianiah halnya kedua dayangdavang hamba itu.
Maka adalah sekira-kira enam bulan lamanya itu, maka davang-dayang hamba
itu pun matiiah seorang dan tiada berapa lamanya itu maka dayang hamba
vang tinggal seorang itu pun matilah pula. Dan tinggallah hamba dengan se-
orang dirinya hamba serta tiadalah pula hamba mengetahui apa yang hendak

119 dibuat. Setzlah // itu maka didalam hal duka nestapa hamba itu, maka ham-
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ba pun bertakwalah serta berserah diri hamba kepada Allah Subhanahu wa
Taala, lalulah berjalan hamba ke laar mesjid itu dengan seorang diri hamba,
dengan tiada hamba ketahui kemanakah hendak ditwju itu. Syahdan maka
tiba-tiba sampailah ke rumah bapanya hamba Brahmana Ramadesa itu. Maka
bapa hamba inilah yang telah menunjukkan sepenuh-penuh kasihannya dan
belah peliharanya di atas hamba, seperti anak kandungnya sendiri. Dan demi-
kianlah diperbuatnya dan kemudian telah diserahkannya pula akan hamba ini
mengaiji kepada gurunya hamba ini. yang bernama Tuan Lebai Muhaminad
Mustafa. Kemudian tjiada berapa lamanya telah hamba mengaji itu, maka te-
lah dikhianatkan crang pula ke atas hamba, disuruh orang bunuhkan hamba
di tengah hutan. Kalakian maka di dalam itu pun hamba ini telah dile paskan
Atlah Subhanahu wa Taala daripada mati tetbunuh. Dan kemudian maka
lainba pun telah dipungut pula oleh saudara hamba Raja Gungkana Dewa inj
dari dalam hutan itu. Maka adalah kiranya dengan kasihan Rabulalamin maka
hamba ini menjadi raja bagi Tuan-tuan sekalian serta duduk memerintahkan
Negeri Desa Nagara ini. Dan demikianlah akan halnya hamba ini.”

Arkian maka demilah didengar oleh sekalian yang mengadap akan cerite-
1anya baginda itu demikian, maka sekalian pun belaslah sangat; ada yang me-
nangis dan ada yang pilu hatinya. Perdana Menteri Tusata- // puti dan apabila
didengarnya akan perkataan baginda demikian itu, maka Perdana Menteri
Tusataputi dukacitalah sangat rasa hatinya itu seraya 1a berpikir di dalam hati-
nya, katanya, "Wah, apalah kelak aku ini. Syahdan maka tentulah kelak aku
ini akan dipenjarakan orang.” Dan berbagai-bagailah jenis pikirannya Perdana
Menteri Tusataputi itu. Maka tengah ia duduk berpikir itu, maka baginda pun
berkatalah pula. "Aduhai Tuan-tuan sekalian, maka adalah sekarang ini harn-
he nieniadikanich bapanys hamba Brahmana Ramadasa ini Perdana Menteri
mengambil lawatannya Mamanda Menteri Tusataputi. Dan Mamanda Menier
Tusataputi hamba jadikan Mangkubuimi dan Kakanda Seri Madanan pun akan
hereelar Rajo Muda dan Raja Gangkana Dewa akan bergelur Tumenggung dan
zuru hamba ini akan memjadi kadi hamba sendiri.”

Setelah habislah sudah demikian baginda berkata-kata itu, arkian maka
encerang raju pun dipalu oranglah dan sekalian yang meneadap itw sukaciia-

T S L I J : . I 3 2
1 hntiya dan serdya menjunjung duli baginda saibil masing-masing memao-

onkin ke hadwat Ajlah Subhanahu wa Taala, Rabulalamin supaya barang Ji
dekatkan Allah Subhanahu wa Taala akan baginda di atas tajita karajaan itu.


http:bergc!:.ir
http:berkatal<.lh

2.6. Hikayat Cindabava

Pengantar

Cindabaya, yang menjadi judul cerita ini, ialah seorang rakyat hiasa bher-
tunangan dengan seorang putrl Raja Bantulak. Garuda berusaha menghalangi
perkawinan mereka itu tetapi gagal. Setelah nikah, Cindabaya dan Mandudari
melahirkan seorang anak laki-laki bernama Jayalengkarah.

Jayalengkarah setelah dewasa mendapatkan ilmu dari Naga Pertala. lu
kawin dengan Ratna Kumala setelah berhasil mengalahkan garuda. Banvul
yang tidak semang dengan perkawinannya itu. di antaranva Bujangea Dews.
Bujangga Dewa menyerang Jayalengkarah. Serangan itu dapat dikalahkan oleh
Jayalengkarah. Jayalengkarah menjadi raja di Bujangga Dewa. Istrinya mengi-
dam minta dicarikan hati binatang. la bunuh diri karena hati binatang tidak
dapat. Jayalengkarah mengembara ke hutan karena sedih ditinggalkan istrinya
itu.

Raja Adham mempunyai dua orang anak yaitu Raja Adhar dan Rarmab
Sairah. Raja Adham meninggalkan kerajaannva karena ingin beribaca: dan
menuntut ilmu agama di Mekah dengan anaknya Raja Adhar. Malim Naja:
dipercavakannya menjaga istana dan mengajari Ramah Sairah. Malim Najar
berkhianat dan bermaksud menodai Ramah Sairah. Ramah Sairah dapat
mengelak dan terhindar dari maksud jazhat iru. Mahm Najar sakit hati dan
memflinah Ramah Sairan berbuat tidak senonch dengan dia. Hal i1u dikets-
hui Raja Adham dan ia menyuruh Raja Adhar membunuh Ramah Sairali.
Ramah Sairah terhindar dari pembunuhan itu berkat pertolongan Allah.

Sejak peristiwa itu. Ramah Sairah meninggalkan istana pergi mengembais
masuk hutan. Peristiwa itu diceritakannya kepada ibunya dalam surat. Ibunya
marah dan menghukum Malim “afar vang kKhianat itu.

Ramah Sairah dalam pengenibaraannya itu bertemu dengan Jayalene-
karah yang juga sedang mengembara ¢i dalam hutan. Mereka akhirnya pulang
bersama ke negeri Bujangga Dewa dan kawin di sana. Mereka dikaruriiai arnal
dua crang bernama Mukaddam dan Mukaddim.

Mukaddam dalam pengembaraannya Kawin dengan putri vang canfik ber-
nama Nilawati. Mukaddim juga demikian berhas{l mendapatkan Putri Samaya

cindra setelah memenangkan sayembara vang diadakan oleh Raja Indra Maya
il Samb ofa. Mereka akhimya berkumpul lagi di negeri Bujanges Dews
Cerlta inif cukup menparik dan di dalamnya terlihar denge umnsu]

Hindu dan Islam. Unsur Hindu terlihat dalam beberapa hal, di antaranya ilm
"

yang mendapatkan kesaktian yang diperoieh dari Nage pervala yaitu bisa m
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sahami bahasa binatang. Burung kutilang memberi tahu Jayalengkarah tem-
pat persembunyian Rama Sairah, Tuan Putri Ramah Sairah bisa masuk dalam
sohon beringin dan pohon itu tertutup rapat kembali. Adanya benda ajaib
vaitu kemala hikmat yang bisa digunakan untuk keperluan apa saja, misalnya
memanggil kuda semberani yang dapat terbang. Adanya peranan burung garu-
da. dan sayembara memilih suami oleh Putra Raja.

Unsur Islam juga sangat jelas teriihat, misalnya nama tokoh cerita yaitu
Malim Najar, Raja Adham, Mukaddam dan Mukaddim. Raja Adham menun-
tut ilmu dan beribadat ke Mekah. sembahyang hajat. doa kepada Allah, dan
menyebut nama Nabj Muhammad.

Naskah cerita ini tercarat dalam katalogus van Ronkel (1909:163) ha-
nva sebuah, bernomor Br. 206, Naskah ini juga tercatat dalam katalogus Suta-
arga (1972:115—=117) bernomor ML 604 (Br. 206). Naskah ini berukuran
2} x 16 ¢, 214 halaman. 11 baris tiap halaman, tulisan naskah Arab-Melayu,
keadaan naskah masih baik. Ceritanya agaknya belum begitu terkenal karena
Winstedt (1969) maupun Liaw {1982) tidak menyebut-nyebut cerita ini. Nas-
kah ini agaknya belum pernah dipublikasi.

Dalam antologi ini akan dikutipkan bagian cerita perternuan Jayalengka-
rah dengan Ramah Sairah di dalam hutan ketika keduanya sama-sama me-
ngembara di hutan. Javalengkarah mengembara karena sedih ditinggalkan
istrinya, sedang Ramah Sairah mengembara karena Malim Najar ingin berbuat
jahat kepadanva. dan ayahnva ingin membunuhnya. Setelah bertemu {tu Ra-
mah Sairah dibawa oleh Jayalengkarah ke negeri Bujangga Dewa.

Ramah Sairah Dibawa Oleh Jayalengkarah ke Negeri Bujangga Dewa.

Alkisah maka tersebutlah cerita daripada Maharaja Adham terlalu besar
kerajaannya dan lagi terlalu amat amat kavanya. Dan rumahnya beratap dila-
pis dengan kaca hijau. dan ubinnya batu akik, pinggirnya dilapis dengan kaca
jingga. Maka terlalu indah-indah cahayanya rumah Maharaja Adham serta me-
nyuruh menghimpunkan segala pihak rakyat menteri dan hulubalang dan
orang Kaya-kaya dan raja-raja yang besar-besar. Setelah berhimpun sekalian
itu maka Maharaja Adham berkata kepada orang vang banyak seraya katanya,
"Hai Tuan-tuan, hamba minta tojong lihat rumah hamba serta isinya rumah
parangkali ada yang tiada patut atawa yang jelek hamba minta biar Tuan ka-
takan dan supaya hamba bikin berul.” Maka berdatang sembah raja-raja yang
besar-besar dan orang Kayakaya // dan seraya katanya. "Ya Tuanku raja
hamba, bermohon ampun ke bawah duli Tuanku dari hamba pun penglihatan
diri Tuanku raja empunya rumah tetapi yang hamba lihat tiada ada yang jelek
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di dalam empat puluh buah negeri raja-raja punya rumah tiada yang samakan
yang seperti rumahnya Tuanku,”

Maka sudah selesai daripada orang kaya-kaya dan orang besyar-besyar
maka berdatang sembah Malim Najar serava katanva. ”Ya Tuanku raja ham-
ba, memohonkan ‘ampun ke bawah duli Tuanku yang melihat rumahnys
Tuanku suatu tiada celanya daripada mata orang besyar-besyar dan orang
kaya-kaya tetapi daripada hamba ada celanva.” Maka berkata Maharaia
Adham seraya katanya, “Hai Malim Najar, katakanlah apa celanva kepacz
hamba.” s :

Maka Malim Najar berkata seraya kKatanya. “Ya Tuanku raja hamba, cela-
nya daripada akhirnya binasa tiada boleh kekal.” ~ '

Maka Maharaja Adham mendengar perkataan Malim Najar maka ingat
akan dirinya serta katanya, "La haula wa la quwwara”, sebab kita ini tiads
mempunyaj // daya dan upayva melainkan daripada Tuhan yang bersifat rak-
man.” Maka Maharaja Adham berkata kepada Malim Najar seraya katanya,
"Hai Malim Najar, hamba terima dari perkataannya Tuan hamba dan hamba
junjung di atas batu kepala hamba,” .

Maka Maharaja Adham habis berkara maka memanggilkan anaknya Ra-
den Adhar dan yang perempuan bernama Tuan Putri Rama Sangirak!. Maka
Mzharaja Adham berkata kepada Malim anaknya Raden Adhar serava katanya.
"Hai Anakanda Raden Adhar, marilah ikut ayahanda pergi ke negeri Mzkah
mendapatkan kubur Rasulullah.” Maka berkata Raden Adhar seraya katanyz,
“Ya Ayahanda, berapa ribu sukur Avahanda mengajak hamba pergi ke negeri
Mekah mendapatkan kubur junjungan kita Nabi Muhammad Rasululizh salal-
lahu alaihi wasallam.” ; '

Maka Maharaja Adham berkata kepada Malim Najar serava katanya, *'Hai
Tuan Malim Najar. hamba berkata kepada Tuan hamba, tiada dua tiada tigz.
yang hamba percava hamba punya rumah serta ajarkan anak hamba Tuan
Putri Rama Sangirah dari // perkara kita orang Islam.” Maka sembahnya
Malim Najar, ""Ya Tuanku raja hamba minta ampun ke bawah duli yang di-
pertuan hamba yang sudah Tuanku bertitah akan hamba suruh ajarkan Tuan
Putri Raman Sangirah, hamba junjung di atas batu kepala hamba. nanzilzh.
hambalah mengajarkan Tuan Puuri Ramakh Sangirah,

Maka berkia Maharajz Adham kepada Malim Najar seraya katanya. "Ye
Tuanku Malim Najar. tiaca dua dan tiada tiga vang hamba percava di dalam
rumah hamba melainkan Tuan hamba. Dan lagi barangkali ada apz yang ku-
rang di dalam rumzh hamba biar Jekas Tuan hambah berkirim khabar akan
hamba di neged Mekah”

7 FAVE
eV
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Maka sudah selesai daripada berkata-kata kepada Malim Najar maka
Maharaja Adham berjalanlah berdua anaknya Raden Adhar ke negeri Mekah.
Maka hamba tiada panjangkan ceritanya Maharaja Adhar berjalan ke negeri
Mekah, demikian adanya.

Syahdan maka tersebutlah perkataan Malim Najar yang telah sudah di-
percayai di dalam rumahnya Malim Adham // maka sehari-hari mengajarkan
Tuan Putri serta ia mengluaskan atas rumahnya Maharaja. Maka segala men-
teri dan hulubalang suatupun tiada yang berani melakukan perintahnya Ma-
lim Najar. Maka ada suatu hari Tuan Putri Ramah Sangirah mandi dan ber-
sisir rambut naka cahayanya Tuan Putri seperti bulan empat belas baharu
terbit. Jikalau dipandang pipinya seperti pauh dilayang dan hidungnya se-
perti kalam diruncing dan dadanya bidang dan betisnya bunting padi dan
pahanya seperti paha belalang dan kulitnya seperti mas batu sembilan dan
lehernya jenjang dan rambutnya ikal pitamayang dan susunya seperti telur
baharu dikupas. Dan jikalau ia minum air berlinang-linang kelihatan pada le-
hernya. Pada zaman itu tiada ada yang ataskan seperti Tuan Putri Ramah
Sangirah, bagus rupanya serta baik hatinya.

Maka ada suatu hari Maharaja Najar melihat Tuan Putri yang demikian
ttu maka katanya terlalu berahi kepada Tuan Putri. Maka Malim Najar lupa
pikir®® yang baik // mendapatkan pikiran yang jahat. Maka di waktu tengah
malam tempat yang sunyi dayang<layang semuanya tidur maka Malim Najar
memegang tangannya Tuan Putri seraya katanya, "Aduh Tuan nyawa ka-
kanda dan buah hati kakanda dan jantung hati kakanda yang terbayang-
bayang di mata kakanda, tiada boleh kakanda meniru lupa dengan sekejap
mata akan dinda Tuan, turutlah kepada kakanda sekali ini.” Maka Tuan
Putri serta kagetnya mendengar katanya Malim Najar, “Mengapakah Tuan
berkata kepada hamba yang demikian, bukan bapak hamba suruh akan Tuan
jadi kuasa di dalam rumah ini. Dan lagi seperkarah Tuan hamba yang meng-
ajarkan hamba, mengapakah Tuan berkata yang demikian ini, apa Tuan takut
kepada Allah. Dan lagi apa Tuan tiada malu kepada Rasulullah.”

Maka Malim Najar mendengar perkataannya Tuan Putri semakin jadi-
jadi bengalnya maka ia baharu mahu pegang badannya Tuan Putri maka da-
tanglah dayang-dayang. Maka Malim Najar melihat dayang-dayang. Maka Ma-
lim Najar melihat datang dayang-dayang kepada Tuan Putri // maka Ma-
lim Najar melibat dayang-dayang datang lalu keluar dari tempatnya Tuan Putri
maka Maharaja Najar tiada boleh tahan berahi, di dalam hatinya terlalu amat
gila akan Tuan Putri.

Maka pada suatu malam waktu sunyi, dayang-dayang sudah tidur maka
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Maharaja Najar berjalan masuk perlahan-lahan maka sampai di tempat tidur-
nya Tuan Putri maka Malim Najar membuka tirai kelambunya Tuan Puir
perlahan-dahsn. Maka Tuan Putri kaget masuk ingin tempat tidurmya Tuap
Putri. Maka Tuan Putri melihat di depan tempat tidurnya ada Malim Najar
imaka Tuan Putri memanggil dayangnva seraya katanya, "Hai dayang-duayang
ambilkan aku kayu potongan buat memukul karena ada binatang masuk (tem-
put tidur) hamba. Maka dayang-dayang bangun daripada tempat tidumnys
serta membawa kayu diberikan kepada Tuan Putri. Maka Malim Najar terlalu
takut dan gemetar sekalian tubuhnya, Maka Malim Najar masuk di kolong
tempat tidurnya Tuan Putri |/ seraya ja keluar perlahandahan. Maka di
dalam hatinys, baiklah hamba mengadu lebih dahulu kepada Maharaja Adham
di negeri Mekah. Dan kapan Tuan Putri memberi tahu lebih dahulu niscaya
hamba Kena dilukum kepada Maharaja Adham.

Maka Malim Najar bikin suatu surat dengan akalnys mengarang surat hah-
wa Ini surat daripada hamba Malim Najar datang beberapa ribu ampun kepada
Tusnku raja hamba. Maka hamba ini memberitahukan Tuan hamba yang telah
sudah Tuan hamba percayakan hamba disuruhnya tunggu rumah serta disu.
ruhinya ajarkan Tuan Putri. Dan sekarang ini hamba member tahu kepada
Tuan hamba yang Tuan Putri ada punya hati yang tidak baik kepada hamba
Ada suaty malam waktu sunyl Tuan Putrl masuk hamba punya kamar, dia
hendakkan hamba dan hamba disuruhnya ke luar dan hamba takut, nant
hamba // tergoda iblis, yaitulah hamba memohonkan ampun ke bawah duli
Tuanku.”

Miaka sudah habis seperti surat itu maka disuruhnya suatu menteri mem-
bawa sural kepada Malim Adham di negeri Mekah. Maka menteri berjalan ke
nogeri Mekah, Tiada berapa lamanya lslu sampailah ke negeni Mekah lalu ja
masuk ke dalam serta ketemukan Maharaja Adham serta diunjukkannya surat
itu kepada Maharaja Adham serta dibukanya surat ftu. Maka bunyi surat itu
bagaimana yang telah sudah dikarangnya kepada Malim Najar. Maks Maha-
raja Adham mendengar bunyinya surat terlalu amat marahnys, merah padam
cahaya mukanya mendengar bunyinys di dalam surat itu. Maksa ia memanggil
anaknys Raden Adhar seraya katanya, "Hal Anakku Raden Adhar, sekarang
ini engkau pulang dan engkau bawa hamba punya sakin, engkau bunuh sau-
daramu Tuan Putri Ramah Sairah bikin mati saudaramu.” Maka kata Raden
Adhar seraya katanya, ”Ya Ayahanda, apa salahnya saudara hamba maka-
nya Ayahanda bertitah demikian itu?”

Maka kata Maharaja Adham seraya katanya // "Hai Anakku Raden
Adhar, sebab saudaramu berbuat khianat di dalam negeri. Ayahanda dapat
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surat, dia taruh neraka nama Ayahanda. Dan sekarang jua engkau pergi pulang
membawa titahku dan engkau berjalan barang perkataanku.”

Maka Raden Adhar berjalan pulang membawa titahnya ayahandanya
serta bercucuran air matanya tiada habis-habisnya vang dipikirkan. apa dosa-
nya dan apa salahnya saudara hamba makanya ayahanda bertitah yang dem-
kian ini.

Maka tiadalah beberapa Jamanya Raden Adhar beralan lalu sampailah
ke rumahnya maka Tuan Putri Ramah Sairah melihat saudaranya pulang
maka diburunya akan Tuan Putri datang sujud kepada kaki saudaranya serta
ia membawa air pembasuh kaki akan saudaranya serta dicucikan kakj sau-
daranya. Maka Raden Adhar berkata seraya katanya, ”Ya Adinda, apa perun-
tungan Adinda ada selaku yang demikian ini,” serta bercucuran air matanya.
Maka berpikir Raden Adhar. bagaimana yang boleh hamba membunuh Sau-
daraku.

Maka Raden Adhar mengajak saudaranya // tuan Puiri Ramah Sairah
bermain-main di taman tempat pohon bunga-bungaan maka ia sampai di ta-
man itu. Maka berkata Raden Adhar kepada Saudaranya seraya katanya.
"Ya Adinda, Kakanda ini terlaju kangen akan Adinda, rebahlah, biar Kakan-
da buka rambut Adinda, Kakanda hendak carikan Adinda kutumu.” Maka
Tuan Putri menurut apa barang kata Saudaranya lalu rebah Tuan Putri Ra-
mah Sairan di pangkuan Saudaranya Raden Adhar. Tuan Purri sangkakan
betul bagaimana kata Saudaranya Raden Adhar. Maka Raden Adhar mem-
buka rambutnya Saudaranya maka seking asyik dipukul-pukul angin maka
Tuan Putri pulas terlalu nyadar tidurnya. Maka Raden Adhar menaruh per-
lahan-lahan kepala adiknya maka iz menyabut szkinnya dari ayahandanva
maka ia mahu potong mengadapkan adiknya tiada boleh ikhlas hatinya meli-
hatkan saudaranya. Maka Raden Adhar balik belakang baharu hendak po-
tong dengan kuasanya Tuhan Rabul’l-alamin, datanglah malaikat menying-
kirkan Tuan Putri digantikan dengan // seekor pelanduk. Maka Raden Adhar
memorong yang demikian itu maka dilihat sakinnya berdarah-darah maka
tiada menoleh lagi ke belakang maka ja lari Raden Adhar ketemukan ayah-
andanya di negeri Mekah. Tiada diceritakan lagi Raden Adhar berjalan.

Syahdan maka tersebutlah perkataannya Tuan Putri bangun dari pada ti-
durnya maka dilihatnya ada seekor pelanduk mati bekas terpotong ada di
sampingnya. Maka Tuan Putri heran melinat yang demikian itu maka ia ber-
pikir, ini pelanduk mati di samping hamba bukan sewajarnya, niscaya Ka-
kandz pulang disuruhnya bunuh kepada hamba, denrun kuasanya Tuhan
Rabbu ’)-Alamin sebab hamba tiada berdosa digant dengan seekor pelanduk
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sebab saudara hamba Raden-Adhar pulang seorang dirinya niscaya membawa
perintah ayahanda suruh hamba bikin mati. Maka hamba diajaknya bermain-
main di paseban serta dicarikan kutu hamba ditungkalkan hati hamba. Makx
hamba sudah pulas maka hamba dipotongnya balik belakang. Maka dengan
kuasanya Tuhan berkat hamba tiada berdosa maka /{/ diganti dengan se-
ekor pelanduk. Maka ini pelanduk mati di samping hamba.

Maka Tuan Putri habis berpikir yang demikian itu maka ia berjalan pu-
lang perlahan-lahan seorang dirinya ia tiada mengasih tahu akan seseorany
Muka ada suatu malam ia berpikir di dalam hatinya, ini perkara tentu dari
Malim Najar sudah mengadukan kepada bapak hamba makanya saudara
hamba pulang berbuat yang demikian ini. Pikiran Tuan Putri Ramah Sairah.
xapan hamba masik di dalam negeri ini niscaya jadi tiada baiknya akan bapak
hamba, baik hamba keluar dari ini negeri, biar hamba membawa peruntung-
arl hamba.

Maks tuan Putri mengarang suatu surat mengasih tahu kepada orang tua
nyu sertz saudaranya, demikian bunvinya surat,

"Bahwa in1 surat daripada hamba Tuan Putri Ramah Sairah maka datang
beberapa ribu bormat kepada bunda serta ayahanda, ketiga Kakanda saudara
hamba Raden Adhar.

Syahdan maka adalah hamba mengasih tahu yang sudah Kakanda anizya
hamba tetapi hamba tiada sampai mati sebab hamba /, tiada berdosa, jadi
Tuhan yang bersifat rahman gantikan dengan seekor pelanduk yang Kakan-
da potong tetapi hamba mengetahui dari perkara Malim Najar yang ayahanda
percaya suruh (pe)riksyah! rumah serta disuruhnya ajarkan hamba tiap-
tiap malam, tiba-tiba tengah malam tempat sunyi dan dayang-dayang sudal:
tidur maka Malim Najar masuk di kamar hamba hendaknya mahu ganggu ke-
pada hamba dan perkataannya yang manis-manis dan yang lemah lembut d:-
katakannya kepada hamba dengan kuasanya Tuhan Rabbu "|-“alamin ditetap-
kan hati hamba tiada sampai kena tergoda kepada Malim Najar. Dari itu
hamba memberitahukan Ayahanda dan lagi Ayahanda tiada periksa lagi akan
hamba dan datang Ayahanda suruh bunuh saja akan hamba kepada Kakanda.
Dan sekarang ini hamba mengasih tahu kepada bunda serta Ayahanda yang
hamba sudah insaf? susah bunda // dan yang sudah peliharakan hamba dan
hamba minta suka redanya dari dunia datang kepada akhirah karena hamba
hendak keluar dari dalam negeri Ayahanda, biar hamba membawa perunturig-
an hamba. Dan lagi yang suda Kakanda bikin hamba begitu rupa hamba suka
reda hati hamba.”

1 c\__,:_-a"/' 2(_,___,_,'./;.
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Syahdan maka Tuan Putri Ramah Sairah habis mengarang surat itu maka
dilipatnya surat ditaruh di tempat tidumnya, ada kira-kira jam pukul tiga ma -
lam maka Tuan Putri keluar seorang dirinya menuju hutan besyar. Maka
Tuan Putri berjalan tiada diceritakan [agi.

Syahdan maka tersebut orang di dalam peraduan Tuan Putri maka pagi-
pagi hari bangun segala dayangdayang dan biti-biti pewara yang jaga kepada
Tuan Putrt Ramah Sairah maka dilihatnya Tuan Putri di kamarnya sudah
tiada maka ke sana sini tiada juga bertemu. Maka sampai petang hari maka
dayang-dayang memberi tahu kepada bundanya maka bundanya periksa tem-
pat tidurnya // Tuan Putri maka ja dapat suatu surat terlipat di tempat ti-
durnya maka ibunya mengambil surat serta dibacanya surat itu maka ia jatuh
pingsan tiada khabarkan lagi dirinya tiada boleh tahan. Maka ingat daripada
pingsan maka memanggil Pati Banjan Keling seraya katanya, “"Hai Pati,
engkau Jekas memerintahkan segala hulubalang mencari anak hamba Tuan
Putri Ramah Sairah ilang daripada tempat tidurnya, satu dayang-dayang tiada
mengetahui ke mana perginya.” Maka segala menteri dan hulubalang masing-
masing berjalan mencari akan Tuan Putri. Dan Malim Najar paling sangat
meratabnya sampai terbatuk-batuk dan ibunya berkata kepada Malim Najar
seraya katanya, ” Hai Malim Najar, kapan tiada dapat anakku niscaya aku
hukum panjar.” Maka ibunya menyuruh bawa suratnya Tuan Putri kepada
Ayahanda, disuruhnya membawa seorang menteri membawa surat ke negeri
Mekah. Maka hamba tiada panjangkan ceritanya orang mencari Tuan Putri.

Syahdan maka tersebutlah // perkataannya Tuan Putri berjalan masuk
hutan ke Juar hutan, masuk rimba keluar rimba beberapa sudah melalui hutan
rimba padang yang luas-luas sudah dijalankan maka bertemulah suatu pohon
beringin di bawah pohon itu ada kolam terfalu jernih akan airnya. Maka ia
berhenti di bawah pohon kayu itu serta mandi berlimau akan dirinya. Maka di
waktu malam maka ia naik di puncaknya pohon itu. Maka hamba tiada
panjangkan ceritanya lagi Tuan Putri di bawah pohon itu adanya.

Alkisah maka tersebutlah perkataannya Maharaja Jayalengkarah kejuar-
nya dari negeri Bujangga Dewa sebab istrinya mati masuk ke dalam api, Tuan
Putri Ratna Kemala masuk di dalam api. Maka Maharaja Jayalengkarah hen-
dak menunggu akan hatinya maka ia sudah beberapa lamanya ia berjalan
masuk hutan keluar hutan ketemu tahi biji rambutan, hati hamba jadi kedu-
dunan.

Maka beberapa lamanya sudah melalui hutan dan padang yang luas-luas
dan // naik gunung yang tinggi-tinggi maka ia bernaung di bawah pohon
kayu beraksyah' terlalu besyar pohon kayu itu dan sejuk dingin di bawah

A ‘L._-:*-j)/




155

78

pohon itu. Maka ia bernaung di bawah pohon itu maka mendengar ceritanya
burung kutilang cerita berdua temannya seraya katanya. "Hamba melihat di
bawah pohon beringin ada seorang terlalu indah-indah cahaya mukanya kapan
petang kasih dia naik di puncaknya, kapan siang hari dia turun.” -

Maka Jayalengkarah mendengar ceritanya burung kutilang maka Jaya-
lengkarah berpikir di dalam hatinya, "Barangkali betu) sebahagian ceritanya
burung kutilang.” Maka Maharaja Jayalengkarah berjalan hendak dihampiri-
nya ke pohon kayu itu maka dilihatnya betul pagaimana ceritanya burung
kutilang. Maka Maharaja hendak dikatakannya akan Tuan Putri Ramah Sai-
rali. Maka Maharaja Jayalengkarah melihai cahayanya Tuan Putri terlaly
indzh-indah cahaya mukanya seperti bulan purnama empat belas haharu ter-
bit. demikianlah cahayanya.

Syahdan maka Tuan // Putri menoleh ke belakang maka dilihatnva ada
laki-laki maka datang hampir akan dia. Maka Tuan Putri terlalu amat akan
malunya melihat kepada laki-laki itu maka Tuan Putri lalu mengambil air sem-
pahyang lalu sembahyang hajat dua rakaat ia minta kepada Tuhan. biarlah
Tuhan lindungkan dirinya daripada mata orang. Sudah itu maka dengan
kuasanya Tuhan yang amat murah maka pohon beringin itu pun terbuka
maka Tuan Putri masuk ke dalam pohon kayu beringin. Maka Tuan Putri
sudah masuk di pohon itu maka pohon itu rapat kembali bagaimana yang
telah dahulu. Maka Maharaja Jayalengkarah melihat Tuan Putri paib masuk
di pohon kayu maka Maharaja terlalu heran melthat Tuan Putri itu. Maka
Jayalengkarah memandang di bawah pohon itu ada sungai terlalu jernih akan
arnya. Maka Maharaja Jayalengkarah mengambil air sembahyang serta ia sem-
bahyang hajat dua rakaat // maka ia minta kepada Tuhan, biarlah boleh

dapat melihat kembali kepada Tuan Putri yang telah hamba dapat melihat
tadi. Maka dengan kuasanya Tuhan maka pohon kayu beringin terbukalah
kembali. Maka Maharaja Jayalengkarah melihat akan Tuan Putri terlalu indah-
indah rupanya dan cahayanya gilang gemilang. Maka Maharaja Jayalengkarah
jatuh pingsan tiada khabarkan dirinya lagi. Setelah itu maka Maharaja Jaya-
lengkarah ingat daripada pingsan maka Maharaja bertanya kepada Tuan Putri
seraya katanya, “Hai Tuan Putri, Tuan ini sebenar-benarnya jin atau manu-
sia?” Maka Tuan Putri menyahutkan perkataannya Raden Jayalengkarah se-
raya katanya, ”Ya Tuan hamba dan Tuan hamba ini apa jinkah atau manusia
atau raja?” Maka kata Raden Jayalengkarah seraya katanya "Ya Tuan Putri,
hamba ini sebenar-benarnya manusia dan hamba ini raja di neger Bujangga
Dewa dan nama hamba Jayalengkarah.”
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Maka kata Tuan Putri seraya // katanya, "Ya Tuan hamba dan jikalau
raja Bujangga Dewa kenapakah tiada membawa rakyat atau hulubalang. Dan
kapan betul raja mesti membawa rakyat atau hulubalang, kenapakah Tuan
hamba berjalan seorang diri?’”” Maka Raden Jayalengkaran mendengar perkata-
annya Tuan Puiri serta mesain-mesam maka kata Raden Jayalengkarah scraya
katanya, ”Ya Tuan Putri, hamba ini sebenar-benarnya Maharaja di negeri Bu-
jangga Dewah, sebabnya hamba berjalan seorang diri hamba lagi masygulkan
hati hamba yang rawan sebab istri hamba masuk ke dalam api, yaitulah sebab-
nva. Dan kapan hamba membawa rakyat dan hulubalang itu bukannya susah
hati umpamahnya suka hati. Dan hamba bertanya kepada Tuan Putri, "Tuan
ini apa jin apa manusia? Maka kata Tuan Putri penyahutkan perkataannya
Raden Jayalengkarah seraya katanya, *“Ya Tuan hamba // dan hamba ini
sebenar-benarnya manusia, nama hamba Tuan Putri Ramah Sajerah disebut
orang.”

Maka kata Raden Jayalengkarah seraya katanya, “’Ya Tuan Putri, dan
Tuan ini raja dari manakah dan Tuan Putri diam di pohon ini?” Maka kata
Tuan Putri seraya katanya, "Ya Tuan hamba dan hamba ini tiada mengetahui
ayahanda bunda, tiada mengetahui sebab lagi kecil dicuri oleh raksasa dibawa-
nya di dalam hutan besyar. Dan tiba-tiba hamba sudah mengerti. Dan ada
suatu hari ninik raksasa mencari makanannya ke dalam hutan, lantas hamba
lari dari tempatnya raksasa. Maka hamba sampai di tempat sini.”

Maka Raden Jayalengkarah berkata kepada Tuan Putri seraya katanya,
”Ya Tuan Putri, dan sekarang ini bagaimana dari Tuan [/ punya mau, apa
mau turut kepada hamba ?” Maka kata Tuan Putri seraya katanya, *Ya Tuan-
ku, dan hamba ini tiada melakukan hal yang demikian melainkan dengan
takdir Tuhan yang menjadikan hamba dan hamba ini ada seperti kain putih
karena hamba orang perempuan. Dan jikalau sudah dipertemukan Tuhan ke-
pada Tuan hamba apa boleh buat hamba tiada boleh mungkirkan janji. Dan
lagi kapan Tuan hamba hendakkan sebab hamba orang yang hina tiada ber-
bangsa.”

Maka Raden Jayalengkarah melihat rupanya Tuan Putri semakin lama
tiada tertahani lagi seraya katanya. "Ya Adinda, dan sekarang ini sudah sam-
pai dengan takdir Tuhan hamba dipertemukan dengan Adinda dan sebabnya
hamba berjalan seorang diri sebab ketika itu istri hamba masuk ke dalam api,
yaitulah sebabnya. Dan sekarang ini dengan kuasanya Tuhan hamba bertemu
dengan Adinda. Dan sekarang dengan Adinda membawa hamba telah masa-
nya'. // Mau ya hamba jua kepada negeri hamba di negeri Bujangga Dewah
sebab hamba pergi sudah terlalu lama dari negeri hamba.

P T
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Setelah itu-maka Raden Jayalengkarah mengelarkan cucupunya lahu dj-
masukkan Tuan Putrj ke dalam cucupu. Sudah selessi daripada itu maka Ra-
den Jayalengkarah menjemput kemaly hikmat kesaktian daripads bangun
sagaputala? Make daranglah kudanya semberani hjau lalu naik ke atas kuda-
nya serta dipecutnya kudanya lalu terbang ke udara menuju negeri Bujangga
Dewa. Maka Raden Jayalengkarah it berjalen di udara seperti kilat lakunya,
Tiadz berapa lamanya berjalan itu laly sampai ke negeri Bujangsa Dewah itu
lalo masuk ke dalam kota negeri Dewah adanya,

2.7, Hikayat Dewa Mandu

Pengantar

Kramaraja di negeri Gangsa Indma anti pergundikan. [z meminta kepada
raja agar membubarkan gundik gundiknya. lalu iz pergi berbury dan menyu-
ruh anaknys Raden Gantasura dan Raden Gantasina untuk mengawasl raju.
Kramaraju sampai di hutan Cakramaya, tempat Putri Mengurna Lelacahava
anak Prabu Indra dan Ramawa Dewi. Prabu Indra menyatakan bahwa atas
perintah dari Langkadura ia harus menangkap gajah putih, tétapi karena suatu
hal js kembali ke hutan, Kramaraja kawin dengan Putri Mengama Lelacahaya,
lalu sang putri mengandung. Setelah tiga bulap ia kembali ke Gangsa Indra
dan istrinya melahirkan putra yang disebut Dewa Mandu.

Rasa Malik menyursh Ghaibar Syah dan Samail melamar Putri Langka-
dura Lels Ratnakemala, tetapr ditolak sehingga Raksa Malik marah lalu me-
nemuj kakeknya yang bernama Kramadewa. la meminta kepada kakeknya
untuk menyulap putri itu menjadi gajah putih. Ia mendengar bahwa putri jtu
akan dibebaskan oleh Dewa Mandu, yang sekarang sedang berkelana. Dewa
Mandu berhasil menolong putri itu, tetapi ayah putri jtu tidak percaya kepada
cerita putrinya dan menyuruh anaknya Rajo Belia menangkap Dewa Mandu
Kakak Raja Langkurda yang bernama Darmansyah menolong Dewa Mandu:
ia jatuh cinta kepadas Putrl Palinggam Cahaya dan mengawininya tanpa sepe-
ngetahuan istrinya yang pertama Putri Lels Ratnakemals. Raksa Malik dise-
rang oleh Raja Langkadura. :

Dewa Mandu meninggalkan istrl-lstrinya dan dicari oleh lawanJawannya.
la bertemu dengan Dewa Supardany vang memberi kemala dan Dewa Raksa
Janggi vang memberi senjata ampuh. Akhirnya, ia bertemu dengan Raiz Balia
Dewa lalu pulang, sedangkan Raja Langkadura gugur dalsm peperangan dan
putranya Darmansyah meninggalkan peperangan. Dews Mandu melepaskan
panash ajaibnya ke laut atas permintaan Kramadewa dan membangun sebuah
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kota di dekat Langkadura sebagai tempat Putri Sunapitamdewi. Dewa Mandu
kawin dengan Putd Mandu Raksadewi dan ditinggalkannya ketika sedang
hamil. Putri Mandu Raksadewi melahirkan anak perempuan, yang kemudian
dimasukkan ke dalam peti. Anak itu kemudian bertemu dengan Dewa Mandu
lalu dibawa ke tempat Darmansyah. Di tempat itu Putri Lela Ratnakemala
tiga hari lagi akan kawin dengan Raksa Malik. Dewa Mandu membawa Putri
Lela Ratnakemala dan Suriapitamdewi. Tiba-tiba Raksa Malik menyerangnya
dan berhasil membawa Dewa Mandu dan kedua istrinya serta Darmansyah ke
daratan Tasik Antapramana dan bertemu dengan Bujangga Dewi. Dewa Man-
du bertemu dengan Putri Mandu Raksadewi. Mereka baru mengetahui bahwa
mereka kakak beradik. Sementara itu terjadi peperangan dan istana Krama-
raja Dewa terbakar. Raksa Malik terbunuh oleh Dewa Mandu dan Balia Dewa
tertangkap oleh Raksa Janggi dan dipenjara. Mereka pergi ke Langkadura,
Dewa Mandu menengok ayahnya di Gangsa Indra; Mengarma Lelacahaya se-
dang menunggunya di Cakramaya.

Kramaraja pergi ke Cakramaya untuk berburu dan menyuruh Gantasura
dan Gantasina mengawasi Mengarna Lelacahaya \Iamun karena merasa malu
atas perbuatannya dengan pengawasnya, Lelacahaya menjadi sedih lalu mati.
Mangkubumi yang menjadi biang keladi peristiwa itu akhirnya dihukum mati.

Hikayat Dewa Mandu ini berdasarkan isi ceritanya dapat digolongkan ke
dalam sastra pengaruh peralihan Hindu Islam karena di dalamnya terdapat
unsur-unsur Hindu dan Islam. Unsur Hindu yang ada dalam cerita ini jalah
adanya penjelmaan putri men;adx gajah putih, yaitu Putri Lela Ratnakemala.
Pencarian ayah yang dilakukan oleh anak Dewa Mandu, pertemuan suami istri
vang sudah lama berpisah dan ternyata mereka adalah kakak beradik. Adanya
dewa penolong, yaitu Dewa Raksa Janggi yang memberi Dewa Mandu senjata
yang ampuh. Unsur Hindu yang lam talah nama-nama pe]akunya masih ber-
nama Hindu,

Unsur Islam yang terdapat dalam H1kayat Dewa Mandu ini ialah adanya
sebutan Allah, naskah dimulai dengan wa bihi nasta ‘inu bi I-Lahi ala dan di-
akhiri dengan tamat I-Kalam bi [-Khairi wassalam wa I-Lahu ‘alarriu bi s-Sawab
wa Hayhi I-murji'u wa l-ma ab. -

Naskah Hikayat Dewa Mandu inj tercatat dalam Katalogus van Ronkel
(1909:99——103), Amir Sutaarga (1972:61——65), dan Malay Manuscripts
susunan Howard (196662, 65, 70, 73). Naskah Hikayat Dewa Mandu ini ada
lima buah di museum Nasional dengan perincian sebagai berikut.

a) Dewa Mandu I bernomor Ml. 16, berukuran 32 x 20 cm, 212 halaman,
yang masing-masing halaman terdiri atas 23 baris.


http:be~bu.ru

109

82

Pada halaman akhir naskah tertulis: Onrust, 8 Desember 1850 dan terca-
tat dalam Notulen 28 Juni 1866. 111 i, halaman 99.

Tulisan Arab-Melavu, bertinta hitam, kertasnya banyak yang rusak dan
kurang jelas.

b) Dewa Mandu Il bernomor M1 202, berukuran 20 x 13 e¢m. 398 halaman.
yang masing-masing halamannya terdiri atas 13 baris. Tulisannya Arab-
Melayu. masih jelas, tetapi beberapa lembar di muka kurang baik karena
kertasnyz sudah suram, Teriznggal Okrober 1823, Naskal ini ercatat
dalam katalogus van Ronkel (1909:101).

¢) Dewa Mandu III Bernomor M]. 358/v.d.W. 157, berukuran 32 x 20 c¢m,
366 halaman, yang masing-masing halamannya terdiri atas 19 bans. Tulis-
an Arab-Melayu, masih jelas dan baik. Naskah ini tercatat dalam Katalo-
gus van Ronkel (1909:102).

d} Dewa Mandu IV bemomor Ml 359/v.d W, 158, berukuran 21 x 17 em.
470 halaman, yang terdiri atas 15 baris. Tulisan Arab-Melavu, masih baik
dan jelas. Bertanggal. Bandung, 14 Jumadilakhir 1275 Hijrah atau Miss.
Rs. Preanger 25 September 1857 tercatat dalam katalogus van Ronkel
(190%-102).

e) Dewa Mandu V bernomor Ml. 560/C. St. 136, berukuran 32 x 20 cm.
111 halaman, vang terdiri atas 36 baris setiap halamannya. Tulisan Arab
Melayu, kurang jelas karena kertasnya agak lapuk. Ditulis di Jakarna.
1869; tercatat dalam katalogus van Ronkel (1909:103).

Hikayat Dewa Mandu ini telah diteliti oleh Henr Chambert-Loir tzhun
1980. Ta mencatat hikayat ini 15 naskah. Berdasarkan katalogus van Ronkel
(1909:103) naskah hikayat ini ada enam sedangkan menurut katalogus Suta-
arga ada lima naskah vang 1ersimpan di Museum Nasional. Suntingan teks
vang disusun oleh Chambert-Loir ialah gabungan beberapa naskah,

Dalam antologi ini akan disazjikan dua buah fragmen dari Hikayat Dewa
Mandu III M1 358 (v.d.W, 157) vng ada di Museumn Nasional. Fragmen per-
tama menceritakan Dewa Raksa Malik pergi ke negeri Langkadura berperang
dengan Baiia Dewa karena memperebutkan Tuan Putri Lela Ratna Kemala.

Fragmen yang kedua menceritakan Dewa Mandu pergi meninggalkan Putri
Lela Ratna Kemala.

Peperangan antara Dewa Raksa Malik dan Balia Dewa Memperebutkan Putri.
Alkisah maka tersebutlah perkataan Dewa Raksa Malik yang duduk di
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Goz Antasena itu. Setelah genaplah setahun lamanya ia bertapa duduk di atas
kepala naga. Di dalam gua itu maka ja pun kemoalilan mengadap bundanya
baginda Raja Bermaraksa seraya menyembah kaki baginda 1tu. Maka titah
Raja Bermaraksa serta memeluk mencium Dewa Raksa Malik. "Aku meman-
dang Tuan itu seperti Ananda memandang bundamu dan permaisuri Danta
Mega rasanva.” Maka sembah Dewa Raksa Malik, ”Ya Tuanku Syah Alam,
jikalau ada empunya dan karunia duli Tuanku akan patik int hendak memo-
honkan kesaktian pelbagai ilmu // hikmat supaya jangan patik tewas oleh
syah alam, raja-raja.”

Setelah didengar oleh Raja Bermaraksa akan sembah cucunda baginda
itu, maka baginda pun tersenyum. Maka titah Raja Bermaraksa. "Tahulah
Nenda akan kehendak hati cucunda hendakkan hikmat karena tuan hendak
menyerang negeri Langkadura itu. tetapi kepada bicara nenda ingat-ingat
Tuan berperang dengan Raja Belia Dcwa itu karena banyak raja-raja di bawah-
nya daripada indra dan candra. peri. mambang, yang sakti-sakti belaka itu te-
tapi tiada mengapa karena sama dengan kita tetapi yang nenda sukarkan
kalau-kalau ada manusia juga sertanya itu karena raja yang besar lebih dari-
pada kita sekalian inilah yang nenda sukarkan.”

Setelah didengar oleh Dewa Raksa Malik akan titah nenda baginda itu.
Maka iapun tunduk seketika. Maka sembah, "Apatah dikatakan melawan
manusia yang berkepala satu jtu, jikalau ada, kelak raja manusia bantuan
patik lalu akan melawannva itu.” Maka sembah Dewa Raksa Malik. "Ada
Tuanku anak raja manusia itu bernama Dewa Mandu, Raja Pakarma Raja
nama ayahnya dan Gangsa Indra nama negerinya.”

Setelah itu maka djajarkan baginda Raja Bermaraksa akan cucunda ba-
ginda Dewa Raksa Malik itu ilmu hikmat. Setelah sudah maka iapun ber-
mohonlah kembali mengadap bundanya. Setelah sampai ia ke gunung Anta
Sena itu maka didapatinya inda-inda, Baginda Malik Kasnadewa pun sudah
Jadir menanti dengan segala raja-raja indra dan Candra Dewa, peri, mambang
/{ dap raksasa, yang tiada terbilang banyaknya itu lagi pun pergilah meng-
adap bunda baginda. maka dipeluk dicium oleh permaisuri Danta Mega akan
anaknda baginda jtu seraya menangis maka titah permaisuri, "Wah Anakku
Dewa Raksa Malik, janganiah Tuan pergi ke negeri Langkadura itu karena
Tuan Putri Lela Ratna Kemala sudah bersuamikan Dewa Mandu tiadalah
Tuan malu akan ayahnya Raja Pakarma Raja itu karena baginda itu besar.”

Setelah didengar oleh Dewa Raksa Malik kata bunda baginda itu. maka
sembahnya, “Apatah dihadapi lagi karena hendak menuntutkan kematian
Digar Bondan kepada Dewa Mandu itu Tuanku.” Maka kata adinda baginda
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Tuan Puiri Suriapitamdewi, "Ayo Kakanda, baik juga Kakanda turut kats
bunda itu.” Adapun ia berkata-kata itu sambil menangis, Janganiah Kakan
menurut akan hati yang tiada baik itu.”

Serclah didengar oleh Dewa Raksa Malk kata adinda baginda itu. maka
kata Dewa Raksa Malik, Jika Kakanda dibunuh oleh Raja Belia Dewa pun
sudahlah yang saudara-saudaranya Putri Lela Ratna Kemala itu sahaja Kakan-
da ambii juga daripadanya. Maka baik hati Kakanda.” Setelah itu maka ia pun
lalulah menyembah kepada bundanya lalu keluar. Setelah ia datang ke halai-
rung lalu naik rata terbang.

Syahdan maka segala rajaraja pun naiklah masing-masing ke atas kenda-
raannya. ada yang diatas naga terbang. ada yang di atas satwa unggas dan ada
yang di atas indra, ada yang di atas singa terbang. ada yang di atas mongko:
melayang. Maka // sekaliannya pun melayang keluar kota Antasena itu.
Seteiah sampai ke Padang Serambin Caya itu dengan segala bala tentaranva
vang tiada termanai banyaknya lalu berjalan ke negeri Langkadura dan sete-
ngah melayang dari udara dan setengah herjalan di bumi.

Setelah itu maka terdengar oleh segala raja-raja yang takiuk kepada Dewa
Raksa Malik akan menyerang negeri Langkadura itu. Maka segaia raja-raja itu
pun datanglah dengan bala tentara sekalian lalu berjalan dan beberapa lama-
nya berjalan itu maka ia pun sampailah ke negeri Langkadura itu. Maka Dewz
Raksa Malik pun sampailah ke negeri Langkadura lalu berhenti di tepi tasik
itu seraya membanting hikmat segala raja-raja itu bersaf-sal masing-masing
dengan kaumnya yang indra samanya indra, yang dewa samanya dewd, yang
candra samanya candra, yang peri samanya peri. yang jin samanya jin. vang
mambang samanya mambang, yang raksasa samanya raksasa. seorang pun
tiada campur baur. Maka masing-masing dengan tunggul panji-panjinva.

Hatta maka terdengarlah kepada Raja Langkadura akan Dewa Raksa
Malik sudah datang itu menyerang negeri Langkadura lalu berhenti di padang
Anta Permana itu. Maka Raja Langkadura pun keluarlah ke balairung diadap
oleh segala raja-raja dan menteri, hulubalang, rakyat sekalian sudah berkam-
pung karena baginda memandikan Tuan Putri // Lela Ratna Kemala dengan
Dewa Mandu itu sekaliannya sudah mustaip segala perhiasan itu.

Arkian maka utah Raja Langkadura kepada raja-raja, menteri dan huluba-
lang sckahan. “Apalah bicara Tuan-tuan sekahan akan pekerjaan ini. karens
musuh datang menyerang negeri kita ini adalah 1a berhenti di padang Anu
Permansa ¢1 tepi tasik itu.” Setelah didengar oleh segala raja-raja dan menteri.
hulubalang akan titah baginda itu maka sembah Ari Mangkubumi, "Daular
Tuanku Syah Alam. kepada bicara patik ini janganlah kita bekerja dengan so-
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pertinya karena negeri Langkadura ini dilanggar oleh musuh yang amat be-
sSar.

Setelah didengar oleh baginda, /baginda/ sembah Mangkubumi itu, maka
baginda pun memandikan anakanda baginda dalam sungai-sungai sahaja, tiada-
lah dengan sepertinya dan setengah mengampungkan segala rakyat dan gajah
dan kuda dan satwa dan berbagai-bagai scgala senjata. Setelah sudah lengkap
maka segala raja-raja itu pun pergilah menghadap Raja Balia Dewa. Maka sem-
bah segala raja-raja itu, ”Ya Tuanku Syah Alam, sudahlah berkampung segala
rakyat dan bala tentara sekalian mustaip dengan segala senjatanya menantikan
titah duli Syah Alam juga akan berangkat.” Setelah didengar oleh Raja Balia
Dewa akan sembah segala raja-raja itu maka titah Raja Balia Dewa, "’Ya baik-
lah hai saudaraku sekalian, lamun jangan juga alpa akan pekerjaan ini, kita
nanti-nantj diserangnya oleh Dewa Raksa Malik itu negeri kita ini.”

Sebermula maka Dewa Raksa Malik pada dua orang raja dan seorang ber-
nama Raja Syah Harum dan seorang bernama Raja Samail Peri // menyam.
but surat lalu pergi. Setelah sampai ke pintu kota raja maka kata Syah Harum
dan Samail Peri kepada penunggu pintu, beritahu Raja Dewa Raksa Malik
datang membawa surat. Setelah didengar oleh menteri waliman yang menung-
gu pintu itu maka ia pun segera masuk mengadap Raja Langkadura maka
sembah. ”Ya Tuanku Syah Alam bahwa pengaruh daripada Raja Dewa Raksa
Malik datang ada di Juar pintu gerbang Tuanku patik tinggalkan.”

Setelah didengar oleh Raja Langkadura akan sembah menteri itu maka
titah baginda pada Raja Brahmana dan Malik Kasan Dewa, katanya, "Pergilah
Tuan hamba dapatkan utusan itu bawa kemari.” Setelah didengar raja kedua-
nya itu inaka ia pun menyembah }alu pergi mendapatkan Syah Harum Syah
dan Samail Peri itu.

Syahdan maka katanya, "Segeralah Tuan hamba mengadap, baginda pun
sedang semayam dijadap oleh segala rajaTaja.” Setelah didengar oleh Syah
Harum Syah dan Samail Peri akan kata Raja Brahmana itu maka ia pun berja-
lanlah. Setelah datang ke penghadapan falu diunjukkan surat itu kepada Raja
Langkadura, maka segera disambutnya oleh Kadi. Maka raja kedua itu pun
duduklah satu orang kursi.

Kalakian maka titah baginda pada Kadj itu, "Bacalah surat itu?’ Maka
Kadi pun membaca susuk itu demikian bunyinya, *Di dalam surat daripada
Raja Dewa Raksa Malik anak Raja Brema Candra cucu Raja Brema Raksa dan
anak permaisuri Danta Mega jalah raja // dan ialah raja di padang Serambin
Cahaya dan jalah raja di Gunung Langkari Ratna dan ialah raja di Tasik Bahra-
lik, datang kepada Raja Langkadura.” Setefah itu surat dibaca, maka katanya,
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“Adapun akan kita datang kemari ini hendak meminang Tuan Putri Lela Rat-
na Kemala itu jikalau diberi sahaja Kita ambil, jikalau tiada diberi pun kita de-
ngan senjnta apskah ditakut dengan berperang itu karena senmjata sama di ta-
ngan tajam. Jikalau rakyat pun sama banyaknya dan bangsa pun sama tinggi-
nva.

Setelah didengar oleh Raja Langkadura akan bunyi surat itu terlalu kasar
bunvinya suratnya itu, Kalakian maka rtitah baginds kepada segala raja-raja
itu. “Jahat sekali [sekali/ bunyi surat Dews Raksa Malik ini akan kita.” Maka
Raja Balis Dewa dan Kasan Ped pun terialu marah lalo dikoyak-Kovaknya su-
rat jtu. Maka Kata Raja Balia Dewa, "Hai Syah Harum Sysh dan Samail Peri.
pergilah engkau segera pulang beritahu tuanmu itu, esoklah aku keluar berpe-
rang dengan tuanmu jtu.”

Setelah didengar oleh Svah Hanum Syah dan Samail Peri akan kata Raja
Balla Dewa itu maka surat ity pun dikoyak-koyaknya, Maka 1 pun terlalu
amarah, katanya, seraya turun dari balau itu ke tanah, "Baiklah engkau men-
carik-carik surat tuanku jtu, di medan kelak aku akan lawanmu.™ Lalu ia ber-
jalan pulang.

Setelah sampai kepada Raja Dewa Raksa Malik, syandan maka dipersem-
bahkannya scgala hal ihwalnya itu semuanya. Setelah sudah didengar oled
Raja dewa Raksa Malik maka ia pun terlalu marah serays menyuruhkan se-
gals /| rajaraje sekalian berlengkap segala alat semjatanya dan menghiasi
gajal dan kudanya. Setelah sudah mustaib sekaliannya iru.

Svahdan maka raja Dewa Raksa Malik pun duduklah makan minum dan
bersuka-sukaan dengan segala raja, menteri, hulubalang sekalian dengan
bunvi-bunyian. Setelah bungs selasih mabuknya itu maka biduanda yang bajk
sugranya bernyanyilah terlalu merdu bunyinya ity Maka segala rejo-raja itu
pun menarilah di hadapan Raj Dewa Raksa Malik itu serta dengan cakapnya
akan melawan segala rajarajn yang dibawa Raja Balia Dewa itu. Maka segaly
menterl, dan hulubalang vang asyik berahi itu pun bangunlah menanlah se-
layak rupanya serta mengekarkan hibirnya dan membalik-balikkan matanya
dengan tempik soraknya. )

Kalakian maka Raja Dewa Raksa Malik pun memberi tegur akan segala
raja-raja dan menteri dan hulubalang dan rakyat sekaliin masing-musing de-
ngan kadaznya.

Sebermula adapun akan Raja Langkadura jtu setelah Syah Harum Syah
dan Samail Peri sudah kembali jiu muka Raja Balia Dewa pun duduklih
makan minum-minum dengan segala vrang rajaraja, menterd, hulubalang, rak-
vat sekaljan. Setelsh bupga selasih selesailah mabuknya maka segala bunyi-
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bunyian pun dipalu oranglah terlalu ramai. Maka Raja Balia Dewa pun me-
nyuruhkan  segala  biduan  yang baik  suaranya itu  memalu
rebana. Setelah itu maka ia pun bernyanyilah terlalu mercu suaranva. Maka
segala raja-raja veng asyik itu // pun bangunlah menari teriaiu indah-indzh
ru}:anya tarinya seraya menekan-nekan hulu pundaknya dan mengentar-
entar bulu perangnya dan menyampaikan panjang telinganya dan gemenn-
cing bunyi gelang jarinya dan berdegung-degung cincinnya dan gemeriapan
cahava permata cincinnyva bersinar-sinar kukunya karena raja-ra;a itu
muda-muda belaka dan seorang pun tiada cela lagi.

Maka sekalian pun bercakaplah kepada Raja Baiia Dewa maka sembah-
nva. "Duli Tuanku Syah Alam Yang Maha mulia. patiklah melawan segaia
raja-raja dibawa Raja Dewa Raksa Malik itu.” Setelah didengar oleh Rzia Bzlia
Dewa akan sembah segala raja-raja itu maka ia pun terlalu sukacita hari bagin-
da serie memberi nugerah akan segala raja-raja dan menteri, hulubalang. rak-
yat sekalian itu masing-masing dengan kadarnya. Setelah keesokan harinva
pagi-pagi maka Raja Balia D2wa pun keluarlah dengan segela raja-raja, menten
dan hulubalang dan segala bala tentara berjalan berpasuk-pasukan beriring-
iringan dan banvak pula rupanya seperti di dalam tulisan rupanya masing-
masing dengan lakunya serta dengan tempik soraknya terialu gembira bunvi-
nya. Setelah sampai keluar kota maka kelihatanlah lawannyva. Sstelah sudah
hadir menanti di tengah medan bersaf-saf.

Arkian maka segala tunggul panji-panji segala raja-raja itu pun seperti
mega beraturlah rupanya dan segala payung kerajaan seperti savep kumbang
rupanya itu dipandang orang oleh Raja Balia Dewa akan ikat perang lawannva
itu maka terlalu rawan hatinva baginda melihat orang bergan:i /'’ azan itu
meka segeralah baginda berialan daripada hendak bertemu dengan lawannyva
itu. Setelah bertemulah antara kedua pihak tentara jtu lalu berperang rerialu
ramai vang indra-indra samanya indra dan candra samanya candra. dai jin
samanva jin. dan vang dewa samanya dewa. yang peri samanya peri dan yang
mambang samanya mambang. yang rakyat samanya rakyat ia berperang itu.

Svahdan maka segala yang bergajah berjuzngkan gajahnyva dan secala
yvang berkuda bergigitkan kudanya dan segala yang berata bertemukan rata-
nya dan segala yang pedang bertetakkan pedangnya dan sezala berlembing
bertitkam dan lembing bertanzkis-tangkisan sedang ramai orang berperang itu.
Maka lebu duli pun berangkatlah ke udara terang cuaca itu pun meniadi kelam
kabut tiada apa yang kelihatan lagi melainkan kilat senjata jugza kelihatan se-
gela raja-raja juga seperti kilat di langit rupanya sabung-menyabung zemerjap-
an cahayanya seperti bintang di langit pada ketika sedang cuaca itu, Demi-
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kianlzh rupanva dipandang orang terbanvak pulak vang berperang itu sama
sendirinva.

Arkian maka darzhpun banyaklah rumpah ke bunu maka lebu duli ity
pun hitanglah maka kelihatanlah orang berperang 1tu seperti oranz bermain-
main rupinya., Maka kedua pihak pun banvaklah maunva dan lukanya.
Setelal diihat oleh raja jin yang bemama Syah Harum Syah akan raky
banyak mati dar luka itu maka :a pun terlalu marah serava /i men anahkar
senjatanya yang sakt itu menderuh bunvinya naik ke udara. Setelah i1 maka
Juizn pun turunlah, bara api terislu lebat maka segala rakyat Lanzkadura run
1#abis lari cerai berai tiada berketahuan lagi perzinva.

Syalidan maka digulungnya sekali-kahi ojeh: orang Antasena itu. Setelzh
dithat oleh Malik Kasan Dewa akan rakvat Langkadura itu habis lar jtu maks
 purn tampil ke hadapan memulihkan segala raja-raja vang lari it serava
memanankan senjatanya vang sakn itu ke udara. Maka turunlah hujan rerlaluy
lepat maka bara api itu pun padamlah maka rakvat Langkadura pun vang lari
tampillal pulak berperang sama mengadu kesaktiannya. Maka Ruja Brah-
mana dan Kasan Peri itu pun mengamuklah ke dalam tentara yanz banyak
ity barang di mana ditempuhnya bangkai bertimbun-timbun dan darah pun
mangalls sepert anak sungai rupanya. Orang Antasenz pun habislah lari tiada
berketabuan perginya seorang pun tiada menahan amuk Raja Brahmana dan
Malik Kesan Dewa itu melainkan Raja Syab Harum Syah dan Samail Peri juga
vang menzhar amuknya wu. Segaia raja-raja Antasena pun timpaizh pulak
dengen tempik soraknya terlalu ramai berperang beramuk-amukkzn szma
tizdz mau undur lagi karena pihak tentara sama beraninyva belaks. Maka hari
pun malamlah. Maka genderang perang kembali pun dipalu oranglah. maka
kedua pihak tentara pun kembaliiah ke dalam Kotanya masing-masing kepada
lempatnyva,

Sebermulz adapun // diceriterakan oleh orang yang empunya cetera
akan adar undur berperang sehari dan tujuh hari berdamai demikian adatnyz.

Alkisah maka tersebutlah perkataannya Dewa Mandu duduk di dalam
sstana Raja Langkadura bersuka-sukazn dengan Tuan Putri Lelz Ratna Kemala
maka akan Tuan Putrd Palinggam Cahaya lupaizh baginda setelah dilihat oleh
Angkaran (Dewa) akan kelakuannya itu tiadalah mendapatkan Tuzn Puin
Palinggam Cahaya itu. Maka kata Angkaran Dewa, "Mengzpa gerangan hati-
mu ini, lamun sudah kalang lupaiah zkan pintu; famun bersunting lupalah
akan mab.”

Seielah didengar oleh Dewa Mandu akan kata Angkaran Dews itu me-
nyendir dia itu. Syahdan maka baginda pun baharulah teringat akan istrinya
baginda Dewa Mandu Tuan Putri Pahinggam Cahaya. Setelah itu maka bagind:
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nun mengucap seraya katanya, " Adun Adinda, tinggaial Tuan, hbanf i}c:’.ﬁ.,‘;:&
sermohon pada Tuan mendatangkan Tuan Putal Palinggam Cahava.” Seizahn
Jidenear oleh Tuan Putri Lela Ratna Kemaia akan Kata Dewa Mandu itu_ i ka
TuanuPutri pun masam mukanya '¢tapi suatu pun tiada apa Katanya. bczellun
Jilihat oieh baginda Dewa Mandu akan Tuan putri masam mukanya 1tu n‘Jam
haginda pun fersenyum-senvun serava Kata-
nv.é. “Aduh Adinda. janganlah Tuan bergusar akan Kakanda jikalau Tuan
riada tnemberi masakan Abang berani pergi masakan Kakanda melalui kata
Tuan.” Seteiah dilihat oleh Angkaran // Dewa akan hal tuannya demikian
maka 1a pun pergilah ke serambi lalu masuk puiak seraya menyembah, maka
katanya., "Tiadakah Tuanku pergi mengadap paduka kakanda karena segala
raja sekaliannya sudah berkampung.”

Serelah didengar oleh baginda sembah Angkaran Dewa 1tu maka baginda
pun baharulah memakai kain dan bajunya. Maka kata tuan, “Janganiah Ka-
kanda pergi, apakah vang bicarakan. biarlah setahu Abang Baha Dewa juza.”
Setelah didengar oleh Angkaran Dewa kata Tuan Putri itu maka di dalam
hatinya. cerdiknya sangat Tuan Putry ini. tiadalah boleh diperdayakan.

Dewa Mandu Pergi Meninggalkan Tuan Putri Lela Ratna Kemala

Sebermula adapun akan Tuan Putr Palinggam Cahaya samanva Dewa
Mazndu dikawinkan dengan Tuan Pntri Lela Ratna Kemala itu, maka terlalu-
luh pilu rasa hatinya akan Dewa Mandu itu karena baharu 1a tengah berkasih-
kasdhan.

Syahdan maka dikawinkan pulak oleh Raja Langkadura dengan Titan
Putri Lela Ratna Kemala maka beberapa dihiburkan hatinya. Maka Tuan
Putn Palinggam Cahaya pun masuklah ke dalam peraduannya seraya ber-
baring-baring sambil ia berpantun demikian bunyinya:

Pasak serasa di dalany goni

Goni belah di dalam perahu

Rusak binasa hatiku ini

Melamnkin Allah juga yang tau

Seraya mengucap dan mengeluh. Setelah didengar oleh Dara Candaleka
pantun Tuan Putri maka ia pun berpantun demikian kalanya :

Burung kadak-kadak turunlah

Selasth digarang di atas gera

Duduk tzik dudui membuat zila
Kasihkan srang meramoang mata
dz2ka kata Tuan Puin, “Schenarnyalah seperti pantun dan itu Karmi juga

ng
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& mengambil laki orang, pulanglah ja kepada kekasitinva kami juga bhe.
rusak hati
Arkian maka terlalulah belas hati Dara Candraleka menengar kata Tuan
Putsi itu serava berpantun i
Dua belas burung sekawan
Indrakala di padang temu
Belas bercampur dengan rawan
Bila gerangan bertermnu
Maka disahut Dara Candraleka pantun demikian. katanva
Dua belas burung sekawan
Cendrawasih angkara
Belus hercampur dengan rawan
Kasihpun suda berantara
Svahdan maka Tuan Purri pun mengalah lalu berpantun denukian
Cendrawasih angkara
Dari Indraloka burung di pakan
Kasilh pun sudah antara
Dukanya tidak terhiburkan
Maka disahut oleh Dang Puspa Nilam:
Bersemi hasuran dadu
Makan puasa bulan Ramadan
Berapa kuasa menanggung rindu
Sakit mesra segenap badan
Maka disahut oleh Dang Biduri
Maka puasa bulan Ramadan
Perut tiada terlompati
Sakitnya mesra segenap badan
Tiada dapat terobati
Maka disahut Dang Puspa Kemala
Perutnya tidak terlompati
Panah kala di padang temu
Sakitnya tiada terobati
123 Allah hai apa // sudah hambamu
Syahdan maka mangkin tambah-tambal: sebal pula hatinya Tuan Putrn
menengar pantun dayang-dayang 1tu. Maka disahuti oleh Dang Candra Muu-
din pantunnya itu
Dang Pusoa Kemala itn mudik ke ladang

yvang g
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Dengan jongkang bermuat padi

Di sabung lamun syah kenangkan

Untung hendak mati dengan sekarang
Maka disahut oleh Dang Arik

Wama budak bondan budak

Dang Senadang Kambayat pergi ke hadirat

Jika selaku dendan-dendan ini

Darah hayat baiklah mengerat
Maka disahut oleh Puspa Caya katanya

Hang puas pergi ke tuwin

Serigala mati bertindih

Tiada kuasa hamnbamu tuan

Tuan sudahlah berhenti
Arkjan maka disahut oleh Dang Intan Kemala demikian pantunnya

Serigala mati bertindih

Dari Malaka pergi ke Jambi

Sediakala berhenti sudah

Baga1 cuka diminum pagi
Dan mangkin bertambah-tambah pula percintaan Tuan Putri mendengar pan-
tun dayang-dayang itu lalu duduk dengan dendam birahinya.

Sebermula adapun akan Dewa Mandu itu setelah sudah jauh malam ka-
lakian maka Tuan Putri Lela Ratna Kemala pun beradulah. Setelah dikhat
oleh Dewa Mandu akan Tuan Putri sudah beradu itu maka baginda pun
bangun perlahan-lahan nenarik kainnya // baginda lalu ia berjalan keluar.
Setelan datang ke serambi maka laiu didapatinya Angkaran Dewa sudah hadir
menanti di tanah memegangkan kudanya kenaikan baginda itu.

Syahdan maka Dewa Mandu pun segeralah naik ke atas kudanya latu ber-
‘alan menuju istana Raja Harman Syah Peri. Setelah sampai ke jalan maka di-
that oleh baginda akan orang banyak berkawal di sebelah lorong itu. Setelah
dilihat oleh segala raja-raja yang berkawal itu orang berkuda !alu dari hadap-
annya tiada membilangkan melawan rupanya itu. Maka segala raja-raja dan
menteri, hulubalang berkawal itu pun amarah seraya katanya, "Siapakah yang
berkuda itu di hadapan kita sekalian ini tiadalah tahu akan orang berkawal?”
Maka sahut segala raja-raja itu, "Ingat Tuan hamba lamun ia berbalik kalau
kita tunggu jangan dilepaskan lalu kita persembahkan ke bawah duli yang di-
pertuan.”

Arkian maka Dewa Mandu pun sampailah ke istana Raja Harum Syah
Peri maka didapatli baginda segala raja-raja pun banyak berkawat di luar pagar
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istana itu masing-masing hadir menanti dengan senjatanya. Maka kata Angka-
ran Dewa, "Siapakah berdiri di hadapan baginda ini karena baginda hendak
masuk ke dalam istana®” Setelah didengar oleh segala raja-raja akan suara
Angkaran Dewa itu maka sekaliannya pun undurlah seraya katanya. "Me-
ngapa maka duli yang dipertuan berangkat-angkat seorang-orang ini?” Maka
baginda pun masuklah ke dalam istana dan Angkaran Dewa tinggal duduk d:
luar dengan segala // raja-raja itu.

Syahdan maka baginda pun masuklah ks peraduan maka didapatnya
baginda segala dayang-dayang pun lagi jaga. Maka titah baginda kepada segala
dayang-dayang itu, "Adinda baharulah sangat ini juga beradu tuanku.” Se.
telah itu maka bagmda pun masuklah ke dalam peraduan lalu beradu di sisi
Tuan Putri. maka kaki baginda pun segera berjuntai maka inangda pun datang
membasu kaki baginda seraya katanya. “Haripun sangat rupanya Tuanku
ini, maka beradu sepert: laki istri.”

Arkian maka Tuan Putri pun terkejut daripada beradunya itu maka di-
lihatnya baginda tidur di sisinya. Syahdan maka Tuan Putri pun tersenyum-
senyum katanya. “Apa mulanya maka lak) orang ini datang teraba-raba te-
ngah malam ini? Maka tidur ke peraduan kita ini seperti orang muda ini.”
Maka Dara Candraleka pun bangun, maka kata Tuan Putri,” Bangunlah diri.
lihat orang sesat ini datang karena lelah berlari, berjalan.” Setelah itu maka
bermain-main maka Dara Candraleka pun tidur sama dayang-dayang sekalia:
itu. Maka Dewa Mandu pun terkejut darl beradunya itu seraya tersenyum se-
raya katanya. "Kakanda ini orang sesat tiada tahu akan jalan pulang akan se-
karang ini sesaat hendak minta sayanglah kepada Tuan.” Maka Tuan Putri
pun tersenyum sambil memalis seraya berpantun demikian bunvinya

Antalas pelana kuda

Maka selasih di padang temu

Hatiku belas sahaja ada //

Manatah kasth sayang encik anu

Syahdan maka Dewa Mandu pun tersenyum seraya berpantun demikian
bunyinya.

Selasih dari pulau tiga

Titik kepayang di dalam puan

Kasih encik anu sahaja

Ada tidak sama yangmu tuan

Maka dicubit bibir baginda oleh Tuan Putri seraya katanva, “Pandai se.
kali manusia ini berbuat bohong masa menyakitkan hati orang.” Setelah 1tu
maka Dewz Mandu pun tersenyem seraya katanya, "Seribu salah sekali
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hidup ini berkata benar pun menjadi salah.” Maka sama tertawa keduanya
seraya bersenda bergurau dua laki istri.

Sebermula adapun akan Tuan Putn Lela Ratna Kemala beradu itu, se-
telah ia berbalik daripada tidumya itu maka dilihatnya Dewa Mandu tiada di
peraduannya itu. Arkian maka Tuan putri pun bangun seraya katanya kepada
Tun Siti Mangindra, "Kakanda, ke mana perginya Abang Dewa Mandu ini
maka tiada di peraduannya ini?” Lalu ia membangunkan segala dayang-da-
yang itu. Maka sekalian dayang-dayang itu pun bangunlah seraya katanya
sambil menggosok matanya katanya, " Apa pekerjaan Tuanku membangunkan
patik sekalian ini karena patik sedang harap tidur.” Maka kata Tuan Putri
dengan masam mukanya, "Aku hendak bertanyakan Abang Dewa Mandu ke
mana gerangan perginya lakimu itu maka tiada di dalam peraduan ini?”

Setetah didengar oleh segala dayang-dayang akan titah Tuan Putri itu
maka sembah segala dayang-dayang itu, . .. "Tuanku, ini suatu bagi pula, |/
siapa mengawal paduka kakanda itu karena sekalian sudah habis tidur, kalau
Tuanku juga. murka gerangan akan kakanda itu daripada sangat arip beradu,
tiada lagi terkawali kakanda itu karena kakanda orang murah hati banyak
tempat baginda meinbahagikan kasih. Akan sekarang lepaslah rupanya ka-
kanda itu. "Maka titah Tuan Putri, “Pergilah engkau cari lakimu itu ke ba-
lairung.”

Setelah didengar oleh segala dayang-dayang itu maka sekalian pun pergi-
lah ke balairung. Arkian maka dilihatnya orang berlengkap penuh sesak, "Ma-
ka kata orang bertunggu itu, "Apa kerja Tuan-tuan datang malam ke mari
itu?” Maka disahut oleh Tuan Putri, "Mencari Dewa Mandu.” Maka kata
orang yang bertunggu itu, "Ada, tadi beta lihat baginda berkuda dua orang
entah ke mana perginya baginda itu tiadalah beta sekalian tahu.” Setelah
didengar oleh Tuan Putri kata segala dayang-dayang sekalian itu akan kata
orang bertunggu itu maka ia pun segeralah kembali mengadap Tuan Putri
akan sembah segata dayang-dayang itu paduka Kakanda pergi keluar dengan
Angkaran Dewa konon Tuanku. Setelah didengar oleh Tuan Putr pun tahulah
akan Dewa Mandu perasaan seperti hendak disuruhnya panggil kepada segala
dayang-dayang pada malam itu juga.

Syalidan maka Tuan Putri itu pun masuk ke dalam peraduan lalu beradu
dengan amarahnya. Setelah hari siang maka Tuan Putri pun bangunlah lalu
pergi mengadap bundanya baginda serta dengan // tangisnya itu. Maka titah
permaisuri akan hal anakanda baginda datang dengan tangisnya itu, "Ber-
kelahilah Tuan Dewa Mandu.” Maka sembah Tuan Putri Lela Ratna Kemala,
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“Tiada sekali-kali patik tahu akan Dewa Mandu itu beristrikan Tuan Putri
Palinggam Cahaya anak Raja Harman Syah Peri itu.” Setelah didengar oleh
permaisuri akan hal Dewa Mandu itu, arkian maks titah permaisuri, "Haha-
rulali pada masa Tuan ini boleh permadukan oleh laki-laki. adapun bunda ini
tiadalali dapat dipermadukan sama raja-raja remuklah akan bujang daripada
permadikan oleh bunda karena ayahanda ia raja besar ia pun dalam maklum
bunda juga. Kedua perkara, alangkah malunyva kepada Raja Candra yang lain-
nys tiada dipermadukan oleh lakinya. Baharulah/pada/untuk Tuan seorang
jugs boleh dipermadukan laki-laki apakah rama Tuan-tuan disebut orang ™

Setelah didengar oleh Tuan Puui Lela Ratna Kemala akan titah baginda
itu. Syahdan maka hatinya pun bertambah-tambali keraslah. Maka sembah
Tuan Putri. "Pada rasa patik pun demikian juga.” Maka titah permaisuri,
“Jikalau ia datang kelak jangzn Tuan tegur supaya ia tahu akan salahnya itu.”

Setelah didengar oleh Tuan Put:i ukan titah baginda itu maka Tuan Putri
pun menyembah lalu kembali ke istana duduk dengan masgulnya serta dengan
masam mukanyd. Maka segala dayang-layang pun masing-masing berdiam di-
nnyva [/ serta dengan takutnya.

Scebermula akan Dewa Mandu duduklah di istana Tuan Puiri Palingeam
Cahaya itu tujuh hari lamanya. Maka baginda pun pergilah mendapatkan
Tuan Putri Lela Ratna Kemala. Setelah baginda datang lalu duduk di sisi Tuan
Putri Lela Ratna Kemala 1tu maka Tuan Putri pun memahs seria masam
mukanya. Maka dilihat cleh baginda mukanya Tuan Putri masam it

Syahdan maka baginda pun tersenyum seraya berkata, "Adinda, apakah
Kakanda maka Tuan Putri murka akan Kakanda bukankah Kakanda ini ham-
ba kepada Tuan jikalau ada salah Kakanda sekalipun hendaklah Tuan teguri
Kakanda datang supaya Kakanda turun kata seperti mengajar Tuan ini. Ada-
pun Kakanda ini anak yatim melainkan kasi Tuan juga yang Kakanda jun-
jung.” Maka terlalu belas hati dayang-dayang sekalian itu mendengar Kata
Tuan Putri seraya baginda itu maka kata Tuan Putri serayva menyapu air mata
katanya, ”Apalah kerja orang datang ke mari inj, siapakah yang dapatkan ka-
rena tiada bininya di sini, pergilah pada Tuan Putri Palinggam Cahaya itu.”

Setelah didengar oleh baginda kata Tuan Putn itu maka baginda pun ber-
kata, "Apatah daya Kakanda lagi karena Raja Harman Syah Pen itu banyak
pada Kakanda hati hendakkan pun Kakanda tiada turutkan barang maksud-
nya itu niscaya putuslah harapan akan Kakanda karena Adinda pun maklum-
lah akan Kakanda ini tersalin.”

Setelah didengar oleh Tuan Putri kata [/ Dewa Mandu itu maka ber-
tambah-tambah pula marahnya maka Tuan Putri makin sangat harapnya akan
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kekasihnya itulah, maka baik pergi ke sana karena beta ini tiada lagi orang
suka duduk di dalamn istana beta ini. Setelah didengar oleh Dewa Mandu akan
kata Tuan Putri itu maka baginda pun mengalah dengan mengucap seraya ber-
linang-linang air matanya bertambah pula dengan malunya akan segala da-
yang-dayang yang banyak itu. Maka kata baginda, "Benci sungguh rupanya
Tuan akan Kakanda ini, baiklah Tuan, Kakanda pun pergilah barang ke mana
membuangkan dirdi Kakanda,” seraya cucur air matanya. Lalulah baginda
turun seraya bersalin kain. Dan segala pakaian Tuan Putri Lela Ratna Kemala
itu pun habis ditinggalkannya oleh baginda dan yang dipakai oleh baginda itu
pakaian Tuan Putr Palinggam Cahaya itu juga lagi yang tinggal kepada tubuh-
nya Dewa Mandu itu. Setelah itu maka kata baginda, "Ayo, Tuan Putri, ini-
lah pakaian Tuan hamba, sudahlah hamba tinggalkan sedikit pun tiada lagi
kepada hamba ini sekalian sudah kembali pada Tuan, siapa tahu pekerjaan-
mu tiada boleh dengan tegur kehendak Allah kepada sekalian hamba-Nya
kalau-kalau mati di dalam rimba belantara itu niscaya berhutanglah anak
yatim membawa harta Tuan ini.”

Setelah sudah Dewa Mandu berkata-kata itu arkian maka baginda pun
berjalanlah keluar seraya menangis sebab malu baginda itu dilihat oleh Tuan
Putri akan Dewa // Mandu itu sudah berjajan ke luar kota itu. Maka Tuan
Putri pun berdiam dirinya sambil menangis terlalu belas hatinya memandang
Dewa Mandu itu lalu ia keluar pergi mendapatkan Dewa Mandu itu. Setelah
sampai keluar maka dilihatnya Dewa Mandu sudah naik ke atas kudanya ber-
jalan ke luar,

Syahdan maka Tuan Putri menangis lalu kembali ke istana lalu masuk
ke dalam peraduan seraya memeluk mencium segala pakaian Dewa Mandu
yang tinggal itu serta dengan tangisnya. Adapun akan Dewa Mandu berjalan
itu. setelah sampailah ke pintu gerbang lalu memacu kudanya segera-segera
masuk ke dalam hutan menuju Gunung Langgaran Ratna serta bebekalkan
ar mata. Setelah itu maka kedengaranlah kepada Raja Harman Syah Peri dan
segala raja-raja akan Dewa Mandu membuangkan dirinya sebab disalahkan
oleh Tuan Putri Lela Ratna Kemala itu.

Arkian maka Raja Harman Syah Peri pun menargis dua laki istri seraya
katanya, "Wah Anakku Tuan, ke manakah perginya membuangkan dirinya
Tuan sekarang ini Tuan Putri Lela Ratna Kemala gerangan murka akan Tuan
Putri.Palinggain Cahaya, bukankah ada lagi mengasi Tuan.” Setelah itu maka
tambahlah batinnya orang menangis di dalam istana Raja Harman Syah Peri
itu seperti ombak mengalun bunyinya. Maka kata Tuan Putri Palinggam Ca-
haya sambil menangis, "Kakanda Dewa Mandu disalahkan oleh Abang Putd
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Lela Ratna Kemala itu sebab patik mengikut Abang Dewa Mandu itu.” Se-
132 telah didengar oleh Raja // Harman Syah Peri akan kata anakanda bagind:
itu. Syahdan maka baginda pun menangis seraya bertitah baginda. "Jangan
Tuan pergi mengikut Kakanda itu, biarlah ayahanda menvuruhkan segala raja-
raja pergi mencahari Kakanda itu.” L
Maka Tuan Putri pun diamlah baharulah baik hatnya. maka Raja
Harman Syah Peri pun menyuruhkan segala raja-raja pergi mencari Dews
Mandu itu. Arkian maka Raja Langkadura pun menyuruhkan segals raja-raja
hulubalang sekalian pergi mencari Dewa Mandu itu. Maka Harman Syah Pes
dan Harma: Svah Pen dengan segera segals ruja-raja sekaliannya pergiah e
sama berjalan mencari Dewa Mandu itu.

2.8 Hikayat Indra Bangsawan

Pengantar

Hikayat inj beris: cerita tentang dua orang putra Raja Indra Bangsu. ber-
namza Indra Syah Per dan Indra Bangsawan. Kedua putra raja in: pergi me-
ninggalkan istana Kobat Syahri guna mencari buluh perindu vang diinginkarn
oleh ayahnyva.

Pada suatu hari, kedua putra raja itu tersesat dalam perjalanan karena
musibali sehingga mereka masing-masing mencan jejak sendiri-sendirl. Indra
Syah Peri melanjutkan perjalanannya sampai di negeri Anta Berahi. Di tempat
ini. dia akhirnya diangkat sebapai raja karena berhasil membunuli seekor
burung paruda, burung yang telsh membinasakan rakyat dan raja <i neger
Anta Berahi. Kemudian dia menikah dengan Putri Ratna Sangur.

Indra Bangsawan juga melanjutkan perjalanannya sampai di sebuah gua.
tempal tinggal seorang nenek raksasa. Di tempat ini pun, dia akhunya di-
angkat sebapai anak angkat nenek raksasa itu. Dia sangat disayangi dan diberi
sarung kesaktian oleh nenek raksasa. Jika dia mengenakan sarung kesaktian
ini, dia dapat mnenjelma sebagai seorang anak kerdil.

Atas petunjuk nenek raksasa itu, Indra Bangsawan akhirnya mengabdi
pada Tuan Putn Ratna Sari Bulan, putri Raja Kabir di istana Anta Permana.
Berdasarkan pertolongan nenek raksasa, dia berhasil membunuh Burakss
yang akan menyantap Putri Ratna Sari Bulan. Oleh karena itu. Raj Kabir
menikahkan Putri Ratna Sari Bulan dengan Indra Bangsawan. Kemudizn
Indiz Bangsawan diangkal sebagai raja di negeri Anta Permana. Di samping
itu, dis juga berhasil mendapatkan bulul perindu yang sangat diinginkan oleh
ayahnya sehingga dengan demikian, diz segera pulang ke negeri avehnya.
Kobat Syahr, untuk menyampaikan buluh perindu kepada ayahnya. Olenr
karena itu, Indra Bangsawan berhak menggantikan ayahnya, Indra Bungsu,
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sebagai raja di negeri Kobat Syahri.

Di dalam hikayat ini, memang terlihat adanya unsur-unsur Hindu dan
Islam. Dalam hal ini unsur Hindu dapat dilihat dalam cerita, antara lain, ada-
nya penjelmaan Indra Bangsawan sebagai makhluk kerdil, muncuinya nenek
raksasa yang membantu Indra Bangsawan dengan kekuatan gaib, dan muncul-
nya kuda jin, sedangkan unsur Islam dapat dilihat dalam cerita, antara lain,
adanya sisipan kata-kata atau kalimat dalam bahasa Arab yang bernafaskan
keislaman, seperti al-hamdu li-Lahi Rabbi -Salamin, bismi I-Lahi r-Rahmani
r-Rahim, dan a“uzu billahi mina'sy-syaytani rrajim. Di samping itu, ditemu-
kan kata syah, mualim, dan mengaji Quran.

Fungsi cerita "Hikayat Indra Bangsawan” ini untuk menghibur, yakni
sebuah cerita yang sifatnya menghibur hati vang duka, Di dalam hikayat ini
memang ditemukan peristiwa-peristiwa yang sifatnya menghibur, di antara-
nya, adanya lukisan istana yang sangat indah yang diciptakan dengan meng-
gunakan batu kemala hikmat, Indra Bangsawan menjadi seorang pahlawan
karena dapat membunuh Buraksa yang sangat sakti, dan munculnya seekor
kuda jin warna bulunya hijau dan sangat indahnya, jika dikendarai dapat
menempuh jarak yang sangat jauh dalam waktu yang singkat.

Naskah "Hikayat Indra Bangsawan” ini tercatat di dalam Katalogus Ko-
leksi Naskah Melavu Museum Pusar (Sutaarga, 1972:138—140) dan di dalam
katalogus van Ronkel (1909:191-194) ada enam buah. Di samping itu, juga
terdaftar di dalam Malay Manuscripes (Howard, 1966).

Keenam naskah "Hikayat Indra Bangsawan” ini sebagai berikut.
1) ML. 621 (C.St. 127), 33 x 20 c¢m, 112 halaman, 15 baris; huruf Arab-
Melayu, jelek dan sudah lapuk

2) ML 621 (W. 160), 33 x 20¢cm, 93 halaman, 19 baris; huruf Arab-Melayu,
jelas dan baik

3) ML 622 (W. 161A), 32 x 20 ¢cm, 79 halaman, 19 baris; huruf Arab-Me-
layu, jelas dan baik

4) ML 623 (W. 162), 20 x 16 cm, 153 halaman, 16 baris; huruf Arab-Me-
layu, jelas dan baik

5) ML 624 (Br. 430), 21 x 17 ¢m, 159 hataman, 16 baris: huruf Arab-Me.
layu, jelas dan baik

6) ML 245, 32 x 19 ¢m, 94 halaman, 34 baris; huruf Arab-Melayu, jelas dan
baik.
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Dalam antologi ini dikutipkan dua peristiwa yang menarik berupa frac-
men dari naskah "Hikayat Indra Bangsawan” yang bemomor M1, 245 sebaca
berikut. d

1) Indra Syah Peri Diangkat sebagai Raja di Negeri Anta Berahi.

2) Indra Bangsawan Mengabdi pada Putri Ratna Sari Bulan dj Negeri Anta
Permana.

1} Indra Syah Peri Diangkat sebagai Raja di Negeri Anta Berahi

Syahdan maka tersebutlah perkataan Syah Peri, kedua Indra Bangsawu.
Maka Syah Peri pun berjalanlah seorang orang dirinya mencari adiknya, ma
suk hutan terbit hutan, masuk rimba terbit rimba. Maka beberapa nelalu
padang yang luas-luas dan hutin yang besar-besar serta dengan bengisnya
sepanjang jalan, serta dengan sedih hatinva berjalan siang dan malam tiaca
berhentinya fagi sambil ia menangis. ia berseru-serukan adinda itu, "Ke mana-
kah gerangan adikku ini mati atau hidup, jikalau hidup, mengapakah maka
tiada bertemu aku kepadanya, aku ini!™ Maka ia berkata-kata serta dengan
tangisnya amat sangat tiadalah berputusan.

Hatta maka Syah Peri pun bertemu dengan suatu negeri besar. yairu
negent Anta Berahi namanya, tiadalah orangnya. Kemudian maka Syvah Pen
pun lalu masuk ke dalam kota negeri itu. Maka tiadalah sekali-kali ada ma-
nusia di dalamnya.

Maka pikir Syah Peri. "Mengapakah negeri inj tiada satu orang manusia
(di) dalamnya? Negeri jin atawa negeri siluman karena jikalau negeri sama
kita manusia, mengapakah tiada kelihatan orangnya itu?”

Kemudian maka Syah Peri pun masuk ke dalam istana. Maka dilihatnya
perhiasannya di dalam istana. pun terlalu amat indah-indah. Maka Syah Per
pun sangat heran di dalam hatin: s meiihat perhiasan itu. Maka lalu ia keluar,
pun berjalan ke dalam taman keliling, maka melihat suatu maligai di taman
itu amat indah-indah perbuatannya dan beberapa tanam-tanaman, buah-bual-
an sedanglah berbunga dan buah-buahan pun segala berbuah amat iebatnya.
Maka di dalam taman itu, yaitulah ada suatu maligai amat tmggi. Maka dilihat
perbuatan maligai itu maka indahandah perhiasannya. Maka Syah Peri pun
heranlah di dalam hatinya melihat perhiasannya maligai 1tu maka indah-indal.

Maka pikir Syah Peri, "Apakah gerangan negeri ini telah sunyi? Siapakal
gerangan vang empunya maligai itu telah kosong, indah-indah sekali perbuat-
annya, manusiakah atawa jin ini yang empunya maligai ini?"”

Kemudian inaks Syah Peri pun lalu naik ke atas maligal itu. Mz dilihat-
nya di dalamnya maligai itu terlalu amat indah-indah, lengkap perkakas per-
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buatannva amat mulia-mulia. Maka Syah Peri pun mengucap, "Syukur al-
hambulillahi Rabbi 1 alamin diperlihatkan kepada kekayaan Allah Subha-
nahu wa Taala yang indah-indah ini!” Serta duduk termangu-mangu menge-
nangkan saudaranya.

Kemudian maka Syah Peri pun terpandang kepada gendang {bedug) ke
kanan maligai, terlalu amat besar gendang itu. Maka Syah Peri pun pikir di
dalam hatinya, “Gendang apakah itu tergantung amat besyarnya?”

Kemudian maka segeralah Syah Peri berjalan mendapatkan gendang itu
serta lalu dipalu-palukannya gendang itu. Syahdan maka adalah orang ber-
suara berseru-seru di dalam gendang itu. Katanya, “Siapakah gerangan yang
memalu gendang ini, jangan kira-kiranya keras-keras dipalu gendang ini!™

Maka Syah Peri pun terkejut mendengar suara orang berseru-seru dari da-
lam gendang itu. Maka Syah Peri pun heranlah di dalam hatinya, “Siapakah
gerangan yang berseru-seru di dalam gendang, jin atawa syaitan?”

Maka segeralah Syah Peri mengambil pisau, maka lalu dihirisnya gendang
itu. Kemudian maka keluarkan Tuan Putri dari dalam gendang itu seraya me-
nutupi mukanya dengan baju sutera hijau, seperti orang yang kemalu-maluan
itu // rupanya. Maka Syah Peri pun terkejut heran melihat akan parasnya
Tuan Putri itu terlalu amat elok rupanya dan cahayanya amat gilang-gemilang,
scperti cahaya bulan purmnama empat belas hari bulan rupanya. Maka Tuan
Putri pun lalu datang sujud menyembah kaki Syah Peri. Maka lalu disambut-
nya tangannya, Tuan Putri, seraya bertanya Syah Peri, ”Ya Tuan Putri, siapa-
kah narnanya Tuan Puatri ini dan jin atawa rnanusia, dan siapakah akan ayah-
bunda Tuan Putri ini, dan apakah mulanya maka Tuan adalah ditaruhnya di
dalam gendang ini 7

Maka sembah Tuan Putri, ”Ya Tuanku orang muda, adapun akan hamba
ini sebenar-benarnyalah manusia, bukan jin atawa syaitan. Adapun akan nama
Adinda, Tuan Putri Ratna Sangir disebut orang, dan adapun ayah-buda hamba
sudah dialahkan oleh garuda. Itulah sebabnya Adinda dimasukkan ke dalam
cendang ini oleh ayahanda Adinda ini, ya Tuanku, sudah dengan kudrat-ira-
dat Allah Azza wa Jalla melakukan kepadanya, apakah dikata lagi!” Seraya
berkata-kata dengan menyapu air matanya. Maka Syah Pen pun terlalu amat
belas hatinya mendengar kata Tuan Putri yang demikian serta segeralah dipe-
luk dan dicium pipinya. Maka Tuan Putri Ratna Sangir pun tersenyum serta
dengan sukalah citanya karena sama-sama birahi dan samalah elok keduanya
itu.

Maka kata Syah Peri, "Hai Adinda, apalah itu yang tergantung-gantung?”’
Maka sembah Tuan Putri, "Ya Kakanda itulah gendang dan isinya segala
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dayang-dayang hamba. Kakanda keluarlah!™

Maka segeralah Syah Peri itu mengeluarkan dayang-dayang dari dalsm
gendang itu. Maka keluarlah segala dayang itu dari dalam gendang. Adalah
dua lapan orang banyaknya serta lengkap dengan segala perkakas perabotnya
nu. Maka lalu ia menyembah Tuan Putri, seraya sembahnya segala dayang-
dayang itu. "Ya Tuan Putri, baiklah segera kita ini masuk pula ke dalam gen-
dang ini kalau-kalau datang garuda itu karena mencium baunya manusia. nis-
caya habislah dimakannya, seorang pun tiadalah tinggal!”

Maka Syah Peri pun tersenyum-senyum mendengar sembahnya segal,
dayang-dayang itu, seraya bertanya Syah Peri kepada Tuan Putri 1tu. Y
Adinda, bilamanakah datangnya garuda itu?” Maka sembah Tuan Putri. "Dua
hari lagi akan datang garuda itu kemari!”

Syahdan setelah genap dua hari. maka datanglah garuda itu, Maka ujar
Syah Peri, "Hai Adinda, apakah alamatnya? Maka lalu amat gelapnya itu’”
Maka sembah Tuan Putri, “Hai Kakanda, inilah alamatnya garuda hendak dz-
tang kemari.”

Kemudian maka Tuan Putri pun gemetarlah segala anggotanya dan segaiz
sendi tulangnya, seperti tiada bernyawa rasa hatinya, rupanya pucat. Serava
sembahnyva. 7Ya Kakanda, jikalau dengan tulus-ikhlas serta kasihan, ya Ka-
kanda akan Adinda, baiklah kila tulus-ikhlas serta kasihan, ya Kakanda akan
Adinda, baiklah kita masuk ke dalam gendang ini. kita masuk ke dalam cem-
bul ini supaya jangan dilihatnya!”

Maka Syah Peri pun tersenyum-senyum mendengar Kata Tuan Putrj
Ratna itu. seraya berkata-kata, "Hai Adinda. tiadalah Kakanda hendak ma-
suk! Hai Adinda nyawa Kakanda, janganlah Tuan takut dan gemetar, tiada
mengapalah karena bersama-sama Kakanda. Jikalau belum garuda itu akan
bunuh, ialah bukan nama Kakanda ini Syah Peri, yang saudara Indra Bangsa-
wan dan lagi bukan cucu Raja lndra Kila, dan seperti bukan anaknya Raj:
Indra Bungsu!”

Maka sembah Tuan Putri sambil menyapu air matanya. seraya sembah-
nya, "Ya Tuanku, gusar akan Adinda kiranya, melainkan banyak maklui
Tuanku ini. dan ampun Adinda daripada khilaf, bodo, dan bebal!” Kemudian
Syah Peri pun tersenyum-senyum mendengar sembahnya Tuan Putri. Sepera
ia dipeluk dan diclumnya, serava katanya, "Aduh, Gusti Mas Mira Ratnapang-
kaja jiwa pun Kakang, bukan Kakanda gusar kepada Adinda sehingga Ka-
kanda ke paruh garuda itu juga' hkalau belum Kakanda bunuh belui puas
rasa hatj Kakanda!”

Syahdan maka Tuan Putri itu pun terlalu amat sukalah di dalam hatinya

8 wencugar kata Syah Peri itu. Syahdan maka di dalam berkata-kata itu //
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naka garuda pun datanglah, turun melayang-layang hendak menyambar anak
ayam lakunya garuda itu. Maka segeralah Tuan Putri memegang pinggang
Syah Peri seraya katanya, "Tolonglah Tuan sekarang ini Adinda! Niscaya
mati dimakan oleh garuda!”

Kemudian maka Syah Peri pun belas hatinya melihat Tuan Putri yang de-
mikian itu. Maka lalu dipeluknya dan diciumnya, seraya katanya, "Aduh,
Adinda Mas Mira Ratnapangkaja jiwa pun Kakang, tiadalah Kakanda lepas-
kan, janganlah takut haraplah jua oleh Adinda akan Kakanda yang melepas-
kan daripada bahaya garuda itu!”

Maka Tuan Putri pun diamlah dirinya. Maka Syah Peri melihat garuda jtu
datang turun melayanglayang, maka terlindunglah cahaya matahari oleh
sayap garuda itu. Maka Syah Peri pun turun dari atas mahligainya itu nen-
dapatkan garuda itu serta menimbang-nimbangkan panahnya daripada pusar-
nya itu. Maka lalu dilepaskannya kepada garuda itu. Maka kenalah kepada
dadanya garuda itu, maka teruslah kepada belakangnya, lalu gugur ke bumi
seperti gunung roboh suaranya, lalu ia mati terlunjur di tanah seperti sebuah
kapal besyarnya rupanya jtu. Kemudian maka panahnya Syah Peri pun kem-
bali kepada tempatnya itu. Maka Syah Peri pun segeralah naik ke atas mahli-
gai Tuan Putrj segeralah sujud serta menyembah kaki suaminya serta dengan
sukacitanya dan memuji-muji Syah Peri sangat kuasanya dan beraninya, maka
dapatlah ja membunuh garuda itu. Kemudian maka Syah Peri itu pun me-
nyambut tangan istrinya serta JaJu dibawanya duduk di atas kursi yang ke-
emasan. Maka Tuan Putri bertambah-tambah hidmadnya dan kasihnya ke-
pada Syah Peri, lakunya seperti orang berlaki-istri dihadap oleh segala dayang-
dayang, inang-pengasuhnya, biti-biti pewara sekalian. Maka tiada berapa lama-
nya maka hidangan pun diangkut oleh segala dayang-dayang ke hadapan Syah
Peri dan Tuan Putri. Maka Syah Peri pun sangatlah sukacitanya dan bersan-
taplah dengan Tuan Putri;, seorang sehidangan bersuka-sukaan makan dan mj-
num dan beberapa nikmat segala buah-buahan diunjukkannya kepada Syah
Peri kedua laki-istri itu.

Maka setelah suda makan; maka ia memakai segala bahu-bahuan yang
amat harum dibawanya seperti bau itu. Maka berkasih-kasihan, seperti gula-
madu; rasanya tiadalab mau bercerai barang seketika itu, keparuh rasa hatinya
Tuan Putri Ratna Sangir karena sama birahinya dan sama eloknya rupanya.

Syahdan maka adalah beberapa lamanya Syah Peri duduk kepada mahii-
gai Tuan Putri Ratna Sangir bersukasukaan tiada berhentinya siang dan ma-
lam. Syahdan maka orang yang lain negeri mendengar khabarnya itu akan ga-
ruda telah mati dibunuh oleh Indra Syah Peri, maka sckalian pun datanglab
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masing-masing melihat rupanya garuda itu, ada yang (melihat) pada kakinya
kampung oleh negeri lain.

Maka di dalam negeri Anta Berahi itu dengan takdir Allah Subhanahu wa
Taala pun banyaklah kembali sekalian orang dan telah ramailah lagi dj dalam
negeri itu, dan beberapa dagang dan nahkoda vang besyar-besyar naik kepada
negeri Anta Berahi jtu, dan beberapy banyvak orang yang menjualnva beratus
padi, gandum, dan makansmaksnan, buah-bushan, dan lain-lain; dan segala
saudsgar pun banyek yang dagang, Maka di dalam negeri Anta Berahi itu kem-
balilah seperti dahulu kala.

Adapun maka pada masa zaman itu, [ndra Syah Peri pun diangkat raja di
dalam negeri itu, terlalu amat adilnyva dan murah kepada segala fakir-miskin,
dan mengasihani kepada segala orang kelaparan dan menghukumkan ia de-
ngan hukum yang sebenar-bennmya. Maks sekalian di dalam negeri itu pun
terlalu amat bermufakat, tiada bersalahan, dan segala menteri-hulubalang pun
tiadalah taksir // lagi kepada mengerjakan titah rajanya itu:dan segala fakir-
miskin itu masing-masing sekalian meminta nkan doa kepada Allah Taala itu
supaya ditetapkan di dalam kerajaan itu, Terlalu amat masyhur di dalam kera-
jaannya Syah Peri itu di dalam negeri Anta Berahi itu adanya.

Hatta maka tiada tersebutlah lagi perkataannya Syal Peri menjadi hesyar
di dalam negeri Anta Berahi.

2. lndra Bangsawan Mengabdi pada Putri Ratna Sari Bulan di Negeri Anta
Permana

Syahdan maka Indra Bangsawan pun lale turun, masuk ke dalam gua itu.
saka dilihainya di dalam gua itu terfalu amar terang serta besyar, mingkin
dalam semingkin besyar lubangnys, seperti jalan besyar jua rupanya itu. Maka
Indra Bangsawan pun berjalanlah jua seorang-orang dirinya masuk ke dalam
gua itu. Beberapa lamanysa itu, hatia maka Indra Bangsawan pun hertemu de
ngan suatu taman terlale amat indah-indah rupanya. Adapun di dalam taman
itu adalah sebuah rumah, maka di dalam taman jtu adafah sebuah mahbigai
terlalu amat indah-ndah perbuatannya mahligai itu. Maka pikir Indra Bangsa-
wan, "Siapakah gerangan yang empunya kebun ini dan mahligainya pun amat
indah perbuatannya, jinkah atawa manusia? Tetapi jikalau manusia yang
empunya mengapaksh maka tiadzlah orangnya vang aku lihat?”

Kemudian maka Indra Bangsawan pun lafu naik atas mahligai itu, Maka
dilihat di dalamnya terlalu amat ramal perbuatannya dan lagi perhiasannya
ierlebih mdah-indah seperti perhiasan di dalam surga rupanya. Kemudian

1aka dilihatnya segala tanam-tanaman di dalam taman itu amat banyak ber-
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lejer beberapa warna dan rupa, seperti buah-buahan sedangkan berbuah dan
bunga-bungaan pun sedanglah berbunga semerbak bahunya, amat harumnya;
dan sekalian tanam-tanaman pun diaturnya pada tepi kolam itu berjejer, se-
perti anggur, dan delima, dan jambu semarang, dan jambu air, dan air mawar,
dan jambu dipa, dan jeruk manis, dan jeruk cina, dan jeruk bali, dan pohon
mandalika, dan pohon anggur delima tiada berkurang; dan beberapa puia po-
hon bunga-bungaan, seperti nagasari, bunga melati, dan melati susun piring
pecah, bunga air mawar, dan bunga ros sedanglah berbunga, lengkaplah de-
ngan sekalian tanam-tanaman. Maka heranlah Indra Bangsawan melihat per-
buatan taman dan kolam di dalam Kota itu, airnya amat jernihnya seperti
kaca-kaca.

Hatta maka seketika itu pun keluarlah yang empunya kebun itu, maka ia
mehhat // [melihat/ kepada Indra Bangsawan lagi duduk di atas mahligai.
Maka yang empunya kebun itu seorang raksasa perempuan.

Setelah nenek raksasa melihat rupanya seorang muda itu amat elok paras-
nya, inaka terlalu amat heran serta berpikir di dalam hatinya, ”Anak siapakah
gerangan ini yang duduk di atas mahligai aku, amat indah-indah rupanya aku
lihat!"

Maka lalu raksasa itu mendekati kepadanya. Syahdan maka Indra Bangsa-
wan pun terkejut, berdebar-debar dalam hatinya, melihat adalah seorang pe-
reinpuan tua terlalu amat besyar tubuhnya datang kepadanya. Maka pikir
Indra Bangsawan dalam hatinya, "Inilah gerangan yang empunya kebun, se-
karang matilah aku dimakannya oleh raksasa ini.” Maka nenek raksasa pun
lalu bertanya. katanya. "Hai orang muda yang elok paras, dari manakah
Tuan datang ini dan anak siapakah, dan siapakah nama Tuan, dan dari mana
negeri Tuan alawa kampung halaman Tuan?”’ Syahdan maka sahut Indra
Bangsawan, "Hai Nenekku. adapun nama hamba disebut orang Indra Bang-
sawan.”

Kemudian maka lalu diceritakan hal permulaannya itu, "Hai Nenekku,
adapun nama bunda hamba disebut orang Tuan Putri Ratna Dewi. dan ayah-
anda hamba Maharaja [ndra Bungsu, nama kakek hamba Maharaja Indra Kila,
dan nama negeri hamba Kobat Syahri namanya!”™ Maka kata nenek raksasa
itu, "Hai Cucuku, apa mulanya maka pada jatuh pada tempat Nenek ini!”

Maka laju diceritakannya. Svahdan maka ia pun terlaju amat heran ter-
cengang-cengang menengar ceritanya Indra Bangsawan yang demikian itu
serta belas hatinya melihat akan Indra Bangsawan itu dan bertambah kasih
dan sayang akan [ndra Bangsawan, serta katanya, "Hai Cucuku, jikalau demi-
kian, baiklah Cucuku diam pada tempat Nenek karena Nenek tidak empunya
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cucu, dan sekarang ini aku jadikan cucuku.” Maka sahut Indra Bangsawan.
"Hai Nenekku, jikalau sudi /dia/ Nenekku memungut cucu akan orang yang
terbuang. baiklah hamba diam di sini: tetapi bagaimana karena adalah yung
hamba cari?” Maka kata nenek raksasa, "Hai Cucuku, adapun yang Cucuku
cari itu, insya Allah Taala jangan Cucuku buat susah-susah, Nenek nanti vang
mengadakan dia apa barang kehendak Cucuku!”

Maka Indra Bangsawan terlalu amat suka dalam hatinya menengar katg
nenek raksasa itu. Maka kata nenek raksasa, “Haj Cucuku. marilah kita ke
dalam kolam!™ Syahdan maka Indra Bangsawan pun lalu turun ke dalam
kojam ia bersama-sama nenek raksasa itu adanya.

Svahdan setelah sampai ke tepl kolan itu, maka nenek raksasa pun lalu
menyifat hikmat, Maka dengan takdir Allah Taala, maka keluariah dayang-
davang empat orang terlalu amat elok rupanya serta muda-muda. Maka kots
nenek raksasa, "Hai dayang-dayang, ambillah olehmu langir dan [ulur da
pedak!” Kemudian maka lalu davang-dayang itu akan mengambu [ulur, be-
dak. dan langir. Maka ditempatinya pada tilam emas. dan tilam perak. dan
diJam suasa, dan tempat pakaian, Maka kata nenek raksasa. "Hai Cucuku.
pergilah ke taman!™

Maka Indra Bangsawan lalu berjalan diiringkan oleh segala dayang-dayzng
1tu. Maka lalu turun mandi ke taman serta dibedakkannya dan dilangirkan-
nya, serta diluluri oleh segala dayang-dayang itu.

Maka setelah sudah mandi, maka lalu bersalin pakaian yang indah-indah
serta pakai minyak yang harum baunya. Maka lalu kembali ke mahligai di-
iringkan oleh segala dayang-dayang empat orang itu, lalu naik ke mahligainya.
Maka tiada berapa lamanya, maka hidangan nasi pun datang dibawa oleh
dayang-dayang ke hadapan Indra Bangsawan itu. Maka kata nenek raksasa.
“Hai Cucuku, santaplah nasi, tiada dengan sepertinya!” Maka Indra Bangsa-
wan, "Hai Nenekku, // mengapakah berkata demikian, baiklah sudikah
Nenekku mengasih nasi kepada hamba, orang buang(an) ini karena hamba di-
jadikan cucu oleh Nenekku!”

Maka lalu Indra Bangsawan membasuh tangannya, lalu santap nasi se-
orang dirinya jua. Maka setelah sudah makan, maka piala minum pun lalu di-
unjukkan oleh dayang ke hadapan Indra Bangsawan. Setelah sudah makan
dan minum, maka santaplah siri pada jorong mas yang bertabhtakan ratna
mutu manikam serta pakaj bahubahuan yang amat harum bahunya itu. Syah-
dan maka Indra Bangsawan pun berkata-kata kepada neneknya, "Hai Nenek-
ku, apa namanya negeri inj atawa padang ini?” Maka sahut nenek raksasa,
“Hai Cucuku, adapun padang ini Anta Baranta, Nenek juga yang punya bi-
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langan padang ini!” Maka kata Indra Bangsawan,ﬂi'Hgi Nenekku, ;délah nege-
rinya dari sini lagi?” Maka sahut nenek raksasa-, Hai Cucuku, ada juga “edge'
rinya! Adapun nama negerinya itu, yaitu negeri Anta Permana namanya dan
nama raja itu Mahaja Kabir, terlalu amat besyar kerajaannya, tetapl takut ke-
pada Buraksa, yakni takluklah kepada Buraksa karena membawa upeti kepa-
danya!™

Maka kata Indra Bangsawan, "Apatah upetinya itu?” Maka kata nenek
raksasa itu, “Pun upetinya itu bukan daripada dunia atau uang dan duit.
Adapun upetinya, jikalau Baginda ada empunya anak-anak laki-laki atau pe-
rempuan, maka itu dibuatnya upetinya karena sudah berjanji (ber)teguh-
teguhan akan Baginda. sudah tiada boleh mungkir lagi; karena jikalau tiada
demikian itu, niscaya habislah dibinasakannya negerinya Baginda itu. Ada-
pun sekarang Baginda telah berputra seorang anak perempuan, mahaelok
parasnya dan cahayanya mukanya pun amat gilang-gemilang. seperti cahaya
bulan empat belas hari bulan purnama. Demikianlah elok tiada boleh dipan-
dang nyata dan tiada bandingannya di dalam negeri Anta Permana. Maka ter-
lalu amat masyhur elok putri itu. Adapun namanya tuan putri itu Ratna Sari
Bulan. Maka banyaklah segala raja-raja yang berahikan kepada Tuan Putri
itu. Telah masyhurlah kepada segala negeri. Adapun sekarang ini lagi bertu-
nangan, adalah sembilan buah negeri anak raja yang meminang Tuan Putri
itu!” Maka sahut Indra Bangsawan, “Hai Nenekku, betapakah akan orang
seorang itu bertunangan dengan orang sekian banyaknya?”

Maka tersenyum-senyurn neneknya, seraya katanya, "Hai Cucuku, bu-
kan begitu! Adapun segala anak raja-raja itu sudah adah di dalam negeri Anta
Permana jua. tetapi satu orang pun belon ditentukan akan segala anak raja-
raja itu dan belon ada yang diterima karena Bagindah ada berjanji kepadah-
nya! Demikian janjinya Bagindah, "Barangsiapa yang sanggup merebut Tuan
Putri daripada tangan Buraksa, maka yaitulah /ole/ bakal menjadi suaminya
Tuan Putri Ratna Sari Bulan, serta dengan tandanya yang ia suda nati Bu-
raksa itu, maka dihiris mata, hidungnya, dan kupingnya karena raja itu suda
dikenal akan rupa Buraksa itu, tetapi pada pikir Nenek tiadalah seorang yang
bole melawan kepada Buraksa itu karena terlalu amat gagah perkasa dan seka-
lian senjatahsenjatah pun tiadalah memberi bekas kepadanya dan lagi amat
besyar panjangnya jangankan melawan lagi kepadanya, melihat rupanya pun
orang gemetar segala tulangnya karena rupanya amat hebatnya, berkumis.
Maka kumisnya segulung kawat besyarnya, berlingkar-lingkar, dan jenggotnya
panjang sampai kepadah pusatnya. Maka dilihatnya seperti burung dan mata-
nya mera seperti bara te(r)timpa belai, dan siungnya amat panjang seperti
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: enek. "Hai Cucuku, baiklah pergi bermain-main mel-
_hf” kekayaan Allah Taala // ke dalam negeri itu karena Padang Anta Beranta
itu Nenek yang empunya bilangan!” Maka sahut Indra Bangsawan. "Betapa-
kah akal hamba ke sana?" Maka sahut Neneknya. "Hai Cucuku, pergilah jua!
Jangan Cucuku takut akan Buraksa itu. tiada mengapa karena kematian Bu-
raksa adalah kepadah tangan Cucuku karena tiadalah dapat orang lain mem:-
bunu Buraksa itu. Hai Cucuku, segeralah Cucuku pergi bermain-main menda-
patkan Bagindah itu!” Maka sahut Indra Bangsawan, "Hai Nenekku, betapa-
kah akal hamba pergi ke sana karena takut kalaukalau tiada diterimanya ole
Baginda!™

Maka sahut neneknya. “Hai Cucuku. ada juga permainan kepadah Ne-
nek “Sarung Kesaktian” namanya. Adapun khasiatnya sarung itu jikalauv kita
hendak menjadi seperti anak-anak kecil pun jadi jua dan jikalau hendak diri
kita besvar seperti raksasah sekalipun jadilah, apa barang kehendak kita. nis-
caya dikabulkan Allah Azza wa Jalia!” Maka kata Indra Bangsawan. “Hai
Nenekku, jika demikian, maulah pergi ke sana!™ Maka neneknya pun sukalal
tertawa gelak-gelak menengar kata Indra Bangsawan itu, serta lalu mengami-
bil sarungnya, laJu dimasukkan ke dalam tubuhnya raksasah itu, Maka men-
jadiia dirinya kanak-kanak kecil.

Syahdan maka Indra Bangsawan pun heranlah. tercengang-cengang me-
lihat kuasanya neneknya. Kabullah sekehendaknyva itu dikabulkan Atlah Sub-
hanahu wa Taala. Demikianlah kuasanya Allah Azza wa Jalla melakukan ke-
pada hamba-Nya.

Maka lalu dikeluarkan pula sarung itu daripada tubuhnya kepada Indra
Bangsawan, serta berkata, katanya, Hai Cucuku, jikalau Cucuku mendapat
pekerjaan yang sukar-sukar, segeralah jua Cucu memberi tahu kepada Nenek
ini!™ Maka Indra Bangsawan pun berkata. "Hai Nenekku, betapakah akan
perinya hamba tahu karena perjalannya amat sulit!”

Maka sahut neneknya. “Hal Cucuku, jangan dibuat susah, insya Allah
Taala pakai jua isyaratnya dan jikalau sekiranya hendak pergj kepadah suatu
tempat yang sukar jalannya. maka dengan sesaat juga sampai, dan jikalau
mendapat ia perkerjaan yang sukar-sukar jalannya, jikalau Cucuku hendak
pergi kepadah suatu tempat yang lebih jau, maka dikabulkan jua dan jikaiau
perjalanan setahun jaunya, maka dengan sesaat jua sampai kepadanya. Hai
Cucuku, pergilah jua jangan takut dan malu, suda adatnya kita di dalam
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dunia karena tiadalah yang Nenek bole harapkan, melainkan Cucuku jua se-
orang diri!”

Syahdan setelah diajarnya oleh nenek raksasah, maka Indra Bangsawan
pun terlalu amat suka hatinya. Maka pikirnya, "Terlalu baik budi pekertinya
raksasah ini, apakah yang jadi pembalasku kepadanya!”

Syahdan setelah suda diajarnya sekalian isyaratnya, maka lalu Indra
Bangsawan bermohon kepada neneknya, lalu memasukkan sarungnya itu ser-
ta mengatakan ia isyaratnya yang diajar ole neneknya itu. Maka Indra Bang-
sawan menyita negeri Anta Permana, maka dengan seketika itu jua maka sam-
pai kepadah negeri Bagindah itu. Maka Indra Bangsawan pun menjadi dirinya
budak hutan. terlalu amat hitam rupanya dan bibirnya mera, giginya puti, dan
rambutnya keriting. Maka lalu ia berjalanqjalan di luar kota, negeri Anta Per-
mana, itu seorang-orang dirinya jua.

Hatta maka bertemulah dengan hamba Raja Kabir, maka didapatinya
ole hambanya Raja Kabir itu, seraya berkatakata di dalam hatinya, "Subha-
naila, apakah siluman? Maka terlalu amat jahat sekali-sekali rupanya kanak-
kanak, apakah ini dan dari mana ia datangnya kanak-kanak ini!” Serta berta-
nya hamba raja itu, kembali tertawa gelak-gelak, katanya, ”Hai kanak-kanak
kecill Orang manakah kamu ini dan anak siapakah kamu ini? Dan dar mana-
kah engkau datang ini. dan apakah yang engkau cari ini dan lagi terlalu amat
jahat rupamu ini, dan jikalau dengan kejahatan segeralah kamu kembali ke-.
pada tempatmu! Dan lagi // seumur hidup barulal aku mendapat yang se-
perti rupa kamu terlalu amat jahat sekali serta hitam amat tubuhmu. Hai
kamu kanak-kanak hitam, anak siapakah engkau ini, anak manusiakah atawa
siluman, terlalu amat kecil sekali rupamu itu auzu billahi mina sy-syaytani
r-rajim, jika anak syaitan, janganlal kamu dekat-dekat kemari, pergilah jau-
jau jangan lama-lama di sini, pergi jau{jau kepada tempatmu!”

Maka Indra Bangsawan pun tersenyum-senyum di dalam hatinya mene-
ngarkan perkataan hamba raja itu, seraya berkata-kata, demikian katanya,
“Hai Tuan hamba, mengapakah Tuan hamba berkata demikian? Bukanlah aku
syaitan, menentang rupaku yang jahat karena bukanlah kehendakku sendiri
karena sudahlah dengan kodrat-iradat Allah yang menjadikan kepada diriku
demikian. Tetapi, tiadalah aku mungkir akan kehendak Allah Taala, karena
suda bagiku demikian, apakah salahnya lagi!”

Syahdan maka hamba raja itu pun sukalah tertawa gelakgelak, serta ka-
tanya, "Aku kira-kira anak siluman Gunung Gede karena terlalu jahat rupa-
mu, dan Jagi aku sangka tiada berkata-kata demikian karena tiada tahu pandai
berkata-kata berbahasa manusia. Hai anak kecil, di manakah engkau tinggal?”
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Maka sahut anak kecil itu, “Adapun hamba ini tiada empunya nama atau
kampung halaman, dan lagi tiada aku tau di mana aku empunya avahanda-
bunda dan ibu-bapak, dan aku tinggal di hutan-hutan jua!™

Maka hamba raja itu pun sukalah tertawa-tawa, seraya katanya. "Iaj
anak kecil, jikalau demikian, engkau ini anak orang hutan, aku namai si Hutan
Karena tinggal di hutan!™ Maka sahut Indra Bangsawan, “Apakal barang ke-
hendakmu /karena/ aku menurut jua.” .

Maka lalu dibawanya masuk menghadap Badindah. Maka ketika iru.
sedanglah Baginda duduk dihadap di atas tahta kerajaan dengan segala anak
raja-raja, dan menteri hulubalang pun ada hadirlah ia menghadap Bagindal).
Kemudian mnaka hamba raja pun datang menyembah serta lalu duduk pada
tempat segala menteri itu. Kemudian maka Bagindah memandang kepadah
menteri yang datang itu. Maks Bagindah pun bersabdalah. Demikian subda-
nya, "Hai menteriku, kanak-kanak orang manakah itu yang Tuan hamba bawa
i7"

Muka sembahnya. "Ya Tuanku Syah Alam. adapun kanak-kanak ini. pa-
tik dapat suda ia masuk ke dalam kota, Tuanku! Maka segeralah patik bawa.
inds rupanya kanak-kanaklah vang dikatakan orang hutan!”

Kemudian maka Bagindah pun tersenyum-senyum melihat rupanyz
kanak-kanak itu, terlalu amat hitam serta rambutnya hitam lagi keriting.

Maka titah Bagindah, "Hai menterikn, baiklah suda kau bawalih orang
hutan ini kepadah ananda Tuan Putri Ratna Sari Bulan karena ia belum per-
nah melihat rupa ini, lagi kalau-kalau akan ia jadi permaiannya itu!”

Syahdan maka la)u dibawanya oleh menteri itu berjalan ke maligai Tuan
Putri. Setelah sampai ke maligainya Tuan Putri, maka lalu dipersembahkan-
nya. Maka Tuan Putri pun terkejutlah hatinya melihat menteri ayahnya mem-
bawa kanak-kanak terlalu amat hitamnya (dan) rambutnya keriting., Maka
kata Tuan Putri, "Hai Mamanda Menteri, dari manakah Mamanda dapa! ka-
nak-kanak hitam ini?" Maka sembah menteri itu, "Ya Tuanku, inilah budak
hutan. Mamanda dapat di jalan, ia masuklah ke dalam kota, maka segeraluh
Mamanda bawa!™

Kemudian maka Tuan Putri pun terlalu amat suka-cita di dalam hatinya
itu melihat kanak-kanak itu. Maka lalu diajaknya bermain-main, seraya kata-
nya Tuan Putri, ”Hai Hutan, maukab engkau diam di sini bersama-samaku?”
Maka sembah Si Hutan demikian sembahnya. Ya Tuanku, ke mana lagi tem-
pat patik melarikan diri patik Jagi?”

Kemudijan maka Tuan Putri terlalu amat suka hatinya /tuan putri/ mene-
ngar bunyi katanya Si Hutan itu, seraya katanya, "Hai Hutan, siapakah sebe-
nar-benarnyalah namamu itu?”
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Maka sembah Si Hutan, ”Ya Tuanku, adapun .hal patik ini tiad;lz;h en:]-
punya pama dan tiadalah patik tahu nama ser!din atau k‘ampung a ar?::n ;
melainkan patik tinggal di hutan-hutan jua. 'I:mdalah patik emp_u;aya I -
dan tiada tau mak-bapak. Itu sebabnya patik tiada tau parrfa sendiri/nya/, s
perti suatu sampai di mana jua tersangkut, di situ patik singgah, seumpama

Jkupu, demikianlah!” .
kupuS};I:ll:dan setelah Tuan Putri menengar sembahnya Si Hutan yang d‘enuk]-
an, maka Tuan Putri pun tersenyum-senyum manis, mukanya mmgkm ber-
tamba-tamba jakan/kasihnya akan Si Hutan dan terlalu amat cerdn‘k bicara-
nya dan tau berbudi bahasa. Maka lalu diajaknya akan bermain-main, maka
sehari-hari demikianlah kerjanya itu.

2.9, Hikayat Indra Dewa

Pengantar

Hikayat ini berisi cerita tentang kisah seorang putra raja bernama Raja
Indra Dewa yang mengembara ke dunia jin. la putra Raja Ahmad Bersyah
Jaya, tinggal di negeri Rakab Syahrum, terletak di antara Arab dan Ajam.

Pada mulanya Raja Indra Dewa ini merasa hatinya sedih, murung, dan ke-
cewa dalam hidupnya karena tidak berhasil menangkap seekor kijang mas
yang ia kerja. Kijang Mas ini sebenarnya jelmaan dari Putri Ratna Cahaya
Iram-Iram, seorang putri raja jin Islam bernama Ismail Syah. Ketika kijang
mas itu dikejar oleh Raja Indra Dewa, kijang itu menyelam ke dalam kolam
dan tidak muncul lagi. Namun, ia tetap bertahan dan mendirikan istana di
tepi kolam itu. Suatu hari, tanpa disangka-sangka dari dalam kolam itu mun-
cul empat bidadari dari bangsa jin sedang mandi, satu di antaranya bermnama

Ratna Cahaya Iram-lram. Putri ini akhirnya berhasil dipikat oleh Raja Indra
Dewa.

Sementara itu Ratna Cahaya Iram-Iram kembali kepada orang tuanya
tanpa sepengetahuan Indra Dewa. Oleh karena itu, ia berusaha dengan sekuat

tenaga mencarinya. Dalam pencarian Ratna Cahaya Iram-Iram itu, Raja Indra

Dewa .rngngembara sampai di dunia jin Islam dan jin Ifrit. Ketika Indra Dewa
.s.ampeu di dunia jin Islam, ia mendapatkan pertolongan dari salah satu anggota
jin Islam yang bernama Raja Laksana Dewa, nenek Ratna Cahaya Iram-Iram.

Di tempat itu, ia memperoleh batu geliga dari Raja Laksana Dewa, sebuah
batu yang mempunyai kesaktian.
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mna:;;:l:m?:iad?‘:;aepéfwllfn?“da?’“km. kesaktian, ia melanjutkan perja-
hingga berhasil me: sk g l.)isana.:a berperang melawan jin Ifrit se-

. mpersunting putri jin Ifrit yang bernama Puspa Ratna Sari
Gading.

b Usaha pencarian Putri Ratna Cahaya Iram-Iram terus dilakukan oleh Raja
Sm:;: (Ii)ewa dan berhasil d:tem.ukan di ldal;n‘n istapa ayahnya, Sultan Ismail

y + 41 negeri Syahrumkam. Di tempat ini kedua istri Raja Indra Dewa, vak-
ni RatnAa _Cahay? Iram-Iram dan Puspa Ratna Sari Gading bertemu dan saling
mengasihi. Akhirnya, kedua istri Rajn Indra Dewa itu diboyong ke tempat
orang tuanya, Raja Ahmad Bersyah Jaya, di negeri Rakab Syahrum,

Hikayat ini berasal dari sastra Hindu, di dalamnya masih terdapat kata
mambang, peri, dewa, dan indra. Di samping itu, cerita ini dilengkapi dengan
munculnya batu kemala yang bermama geliga, sebuah batu sakti yang dapat
mendatangkan angin topan, guntur. petir, hujan, dan kilat yang sangat mena-
kutkan, serta dapat mendatangkan alam dunia gelap-gulita sehingga dapat me-
ngalahkan musuh. Batu geliga ini milik Raja Indra Dewa. Oleh karena itu, jika
ia melawan jin Ifrit selalu memperoleh kemenangan dan tidak pernah menga-
Jami kekalahan.

Unsur Islam yang terdapat di dalamn "Hikayat Indra Dewa” ini adanya lu-
kisan yang mengandung ajaran Islam. Hal ini dilukiskan oleh pengarangnya
pada saat-saat tertentu jika diperlukan.

Sebagai contoh dapat dilihat ketika Raja Indra Dewa mohon diri kepada
neneknya karena akan melanjutkan perjalanan mencari kekasihnya, Ratna
Cahaya Iram-Iram terlihat adanya kata-kata dalam bahasa Arab, seperti insya
Allah Taala, Allah Subhanahu wa Taala, dan salallahu alaihi wa sallam. Penga-
rang juga penyisipkan kalimat dalam bahasa Arab yang bernafaskan Islam,
seperti wa bihi nasta “inu bi I-Lahi “ala, wa I-Laku a“lam bi s-sawwab, la ilaha
illa I-Lah, serta asyhadu al la ilaha Lah wa asyhadu anna Muhammada r-Ra-
sulu I-Lah. Di samping itu, terdapat nama Sultan Ahmad, waktu isya, Amirul-
mukminin, dan sebagainya.

Fungsi cerita dalam “Hikayat Indra Dewa™ ini berdasarkan pengamatan
termasuk jenis cerita penglipur lara, yakni sebuah cerita yang sifatnya meng-
hibur hati yang lara (Liaw, 1978:13). Di dalam "Hikayat Indra Dewa” ini me-
mang ditemukan banyak peristiwa yang sifatnyaz menghibur, antara lain, ada-
nya Iukisan istana raja yang sangat indah, putri raja yang sangat cantik, dan
munculnya batu kemala hikmat bernama “geliga”, sebuah batu yang sakii.
Dan batu inj juga dapat mendatangkan mala-petaka terthadap musuh.
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Cerita dalam “Hikayat Indra Dewa™ ini memang dilukiskan sedemikian
rupa oleh pengarangnya begitu indah dan menarik sehingga mengasyikkan dan
menghibur hati orang yang membacanya.

Naskah “Hikayat Indra Dewa” ini tercatat di dalam Katalogus Koleksi
Naskah Melayu Museum Pusat (Sutaarga, 1972:117——119) dan di dalam
katalogus van Ronkel 91909:165——167) sebanyak dua naskah. Di samping
itu, juga tercatat di dalam Malay Manuscripts (Howard. 1966).

Kedua naskah ..hikayat Indra Dewa” ini sebagai berikut.

1) ML 602 (vd.W. 129), 33 x 21 cm. 18 bars, dan 325 halaman, huruf
Arab-Melayu, jelas dan kertasnya masih baik, serta diberi judul “Hikayat
Ahmad Syah™;

2) MI. 606 (v.d W, 130), 33 x 21 cm, 16 baris, dan 444 halaman, huruf
Arab-Melavu, jelas dan belum lapuk kertasnya.

Pada kesempatan ini, dikutipkan tiga peristiwa yang menarik berupa frag-
men dari "Hikayat Indra Dewa” yang bernomor v.d.W. 130 sebagai berikut.

1) Raja Indra Dewa Berburu Kijang Mas

2) Jin ifrit Tewas karena Pedang Raja Indra Dewa

3) Raja Indra Dewa Mempersunting Ratna Cahaya Iram-Iram

1) Raja Indra Dewa Berburu Kijang Mas

Syahdan tiada berapa lamanya, anakanda Raja Indra Dewa, ada dalam is-
tananya, maka ia pun bermohonlah kepada ayahanda Baginda dan bunda hen-
dak pergi berburu ke dalam hutan. Maka ayahanda bunda pun terlalulah sa-
ngat kasihan anakanda Indra-Indra Dewa itu.

Sebermula ayahanda bunda pun bertitah kepada segala menteri dan hulu-
balang, "Hai Menteri, kampungkanlah segala rakyat tentara karena anakku
hendak berburu!™ Maka menteri pun segeralah mengampungkan sekalian
hulubalang dan rakyat jentera pun datanglah berkampung. Esok harinya, Raja
Indra Dewa hendak berangkat masuk ke dalam hutan. Maka sampai pagi hari
esok, sekaliannya hulubalang dan rakyat // semuanya sudahlah hadir me-
nantj dengan alat senjata. Maka Raja Indra Dewa pun berjalanlah masuk hu-
tan keluar hutan, masuk rimba keluar rimba, masuk padang keluar padang.
Maka dengan takdir Allah Taala, lalulah seekor kijang mas terlalulah elok
rupanya, tiada dapat dihinggakan kijang itu. Maka Raja Indra Dewa pun lalu
mengejarlah kijang itu masuk hutan keluar hutan, masuk rimba keluar rimba,
masuk padang keluar padang. Tiba-tiba berjumpalah satu kolam di tengah hu-
tan yang besar jtu. Maka kijang itu pun masuk ke dalam kolam itu, tiadalah
dapat Raja Indra Dewa itu akan kijang yang masuk ke dalam kolam itu. Akan
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tetapi, Raja Indra Dewa itu pun tiadalah mau undur Jagi di tepi kelam itu. Be-
berapa hulubalang, rakyat mencarikan kijang itu tiada dapat. Maka Raja Indra
Dewa itu pun tiadalah hendak kembali lagi ke istana. Maka sekaliannya rakyat
pun hendak kembali lagi ke Sultan Ahmad Bersyah Jaya, dan setengah me-
nunggu Raja Indra // Dewa.

Svahdan maka Raja Indra tatkala ia mengusir Kijang itu terlalulah panas-
nya laku seperti akan terbang rupanya, maka masing-masing memacu kuda-
nya. Ada seketika lagi, Raja Indra Dewa pun gaiblah daripada mata sekaliin
daripada orang tiada kelihatan lag:.

Sebermula adapun Raja Indra Dewa mengusir kijang emas itu sekelika
lagi maka bertemu suatu sungai, airnya terlalu jernih, Maka kijang itu pun lari-
lah menyusuri sungaiitu. Setelah datang ke hulu sungai itu pada suatu tempat
terlalu indah-indah rupanya, maka kijang itu pun terjun ke dalam sungai itu
laJu paiblah, tiada kelihatan lagi. Dan dinanti oleh Raja Indra Dewa kijang 11u
tiadalah mau naik lagi. Maka Raja Indra Dewa pun heranlah ia akan diri kfjang
itu tiba-tiba gaib. Maka Raju Indra Dewa pun turun dari atas kudanya mena-
rik tali kekang kudanya, mengajamkan tombaknya dan mena(m)batkan. |
Maka ia duduk pada tebing sungai itu seraya menangis. Seketika lagi Arva
Mantri pun datang dengan segala rakyat dan hulubalang didapatinya Rujp
Indra Dewa duduk pada tebing sungai itu lagi menangis. Maka Arva Maniri
pun segeralah turun dari atas kudanya bherlari-lari datang mendapatkan Raja
Indra Dewa, seraya katanya, "Apa sebab maka Tuanku selaku ini?”

Maka kata Raja Indra Dewa, "Hai Mamaku, tatkala kita (ber)buru tadi.
maka lalulah kijang emas empat ekor maka kami ikuti. Ada seketika muka
hamba bertemu dengan sungai inilah, maka kijjang itu pun larilah menyusuri
sungai itu, maka hamba ikuti datang kepada tempat ini. Kijang itu pun terjun-
lah ke dalam sungai itu lalu gaiblah tidak kelihatan lagi!”

Setelah sudah ia berkata-kata demikian itu, maka Raja Indra Dewa pun
menangis pula, maka Arya Mantri pun heranlah melihat kelakuan anak raje
itu. Maka (kata) Arya Mantri dan saudaranya, Raja Bilal Perkasa, "Jikalau ada
ampun dan karunia // yang dipertuan, baik juga silakan Tuanku kembali
mengadap paduka ayahanda-bunda dahulu kalau murka kelak ayahanda-
bunda akan patik sekalian ini.”

Maka ujar Raja Indra Dewa, "Hai Bapakku dan Kakanda Raja Bilal Per-
kasa, jikalau belum lagi hamba bertemu dengan kiang itu, belumlah lagi
hamba kembali mengunjung pada ayahanda-bunda kembali. Bapakku sekalian
dahulu, bjarlah hamba tinggal seorang hamba di sini!” Dan berapa pula ber-
kata yang lemah-Jembut dan yang manis-manis dikatakan oleh Arya Mantri



86

87

113

t1ada juga ia mau kembali. Maka Arya Mantri dan Raja Bilal Perkasa pun tiada
terkata-kata Jagi melihat kelakuan Raja Indra Dewa.

Maka wjar Arya Mantri, "Hai Anakku. Raja Dewa Bilal Perkasa, baiklah
Tuan hamba kembali mengadap yang dipertuan. Persembahkan hal ananda
Baginda demikian ini. Biarlah hamba tinggal di sini menunggu tuanku ini!”

Setelah Raja Bilal Perkasa mendengar kata Arya Mantri demikian /] /de-
mikian/ itu maka ia pun bermohonkan kepada Raja Indra Dewa dan kepada
Arya Mantri. lalu naik ke aras kudanya. Beberapa orang sertanya berjalan itu
memacu kudanya dengan sungguh-sungguh hari berjalan itu, Seketika ber-
jalan. hari pun malamlah maka berjalan juga tiada berhenti. Ada waktu isya.
maka ia pun sampailah lalu masuk mengadap Baginda.

2) Jin Ifrit Tewas karena Pedang Raja Indra Dewa

Hatta berapa lamanya berjalan itu, maka sampailah kepada suatu bukit
terlaju amat tinggi. Maka ja teringat akan pesan nenek itu seraya Katanya.
“Inilah gerangan bukit yang dikatakan oleh nenekku itu!™

Maka iz pun terlalulah amatlah berjalan itu. Seketika lagi maka sampailah
ke atas negeri gunung itu. Maka bertemu dengan sepohon kayu terlalulah ram-
paknya dahannya, // panasnya pun terlalu keras, maka berhentilah di bawah
pohon kayu yang besar itu. Maka angin pun bertiup sipu-sipu, maka Raja
Indra Dewa pun berlayu-ayu hendak tidur itu karena lelah berjalan. Maka ia
pun tidurlah dirinya kepada pohon kayu itu. Barulah ia hendak terlalai. seke-
tika maka jin di dalam pohon kayu itu pun keluarlah, maka lalu ditangkapnya
Raja Indra Dewa kasadnya hendak dibuangkan ke gunung api. Maka Raja In-
dra Dewa merasai dirinya sejuk, maka ia pun membukakan matanya. Maka di-
lihatnya seorang jin menerbangkan dia, maka ujar Raja Indra Dewa, "Hai jin
kalir yang kena laknat Allah Taala atasmu, mengapalah aku engkau terbang-
kan ini?” Maka ujar jin itu, "Hai manusia. engkau aku hendak buangkan ke
gunung api supaya engkau tertunu!’ Maka Raja Indra Dewa pun segera mem-
baca isim doa yang diajarkan neneknya, Raja Dewa Laksana Dewa itu. Seke-
tika lagi, jin itu pun lemahlah anggotanya, tiada dapat terbang lagi. Beberapa
pun ia menguati // dirinya tiada boleh lagi.

Maka ujar raja jin, "Hai manusia, hikmat apakah ini maka tiadalah dapat
lagi aku menggerak-gerakkan diriku ini?”” Maka kata Raja Indra Dewa. "Hai jin
kafir yang kens b “lal den lontar malaikat datang kepada hari kiamat
jemah, apakah sakit hatimu akan aku, maka hendak engkau bunuh inj?” Maka
ujar jin, "Hai manusia yang keparat, suatu alamat kami baharu engkau tahu
apatah dayaku tiada kuasa lagi. Jika ada kuatku lagi tiada akan engkau ber-
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kata-kata!” Maka kata Raja Indra Dewa, “Haj jin kafir, siapakah namamu?
Matimu tiada bernama karena engkau aku hendak bunuh, maka puas hatiku
karena aku tiada berdosa!” Maka kata jin itu, “Segeralah bunuh aku supaya
segera aku mati, tiada kuasa aku menderita sakit yang demikian inji!” Maka
ujar Indra Dewa, "Hai jin, kau katakanlah namamu supaya kau segera akan se-
perti katamu itu!”

Sebermula maka jin itu pun tiadalah terderita lagi sakitnya itu, katanya.
“Adapun namaku Perbayutaga disebut // orang, hendaklah segera bunul
aku!™ Maka kata Raja Indra Dewa, "Hai jin kafir Bayutaga, terbangkanlah
aku lagi kembali kepada tempatmu itu!™

Maka kata jin itu, "Tiadalah aku mau lagi.”

Maka Raja Indra Dewa pun segera mengunus pedangnya. maka diparang-
kannya kepada leher jin itu, maka putus kepalanya, gugur ke bumi dahulu,
badannya lagi terdiri bersama-sama dengan Raja Indra Dewa itu. Ada seketika
maka badannya jin itu pun rebahlah ke tanah. Maka Raja Indra Dewa pun mie-
lepaskan dirinya daripada tangan jin itu dengan seribu dayanya. Seteluh sudah
lepas daripada tangan jin itu, maka menyarungkan pedangnya. Maka dilihat-
nya badan jin itu lagi terdiri juga tiada berkepala. Maka kedengaranlah suary
daripada badan jin itu, "Hai manusia, paranglah aku sekali lagi supaya aku
segera mati!”

Maka Raja Indra Dewa pun berpaling seraya mengunus pedangnya.
Baharu ia hendak memarang jin itu, maka kedengaranjah suatu suara, *’Hai
Raja Indra Dewa, tiadalah engkau dengar tatkala Amirulmukminin berperang
di Bukit Qaf membunuh // scgala jin dan peri itu, adakah dua kali ia menetzk,
bukanlah sekali juga?”

Demi didengarnya oleh Raja Indra Dewa itu kata suara itu, maka menya-
rungkan pedangnya, maka jin itu pun beroleh salah. la harapnya tiada akan
mati lagi. Maka tubuh jin rebahlah, bunyinya seperti pohon yang besar robch
ditiup angin yang keras. Demikianlah bunyinya diceterakan orang yang em-
punya cetera ini, demikianlah bunyinya.

3) Raja Indra Dewa Mempersunting Ratna Cahaya Iram-Iram

Alkisah tersebutlah perkataan Raja Indra Dewa sepeninggal ayahnda Ba-
ginda kembali itu. Senantiasa hati ia mengingatkan bilangan bulan Tuan Putri
akan datang itu. Hatta berapa lamanya, maka genaplah bilangannya setahun
lamanya. Maka pada periksanya itu, Raja Indra Dewa pun mengorek tanah se-
kira-kira tiada dapat ia melihat orang-orang di atas tempat berselindung. Maka
Raja Indra Dewa pun masuklah ke dalam lubang yang dikorek itu. Maka Raja
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Indra Dewa // pun masuklah, maka ditembus dari atas lubang itu dengan
daun kayu-kayu yang kering-kering maka diamlah ia semalam di sana.
Sebermula maka tersebutlah perkataan segala para putri itu. Setelah ge-
naplah setahun sebulan lamanya, maka putri keempat bersaudara pun musya-
warat ia. Maka ujar Tuan Putri Ratna Cahaya Iram-Iram, ”Ayuh Kakanda, tia-
dalah kita pergi mandi ke negeri Rakab Syahrum itu?” Maka ujar Tuan Putri

Indra Dewi Cindra Medani, "Ayuh Adinda Tuanku nyawa, tiadakah takut
kalau bertemu dengan manusia itu kelak?” Maka sahut Tuan (Putri), "Apa-
tah takutkan, ia datang kita terbang. Apatah akan diperolehnya?” Maka ujar
Tuan Putri yang muda, "Jikalau ja ada di sana pun apatah salahnya, orang
duduk di rumah/nya/ tangganya.” Maka disahut Tuan Putri Ratna Cahaya
Iram-Iram, “Siapa tahu karena manusia besar akalnya dan banyak hikmat-
nya.” Maka sekaliannya tertawa gelak-gelak.

Hatta maka sekalian putri itu pun berlengkaplah mana alat sediakala. Se-
telah sudah masing-masing tidurlah. Adapun akan tuan putri bungsu itu ter-
lalu nyenyak tidurnya. Maka Tuan Putri pun bermimpi, datang seekor naga
terlalulah amat besarnya // tujuh kepalanya. Seekor emas, matanya daripada
manikam yang merah; culanya daripada rambut yang hijau. Lalu ditangkap-
nya akan Tuan Putri itu, dibawanya naik kepada sebuah maligai yang keemas-
an, bertatahkan ratna mutu manikam. Ada seketika di sana maka lepas pula
rasanya, lalu ia terkejut daripada tidurnya itu. Lalu ia bangun, hari pun ham-
pir tajar. Maka dibangunkannyalah segala saudaranya itu, "Ayuh Kakanda,
marilah kita pergi karena hari sudah hampir siang!”

Hatta maka masing-masing bangunlah mernakai baju antakusuma lalu
terbang. Seketika terbang terbitlah fajar, maka Tuan Putri pun sampailah ke-
pada tempat Raja Indra Dewa itu. Maka didengarnya dari dalam lubang itu
berdengung-dengung bunyinya dari udara seperti buluh perindu. Maka Raja
Indra Dewa pun tahulah akan Tuan Putri datang itu, terlalu sukacita rasa
hatinya. Maka segala putri berdirilah di tepi tebing sungai itu hampir lubang
tempat Raja Indra Dewa itu, seraya memandang ke kiri dan kekanan.

Maka kata Tuan Putri yang tuha, “Mana bau manusia?”’ Maka ujar Tuan
Putri yang bungsu // /yang bungsu/, "Kanda ini pun sama sebagai pula.

Apakah kita takutkan manusia itu? Ta datang kita terbang! Dapatkah kita
olehnya?”

Maka sekaliannya suka tertawa riuh-rendah bunyinya. Maka segala putri-
putri itu pun bersalin kain bajunya dan menguraikan rambutnya. (Se)mer-
baklah baunya dicium olkh Raja Indra Dewa.



116

Maka ujar Tuan Putri yang tuha kepada Tuan Putri bungsu, " Ayuh Adin-
di Tuanku nyawa, apakah sebabnya maka muka Tuan pucat-pucat berseri ini.
sakitkah Tuan Adinda?”

Maka ujar Tuan Putri Ratna Cahaya lram. "Tiada hamba sakit Kakanda.
tetapi semalam itu ada hamba bermimpi rasanya datang seekor naga terlalu
besur, bersisikan emas, tujuh kepals. Maka ditangkapnya hamba rasanya,
dibawanya naik kepada sebuah maligai. Ads seketika di sana lepas pula rasa-
nya, lalulah hamba terkejut daripada tidur itu.”

Maka ujar Tuan Putri yang tuha, "Mengapatah dari sana tadi tiads man
Tuan berkatakan kepada Kakanda? Baik tiada mengapa-apa sampangnya Tuan
segera lepas daripada naga itutetapi jika Tuan akan bersuami pun niscava ber-
oleh anak |/ raja besar-besar juga.’

Seraya berpantun, demikian bunvinva

Jika puan di serambi

Codot dikarang akan destar

Jika Tuan akan bersuami

Niscaya beroleh akan raja yang besai
Serays memandang kepada Tuan Putri Ratna Cahaya Iram-lranm. Tuan Putri
Ratna Cahaya Iram pun berpalis masam mukanya. Maka disahut tuan putn
yang tengah:

Jika Tuan dari Jambi
Kait-kait pagarkan duri
Jika Tuan akan bersuami
Baik memeliharakan diri

Seraya memerciki tuan putri bungsu dengan biduk. Maka tuan putri pun ter-
senyum, seraya berpalis (sambil) berpantun, demikian bunyinya:

Rambutan masak di dalam padi
Rama-rama melata dia
Apa disangka kepada hati
Kitalah sama merasai dia
Maka segala putri itu pun tertawa gelak gelak.

Sebermula maka segala kata-kata putri itu semuanya pun didengarnva
oleh Raja Indra Dewa. Raja Indra Dewa pun tersenyum di dalam lubang itu.
Maka segala putri itu pun turunlah mandi ke dalam kolam itu, rivh-rendah,
sulur-menyulur, sembur-menyembor serta dengan pantun-selokanya, madah
dan syair, bait dan gurindam tiadalah khabarkan dirinya.
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Sebermula // maka Indra Dewa pun keluarlah dari dalam Jubang itu, lalu
diambilnya kain baju Tuan Putri Ratna Cahaya Iram-Iram itu. Maka di(sem)-
bunyikannya dalam lubang tanah itu, maka ditudungnya dengan sampah yang
kering-kering. Maka disamparlah dengan tanah. Setelah sudah. maka Raju
Indra Dewa pun duduklah pada tebing kolam itu hampir tempat kain baju
Tuan Putri Ratna Cahaya Iram itu melihatkan kelakuan putri itu. Maka Raja
Indra Dewa tiada khabarkan dirinya melihat rupa tuan putri itu. Adapun akan
tuan putri sekalian itu tiada sadar, gila bermain-main dan berenang ke sana ke-
mari. Maka tuan putri yang tuha pun berpantun, dernikian bunyinya.

Anak ikan di dalam pasu

Makanan tiung dini hari

Anak sultankah gerangan itu

Serta tersenyum memandang kami

Maka sahut oleh tuan putri yang tengah:
Anak kuda dalam pasu
Makanan gagak dini hari
Anak Indrakah gerangan itu
Serta tergelak memandang kami

Maka disahut pula tuan putri:
Tutup bemban di atas bukit
Rusa // banyak di timur
Rindu dendam bukan sedikit
Bila masanya kita bertemu

Seraya menyembur adinda dengan air seraya berketimbung. Maka sekaliannya
pun tertawa riuh-rendah bunyinya. lalulab naik ke tebing di sungai itu. Maka
terpandang kepada Indra Dewa duduk hampir tempat kain baju tuan putri
bungsu itu. Maka segala putri itu pun terkejutlah seraya menerpa kain baju-
nya. lalu terbang seraya menampar-nampar dadanya, "Bolakkah kataku tadi?”

Adapun Tuan Putri Ratna Cahaya Iram-Iram itu tiadalah lagi kain baju-
nya, tiadalah ia boleh kembali.

Sebermula adapun akan Tuan Putri Ratna Cahaya Iram-Iram setelah dili-
hatnya kain bajunya tiada lagi itu, maka Tuan Putri pun menangislah seraya
katanya, “Siapa pula mengambil kain baju. kita hendak kembali pun tiada
‘boleh!”

Sebermula adapun akan Raja Indra Dewa itu apabila sudah Tuan Putri
ketika itu terbanglah, baharulah ia sadarkan dirinya seraya memandang kepa-
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da Tuan Putri, maka Tuan Putri pun larilah turun ke delam sungai itu. Maka
segera [/ diikuti oleh Raja Indra Dewa, seraya katanya, ”Aduh, Adinda
Tuanku nyawa hendak kemanakah nyawa yang pergi. Marilah kita kembal
ke maligaj kita!” Makin sangat pula Tuan Putri menangis, seraya katanya.
"Siapa gerangan mengambil kain baju kita hendak kembali pun tiada bo-
leh!”

Maka ujar Raja Indra Dewa, “Jikalau tiada pun kain Tuan. kain Kakanda
ada, jikalau Tuan suka sudi memakainya dia,”

Maka Raja Indra Dewa pun tiadalah tertahan lagi hatinya, lalu turruniah
Ke dalain sungai itu mendapatkan Tuan Putri. Maka Tuan Putri pun hendak
lari, maka segeralah dipegangkan oleh Raja Indra Dewa, seravu katanya,
"Ayuh, Tuanku nyawa Abang, hendak ke mana Tuan pergi? Sudah diserah-
kan Allab Subhanahu wa Taala di dalam tangan Kakanda! Marilah kita pulany
ke maligai kita!” Maka Raja Indra Dewa pun menguraikan ikat pinggangnyvu
lalu didukungnya akan Tuan Putri. dibawanya pulang ke maligai sambil ber-
pantun, demikian bunyinya.

Berbunyi kendang di paruh

Anak Raja pulang pangkalan
Selama kian dendam ditaruh
Baharu sekarang dipulangkan

Lalu naiklah ke maligai, maka duduklah di atas geta, seraya // meriba Tuan
Putri lagi menangis juga.

Maka bujuk dan cumbu dan beberapa pantun dan seloka berkata yang
manis terlebih daripada gula, maka Tuan Putri pun diamlah, lale turunlah
dari atas ribaan Raja Indra Dewa, seraya katanya, "Apa sebabnya maka Tuan
hamba diam pada tempat ini? Karena selama ini hamba datang bermain-
main kemari tiada pernah manusia ada di sini.”

Mak Raja Indra Dewa pun berciteralal: daripada permulaannya hingga
sampai kepada ia bertemu jtu. Maka Tuan Putri tersenyum mendengarkan
citcra anak Raja Indra Dewa itu, seraya katanya, "Kalau manusia ini, kalau
tadi sungguh bagai katanya.”

Maka Raja Indra Dewa pun tersenyum seraya berpantun, demikian
bunyinya:

Codot dikarang akan destar
Jabat kesturi ikat

Bukan orangnya akan berdusta
Bestari kepada hati
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Maka Tuan Putri pun tersenyum sambil berpantun,
Jika tumbuh padi dengannya
Bibit di bukit disandarkan
Jika sungguh bagaikatanya
Badanku dikaitkan kukalakan

Maka Raja Indra Dewa pun tersenyum, seraya berpantun,.
Permata beta benua bicuri
Belah di dalam puan
Pada mawa tiada bertara
Diberi Altah hanva // Tuan

Maka Tuan Putri pun berpantun pula.
Kain Bali sehasta panjangnya
Dibawa budak turun mandi
Laki-laki dusta katanya
Sekalian nendak mau mati
Maka Raja indra Dewa berpantun pula,
Anak merebuk di Dang Teja
Ruatnamenggala pandai membelah lada sulan
Jikalau Tuan tiada percaya
Mariiah bersumpah kalam Aliah
Maka Mak lnang pun datang membawa nasi persantapan Raja Indru
Dewa. Maka dilihat Mak Inang Raja Indra Dewa meriba seorang parempuan
terlalu baik rupanya. Mak Inang pun heranlah seketika. maka ia pikir di dalam
hztinya, "Haruslah ia mau bermati-maii. tiada pernah aku melihat orang baik
parasnya seperti rupa putri itu.”
Maka kata Mak [nang, "Bangunlah Tuanku santap, hari sudah hampir te-
ngah hari!”
Maka kata Raja Indra Dewa, "Ayohai Adinda. marilah kita makan!”
Muka ujar Tuan Purtri, ”Santaplah Tuan dahulu, biar hamba makan sen-
dir{!”
Kemudian Mak [nang pun berpantun,
Papan dirapat dengan kakanda
Kain bersuci di atas atap
Inilah daripada Kakanda
Jikalau sudi Tuanlah santap

Maka Tuan Puiri pun mendengar pantun Mak Inzng {tu maka diziul-ajuk
oleh Tndra Dewa. Maka Tuan Putri pun santaplah bersama-sama danzan Raia
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37 Indiz Dewa. Setelah sudah makan. maka // Mak Inang pun menyorongkan

puan yang Keemasan itu. seraya berpantun, demikian bunyinya:

Sirih kuning pinangnya kelat
Parsuntingarn raja dara pu:ih
Kuning warna sakhelat
Baharulah dapat oleh Kakanda

Maka Tuan Putri pun tersenvum. seraya katanya, Bijaksana orang tuan
ini seperti orang dara sedikit berkata dengan pantun pula.”

Maka Raja Indra Dewa makan sirih, sepahnya diberikan Tuan Putri se-
rayva katanya. "Tuad santaplah sepah lKakanda ini!” Maka Tuan Putri pun ter-
senyum serava memalis, disuapkan oleh Raja Indra Dewa. seraya berpantun.

Santap pelepah ambilkan cendana
Kainnya bersuji di atas atap
Inilah sepah daripada Kakanda
Jika sudi Tuan santap
Maka Tuan Putri pun tersenyum, seraya berpantun.
Permata belah di dalam pinggan
Dalam padi nyawa (a)bangku
Pada mata belah telah demikian
D1 dalam hati siapa 'kan tahu
Maka Raja Indra Dewa pun tersenyum serava berpantun,
Anak merebuk di dalam tubuh
Bagai puan di dalam perahu
Merobek hancur luluh
Bercerai dengan Tuanku tak mau

Maka ada seketika hari pun malamlah, maka Raja Indra Dewa pun men-
dukung Tuan Putri, dibawanya masuk ke dalam tirai kelambu yang keemasan.
beberapa bujuk dan cumbu, pantun dan syair. maka Tuan Putri pun mena-
ngis. Maka Raja Indra Dewa pun // berpantun.

Capa kandis di dalam puan

Batang parah bersarungkan cendana
Ditangiskan oleh Tuan

Diserahkan Allah kepada Kakanda

Syzhdan berapa pula kata yang manis-manis dikatakannya melezatkan
hati. Tuan Putri pun diamlah Jalu beradu, bunga seroja kembang pagi disari
kumbang termalanya.

Seketika lagi hari pun siang, Raja Indra Dewa pun terkejut daripada ti-
durnya. Dilihatnya Tuan Putr lagi tidur. Maka Raja Indra Dewa pun bangun
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perlahan-lahan pergi mengambil kain baju Tuan Putri lalu diberikann:ya kg-
pada Mak [nang, seraya katanya, "Hai Mak Inang, engkau taruhkan kain baju
Tuan Putri!” Lalu diberikannya kepada Mak Inang, seraya katanya, “Hai
Mak [nang, engkau taruhkanlah kain baju Tuan Putri baik-baik, masukkan ke
dalam peti! Apabila ia berkehendak jangan diberikan!”

Maka Raja Indra Dewa pun segeralah masuk mendapatkan Tuan Putri
beradu itu. Maka didapatnya Tuan Putsi lagi tidur juga, maka Raja Indra
Dewa pun berpantun,

Buah bidara di dalam bokor

Biduk berlayar singgah (di) Pahang
Tidurnya Tuanku tidur

Tidak sadar hari siang

Maka Tuan Putri pun terkejut daripada [ / (tidur), seraya mengusap-
usap matanya, lalu berpantun,

Anak kera ada dalam bokor

Ada di rumah laksamana

Apa tanda bendara tidur

Dendam beroleh bulan purnama

Maka dipeluk Raja Indra Dewa leher Tuan Putri. dibangunkan lalu di-
dukungnya. dibawa turun mandi ke dalam sungai itu. Beberapa madah dan
syair, pantun dan seloka. Setelah sudah mandi, maka (di) dukungnya. di-
bawanya pulang ke maligai seraya Tuan Putri berpantun,

Tinggi-tinggi matahart

Anak kerbau lagi bertambat

Selama kian Abang mencahari

Barulah ini Abang dapat
Maka duduklah di atas geta keduanya. Maka Mak Inang pun datang membawa
pakaian Tuan Putr daripada pakaian emas dibubuhnya dalam pergol emas, se-
raya berpantun,

Buah mandalika di atas geta

Kain suji di atas balai

Inilah pakaian daripada Kakanda

Jika sudi Tuanku pakai
Maka Tuan Putri pun tersenyum, maka ujar Raja Indra Dewa, ”Ayuh Adinda
Tuanku nyawa, jika Tuanku sudi, Tuanku pakailah pakaian ini!” Maka Tuan
Putri pun memakailah pakaian yang keemasan itu bertatahkan ratna mutu
manikam, Maka rupa Tuan Putri pun terlalulah baik // parasnya, gilang-
gemilang cahayanya seperti bulan empat belas hari bulan, tiada dapat di-
pandang nyata, seperti akan lenyaplah rupanya. Sedikitnya pucat-pucat ber-
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seri-serl bagal bunga kembang pagi disari kumbang tinggal termalanya. badan.
nya letih, rasa pun rayu bagai rumput bayu, badan letih lemah kembali ity
pun menumbuhkan manusia juga. Makin Raja Indra Dewa pun tiadakah ber-
kelip lagi matanyva memandang Tuan Putri itu diceterakan orang vang empu-
nya citera ini. Maka Mak Inang pun datang membawa nasi persantapan Raja
Indra Dewa itu. Maka makanlah keduanya, Setelah sudah santap nasi, maka
santaplah sirih, maka duduklsh bergurau, bersenda beberapa pantun dan se-
loka, madah dan syair,

210 Hikayat Indra Jaya Pahlawan

Pengantar

Hikavat Indra Jaya Pahlawan menceriterakan anak Raja Bulia Kesna dar
Negeri Svamsul Alam Bahrum Asyikin bernama Indra Jaya Lela. Pada waktu
Indra Java Lela dilahirkan, kedua orang tuanva sudah menjadi gajah di Gu-
nung Baladewangga. Atas saran Langlang Buana, anak itu hams dilempar ke
tengah kolam agar dipelihara oleh Maharaja Kaladarma. Kelak kalau anak itu
sudah berusia sembilan belas tahun kedua orang tuanya akan kembali menjadi
manusia. Selama dalam asuhan Mabaraja Kaladarma, Indra Java menenma
kesakuun, ilmu peperangan, dan batu geligs yang dapal menghidupkan ma-
nusia yang sudah mati atau mengobati orang luka atau sakit serta dapal
menciptakan negeri beserta isinya.

Setelah Indra Jaya Lela berumu: sembilan belas tahun, Maharap Kala-
darma menyuruh Indra Jayid membunuh kedua gajah vang ada di tepi Kolam
karena kedua gajah itu adalah penjelmaan kedua orang tuanyu. Indra Jaya
dapat mengembalikan orang tuanya menjadi manwsia kembali dun mencipta-
kan Negeri Mintarsyvah untuk kedua orang itu, sedangkan ia pergi mengem-
bara ke negeri lain untuk mencad pengalaman. Dalam pengembaraan itu
Indra Jaya memperoleh tiga orang istri, vaitu Putr Indra lsmaya anak Maha-
raja Johan Syah Per, Putri Lels Nur Cahaya anak Maharaja Johan Jauhari dan
Negeri Gandaran, dan Putn San Gading ansk Raja Puspa Pandal yang tingzal
di Gunung Mala Sikanta. Akhir cerita. Indra laya Pahlawan bergelar Maharaja
Indra Dewa Paksi Bintara memerintal di Negeri Mintarsyah Alam di atas
Gunung Baladewanggz. Adapun adiknya yang bernama Putri Sari Bala Indra
dikawinkan dengan Raja Indra Loka anak Maharaja Manik Maya.

Hikayat Indra Jaya Pahlawan ini, berdasarkaw isi ceritanva dapat di-
golongkan ke dalam sastra pengaruh peralihan Hindu Islam karena di dalam-
nya terdapat unsur-unsur Hindu dan Islam. Beberapa unsur Hindu yang ter-
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dapat dalam cerita itu ialah adanya penjelmaan Raja B'l:llia Kesna menjafh
gajah; Indra Jaya Pahlawan yang dapat menjelma sebagai ga?ruda, ular ke'cﬂ,.
kodok, wilmana, burung, dan kucing. Selain adanya penjelmaan n_lenjndl
binatang atau raksasa, ada juga pencarian obat untuk mempunyai anak;
pembebasan putri yang diculik oleh sejenis binatang atau raksasa; adanya
kemnala hikmat yang dapat menciptakan negeri dan isinya atau yang dapa_t
menyembuhkan orang sakit atau menghidupkan orang yang sudah mﬂt..l.'
Unsur sayembara yang ada dalam hikayat itu juga merupakan salah satu ciri
sastra pengaruh Hindu. Unsur Islam yang terdapat dalain cerita itu ialah nama
negeri Syamsul Alam Bahrul Asyikin, nama pahlawannya Indra Jaya Pah-
tawan, akhir cerita ada kalimat: famatu Lkalamu bi l-khayri wa s-salamu ajma
€in,

Menurut Liaw Yock Fang (1982:102-103) Ciri-ciri sastra pengaruh per-
alihan itu ialah memberi nama Islam kepada pahlawannya. Dalam hikayat ini
pahlawannya sudah bemnama Islam. Hal itu mungkin dilakukan penulisannya
untuk menyelamatkan cerita dari kemusnahan.

Fungsi cerita Hikayat Indra Jaya Pahlawan ini jalah sebagai pelipur
lara. Ceritanya berkisar dalam istana yang indah-indah, putri yang cantik-
cantik yang mendapat bahaya dan diselamatkan oleh tokoh cerita dengan ber-
bagai kesaktiannya dan akhirnya dijadikan istri-istrinya. Pahlawan cerita se-
lalu menang dalam peperangan dan akhirnya hidup berbahagia dengan istri-
istrinya.

Naskah Hikayat Indra Jaya Pahlawan ini tercatat dalam katalogus van
Ronkel (1909:205-209), katalogus Amir Sutaarga (1972:150-153), dan
terdaftar dalam Malay Manuscriprs (Woward, 1966:73). Naskah ini di Mu-
seum Nasional tercatat hanya satu bermomor v.d.W. 152 berukuran 32 x
20 cm, berisi 251 halaman, dan setiap halaman terdiri atas 19 baris. Tulisan
naskah Arab—Melayu, ditulis timbal balik dengan tinta hitam dan masih jelas
dibaca. Namun, naskah ini tidak mempunyai kolofon.

Dalam antologi ini akan diambil fragmen yang menggambarkan kelahiran
tokoh utamanya, yaitu Indra Jaya Lela yang kemudian terkenal dengan nama
Indra Jaya Pahlawan serta perkawinan Indra Jaya dengan Putrd Ismaya anak
Raja Johan Jauhari.

1) Lahirnya Indra Jaya Pahlawan

Syahdan maka diceritakan kepada zaman itu tiadalah raja yang lebib
besar tahta kerajaannya daripada baginda itu serta adil murahnya. Maka Ne-
geri Syamsul Alam Bahrul Asyikin itu pun terlalu ramainya. [/ Sehari-hari
dengan segala permainan berbagai-bagai jenis pada segenap kampung. Segala
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menteri hulubalang masing-masing bersuka- i

i Mosirefe i s ahne keliaja:n.ka R bt e
g o e B ot e o s
serta demgan segala F-’ermainar]lJ :anng.sESICiJi-siada b'u:slam.‘ sl i ?um
baginda makan minum bersuka-sukaangas;el;?gﬁ un;n an‘., !-maju s,
teri hulubalang yang muda-mud : 1 % aglfl a melihat segala men-
Pribe & a ramai bersuling-sulingan dengan gurau sen.

Svahdan maka di dalam hati, "Sayvangnya aku ini tisda beranak. Jikalau
ada anaknya, sukanya hatiku " Maka baginds pun berpikir demikian. Se-
telah itu maka baginda pun berangkat masuk ke dalam istana duduk dekat
permaisuri seraya bertitah, ”Adind2 Tuan nyawa, apatah sudahnya kita tiada
beranak? Terlalu ingin rasanya Kakanda hendak berputra. Kepada bicars
Kakanda, baik juga kita bertapa minta anak kepada segals dews-dewa, Kalau
dikumniakan dewa itu, kita dapat anak.” Setelah permaisuri mendengar titah
kzkanda itu akan kebesaran segala raja-raj itu (berolel) anak. Jikalau tiada
beranak, kuranglah baiknya raja yang agung alam itu. Maka titah baginda
“Jikalau demikian, marilah kita bertapa Adinda nvawaku, bertapa di dalam -
lana ini. Abang bertapa dalam taman Tuan!"”

Setelah sudah berkata-kata itu kalakian maka hari pun malamiah. Bagin-
da istri pun masuklah /] ke peraduan beradu serta inginnya hendak ber-
putra. Syahdan maka kepada ketika yang baik dan saat yang sempurna. maka
Mahiaraja Bulia Kesna laki-istri pun bertapalah. Permaisuri bertapa di dalam
istana dan baginda bertapa dalam taman; terlalu keras tapanva baginda kedug
itu, tiada makan dan tiada minum, memuji segala dewa-dewa. Dan beberapa
mahadan yang amat harum lakunys dibakar oleh baginda. Demikianlah di-
ceriterakan oleh orang yang empunya ceritera.

Setelah sampailah kepada empat puluh (hari) empat pulub (malam)
maka baginda bertapa itu, maka kepada suatu malam baginda beradu maka
bermimpi datang seorang muda terlalu /terlalu/ elok rupanya gilang-gemilang
berdiri di hadapan baginda serta katanya. "Hai Maharaja Bulia Kesna, sudah-
lah enghkau bertapa ini! Dan jikalau engkau hendak beranak, pergilah engkau
ke Gunung Baladewangga itu. Ambil olehmu bunga butut! Makan olehou
laki-istri!™

Kalakian maka baginda pun terkejut, dilihatnya hari sudah siang. Maka
dicium cleh baginda bahwa tubuhnya itu amat harum bahunya. Maka di-
ketahui baginda lan(taran) dewa-dewa juga datang ini. Terlalu sukanya ba-
ginda itu, lalu bangun keluar mandi. Telah suda mandi baginda pun kembali-
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un baharu datang mandi, duduk di atas

: bilan senyum, ~Su e
dekat permaisuri SeTaY bs:mahk:a::rsenyum permaisuri, | [ katanyd, -
Abang keluar dari bertapa: Ma impi: datang seorang-orang tuah ruP‘“"Y"‘
dah Kakanda, semalam bet2 bermb fa‘ 2 ini! Pergilah engkau bersama ST
clok, katanya, "Sudahlah S pke-ut hari pun sianglah.” Maka ba-

- 3 € i - 2
suamimu! Telah demikian, beta DU :;a :ne;iengaf kata istrinya itu serave
ginda pun terlalu sukacira hati ba:(gs) e aer P bersimpanlah Adin-
katanva, »Kakanda pun bermxmp{ dem 1] Baladewangga. Usahlah mem-
da' Marilah kita pergi bermain-main ke gunung ¢ lainkan Tuan nyawa-

1 un jangan pergi, meiain ,.
pawa dayang-dayang! Dan seorang pun Ja 1 secala dewa-dewa Tuan'
ku dengan Kakanda juga karena gunung H- e ‘a gkatanva "Baiklah Ka-

Syndan ik poma pn Sacs 0 BN,y o
kanda.” Setelah itu maka hicangai et

_ Baginda pun santaplah laki-istri. Setelah sudah santap, >an' P 5
c:e::;agil bah‘:;.bahuan?"d“ka Maharaja Bulia Kesnfi pun berangkat .keh;l:;]rd:;
adap orang penuh sesak. Maka titah baginda, "Hai Perdana Me:nlel'l_. P '
olehmu segala penggawa menteri, hulubalang rakyat yang balk‘bf“k b:.uang
dua ratus juga karena kita hendak membawa permaisuri bermain-main ke
Gunung Baladewangga. Dan Tuan hamba cahari orang yang tahu membawa
jalan itu ke Gunung Baladewangga. Dan Tuan hamba banyak itu menunggu
negeri! Hamba pun tiada lama di sana.”

Kalukian maka sembah perdana menteri, "Mana-mana titah duli Syah
Alam patik junjung. Dan manakala Tuanku akan berangkat?” Maka titali
baginda, “Tiga hari lagi pertama bulan ini kita berjalan!” Maka perdana men-
teri pun keluarlah berlengkap, seperti titah baginda itu. Setelali sampailah
tiga hari, // maka baginda pun berangkatlah diiringkan segala menteri hulg-
balang rakyat juga serta alat senjatanya dan seperti angkat(an) perang ripa-
nya. Setelah hari (siang) maka baginda berjalan terlalu ramai dengan terun;
seperti siang menyuru baginda berjalan.

Syahdan maka terlalulah sukanya baginda dua laki-isisi bermain se-
panjang jalan; baginda berhenti membawa permaisuri mandi dan memungut
bungs-bungaan. Hatta maka sampailah kepada sepuluh hari baginda berjalan
itu malam siang, maka sampailah ke kaki gunung itu. Maka dililiat baginds
gunung itu terlalu permainya serta dengan tingginya mercunya disaput oleh
awan. Maka sembah segala menteri itu, "Benarlah seperti titah Tuanku
itu.” Maka baginda pun masuklal dua laki-istri beradu. Seketika maka hari
pun sianglah,

Arkian maka baginda pun bangun pergi mandi. Telah sudah mandi, kem-

lah ke istana di depannya; permaisun P
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.memeri dan hulubalan rakvat teidaby o -
Jatah berjalan dahulu.g &?r?;;albi:: famainya tunggul panji-panji ity sen.
Kepada situ tingkat gunung itu. Maka r;gia}ﬂah hari, baginda pun sampailah
jalannya dan serbg iy atas gunung itu terlaly indah-indah
2a-bunga berkembanlgan kiri kanan jalan ity. Dap
Maka segala yang berjalan itu pun sangat suk:rlx}?: Ji:g;rll:};at Seganjzng ey
> » demikianlah sangat dj b AN
Baginda pun lakidstr 1al o » dipersembahkan kepada baginda.
ketika berj | erau sukanya melihat kelakuan gunung itu. Dan se.
eiika berjalan kalakian maka bertemulah baginda denga bg: s
hilirnya turun dard mercu gunung terlalu indah- ahg a:seouth. sungel, &
bagai-bagai ikan dan hudang di dala ii = ot Dgn i
stamtibany v g di M Sungal itu menurut air turun itu, ge-

Kalalqgn maka baginda pun berhentilah duduk di atas batu di bawah
pohonvbenngm santap buah-buahan isi gunung itu, Maka segala perdana
menteri, hulubalang pun sekalian mandilah dalam sungai itu dengan sukanya.
Ada yung berenang ke sana ke mari menangkap ikan dan hudang di dalam air
{tu. Dan yang setengah menjala-jala, dan yang setengah menangkap buring
Jan menangkap rusa, kijang, terlalu ramai dengan tempik soraknya itu. Maka
terlalu suka hati baginda laki-istri melihat kelakuan segala menteri hulubalang
rakyat itu bersuka-sukaan. Telah sudah lingsir matahari, baginda pun be-
rangkat naik ke atas gunung itu,

Syahdan maka kelihatanlah jalannya terlalu indah-indah kiri kanan jalan
itu berbagai-bagai rupanya batu gunung itu; ada yang hijau dan ada yang
putih, ada vang hitamn dan ada yang merah. Maka segala yang berjalan itu
heran miciiiat masi indah-indah di batas gunung itu. Demikianlah diceritera-
kan cleh orang yang empunya ceritera ini.

Tengah baginda berjalan itu, dengan seketika itu juga berbunyilah guruh
sayup-sayup hasa, seperti orang melarangkan Sri Maharaja Bulia Kesna mem-
bawa segala mkyatnya naik ke gunung / / itu dan menteri penggawa mandi
kepada sungai itu karena tempat segala dews-dewn bermain dan tempat segala
indra bertapa. Seketika maka hujan panas pun turunlah rintik-rintik basah.
Maka baginda pun berjalan juga naik ke gunung itu. Maka dengan sangat im
juga hujan ribut pun turunlah, seperti dituang-tuang lakunya. maka kilat petir
pun sambar-menyambar terlalu gelap, Tiadalah kelihatan jalan itu lagi, habis
diterbangkan oleh ribut; masing-masing berpelantingan tiada dapat bertahan.
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Syahdan maka tingeallah baginda laki istri di atas gunung itu berpegang
kepada pohon buluh gading keduanya. Maka permaisuri pun terlalulah
takgtnya._ gemetar tulangnya seraya menangis, katanya. “Wah Kakanda.
mattiah kita ini sekali. Dan di manakah menteri hulubalang rakvat kita? Tiada
kedengaran suaranva.” Maka terlalulah belas hati baginda seraya katanya,
“Berpeganglah Tuan kepada Kakanda ini””' Demikianlah centeranya iru
diceriterakan oleh yang empunya hikayat ini, semalam-malaman hujan itu.
Setelah dinihari maka hujan pun berhentilah, seketika hari pun siang.

Kalakian maka dilihat oleh baginda. seorang pun tiada lagi rakyat menteri
hulubalang, habis diferbangkan oleh ribut. Maka pennaisuri pun menangis.
katanya, "Hai Kakanda. marilah kita kembali! Apatah dava kita tinggal ber-
dua ini?” Maka titah baginda sambil menyapu air matanya, “Wah Adinda. di
mana kita tahu akan jalan kembali. Sucahlah denzan kehendak Dewata Mulia
Ra(ya). Marilah kita naik ke gunung ini! Daripada mati di tengah jalan. baik
kita mati diatas gunung ini!™

Arkian maka baginda pun laki-istri berjalanlah ; / naik atas gunung itu
berpegang itu kepada segenap pohon kayu-kayuan dan bergantung kepada se-
genap fsegenap/ akar kavu itu, berjalan dengan lapar dahaganva menurut se-
pergi-pergi kakinya itu karena tiada kelihatan lagi jalan yang betul itu.

Hatta beberapa Jamanva baginda berjalan dua laki-istr itu, maka sampai-
lah baginda itu ke atas mercu gunung itu. Maka dilihat baginda kepada sama
tengah gunung itu ada sebuah kolam terlalu indah-indah rupanya: tepinya di-
tutup dengan batu panca logam, diikatinva dengan emas dan rumputan darti-
pada nampa-nampa dengan kestur. Awrnva terlalu jemih seperti air tawar.

Syahdan maka baginda kedua pun beralanlah kepada tepi kolam itu serta
melinar ikan isi kolam itu berbagai-baga) rupanya. Ada ikan emas, matanya
daripada zamrud. Ada yang tkan perak, matanva seperti yakub terlalu indah-
indah sekall rupanva. Maka kata baginda kepada istrinya, ”"Ya Adinda nyvawa
Abang, marilah Tuan kita mandi ke dalam kolam ini karepa panas sangat
tubuh Kakanda rasanya.”™ Maka kata tuan putri, "Nantilah, Kakanda dahulu
karena kita ini baharu datang dari lelah berjalan; Kalau-kalau menjadi pe-
nyakit kita karena tempat ini tempat segala dewa-dewa' dan mambang peri.”

Setelah baginda mendengar kata permaisuri demikian maka baginda pun
murkalah akan istrinya-seraya katanya, "Tiadalah Adinda mau menurut kata
Kakanda ini? Dan biarlah Abang mandi seorang-orang. Yangan berbanyak
bicara lagi'” Baginda turun ke dalam kolam itu. Setelah permaisuri melihat
suaminya marah itu, lalu ia turun segera dalam kolam itu mandi bersama-
sama laki-istri. Maka baginda minta gosok belakangnya itu. Maka digosok
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belakangnya oleh (istrinya) suaminya itu sambil memandang ke tengah kolam
itu, Maka terpandanglah / / kepada bunga itu terlalu indah-indah rupanya.
Maka kata permaisuri, "Hai Kakanda, inilah rupanya bunga yang Kakanda
mimpikan itu. Segeralah ambilkan beta karena tiada pernah kita melihat bu-
nga indah-indah itu!”,

Syahdan maka Maharaja Bulia Kesna pun seceralah berenang ke tengah
kolam itu. Setelah sampai lalu baginda berhenti berpegang pada pohon bunga
ttu. Seketika maka diambil oleh baginda bunga itu. dibawanyva berenang
kembali kepada istrinya. Setelah sampai maka diberikannya kepada istrinya.
Maka disambut oleh permaisuri dengan sukanya lalulah disantap bazinda laki-
istri. Setelah sudah maka titah baeginda, "Marilah Tuan, kita turun mandi
menvelam sama-sama!” Serta dipepinyg hazinda tangan istrnya itu, dibawa-
nvelam dalam awr itu. Seketikavmbul inaka baginda dua laki-stri pun

Maka kata Maharaja Buba Kesna. "Ya Adinda. sekarang bagaimans v
cura Kita mi. sudah menjadi binatang dan tiadalah serupa denzan orane.”
Baginda berkata itu dengan ar matanya berhamburan. Maka kata permais.:.
sambil menangis. "Wah Kakanda, sudahiah untung kita demikian inL L
mana dapat kita salahi lagi. Jikalau demikian, usahkan kita kembali ke Negeri
Syamsul Alam Bahrul Asvikin. Baiklah xita duduk di gunung ini karena kita
sucah menjadi gajah; tiadalch yang sampai kemari!” Maka sahut baginda.
“Benarlzh seperti kata Adinda 1tu. Akan sekarang bernama Gajah Wanta Dadu
Jan Kakanda Adinda panggil gajah penjelmaan [ Dadu.”

Selelah sudah berkata-kata 1tu. svahdan maka gajah keduanya pun ber-
jalanlah berkeliling mercu gunung itu mencarj tempai hendak diam. Demi-
kianlah dicenterakan orangyang empunya cetera ini. Dan adalah sama tengah
mercu gunung itu ada sepolion kayu ungu namanya. terlalu berpohonnva.
Dan tingzinva daripada segala pohon kayu vang di eunung itu. kira-kira rak-
val seribu banyaknya boleh berteduh di bawahnya itu. Maka gaizh keduanva
itu pun sampailah di bawah pohon itu lalu berhenti, katanva, "Zziklah disini
kita cuduk di bawah poheon kayu ungu ini dengan percintzannya.” Dan apa-
bila siang hari maka keduanva pergilah mencari makanan. Dan beberapa lama-
nya itu maka gaizh wanita dadu itu pun hamillah.

Maka pada suatu malam hari, gajah keduanya itu duduk denzan duka-
citanya. Dan masa itu Langlang Buana sedang mensedari aiam. Maka di-
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lihat Maharaja Bulia Kesna suda ia menjadi gajah lakd-istri maka
Langlang Buana pun turun ke hadapan gajah wanta itu seraya merupa-
kan dirinya seperti orang tuah. Maka katanya, “Hai Gajah wanta kedua,
janganlah eemas dan dukacita sangat! Jikalau sampai tiga puluh tahun
lamanya, maka engkau kembali jadi manusia pula. Demikianlah dijanjikan
engkau oleh Sangyang karena engkau durhaka kepada bapamu; dari sebab itu
karena engkau disuru oleh bapamu turun maka tiada melihat Raja Jin Panari.
Telah ia sampai ke Negeri Syamsul Alam, engkau pun jadiraja di sana. Maka
beberapa engkau menolakkan segala raja-raja cendera mambang dewa-dewa,
maka lupalah engkau akan bapamu Maharaja Kesna Indra! Lalailah engkau di
dalam kebesaranmu. Akan sekarang, bapamu Maharaja Kesna // Indra pun
sudah mati oleh bercintaan engkau. Dari sebab itulah maka engkau jadi demi-
kian. Kalakian maka akan sekarang engkau ini hamil. Jikalau anakinu itu
sudah keluar umur dua tahun, maka engkau buangkan anakmu itu ke dalam
kolam itu! Hai Maharaja Kesna, akulah yang bernama Langlang Buana me-
ngedari alam ini! Janganlah engkau takut! Apabila sampai umurnya anakmu,
vang engkau kandung itu, sembilan belas tahun baharulah engkau kemhali
seperti sediakala. Aku berpesan, jikalau suda jadi anakmu itu engkau namakan
Indra Jaya Lela!™

Setelah sudah berkata-kata itu maka Langlang Buana pun gaiblah ke
kayangan. Maka duduklah gajah keduanya itu mencari makan. Dan beberapa
lamanya gajah itu hamillah. Maka genaplah bulannya, maka ia pun beranak-
lah seorang laki-laki terlalu elok parasnya. Syahdan maka gajah penjelinaan
dadu pun terlalu sukanya melihat anaknya serupa manusia itu. Maka di-
peliharakannya dengan sepertinya serta kasth sayang. Selama gajah wanta
beranak itu, tiadalah ia berjalan lagi, duduk menunggu anaknya itu. Akan
gajah penjelmaan itu, apabila siang hari maka ia pun mencari makan serta
petang ia kembali membawakan istrinya makan. Dan beberapa lamanya gajah
itu memeliharakan anaknya, maka genaplah anaknya dua tahun.

Maka kata gajah penjelmaan, “Baik juga kita turut, seperti pesan Lang-
lang Buana itu. Maritah kita buangkan budak ini ke datam kolam itu!” Setelah
cajeh wanta mendengar kata suaminya itu maka ia pun menangislah seraya
menyambut anaknya, diberinya susu. Setelah sudah maka dibawanya pada
kolam itu, dilontarkannya seraya kata itu, / / “Pergilah Tuan nyawa Ibu
baik-baik! Tiada dapat bunda ayahanda memeliharakan Tuan!™ Sambil ia
menangis terlalu sangat. Maka Indra Jaya pum jatuhlah sama tengah kolam
itu Jalu tenggelam. Setelah dilihat gajah keduanya itu sudah gaib, maka ia pun
kembalilah ke bawah pohon kayu ungu itu duduk dengan percintaannya. De-
mikian diceriterakan oleh yang empunya ini.
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2) Pertemuan Putri ismaya Indra dengan Maharaja Johan

Alkisah maka tersebutlah perkataan Indra Jaya berhenti pada suatu pa-
dang itu. Syahdan maka Indra Jaya pun berangkatlah berjalan. Maka tuan
putri kedua itu pun ditaruhnya di dalam gehga hikmatnya. Dan beberapa lu-
manya | / berjalan itu dengan dirinya itu maka ia pun bertemulah dengan
Jajan Wera. Setelah dilihat oleh baginda itu hulubalangnya yang disurubnya
tatkala berperang dengan Maharaja Bay:: dahulu itu, sekarang bertemu pula.
Kalakian maka hulubalang jin empat orang itu surut melihat tuannya. Maku i
pun menyembah. Maka Indra Jaya pun bertanva kepadanya. ”5¢luma ini ke-
mana-mana engkau pergi mencari Tuan Putri itu?” Maka sembah hulubalang-
nya itu, "Ya Tuanku, habislah patik empat orang ini segenap gunung dan
padang patik jalani, tiada jua bertemu. Maka patik pun bertemu dengan Jasn
Wera ini, hulubalang Maharaja Johan Jauhan dan ia pun disuruhkan rajanya
mencari anaknya Tuan Putri Indra Ismaya diambil oleh naga. Inilah maka
patik bertemu di jalan; patik pun bersama-sama berjalan.”

Telah Indra Jaya Lela Pahlawan mendengar sembah hulubalangnya itu,
maka Baginda pun tersenyum. Maka Jajan Wera, jikalau ada sekarang Tuan
Putri Indra Ismaya, engkau kenalkan?” Maka sembah Jujan Wera, "Kenal
rupanya Tuanku karena tuan patik, Bagaimana hamba tiada mengenalnyva
itu.” Syahdan maka Indra Jaya pun tersenyum. Setelah itu maka lalulah Indr=
Jaya pun segera mengeluarkan kemala hikmatnya itu. Maka dikeluarkannya
Tuan Putri Lela Nur Cahaya dari dalam hikmatnya itu. Maka Tuan Putn pun
duduk. Maka kata Indra Jaya kepada Jajan Wera, "Inikah Tuan Putri yang
engkau cahari?” Setelah dilihat oleh Jajan Wera rupa Tuan Putri itu, ier-
cengang seketika tiada dapat berkata-kata, katanya, "Bukannva Tuanku.
Adapun Tuan Putri anak raja | / patik hamba Tuanku Cahaya adukal ang-
katmuda daripada Tuan Putri ini sedikit. Akan tetapi rupanya hampir ber-
samaan.”

Kalakian maka Indra Jaya pun mengeluarkan pula hikmatnya vang satu
itu, Maka Tuan Putri Indra Ismaya pun keluarlah dari dalam cumbul ..
Telah dilihat oleh Jajan Wera Tuan Putri Indra Ismaya itu maka ia pun men-
dekap kaki Tuan Putri itu seraya menangis, katanya, "Patik sangka mati Tuan
dimakan oleh naga yang membawa Tuan itu.” Maka kata Tuan Putri Ismaya
Indra, "Hai Jajan Wera, apatah lagi khabarnya Tuanku ayah bunda?” Maka
sahut Jajan Wera, “Apatah lagi khabamya Tuanku ayah bunda s¢lama Tuan
tinggalkan; malah kurus ayahanda bunda Tuan menaruh percintaan siane dan
malam. Demikianlah halnya ayahanda dan bunda itu.” Telah Tuan Putri Indra
Ismaya mendengar sembah Jajan Wera itu maka ia pun menangis. Setelah
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ditihat oleh Tuan Putri Lela Nur Cahaya Tuan Putri Ismaya Indra menangis
itu, maka ia pun cucur air matanya oleh terkenangkan nasibnya, tambahnya
pula terkenangkan ayah bundanya.

Syahdan maka Indra Jaya pun berkata kepada Tuan Putri Indra Ismaya,
“Diamlah Tuan, kelak masakan tidak bertemu.” Maka Tuan Putri Ismaya
Indra pun diamlah. Telah itu maka Indra Jaya pun berkata kepada Jajan
Wera, "Mana bicara Tuanku, sebab pun maka aku berkata demikian karena
engkau disuruh rajamu mencahari anaknya // ttu. Sekarang Tuan Putri ini
adalah di dalam tangan Tuanku.” Maka kata Indra Jaya, "Jikalau engkau
hendak ambil, bawa kembali pada Maharaja Johan Jauhari! Bawalah olehmu!
Aku berikan kepadamu.” Maka sembah Jajan Wera, ”Ya Tuanku, pada bicara
patik daripada inembawa Tuan Putri ‘ini mengadap ayah bundanya. Baiklah
Tuanku persilakan bersama-sama mengadap baginda itu karena tatkala dahulu
Maharaja Johan Jauhari berkata kepada segala anak raja-raja yang datang me-
minang adinda Tuan Putri kurang esa empat puluh banyaknya itu: barang
siapa yang dapat mendapat Tuan Putri itu, ialah akan jadi suaminya. Sekarang
Tuanku yang beroleh, yang membawa mengadap pada ayahanda Raja Johan
Jauhari itu.”

Syahdan maka Indra Jaya pun tersenyum mendengar sembah Jajan
itu. Maka kata Indra Jaya kepada Jajan Wera, "Jikalau demikian, baiklah.
Tetapi aku tiada tahu negeri baginda itu.” Maka sahut Jajan Wera, "Patiklah
yang menunjukkan jalan jikalau Tuanku hendak berangkat baiklah.”

Hatta maka Indra Jaya pun berjalanlah dengan Jajan Wera serta dengan
segala rakyatnya dan hulubalangnya yang empat orang itu pun ada bersama-
sama dengan rakyat banyak itu. Dan beberapa lamanya baginda itu berjalan,
maka ja pun sampailah ke keindraan. Maka terdengarlah kepada Maharaja
Johan Jauhari. Maka baginda pun menyuruhkan seorang hulubalangnya pergi
melihat rakyat yang datang itu. Maka seorang hulubalang yang dititahkan itu
pun pergilah mendapatkan Indra Jaya. Adapun hulubalang itu pun bertemu-
lah dengan Jajan Wera, Maka kata Jajan Wera, // "Hai hulubalang, engkau
hendak ke mana?” Maka sahutnya itu, “Hamba disuruhkan oleh Baginda me-
lihat raleyat yang datang itu.” Maka kata Jajan Wera, "Hai hulubalang. kem-
balilah engkau! Katakan aku yang datang ini. Adapun Tuan Putri itu adalah
bersama-sama telah dapatlah.”

Kalakian maka hulubalang itu pun segeralah ia kembali mengadap Ba-
ginda. Setelah hulubalang itu datang ke hadapan Maharaja Johan Jauhari
maka ia pun berdatang sembah, ”Ya Tuanku, adapun patik ini dititahkan
pergi melihat rakyat yang datang itu bukannya rakyat orang lain, rakyat
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Tuanku sendiri juga. Adapun vang datang itu Tuanku Jajan Wera Tuanku.
Maka katanya, patik paduka anakda Tuan Putri adalah ia bersama-sama da-
tang, tetapi patik lihat anakanda tiada.” Syahdan maka ada seorang laki-laki
terlalu majelis rupanya. [tulah yang ada diiringkan oleh Jajan Wera.”

Telzh Baginda mendengar sembah hulubalang itu, maka Baginda pun ter-
lalu suka hatinya. Maka dengan seketika duduk maka Jajan Wera pun datang
mengadap Baginda itu. Adapun Indra Jaya tatkala di luar tiada ia bersama-
sama dengan Jajan Wera itu. Setelah dilihat oleh Maharaja Johan Jauhari
datang itu maka Baginda pun bertanya, katanya, "Segera juga engkau datang
i Adakah bertemu dengan anakku?” Maka Jajan Wera pun menvembahkan
hal thwalnya itu datang, "Adapun Tuanku, dititahkan pergi mencari paduka
anakanda itu, adalah patik bertemu. Akan tetapi, [/ anakanda itu ada se-
orang laki-laki terlalu indah rupanya, seperti bulan empat belas hari, namanya
Indra Juya. Patik bertemu di tengah jalan. Paduka anakanda itu pun ada di
hawanva, Sekarang pun ada bersama-sama datang ke negen Tuanku ini
hendak mengadap ke bawah duli Tuanku.”

Maka kata Maharaja Jauhari, ~Sekarang ada di mana yang bemama Indrm
Jaya itu?” “Ada di luar kota, Tuanku.” Setelah itu maka Baginda pun se-
geralah mendapatkan Indra Jaya Lela Pahlawan ke luar kota dengan segala
rakyat sekalian. Jajan Wera pun udalah bersama-sama turut mengiringkan
baginda. Baginda pun berteinulah dengan Indra Jaya. Setelah dilihat oleh
Indra Jaya rakyat banyak datang mendapatkan dia itu, maka ia pun segerm
berdiri memberi hormat, lalu berjabat tangan Maharaja Johan Jauhari. Maka
kata Baginda, "Marilah Tuan. Ayahandu silakan segera masuk ke dalam is-
tana.” Maka sahut Indra Jaya dengan takzimnya, “Ya Ayahanda. jangan
Tuanku bersusah susah sahaja. Patik hendak mengadap ke bawah duli Tuan-
ku. Sebab pun maka Anakanda berhenti tiada bersama-sama dengan Jajan
Wera mengadap Tuanku karena Anakanda sangat lefah jagi berialan. Dan itu-
lah maka Jajan Wera Anakanda surulikan mengadap Tuaniu dahuiu.”

Kalakian maka Indra Jaya dan Maharaja Johan Jauhari pun berjalanlah
masuk ke dalam istana diiringkan olel. segala rakyat sekalian. Setelah sampai
ke istana dalam, syahdan maka Baginda pun duduklah. Maka Indra Jaya pun
duduk mengadap Baginda. Seteluf itn maka Indra Jaya pun mengeluarkan
cumbul dari dalam kemalanya /| [ itu, Maka dibukanya cumbul itu. Maka
Tuan Putri Indra Ismaya pun keluarlah. Telah dilihat oleh baginda itu, maka
segera dipeluk diciuminya oleh ayah bundanya itu. Maka katanya, "Aduh
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Anakku Tuan dan buah hatiku dan biji mataku, rasanya ayah bunda me-
naruh percintaan selama Tuan tinggalkan.”

Syahdan maka Tuan Putd pun cucur air matanya melihat kelakuan ayah
bundanya itu. Maka Indra Jaya pun belas rasa hatinya melihat baginda dua
laki istri itu bertemu dengan anaknya. Maka air matanya pun berlinang-linang.
Kalakian maka disamarkannya dengan makan sirih. Seketika duduk maka
hidangan pun diangkat oranglah ke hadapan. Baginda Johan Jauhari pun
makan empat orang bersama-sama sehidangan dengan Indra Jaya. Setelah
sudah makan lalu makan sirih. Maka Jajan Wera pun dipersalin oleh Baginda
dengan sekalian selengkapnya. Telah sudah maka Baginda pun berkata kepada
istrinya, katanya, "Esok hari hamba hendak menyuruh memulai berjaga-jaga
empat puluh hari empat puluh malam akan mengawinkan anak kita dengan
Indra Jaya ini karena sudah keluar perkataan; barangsiapa dapat membawa
pulang anak kita, ialah jadi suaminya. Sekarang Indra Jaya yang membawa
pulang, ialah jadi suaminya. Arkian maka rupa Tuan Putri pun tiada dapat di-
cela dan budi bahasanya pun baik. Jikalau di tanah Gandaran ini, sekalian
anak raja-raja tiada boleh menyamai Indra Jaya.” Maka istrinya pun me-
nyahut, // “Sebaik-baiknyalah.”

Setelah keesokan harinya maka Baginda Maharaja Johan Jauhari pun
menyuruhkan kepada sekalian rakyatnya dan hulubalangnya memulai berjaga-
jaga empat puluh hari empat putuh malam. Kalakian maka segala menteri,
hulubalang, rakyat sekahan pun berhimpunlah ke dalam istana. Maka gen-
derang pun dipalu oranglah, tanda raja bersuka-sukaan. Maka Jajan Wera pun
hadirlah di dalam istana siang malam serta orang besar-besar. Dan hulubalang
Indra Jaya empat orang itu pun adalah bersama-sama. Maka segala rakyat jin
dan membang peri pun dan indra jendra sekalian pun berhimpunlah dengan
segala alatnya, masing-masing dengan bermainan; ada yang bermain pedang,
ada yang bermain perisai, masing-masing dengan kepandaiannya.

Syahdan maka ramailah Negeri Gandaran itu; jin samanya jin, peri sama-
nya peri, dewa samanya dewa, mambang samanya mambang. Setelah genap
empat puluh hari empat puluh malam orang berjaga-jaga itu maka Tuan Putd
pun dihias oranglah dengan selengkapnya pakaian. Telah sudah maka Indra
Jaya pun dihias pula. Maka Tuan Putri dengan Indra Jaya pun dinaikkan
orang ke atas usungan. Maka lalu diarak oranglah berkeliling negeri tiga kah,
Maka laiu masuk ke dalam istana. Setelah itu maka didudukkan orang di atas
panji persada. Dan segala dayang-dayang biti perwara pun hadirlah mengadap
penganten itu. Seketika maka hidangan pun diangkat oranglah nasi hidangan
ke hadapan. Maka Indra Jaya pun santaplah sehidangan (dengan) istrinya.
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Arkian maka segala yang mengadap pun makanlah masing-masing dengaj
hidangannya. Maka biduanda yang baik / / suaranya pun bernyanyilali. Malks
segala orang yang pandai menari pun bermainlah. Setelah sudah makan
minum maka hidangan pun diangkat oranglah. Demikianlah ceriteranya Tuan
Putri Indra Ismaya dipertemukan oleh Indra Jaya dengan Maharaia Johan
Jauhari itu: terlalu ramai Negeri Gandaran, bertukar suka dengan duka. dan
demikianlah adanya.

2.]11 Hikayat Indra Laksana

Pengantar

Hikayat Indra Laksana ini menccritakan Raja Mangindra Cuaca mie-
merintah Negeri Indra Perjanggs. Kedua orang anaknya yang bernama Johan
Mangindra Rupa dan Tahir Johan Syah disurulinya mencari alat yang me-
nimbulkan bunyi-bunyian. Dalam perjalanan mencari alat itu, mereka ber-
temu dengan Raja Salam atau Raia Semut yang memberi tahu hahwa pemilik
alat 1tu jalah Putri Indra Bijaksana anak Raja Perabu Sakti. Raja Salisn mem
beri kesaktian dan hikmat kepada mercka dan mengganti nama mereks, Johan
Mangindra Rupa berganti nama Indra Mahadewa Kesaktian, sedanghkun Tahir
Johan Syah menjadi Bisynu Dewa Keindraan dengan nama lain Indra Lak-
sana.

Indra Laksana dilarikan kudanya ke Gunung Mangema Lela. yang Ji
puncaknya ada taman yang ditunggui sembilan ekor kera putih penjelmaun
cucu Dewa Melayang yang dikutuk. Indra Laksana tiba di temnpat dewa itu
dan bertemnu dengan Putri Pertiwi, seorang bidadari di puncak gunung itu.
Putri itu dikawini Indra Laksana.

Indra Mahadewa pergi mencari adiknya dan sampai di Negeri Beranta
Jintan yang dihuni oleh kera-kera putih serta diangkat menjadi raja. Ketika ia
teringat alat bunyi-bunyian itu, ia pergi dengan diiringkan rakyatnya dan
sampai di Negeri Harman Piras yang bernama Palinggam Cahaya. Negeri itu
diperintah oleh Raja Tabal Syah, yang mempunyai anak bernama Putri Su-
gandari Cahaya.

Indra Mahadewa menyuruh utusannya meminang anak Raja Tabe! Syuh,
yang merasa tersinggung karena disangkanya Indra Mahadewa itu kera jugd
seperti utusannya. Ternyata setelah Raja Tabal Syah mengetahui bahwa Indra
Mahadewa itu manusia, ia bahkan menjemput Indra Mahadewa untuk di-
kawinkan dengan Sugandari Cahaya.

Akhir cerita ialah perkawinan Raja Indra Mahadewa dengan Putri Su-
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gandari Cahaya anak Raja Tabal Syah, sedangkan Indra Laksana yang tinggal
di Gunung Mangema Lela pergi ke Neger Indra Puspa dan berperang dengan
Raja Sadarsah. Ceritanya berakhir dengan kalimat: . . . “Indra Laksana
duduk itu bersuka-sukaan dengan Tuan Putri diadap oleh Siti".

Hikayat Indra Laksana ini berdasarkan isi ceritanya dapat digolongkan
ke dalam sastra pengaruh peralihan Hindu Islam karena di dalamnya terdapat
unsur-unsur Hindu dan Islam. Unsur Hindu yang terdapat dalam hikayat itu
ialah adanya penjelmaan dewa menjadi kera putih, yang asalnya dewa yang
dikutuk karena berbuat salah. Pencarian benda ajaib, yang dalam cerita mi
ialah alat yang menimbulkan bunyi-bunyian seratus sembilan puluh ragam
bunyinya. Ciri Hindu lainnya ialah masih banyak ditemui dewa-dewa, jelma-
an dewa, perebutan putri, serta penjelmaan manusia menjadi binatang, seperti
kumbang dan burung,

Ciri Islam yang terlihat dalam cerita ini ialah cerita dimulai dengan Bsrmi
I-Lahi r-Rahmani r-Rahimi dan pembuka cerita dengan wa bihi nasta®inu bi
I-Lahi “ala dan diakhiri dengan wa la-Lahu allam bi s-sawab. Selain kata-kata
atau kalimat dalam bahasa Arab itu, yang menunjukkan pengaruh Islam,
nama-nama pelakunya juga menunjukkan ciri Islam, seperti Raja Salam, Tahir
Johan Syah, Raja Tabal Syah, dan Indra Laksana.

Naskah Hikayat Indra Laksana ini tercatat dalam katalogus van Ronkel
(1909:144 dan 190), sebanyak dua naskah dengan nomor C. 5t.126 dan C
St. 139, katalogus susunan Sutaarga (1972:99 dan 137) dan kawan-kawan
bernomor M1. 597 (C. St. 126) dan M1. 620 (C. St. 139) dan tercatat dalam
daftar naskah Howard (1966:70) dengan nomor 126 dan 139. Kedua naskah
itu berbeda isi ceritanya dan masing-masing tidak ada hubungannya.

Deskripsi kedua naskah itu sebagai berikut.

1) Naskah Indra Laksana I bernomor M1. 597/C. St. 126, berukuran 32 x
20 cm, berisi 142 halaman, yang setiap halamannya terdiri atas 22 baris.
Tulisan Arab-Melayu, tintanya hitam dan merah serta sudah menyerap
kertas sehingga tulisannya banyak yang kabur. Sebagian besar naskahnya
sudah rusak dan tidak dapat terbaca. Naskah ini tidak mempunyai kolo-
fon dan menurut catatan van Ronkel (1909:144) dan Amir Sutaarga dan
kawan-kawan (1972:99) naskah ini ceritanya miripdengan “Hikayat In-
dranata”, sedangkan dalam naskah ini terdapat judul Hikayat Zonder
Naam,

2) Hikayat Indra Laksana il bemomor M1. 620/C. St. 139 berukuran 25x%
20 cm, bersi 82 halaman, yang setiap halamannya terdiri atas 18 baris.
Tulisan Arab—Melayu dan tintanya hitam dan merah, tetapi sudah me-
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nyerap pada kertas sehingga tulisannya agak kabur. Naskah ini tidak
mempunyai kolofon. Kalimatnya tidak tersusun dengan baik: demikian
juga jalan ceritanya kadang-kadang tidak beraturan.

i)

Dalam antologi ini akan diambil dua buah fragmen dari naskah AN
vang menggambarkan pertemuan kedua anak Raja Mangindra Cuaca dengin
Raja Salam dan perkawinan Indra Muhadewa dengan Putri Sugandari Cahaya.

1) Kedua Anak Raja Mangindra Cuaca Bertemu dengan Raja Salam

Alkisah maka tersebut perkataan Raja Syah' Johan Mangindrarupa dan
serta Ra(ja) Tahir Johan dilarikan keduanya empat puluh hari dan empat pu-
Juh malam lamanya, tiada berhenti lagi dilahirkan kudanya di dalam | / hotan
vang basyar dan padang yang luas yang sukar-sukar. Maka sifat seperti !
rupanya anak raja kedua; 1a pun sangat berhenti pada malam itu dicarang
kavu dan cela batu, demikianlah anak raja itu.

Hatta beberapa lamanya Raja Syah Johan Mangindrarupa dan Tahi
Johan Syah, ia pun sampai pada kaki Gunung Jabat Toranggas naumanya. Sc-
hermula di atas gunung itu ada suatu taman terlalu amat indall rupanya:
taman itu bernama Puspanikam. Adapun gunung itu terlalu amat tingg se-
perti di langit rupanya. Dan namanya Pegunungan Indra Laksana namanya
dan terlalu inda padang atasnya gunung itu. Setela Raja Syah Johan Mangin-
drarupa dan Tahir Johan Syah melihat gunung terlalu inda-inda dan tingg,
terlalu molek rupanya. Maka anak raja kedua, ia pun naik ke atas gunung.
Maka anak raja-raja, ia pun masukla ke dalam taman. Maka dipakai bunga-
bungaan serba kuning, ia pun sedang berkembang. Maka mancar abung bahu-
nya ditiup-tiup angin, harum bahunya bunga, ia pun sampai beterbang-ter-
bangan ke syana ke mari. Maka burung. ia pun banyak sekali-sekali. Ada vang
hinggap pada pohon cempaka ungu, ada yang hinggap pada pohon bunga
melur. Maka segala burung, ia pun berpantun demikian bunyinya.

Pegang Lontar' di atas tanah
Bunga manggis di dalam kurungan
Anak raja mau ke mana
Manis sekali dipandang orang
Maka jawab si burung nuri yang hinggap di pohon cempaka, Silung namanya.

Anak raja bermain pana

Hendak dipanah orang tuanya
Anak muda mau ke mana
Hendak berjalan sama saudaranya

T 1 PRS
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11 Maka sahut oleh si burung nur yang di atas pohon // siri gading, demikian
bunyinya.

Kakang kuda Indragiri

Dipakai anak sunan di dalam negeri
Datang pula ada yang dicari

Tela hilang di mana Kakanda cari

Maka burung berpantun pula si burung merpati di atas pohon bunga melati
susun, demikian bunyinya.

Batang siri di dalam cawan
Bunga karang di padang temu
Rindu dendam dan bangsawan
Baru sekarang siti bertemu

Maka kumbang yang mencari bunga melur susyun itu pun datang (kepada)
anak raja keduanya seraya berpantun, demikian bunyinya.

Bunga anggur yang dipandang temu
Garuda puti di dalam sun

Baru sekarang kita bertemu

Apa dicari Tuan ke mari

Maka anak raja keduanya itu pun heran dirinya tercengang-cengang me-
lihat burung di dalam taman ini pandai berpantun dan kumbang demikian
juga. Maka anak raja keduanya. ia pun naikla dua-dua ke atas balai gading dan
bersender sepulu mutu. Dan seorang di balai, ia pun pohon delima dan seri-
kaya, dan hormah pun buanya terlalu amatlah. Itu anggur pun sedang banyak
berbua dan kumbang masuk berterbangan ke syana ke mari seraya bunyinva
berpantun.

Padi raba di pinggir kali

Jatu di papanlah siri-siri

Muda vang harap sekali-kali
Darilah kapan sampai ke mari-mari

Maka anak raja keduanya naik ke atas seraya berbaring-baring. Maks
angin bertiup-tiupan antara ada dengan tiada. Maka dahun kayu pun berhem-
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pas-hempasan., seperti orang menangis suaranya. Maka anak raja keduanya
terlalu heran rupanya. Maka kumbang ramai menyaring bunga angsyoka.
Maka kita, ia pun mencari di tepi gunung, seperti orang melihat anak raja ke-
duanya. Maka bunga yang di dalam taman, ia pun mencium-cium bahunya Ji-
tiup-tiup cleh angin mengenakan tubuh anak raja keduanya itu. Maka penuh
tubuh snak raja, ia harum bahunya. Rawan hatinya baginda serta fa pun
seperti 11durnya seraya kapadanya.

syahdan sekutika Baginda duduk berdua itu, suara pun kedangaran ke-
pada amak raja terlalu nyaring bunyinya seperti bulu perindu. Sakutika Ba-
ginda duduk dan serta katanya, "Hai anak raja kedua, yang berbagai-bagai
Bangsawan, lagli arib dan bhijaksana. Tuan hamba datang pada tempal wi.”
Maka anak raja Keduoanya 1tu terkejut inendengar suaranya imanusyia, melihat
kiri dan kanan. Maka tada kelihatan manusin pada kutika itu, gaib, 18 me-
rupakan dirinva seperti rupa manusia dan teilulu elok rupanya dan manis.
Syahdan seperti indra dari kavangan rpanya. Maka ia duduklzh anak raja
keduanya.

Setelah dilihat oleh apak rmja 1tu hal sudranya manis itu, rupanya dengan
pantas lakunya. Maka Raja Syash Johan Mangindrarupa, ia pun seraya ber
tanya. “Siapakah Tuan hamba ini sekonyeng-konveng ada pada muka hamba
mi?” Maka Raja Salan, 1a pun teriawa-tawa seraya memegang langan anak
raja keduanya serta katanya, Mzi Anskku, Ayahanda inilah yang bernuma
Raja Salam /dan/ Raja Semut di gunung,” seraya memegang tangan anak raja
keduanya serta katanya, “Hai Anakku, Ayahanda inilah yang bernama Raja
Salam [ dan/ Raja Semut di gunung ini, vang mengalahkan semut kads dan se-
gala balatentara ini.”

Anak keduanya mendengar kata Raja Salam maka Raja Syah Johan
Mangindrarupa dan Raja Tahir Johan. ia pun sujud pada kiki Raja Salam
seraya dipeluk dan diciumnya cle ananda raja keduanya itu, dimulickan serta
Katanyd. "Apa juga pekerjaan Ananda keduanya datang ke mari pada tempat
Avahunda?” Maka sahut anak raja keduanya, “Ya Tuanku garib byaksana di
atas lahta kerajaan Angkasya. Adapun patik keduanya bersaudurz datang
ke mari sesungguhnya Ayuahanda. Patik ini disuru mencari bunyi-bunyian
dengan sekalian patik seratus sembilan pulu ragamn. [tulah hal mulanya patik
sampal ke man, Tuanku.”

Setelah Raja Salain mendengar kata anak raja, belas hatinya mendengar
kata hal anak keduanya sebab masi kecillah, belum tahu ia budi bicara, Maka
Raja Salam pun tunduk menyapu air matanya serta katanya, "Pada hari ini
Anakku kedua Ayahanda ambil anak dari dunia datang ke Akhirat. Hai ma-
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kota cahaya mataku Ayahanda, adapun yang empunya bunyi-bunyian itu
anak raja jin yang empunya. Namanya Putri Indra Bijaksyana dan rupanya
Tuan Putri itu terlalu amat baik, adalah seperti gainbar yang baru tertulis,
demikian rupanya Tuan Putri. Dan cahaya mukanya adalah seperti bulan pur-
nama empat belas yang baru terbit. Dan tiada bole dibandingannya pada
zaman ini, tiada siapa ada yang seperti rupanya Tuan Putri, kilau-kilauan tiada
bole ditentang nyata. Dan warna tubuhnya seperti manikam yang amat puti
gilang-gemilang, Anakku. Dan nama ayahandanya Perabu Sakti dan nama ne-
gerinya Indra Pertiwi namanya. Syahdan terlalu besyar kotanya, empat belas
pintu, serta gunung kemala yang empat dan besyar cahayanya pun serta
matahari yang baru terbit. Dan lagi besyar kerajaannya baginda. Beberapa
pulu ribu rakyatnya dan hulubalang yang gagalh dan pahlawan yang gagah-
gagah di bawa istananya. Raja itu senantiasa memakai baju zira dan baju
rantai mayang seni-seni daripada hursani. Maka // bercahaya rupanya pada
siang dan malam, duduk di bawa istana raja dan makota ketopong dan tarkas
yang keemasan. Pada tiap-tiap hari mengalas pedang pun dipersandang padang
pada bahunya, demikian hal hulubalang.

Hai Anakku bua hatiku cahaya mataku, bahwa sungguhnya demi nyawa
Ayahanda Tuan ketahui hal raja. Adapun sekarang yang bernama termashur-
lah pada alam dunia semua di bawa firman Baginda itu. Beribu-ribu raja-raja
yang memakai ketopong yang bercahaya-cahaya, seperti bintang jauhari dan
babarapa pulu ribu raja-raja tiada memakai daun makota, maka sentiasa meng-
adap raja-raja.

Hai Anakku, lain daripada itu babarapa puluh jin dan peri mambang dan
Raja Indra Cindra, ia pun takiuk kepada Raja Perabu Sakti. Dan jikalau Ba-
ginda itu berangkat berjalan, beberapa puluh burung, ia pun mengembangkan
sayapnya ke padang. Dan apabila Baginda itu sampai di padang, sekalian pun
merahup pada kaki Baginda itu. Demikian besyar Baginda.

Hai Anakku, lain daripada babarapa pulu anak raja mambang Tuan Putri
Indra Bijaksyana, isi seratus yang tiada bole mengadakan kerajaannya Tuan
Putri itu karena bukan daripada emas dan perak dan bukan daripada kain dan
baju benda yang lain, Adapun sebab kawin yang dikehendaki, pertama biji
lenga sepuluh koyan dan pasir sepuluh koyan maka dicampurkan menjadi
satu. Jumlahnya ada dua pulu koyan semuanya dan disuru pili lenga samanya
biji lenga, pasir samanya pasir; biji lenga sepulu koyan, pasir sepulu koyan itu.
Demikian mulanya halnya segala anak raja-raja yang meminang Tuan Putri.
Maka dikehendakinya abisyi dangan satu had juga. Kalau dipermulai pagi,
sore biyar habis dan kalau dipermulai malam habisnya siang. Jikalau tiada
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demikian itu // perjanjiannya tiada dipertuan Putri. Dan suda beberapa anak
rajaraja yang mermnilih biji lenga dan pasir itu tiada dapat. Segala raja-raja me-
ngerjakan yang kedua perkara kepada Tuan Putri itu. Seekor kambing ada
pada basi hursani di hadapan istana raja itu; hendak kala karena kambing ‘i
parang Jangan gabus, ia pun husir kambing itu, hendaklah penggal dangan
sekali parang juga.

Sahdan yang naikkan belanja Tuan Putrl itu kain rembua yang amat
hitam satu kayu. Maka disurub basu supaya kembali menjadi puti, seperti
kapasy rupanya. Depukian anak raja halnya itu, isi kawinnya itu unak o,
Hai Anakku, babarapa pulu segala anak raja-raja yang hemama mashur itu
pun tiada dapat berjago pasyuruannya. Sebermula akan rakyatnya raja rak-
syasa terlalu banyak adalah seperti rambut dan tiada teperrnanai banyakn.ya
serpulu ribu banyaknya dan lakss: duduk di Gunung Gundalah Puaizm
karana gunung itu tempat Tuan Putr:, anak raja itu bermain-main di saua.
Tiada lagi tempat Ayahanda mehatakan perihal kebesyaran dan kemuliasn
cnia itu Perabu Sakti itu. Sahdan rakyat itu pun beribu-ribu jenisnya rupanva.

Sebermula kota neged itu daripada emasy sepulu mutu bertatalikan 1:na
mutu manikam dan beberapa pulu karena utan kayu yang inengarjukan ke-
pada pintu kera baring pada pintu kerayang itu. Adapun balairung raja itu
terlalu amat besyarnya rongganya tuju pulu sembilan rongganya. Balainya
daripada tembaga suasa, bantalnya daripada emas sepulu inutu dan sakainya
daripada intan. Maka segala pekakas di balairung daripada emas sepulu muiu
dan sakainya daripada intan. Maka segala pekakas di balairung daripada e:nas
sepulu mutu bertatahkan intan dikarang dan pualam biduri zamrut puspa
ragam pancawarna, demikian adanya. Sahdan heberapa pulu kemala ;ang
cemerlang [/ ! tergantung sigap itu.”

Setelah Raja Syah Johan Mangindrarupa dan Raja Tahir Johan nien-
dnegarkan cerita Raja Salam maka ia terfalu heran tercengang<engang nien-
dengar cerita itu serta menundukkan kepalanya seraya katanya, ""Daripada ke
bawa Duli yang Mulia; akan sekarang ini betapakah hal patik keduanya ini?
Adakah sampai k¢ syana Tuanku? Adakah kurnia Duli Tuanku sama patik
kedua bersaudara ini memohonkan hikmat jadi berkata kepada patik kedua
ini?” Maka Raja Salam itu pun seraya tersenyum-senyum serta katanya, “Hai
Anakku kedua, pandanglah olemu akan muka Ayahanda ini!”

Maka dipandangnya ole anak raja keduanya. Maka anak raja keduanya itu
pun pingsan riada khabarkan dirinya. Maka dilihat di dalam pingsannya itu
babarapa pulu buah negeri yang basyar. Pada parasanya, tatkala di dalam la-
lainya maka ia mnemegang rasanya safu orang hikmat Manik Jabar akan nama-
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nya dan terlalu amat bercahavacahaya rupanya. Sahdan maka bersender
pegangnya anak raja keduanya itu kepada Negeri Indra Pertiwi itu. Maka
terlalu amat basyar kerajaannya Baginda itu. Maka kedaranganlah bunyian
Tuan Putri itu; sekali petik seratus sembilan pulu ragam itu. Maka anak raja
keduanya, ia pun sangat lalai rasanya. Maka segera karat oleh Raja Salam anak
raja keduanya ini, bangun serta memegang kesyaktian suatu seorang. Maka
lalu ia duduk keduanya serta menyembah kaki Raja Salam. Maka segeralah
disambut ole Raja Salam serta dipeluknya dan dicium seraya katanya, ""Ya
Tuanku cahaya mataku, adapun pendengar Ayahanda ini dapatla Tuan me-
lawan Raja Perabu Sakti, ia berperang. Anakku keduanya bersaudara ini, ia
bercerai kelak dan akhirnya barulah pula bertemu Ananda kedua ini. Jikalau
demikian, baikla Anakku keduanya ini bersalin nama supaya mashur nama
Ayahanda mengajarkan Ananda keduanya // bersaudara ini supaya jangan
sia-sia kata orang nama Ayahanda datang ke akhirat.”

Setela anak.raja keduanya itu mendengar kata Raja Salam. ia pun yang
demikian itu., Maka anak raja keduanya pun berdebar-debar hatinya seraya
berpeluk dan bercium dan bertangis-tangisan berdua bersaudara itu; terlalu
pilu rawan hatinya sebab ia akan bercerai kepada saudaranya itu. Maka anak
raja keduanya seraya berkata, "Ya Tuanku Syah Alam. moga-moga tiada
dapat patik melalui pada barang yang dititakan ole Duli Tuanku kumiakan
kepada patik. Dan yang mana yang patik kerjakan antara patik keduanya ber-
saudara ini!”

Maka Raja Salam pun seraya tersenyum-senyum serta katanya memberi
nama anak raja keduanya itu. Adapun Raja Syah Jihan Mangindrarupa itu
bernama Indra Mahadewa Kesaktian dan Tahir Johan itu bemama Bisynu
Dewa Kcindraan timangan Indra Laksana, Setelah (itu) maka Raja Salam. ia
pun memberi kesaktian kepada anak raja keduanya itu amat bercahaya-caha-
ya, bercermerlang, rupanya gilang-gemilang, kilau-kilauan. Maka Raja Salain
itu pun kasi daripada cahaya kesaktian itu. Maka dangan sekutika itu juga
rupanya Indra Mahadewa dan Indra Laksana itu pun terlalu amat elok paras-
nya. Syahdan bercahaya-cahaya seperti matahari yang baru terbit, cemerlang
tiada dapat dipandang nyata.

2) Raja Tabalsyah Mengawinkan Anaknya dengan Indra Mahadewa

Sebermula diceritakan ole orang yang empunya ceritera ini hikayat. Ada-
pun tatkala Raja Tabalsyah berjalan kembali ke dalam kotanya serta ia datang
ke dalam istana. Maka Raja Tabalsyah pun berkata kepada permaisuri seraya
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tertawa-tawa gelak-gelak, “Ya Adinda nyawaku, baikla Adinda nyawaku tu-
run |/ pergi kembali anakanda itu. Maka Tuan hamba sia-sialah Tuan Putri
Sukandari Cahaya karena Kakanda ini suda berole imantu yang amat baik
rupanya, gilang-gemilang rupanya. Syahdan Jagi budiman, lagi pahlawan, /lagi/
dan bijaksana, demikian Adinda Tuanku!”

Maka pun Tuan Putri Permaisuri pun tersenyum-senyum mendengar
perkataan kakanda itu. Maka segala isi istana pun ramaila tertawa-tawa gelak-
gelak. Setela itu Pemmaisuri pun berangkatla ke dalam maligai ananda itu.
Maka diiringkan ole bimi raja-raja dan sekalian bini menteri dan hulubalang
serta davang-dayang biti-biti perwara sekalian itu. Setelah permaisuri datang
ke dalam maligai ananda Baginda itu. maka (ia) pun duduk di sisi Tuan Putri.
Maka 1a pun dihiasi dengan pakaian-pakaian yang inda. tiada dapat dilihat
orang dengan serba emas-emasan. Maka teralu baik rupanya Tuan Putri itu.
purt didukung /kenanya; di atas peterana vang keemasan yang bertatahkan
ratna mutu manikam. Maka dihadap ole segala anak raja-raja dan anak men-
tert dan hulubalang dan anak pati dan siti dan dayang-dayang. Maka terlalu
ramai clok rupanya Tuan Putri Sugandari /pan/ Cahaya itu. Maka adalah se-
perti bulan dipagar bintang, demikian // rupanya. Setelah itu maka Indra
Mahadewa pun berangkatla masuk ke dalam kota Negeri Harman Piras itu
seraya diiringkan segala raja-raja dan hulubalang, dan pahlawan yang gaga Jc-
ngan sekalian bala-bala tentaranyanya sekalian yang tiada tepermanai itu.
Setela Baginda datang ke dalam kota itu maka lalu masuk ke dalam balai-
rung Raja Tabalsyah. Maka Raja Tabalsyah pun segerala ia keluar mengelu-elu
[ndra Mahadewa itu diirmgkan ole balatentaranya dan raja-raja dan menteri-
menteri pahlawan sekalian itu.

Setelah bertemula Raja Tabalsyah dengan Indra Mahadewa. pun Raja
Tabalsyah tercengang, heran ia akan saktinya Indra Mahadewa 1tu seraya ber-
pikir di dalam hatinya, "Sungguh Indra Mahadewa itu anak raja besar juga
rupanya maka dapat mengerjakan demikian itu, dikehendaki ia!” Maka Raja
Tabalsyah pun segeralah ia membawa Indra Mahadewa kembali ke Tuan
Putri. Setelah itu maka lalu duduk di sela-sela kanan Tuan Putri. sebelah kiri
[ndra Mahadewa. Maka rupanva Tuan Putri berkaosan sedikit sakana serta
Indra Mahadewa. dan tetapi mnenambahi juga sedikit barang yang baharu dan
terlalu amat patut sekali-kali. Dan keduanya sama baiknva, memben gairah
hat segala yang melihat ; / dia.

Setela itu maka Raja Tabaisyah pun turunia dari atas maligai Tuan Putn
itu lalu turun ke balairung menjamu dengan segala anak raja-raja, menteri
hulubalang dan pahlawan. Sekalian rakyat pun semuanya dipermulia ole
Baginda sekalian, masing-masing kembali pada tempatnya,
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Adapun Indra Mahadewa itu, ia bersenda-gurau kepada Tuan Putri itu.
Maka terlalu elok dan menjelis rupantya. Sahdan seperti Indra dari kayangan
rupanya dan kecil mulut sama timbangannya, member kepingin segala orang
yang melihatnya sekalian itu, sebabnya mungilnya bukan alang-kepalang.
Maka (santapan) pun diangkat orang ke hadapan Indra Mahadewa. Maka Ba-
ginda pun santapla dua laki istri. Setela suda maka lalu makan siri barang se-
kapur. Maka Indra Mahadewa pun berangkatla masuk ke dalam peraduan
bersama-sama dengan Tuan Putri. Maka berkelambu yang ditulis dengan air
emas pun dipelabukan orang. maka Indra Mahadewa pun berole dangan Tuan
Putri di dalam peraduan itu serta ia melakukan kesukaannya yang kedua itu
kepada barang yang dikehendaki antara keduanya itu empat pulu hari dan
empat pulu malam lamanya. Maka Raja Tabalsyah pun duduk bersuka-sukaan
makan dan minum dangan // segala raja-raja dan punggawa-punggawa hulu-
balang dan menteri.

Setelah genapla empat pulu hari dan empat pulu malam lamanya, maka
Baginda menyurukan orang membuat persalinan pancawarna permadani
Tuan Putri itu. Setela suda pancawarna intan pun suda lengkap, maka Indra
Mahadewa dan Tuan Putri turun mandi. Maka dimandikan orang dari atas
pancawarna persada jtu. Maka segala baru, lutung, kukang, siamang pun
ramzi berlompat-lompatan dangan tempik soraknya terlalu ramai.

Setela suda mandi itu maka diarak orang berkeliling sampai tuju kali
serta dangan segala bunyi-bunyian terlalu amat ramai seraya Baginda men-
dengar ke udara. Seketika itu turunla hujan air mawar terlalu amat harum
bahunya, membasahi segala orang yang melihat itu. Hulubalang habisla basa
adalah sangat orang itu sangat gemetar kedinginan. Pada seketika itu maka
turun angin. Setela itu mengeringkan kain dan baju kepada tubu segala
orang pun bangunla. Maka genapla tuju keliling-keliling. Maka dibawa orang
lalu ke atas istananya. Maka Baginda pun berjalan dangan segala rakyat se-
kalian itu.

Setela suda selesai daripada pekerjaan itu maka Baginda pun duduk di
atas tahta kerajaan dangan bersuka-sukaan juga laki istri. Maka seperti bunga
sekuntum rupanya, demikian ceriteranya wa I-Lahu a®lam bi s-sawab.

2.12 Hikayat Indra Maulana

Pengantar

Hikayat Indra Maulana ini berisi kisah pengembaraan Indra Maulana sejak
kecil sampai dewasa. Pengembaraan Indra Maulana itu bertujuan mencari-
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obat bagi ayahnya yang sakit. Obat yang dimaksud ialah bunga pujenggi'
yang tumbuh di tengah laut sebelah selatan. '

Setelah mendapat petunjuk dari gurunya, seorang Brahmana, yang tinggal
di Bukit Indrakila, Indra Maulana bertemu dengan seekor banteng. Banteng
ity adaiah saudara sepupu Indra Mzulzna yang dibuang ke dalam hutan. Indra
Maulana berhasil menjelmakan banteng mu menjadi manusia, yang diberi
nama Bantzng Alam. Indra Maulana bertemu pula dengan seekor naga, juga
saudara sepupunya, di pinggir laut. Dengan bantuan naga itu Indra Maulana
Jan Banteng Alam mencari bunga puwenggi di tengah laut itu, [ndra Maulzna
berhasil menemukan bunga pujenggi serta membebaskan Tuan Putri Ratna
Kumala, seorang putri Kerajaan Haibar, dari burung garuca yang menculik-
nya. Akan tetapi, dalam pertemuan Indra Maulana dengan burung itu Ratna
Kumala serta bunga pujenggi dilarikan oleh Maharaja Bahrun Dewa dan Gar-
dan Dewa. Tuan Putri Ratna Kumala dipulangkan ke Kerajaan Haibar oleh
Mzharaja Bzhrun Dewa dan Maharaja Gardan Dewa dengan perjanjian 2kan di-
lakukzn perkawinan antara Ratna Kumala dan Maharaja Dewa itu.

Dazlam mencari Tuan Putri Ratna Kumala dan bunga pujengg yang hilang
itu, ketiga bersaudara Indra Maulana itu mengembara dari satu tempat ke
tempat lain. Tiba-tiba Banteng Alam merasa lapar. Indra Maulana menangkap
ikan besar di laut. Setelah daging ikan itu habis dimakan oleh mereka, tulang
ikan itu disepak oleh Indra Maulana dan melavang ke udara.

Dalam perjalanan selanjutnva Indra Maulana dan saudaranya itu sampai
di Negeri Janur yang sedang dilanda kesulitan, vaitu sebuah tulang ikan mem-
bendung muara sungai. Berkat jasa Indra Maulana dan saudara-saudaranya.
tulang ikan itu dapat dibuang. Sebagai imbalannya, Banteng Alam kawin
dengan anak raja Negeri fanur, vaitu Tuan Putri Cindra Dewi.

Setelah Banteng Alam kawin dengan Tuan Putri Cindra Dewi, Indra
Maulana dan Naga Pertala (penjelmaan naga, saudara sepupu Indra Maulana,
menjadi manusia) melanjutkan perjalanannya. Di Negen Binamsahi, mereka
berjasa pula membuang tulang ikan. Berkat jasa itu, Maharaja Naga Pertala
dikawinkan dengan putriraja, yaitu Tuan Putri Nilaganti.

Indra Maulana melanjutkan perjalanannva dengan dizemani oleh aniing-
nya. Dalam perjalanan itu Indra Maulana berhasil inembebaskan Tuan Putri
Nurlela Cahaya, putri Raja Sahrun dari Kerajaan Bayansari. dari kekuzsaan
burung geruda. Indra Maulapa akhirnya kawin dengan Tuan Putri Nurleia
Cahava.

Sebelum perkawinan antara Indra Maulana dan Tuan Putri Nurlela Caha-
ya terjadi, seorang pemuda yang bemama Si Panta Wirapati bermaksud me-
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ngawini Tuan Putri Nurlela Cahaya karena ia mengaku telah membebaskan
Tuan Putri Nurlela Cahaya dari kekuasaan burung garuda. Akan tetapi, ke-
sombongan dan kebohongan Si Pania Wirapati segera habis setelah Indra Mau-
lana membuktikan segala kebenaran itu.

Perkawinan Indra Maulana dengan Tuan Putri Nurlela Cahaya diprotes
oleh Maharaja Bermaperi karena Maharaja Bermaperi menganggap Tuan Putri
Nurlela Cahaya itu tunangannva. Terjadilah peperangan yang dahsyat. Pe-
perangan ini berakhir dengan kematian Maharaja Bermaperi.

Dalam peperangan Indra Maulana dengan Maharaja Bermaperi itu, Men-
teri Agung Negeri Bayansari menyerbu ke kubu pertahanan Maharaja Ber-
maperi.

Pada suatu hari Indra Maulana berperang dengan raksasa. Dalam pe-
perangan itu Indra Maulana mengalami kekalahan dan ditawan oleh raksasa
itu. Indra Maulana berhasil dibebaskan oleh kedua saudaranya, yaitu Maharaja
Banteng Alami dan Maharaja Naga Pertala. Raksasa vang menawan Indra Mau-
lana itu terbunuh.

Naskah "Hikayat Indra Maulana™ ini tercatat dalam katalogus van Ron-
ket (1909:147) dan katalogus Sutaarga (1972:102). Dalam katalogus van
Roukel naskah Hikayat Indra Maulana tercatat hanya sebuah. Dalam karalo-
gus Sutaarga, Hikayat Indra Maulana juga tercatat sebual, yaitu naskah yang
bernomor kode M1. 393.

Naskah ini berukuran 35 x 23 c¢cm dan tebalnya 284 halaman. Setiap ha-
laman berisi 20 atau 2] baris vang tertulis dalam huruf Arab-Melayu. Tulisan-
nya masih jelas dan masih dapat dibuc, tetapi ejaannya kadang-kadang tidak
konsisten. Pada bagian akhir naskal. terdapat halaman yang rusak. Catatan
yang dapat dilihat tentang saat penulisan naskah tikayat Indra Maulana ini
ialah kolofonnya. yaitu Tertulis di Kampung Jawa, lima hari puasa, taliun
1897.

Naskah Hikayat Indra Maulana adalah karya sastra pengaruh peralihan.
Di dalamnya terdapat unsur-unsur Islam yang bercampur dengan unsur-unsur
Hindu. Unsur-unsur Islam vang terdapat dalam hikayat ini, antara lain adalah
sebagai berikut.

Pada awa) hikayat ini tertulis kalimal wa biki masta“inu hi’l-Lahiala.
Pada beberapa tempat terdapat pula kalimat wa l-lahu aClam bi s-svawab.
Pada beberapa tempat terdapat kata Allah, Allah Subhanahu wa Taala.
Nama-nama raja dan putri raja. seperti Maulana, Sahrun, dan Nurlela.
Unsur-unsur Hindu vang terdapat dalam “Hikayat Indra Maulana™ dapat
disebutkan sebagai berikut.
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a.  Adunva rama Braiimana sebagai seorang guru yang sakti;
b. Beberapa tokoh centa bermnama "Dewa”
¢. Adanya burung garuda yang menzuasai nezer.

Pada kesempartan ini akan dimuat dalam tulisan ini dua fragmen cenza,
yaitu (1) Penyerangan Menteri Agung ke Pasukan Bermaper, dan (2) Per-
kawinan Indra Maulana dengan Nurlela Cahaya. Kedua fragmen ini adalah
bagian yang menarik sehingga perlu dikemukakan dalam tulisan ini.

i) Perkawinan Indra Maulana dengan Nurlela Cahaya

Syahdan maka tersebutlah Tuan Puiri Nurlela Cahaya yaoy lagi duduk
menangis di atas bangun-bangunan melihat di dalam orang banyak-bunvak itu
kalau-xalau kakanda Indra Mavlana datzng. Maka Tuan Putsi melihat ke kiri
dint ke kanan jalan itu. Maka dilihatnya jau ada seorang muda laki-laki ber-
jalan mast jau belum tentu akan siapa-siapa.

Hatta terpandang pula sumpat akan dekat antara sampa) dekat itu tentula
rdpanya kakandz Indra Maulana itu, Maka lalu segerala Tuan Putri bangon itu
herlun pada tenga jalan micnanti akan Indra Maulana. Maka sampaila i ha-
dapun Tuan Putr Indra Muulana maka segerala / / Tuan Putrt itu memeluk
dan memegang Indra Maulana dan serta dengan tangisnya. demikian katamya,
"Ya. Kukanda, Hampir-hampirls Adinda ini dikawinkan kepada Si Celaka da
Si Senang Kutuk yang bematna Si Panta Wirapati. Jikalau sekiranya tiada
Kakanda datang, miscaya Adinda punya tempat tidur yang harum dupa dan
setangg vang tentula penu segala ruma, kutu, dan bangsat, Jan yang tentu
Adinda membunu diri ini. Tiada Adinda mau kawin dengan lain orang lagi
daripada Kakanda. Baikla mati Adinda daripada hidup.”

Syahdan maka dilihat ole Baginda perihalnya Tuan Putri itu memeluk
seorang laki-laki muda itu. Maka Baginda itu pun terlalu mera sangat padam
rupanya mukanya itu, seperti ruribang' seraya berkata kepada rakyatnya,
"Hai, sekalian engkau ini. Kepungia crang muda itu,” serenta disurunya
tangkap Indra Maulana itu.

Maka sekalian orang yang datang itu pun mengepungla [ndra Maulana
serta sekalian mengunus pedangnya pada hendak menangkap.

Setela Tuan Putri melihat orang banyak-banyak datang mengepung Indra
Maulana, maka ia pun berseru-seru demikian katanya, "Hai, kamu sekalian,
tizda berguna. Jikalau engkau mau tahula, ini yang sebenar-benarnya yang
membunu garuda itu. Mengapa engkau sckalian hendak mengerjakan yang
tiada berguna 1tu?”

Sembali berkata-kata Tuan Putri memegang barang-barang terhunus hen-
dak menikam dirinya. Maka sekalian orang banyak-banyak itu mendengar
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katanya Tuan Putri. Maka sekalian itu mundur kembali. ”Baikla sekalian per-
sembakan kepada Maharaja Sabrun segala katanva Tuan Putri.”

Setela Baginda mendengar katanya orang banyak-banyak itu, maka Ba-
ginda itu pun mangkin akan sangat marahnya / / bertita pula kepada Per-
dana Menteri, "Hai, Perdana Menteri surula tangkap laki-laki yang tiada ber-
budi itu.”

Sahdan maka sahut Perdana Menteri serenta dengan sembanya, demikian
katanya, "Ya, Tuanku Syah Alam. Adapun tita Duli Syah Alam ter(jun)jung
di atas batuk kepala patik. Tapi, pada bicara patik, Tuanku, baikla juga kita
periksa dahulu, Tuanku, orang muda itu. Kalau-kalau sunggu bagi katanva
paduka ananda Tuan Putri itu. Jikalau tiada lagi katanya yang demikian itu,
niscaya sekalian mengerjakan. Jikalau benar, niscaya binasala rakyat kita ter-
latu. Karenanya, pandangan patik melihat orang muda itu, itu bukannya sem-
barang-sembarang orang lakunya. Sedang dikepungnya orang banyak-banyak
itu, jangankan ia lari dan takut. terkejut pun tiada lakunva tuanku itu.”

Setela Baginda mendengar ti(ta)nya Perdana Menteri itu, maka Baginda
itu pun tunduk akan berpikir seketika itu. Maka sahut Si Panta Wirapati
demikian katanya, "Haj, Perdana Menter, Adaka lain orang laki-laki yang lain
caga berani daripada aku ini karena aku yang suda membunu garuda itu? Jika.
lau adaka lain laki-laki vang lain gaga perkasa vang membunu garuda itu ka-
renanya aku inila tandanya dan bangkainya garuda itu yang aku suda per-
embakan kepada Raja Sahrun.”

Maka setela Baginda mendengar katanya Si Panta Wirapati itu maka lalu
berangkat akan bersama-sama dengan si Panta Wirapati itu ke hadapan pasi-
ban agung mendapatkan orang muda itu, Seleia sampai, maka Baginda pun
berkata, "Hai, orang, bahwa sungguka engkau ini yang mengatakan engkau
vang membunu garuda itu? Adaka engkau alamatnva engkau suda membunu

garuda itu danpadanya sebab aku kepingin // tahu sebenar-benarnya siapaka
yang laki-lakinva.”

Maka Si Pania Wirapatu menyaliut, "Apa itu betul Tuanku Rzaja, sebenar-
benarnya, Tuanku, hambanya yang membunu garuda itu.”

Syahdan maka sahut Indra Maulana serayz menyemba demikian katanya,
”Ya, Tuanku Syah Alain tiadala patik mengatakan diri patik membunu garuda
itu karena patik ini orang yang tiada keruan bangsa patik. Jikalau sekiranya
ada anak raja-raja mengatakan suda membunu garuda itu karena patik ini,
alangka baiknya. Tetapi, yang ada suda mengaku membunu garuda itu apa
zkan tandanya’ Berila patik melihat.”
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Setela itu Baginda mendengar karanya Indrz Maulana itu menyuru me-
ngeluarkan bangkai garuda itu dengan Perdana Menteri. Maka Si Panta Wira-
pati barang mendengar lantas lompat itu pergi mengambil dan mengeluarkan
bangkai /kata Raja itu bangkai/ garuda itu menunjukkan kepada keberanian-
nya di hadapan Indra Maulana itu. Maka Si Panta Wirapati melontarkan ke
hadapan Indra Maulana itu.Maka kata Si Panta Wirapati. "Inila tandanya gaga
keberanianku vang suda aku membunu garuda itu. Yang mana laki-laki yang
lain mengerjakan seperti aku ini?”

Setela itu maka Indra Maulana mendengar katanya Si Panta Wirapati se-
perti dipentil-pentil kupingnya sama ujung keris. Maka Indra Maulana pun
segera pergi membuka mulutnya garuda itu sembalt berkata, "Hai, Panta
Wirapati. jikalau engkau laki-laki yang membunu garuda ttu, manaka lidanya,
tiada aku lihat?” Maka sahut Si Panta Wirapati dengan maranya itu, demikian

2 katanya, "Hai, orang yang belum merasa bekas tanganku, jangan lagi-lagi | /

kata banyak-banyak katamu itu. memang suda adatnya burung garuda itu
tiada berlida. Jikalau engkau bole hidupi lagi, akula yang membunu pula
karena garuda itu. Jikalau sunggunya engkau yang laki-laki, cobala hidupi.”

Maka Indra Maulana mendengar kata Si Panta Wirapati, maka Indra
Maulana berbisik-bisikla kepada Tuan Putri, "Ya, Adinda. Lepaskanla Ka-
kanda dahulu. Karenanya Kakanda mau /mau/ mengambil garuda dan meng-
hidupi garuda itu dan janga(n)la Adinda terkejut dan takut dan tetapkan hati.
Tiada mengapa karena Kakanda ada dengan Tuan bersama-sama.”

Setelah Tuan Putri mendengar katanya Indra Maulana maka ia pun di-
lepaskan pinggangnya Indra Maulana. "Pergila Kakanda mengenakan lidanya
burung garuda itu. yang dikeratnya dahulu itu,” serta dikejamkan matanya
kedua itu menyebut-nyebut akan nama gurunya yang bernama Brahmana,
"Ya. guruku, mintala apa kehendak patik dihidupkan garuda itu karena ber-
darahnya.”

Maka tiada antara lagi mendengar suara itu maka hidupla pula keduanya
garuda itu seperti kayak dahulu itu juga. Maka lalu terbangun keduanya sein-
bali menyambar-nyambar ke kiri kanan dan menyambarkan Si Panta Wirapati
dan disobek-sobeknya Si Panta Wirapati itu sampai habis sekeping-sekeping
badannya. Maka sekalian raja-raja berhadir dan menteri, hulubalang sekalian
itu, rakyat. berhamburan akan lari ke sana sini membawa dirinya sebab 1akut
melihat gaga perkasanya garuda itu. Maka Baginda Maharaja melihat hal na-
ruda itu membunu Si Panta Wirapati maka segera Baginda berlompat dan
memeluk Indra Maulana dan Tuan Putri gemerar anggotanya dan seria kata-
nya Baginda, "Hai. Anakku yane ik narasnya, tiadala sekali-kali Ayahanda
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93 tahu perihal Anakku tvwan // tuan-tuan/ tatkala di dalam hutan itu karena-

94

nya Ayahanda ini kena diperdayakan ole Si Panta Wirapati.”

Maka pada tatkala itu negeri Bayan itu seperti kiamatla rupanya dan
ribut angin terlalu keras dan segala pohon kayu yang besar-besar habisla ber-
patah-patahan.

Setela dilihat Tuan Putri kelakuannya Ayahanda Raja itu seperti akan
matila rupanya, maka ia bersegera pun memeluk Indra Maulana seraya kata-
nya, "Ya, Kakanda. Bunula garuda itu kembali. Tiadaka Kakanda kasihan
dengan Ayahanda ini dan Adinda dan hendak itu seperti orang gila lakunya
itu ketakutan?” Maka Indra Maulana pun tersenvum maka lalu berkata.
“Baikla, Adinda!™

Maka lalu dipananya garuda itu keduanya maka lalu gugur ke bumi mati
pula seperti dahulu. Maka Baginda melihat garuda itu suda tiada lagi akan
hidup maka ia pun segera memeluk dan mencium kepala Indra Maulana se-
raya katanya. "Wahai. anakku Tuan. Ayahanda menerima kasila Ayahanda
ini kepada anakku Tuan yang suda menolong Ayahanda punya sakit dan tia-
dala Ayahanda tahu yang Ayahanda kena diperdayakan ole Si Panta Wiry-
pati celaka itu.”

“Baiknya juga anakku ada akalnya Tuan Putri ini. Jikalau tiada. niscava
jia hendak bermenantukan orang yang tiada keruan asal-usulnya.”

Maka Indra Maulana dan Tuan Putri dimasukkan ke dalam istana bagin-
da dan pergi mendapatkan ibunya Tuan Putri itu. Setela bertemu Tuan Putri
Tanjung Maya maka ia memeluk ananda kedua-duanyva dan Tuan Puiri me-
nangis lamban katanva. "Wahai. anakiku Tuan. Patut juga Tuan tiada mau
Ayahanda Bunda kawinkan kepada Si Panta Wirapati si durjana itu karena
bukan dia yang menolong malu Bundaitu // dan Ayahanda ini karena vang
bijaksana itu pandai mengobati akan penyakit orang tua ini.”

Maka Baginda itu pun bertanya pula kepada Indra Maulana tatkala iz
berperang dengan garuda itu, "Dan apa mulanya Tuan tinggalkan Tuan Putri
1tu?” Maka Indra Maulana menyemba seraya katanva, ’Ya, Ayahanda, patik
itu berperang dengan paruda itu karena patik lagi diperintakan kepada Ayah-
anda patik.”

Maka sekalian diceritakan halihwainya sampai akan hendak sudahannva
1tu. Maka Baginda dan bundanya Tuan Putri itu seraya mendengar maka ia
pun menangs akan mendengar ceritanya itu.

Setelah Tuan Putri melihat ayahanda bundanya menangis, maka dicerita-
kan pula tatkala ia diuinggalkan oleh Indra Maulana it dan tatkala Si Panta
Wirapati itu datang memarang pada bangkai garuda itu serava mengguling
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dirinya pada garuda itu. Semuanya habisla diceritakan kepada ayahandanya
dan Baginda itu.

Setelah Baginda laki istri mendengar ceritanya Si Panta Wirapati maka a
pun tertawa gelak-gelak dan serta menyapu-nyapu air matanya, Maka ramaila
orang tertawa-tawa gelakgelak di dalam istana Baginda itu. Maka Indra Mau-
lana pun tersenyum-senyum sembali menjeling Tuan Putri Nurlela Cahaya
itu, Maka Tuan Putri pun demikian juga menjeling Indra Maulana semban
tertawa-tawa dan ter(la)lu amat manis barang lakunya. Maka Baginda pun
terfalu akan suka melihat di dalam hatinya. Kelakuan anaknva terlalu amat
pantas lakunya. Maka Baginda pun bertanva pula kepada frira Maulana,
demikian katanya, "Ya, Anakku Tuan, berkatala benar kepada Ayahanda,
siapaka nama Tuan dan ayahanda bunda Tuan. dan di manaka negeri Tuan,

05 Jan apa mulanya | / /mulanya selako demikian ini?” Maka sahut Indra
Maulana, "Ya, Tuan Syah Alam. Patik ini tiada keruan bangsa patik ini ka-
rena patik orang hutan dan senantiasa patik tiada keruan asal-usul patik,
Tuanku.”

Setela Baginda mendengar kata [ndra Maulana itu seraya katanya, "Hai.
Anakku Tuan. jikatau demikian, Ayahanda mura hati Tuan menolong Ayah-
anda Bunda ini orang tua.”

Maka sembari tertawa-tawa itu dengan matanya maka hati Indra Mauluna
itu terlalu belas kasihan melihat kelakuan Baginda itu. Maka lalu sujud me-
nyemba kepada Ayahanda. demikian katanya. "Ya, Tuanku Syah Alam, ber-
katala benar patik ke ba(wah) Duli Syah Alam. Adapun orang tua patik itu
bernama Maharaja Indra Mangindra. dan bunda patik itu bernama Maharaja
Indra Mangindra dan bunda patik bermama Tuan Putri Sri Cahaya. Jdan
negeri patik tersebut Tanju Maya, dan nama patik ini bernama Maharaja
Indra Maulana. Maka sebabnya patik sampai ke mari sebab patik lagi mencari
obat paduka ayahanda patik. Dan patik ini tiga bersaudara, Tuanku.”

Maka lalu diceritakan segala halihwalnya semuanva kepada Baginda laki
istri itu terlalu-lalu,

Maka Baginda mendengar terlalu amat belas batinya mendengar cerita
Indra Maulana. Dan seperkara lagi, terlalu amat suka akan hatinya kalbu
Tuan Putri. Jangan dikata lagi karena berole suami yang baik parasnya dan bi-
jaksa/k/na. Maka dihadapla sekalian segala raja-raja itu, maka Baginda pun ke-
luar pergi menyuru Perdana Menteri ia membersihkan segala paseban dan
balai ruang dan membuat baik-baik negeri dan kota dan desa-desa. Disurunya
mendirikan bangun-bangunan serta tempat anaknya raja-raja bermain-main
itu. Maka Perdana Menteri itu menyemba lzlu berjalan pergi mengerjakan tita

96 Duli Syah Alam itu. Semuanya [/ suda dikerjakan orang.
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Setelah suda habis yang demikian itu, maka hidangan nasi diangkat orang
diperedarkan ke hadapan Baginda. Maka Baginda santapla berempat sehidang-
an Indra Maulana dan bundanya dan Tuan Putri. Setela suda maka minuman
pula dibawanya orang ke hadapan Baginda,

Setelah suda selesai maka tempat siri yang ditabur intan pualam puspa
ragam disorongkan kepada Baginda ke hadapan Indra Maulana. Maka di-
santapnya siri kepada Indra Maulana sekapur. Serenta menyemba dikembali-
kan pula kepada Baginda itu. Maka Baginda pun terlalu suka amat gembira
hatinya. Barang lakunya Indra Maulana dengan baik budi bahasanya itu tiada
dapat dicela lagi.

Setela suda yang demikian, inaka datangla Perdana Menteri persembakan-
la segala tita yang dipertuan itu semuanya suda hadir. Maka Baginda bertita
pula memulai pekerjaan' berjaga-jaga empat pulu hari dan empat pulu malan
tiada berhents lagi. Maka anak raja-raja bermain-main. Maka berbunyila se-
gala bunyi-bunyian gegap gempita bunyinya terlalu ramai. siang dan malam
masing-masing dengan rajanyva. Segala anak raja-raja itu masing-masing dengan
kesukaannya dan gegap gempita. Maka Tuan Putri Nurlela Cahaya itu pun
dihiasi ole bundanya dan kain songket raja Urdu® kembang garingsing? vang
liada pema dilihat orang. Maka Tuan Putri terlalulalu baik rupanya dan ber-
cahaya-cahaya pakaiannya yang beremasan itu. Dan bertamba.manis dan
lenyap rupanya.

Syahdan maka Maharaja Sahrun itu pun menghiasi Indra Maulana dengan
selengkapnya pakaian vang inda-inda

Setela suda yang demikian itu. maka diarakla oleb orang keliling negeri
tuju kali. Maka lalu dibawanva ke mahligai Tuan Putri. Maka disambut ole
Baginda bunda [/ bunda serenta didudukkan di kanan Tuan Putri Nurlela
Cahaya itu.

Setela suda yang demikian itu, maka Baginda itu keluar menjamu sepala
raja-raja. menteri. hulubalang, rakyat sekalian makan dan minum bersuka-su-
kaan itu dan bagaimana adat segala raja-raja yang besar-besar mengawinkan
anaknya demikian itula.

Setela suda selesai maka Indra Maulana itu pun duduk bersuka-sukaan
kepada Tuan Putri bersenda gurau di atas mahligai itu. Maka Tuan Putri nie-
nyuru memanggil Nene Kebayan, Maka datangla Nene Kebayvan itu dudukic
bersama-sama di mahligai bersuka-sukaan dengan segala devung-dayangnva.
Maka Tuan Putri berkasih-kasihan dengan Indra Maulana itu dan tiadale
dipanjangkan lagi ceritanya.

1 L\ qj\,)/j?é:.:w%_»u/"_g
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2) Penyerangan Menteri Agung ke Pasukan Bermaperi

Alkisah, maka tersebutla perkataan Maharaja Bermaperi yang ada di
dalam Negeri Mercun itu. Setela ia mendengar akan kabarnya Tuan Purri Nur-
lela Cahaya suda akan dikembalikan di dalam negerinya dengan suda ber-
suami kepada Raja Indra Maulana, maka ia pun terlalu-Jalu amat akan marah-
nya seperti api bernyala-nyala itu rupanya dan mera padam warna mukanya
itu. Maka segala yang melihat di depannya itu pun tundukia takut meman-
dang mukanya itu. Maka Maharaja Bermaperi itu membuat suatu surat. Se-
tela suda lalu disurunya empat orang hulubalang yang gaga-gaga disurunya
membawa surat itu daripada Maharaja Bermaper. Keempat orang itu lalu ber-
jalan keluar menuju Negeri Bayansari itu.

Hatta demikian itu tiada antara berapa lamanya berjalan itu maka sam-
paila i Negeri Bayansad itu. Adapun Maharaja Sahrun itu ketika itu lagi
duduk dihadap ole Indra Maulana serta segala raja-raja, menteri, hulubalang,
rakyat sekalian. Maka pada ketika itu / / penunggu pintu kota pun ber-
datang sembanya kepada Baginda demikian sembanya, " Ya, Tuanku Syah
Alam! Ada utusan empat orang hulubalang hendak mengadap padanya dari
Negeri Mercun dan serenta membawa surat, Tuanku,” Maka tita Baginda,
“Suruia ia masuk orang itu,”

Maka penunggu pintu itu kembalila berjalan henda menyurula hulu-
balang empat orang itu masukla ke dalam. Maka hulubalang yang empat itu
pun masukla.

Setela ia sampai di hadapan Baginda itu, maka lalu menyemba, maka lalu
diberinya surat itu kepada Baginda. Maka Baginda pun menyambut surat itu
itu. maka diberinya surat kepada Menteri. Maka Menteri menyambut itu lalu
dibacanya dengan nyaring akan suaranya demikian bunyinya, “Bahwa ini
surat daripada Maharaja Bermaperi yang ada di dalam Negeri Mercun datang
kepada Maharaja Sahrun yang di dalam Negeri Bayansari. Maka adala surat ini
datang hendak minta Tuan Putri Nurlela Cahaya itu. Jikalau tiada engkau kasi
anakmu itu, niseaya aku binasakan negerimu itu. Aku jadikan lautan di daJam
negerimu itu. Aku jadikan lautan di dalam negerimu itu. Jikalau engkau
berikan dengan baik, dan selamat engkau dan menjadi raja di dalam dunia ini.
Dan sempurna lagi engkau barang pekerjaanmu di dalam negerimu,”

Sebermula maka Baginda mendengar bunyinya surat itu maka Baginda
pun terlalu-lalu amat marahnya. Pada mukanya seperti api. Maka lalu surat
itu discek-soeknya kepada Baginda sembali' ia berkata-kata, “Hai, hulu-
balang, kata olemu engkau kepada rajamu Bermaperi yang aku katakan raja-
mu bukan laki-laki. Jikalau ia laki-laki, kenapa dahulukala aku kabarkan
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itu mendengar kata-kata Raja Bermaper akan rajanya itu. Maka ia pun terlalu
amat sangat marahnya, Maka berjalan menuju pada jalan peperangan itu.

Seteta berhadap-hadapan dengan tentaranya Raja Bermaperi itu, maka
segala anak raja-raja daripada Raja Bermaperi itu berlompat-lompat minta
lawannya di tenga medan itu, 4

Syahdan maka berbunyila genderang perang daripada kedua pihak ber-
sahut-sahutan terlalu ramai dan serta tunggul panji-panji dewangga merah
berkibar-kibaran ditiup-tiup angin seperti bunga alang-alang.

Hatta kalakian maka Menteri Agung bermohon kepada Indra Maulana,
lalu menyerubungkan .dirinya ke dalam tentara yang banyak-banvak serta ia
mengamuk memarang kiri kanan ke hadapan dan ke belakang tiada taksir
lagi akan mengamuknya. Maka tatkala itu darah banyakla tumpa ke bumi
seperti air sungai rupanya. Maka terlihat kepada Maharaja Berpameri akan
rakyatnya banyak luka dan mati dibunu ole Menteri Agung itu, maka iz pun
terlalu heran ia melihat. Maka ia menverubungkan dirinya dan menyuru
memalu genderang [/ kembali.

Syahdan maka kedua pthak itu pun berhenti masing-masing pulang pada
tempatnya.

Setela Menteri Agung sampai lalu sujud pada kaki Indra Maulana. Maka
disambutnyva Indra Maulana tangan Menteri Agung lalu diajaknva bersama-
sama berjalan masuk menghadap Maharaja Sahrun.

Syahdan maka Maharaja Sahrun melihat Indra Maulana datang kepade
Perdana Menteri. maka ia pun segerala berdiri menvambut akan ananda 1u
seraya dipeluknya dan diciumnya ole Indra Maulana lalu di(duldukkan d:
atas kursi yang keemasan serta dipersalin ole kepadz Baginda dengan se-
lengkapnya.

2.13 Hikayat Indranata
Pengantar

Raja Ruim Muda beristri dengan seorang putri bernama Cindrawati yang
ditemukan di sebuah istana milik raja raksasa. Ketika putn ini hamil tigs
bulan, ia difitnah oleh raksasa yang bemama si Batu Kembar yang mengaku
sebagai istri Raja Rum Muda. Putri Cindrawati ini diperlakukan oleh si Batu
Kembar sebagai orang hutan dan dibuang ke laui. Akan tetapi, Putri Cindras-
wati ini mendapatkan pertolongan daii Batara Gangga. la mempercleh ke-
saktian dan dib®erinya batu kemala hikmat. Batara Gangga miengharapkan ke-
pada Cindrawati jika iz melahirkan seorang bayi iaki-laki agar diberi nama
Indranata.
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Putri Cindrawati bersama putranva Indranata itu tinggal tidak jauh dari
istana Raja Rum Muda. Dengan demikian, setiap hari, ia bermain-main dengan
Raden Jinaka. seorang putra Raja Rum Muda hasil perkawinan dergan raksasa
si Batu Kembar. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika Indranata dikenal
oleh Raja Rum Muda.

Pada suatu hari, Raja Rum Muda memerintahkan Indranata agar mencari
seekor gajah putih vang bertaring emas dan yang mengendarainya itu tujuh
orang putri, Berkat usaha Indranata vang tidak mengenal mundur itu, akhir-
nva ia berhasil mendapatkan apa yang diinginkan oleh Raja Rum Muda itu.

Indranata menceritakan tentang keadaan almarhum ayah Raja Rum Mu-
da vang telah berada di surga. Kemudian Raja Rum Muda itu mengajak Indra-
nata menyusul kakeknya di surga dengan cara membakar diri yang diikuti
oleh si Batu Kembar dan Raden Jinzka. Setelah itu. Cindrawat menyatakan
lc2pada Indranata bahwa Raja Rum Muda itu adalah ayah-kandungnya. Berkat
kemala hikmat dari Batara Gangga, Raja Rum Muda itu hidup kembali, lalu
menghadap Cindrawati.

Pada suatu kesempatan vang baik, akhirnya, indranata berhasil mem-
bunuh raksasa, ayah si Batu Kembar. Setelah itu. ia juga berhasil mengalah-
kan para putra raja yang akan meminang ketujuh bidadari vang diperciehnya
dari hutan.

Pengarul Hindu yang terdapat di dalam “Hikayat Indranata™ ini. antara
lain. adanya kemala hikmat milik Batara Gangga yang diberikan kepada Putri
Cindrawati. Kemala hikmat i dapat digunakan untk menghidupkan orang
vang sudah meninggal, dalam hal ini Raja Rum Muda. ayah Indranata, hidup
kembali karena kemala hikmat 1u. Ketika Putri Cindrawati difitnah oleh si
Batu Kembar di tengah lautan, ia berhasil mendatangkan angin sehingga kapal
yung ditumpanginya dapat berlayar kembali dengan lancar. Di samping itu,
pengaruh Hindu yang ditemukan dalam cerita im, yaitu kata batara dan indra.

Di samping pengaruh Hindu. "Hikayat Indranata” ini juga mendapat
pengaruh Islam, Hal ini terlihat di dalam naskah halaman pertuma yang di-
awali dengan kalimat bahasa Arab yang bemafaskan Islam, seperti brsmi
-Lahi r-Rahmani r-Rahim, selanjutnya baris kedua berbunyi wa bihi nasra-
“inu bil-Lahi “ala. dan Allah Taala.

Cinn khusus vang terdapat di dalam karva sastra pengaruh peralihan ini,
antara lain, adanya seorang putri raja dalam kekuasaan raja raksasa dan akhir-
nya putri itu berhasil dibebaskan oleh secrang pahlawan (Liaw, 1978:102).
Berdasarkan pengamatan, hal ini memang terdapat di dalam “Hikavat Indra-
nata”, vakni di dalam naskah itu dicari bahwa Putri Cindrawati berhasil di-
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bebaskan oleh Raja Rum Muda dari cengkeraman raja raksasa. Selain itu,
juga wjuh orang bidadari dalam cengkeraman raksasa laki-istri berhasil di-
bebaskan oleh Indranata.

Fungsi cerita "Hikayat Indranata” ini berdasarkan pengamatan termasuk
jenis cerita penglipur lara, yakni sebuah cerita yang menghibur hati yang duka
(Usman, 1963:75). Di dalam hikayat ini memang terlukis beberapa peristiwa
yang sifatnya menghibur, seperti istana raja yang sangat indah dengan perabot
yang serba menarik karena semuanya terbuat dari emas dan permata, serta
ratna mutu manikam. Di samping itu, di dalam hikayat ini juga dimunculkan
putri raja yang sangat cantik yang tidak dapat dibandingkan lagi dengan siapa
saja. Dengan demikian. jika cerita inj dibaca terasa sangat mengasyikkan.

Naskah "Hikayat Indranata”™ ini terdaftar di dalam Karalogus Koleksi
Naskah Melayu Museurm Pusat (Sutaarga, 1972) dan terdaftar di dalam
katalogus van Ronkel (1909:95-97) ada enam naskah. Di samping itu,
naskah ini juga tercatat di dalam Malzy Manuseripts (Howard, 1966:24) dan
tercatat di dalam katalogus Joynboll.

Keenam naskah “Hikayat Indranata” ini sebagai berikut.

1) ML 3,32 x 20% cin, 19 baris. 200 halaman. huruf Arab—Melayu baik dan
jelas.

2) ML 85 (W. 163), 30 x 20 cm. 17 baris, 193 halaman. huruf Arab—Me-
layu. baik dan jelas.

3) ML 89 (C.St. 74), 20% x 17 cm. 15 baris, 235 halaman, huruf Arab--Me-
layu, kertasnya sudah lapuk sehingga tulisannya tidak jelas.

4) ML 94 (C.St. 131), 25% x 20% cm, 19 barus, 229 halaman (| —229), dari
halaman 230 dan seterusnya “Hikayat Raja Jumjumah”. huruf Arab—Me-
layu, tulisannya masih baik.

5) ML 150 (C.St. 135),30% x 20 c¢m, 17—19 baris, 208 halamnan, huruf
ﬁrab—Me]ayu, dan pada akhir halaman naskah tercatat "Hikayat Sultan

um’,

6) Ml '517, 33 x 20% cm, 22 baris, 263 halaman. huruf Arab—Melayu, baik
dan jetas. Dua hataman pertama bergambar,

Dalain kesempatan ini dikutipkan dua peristiwa yang menarik dari nas-
kah yang bernomor M1 3 sebagai berikut.

1) Putri Cindrawati Diselamatkan Batara Gangga dan Indranata Ketika
Masih Kanak-kanak.

2) Indranata Mendapatkan Seekor Gajah Putih dan Tujuh Orang Bidadari.



135

1y Purri Cindrawati Diselamatkan fiorara frangga dan Indranata Ketika

Masih Kanak-kanak,

Alkisah maka tersehutluh perkataan Tean Patri Cindrawati tatkala ia di-
buangkan cleh si Baw Kembar di tengaly luot tu. Maka dengan takdic Allah
Subhanahu wa Taala, Tuhan seru sekalian alam maka Batara Gangga vang
diam di dalorn laut selamadamanyva 11, maka ia pun terlihat kepada Tuan Po-
tri Cindrawati itu berenang, mengambangkan dirinya di tengah laur itu, di-
hawa oleh ombak dan hiarus ke sana sini. Maka Batara Gangga jtu pun sangat
kasihan melihat Tuan Putri Cindrawati itu, maka Tuan Putn itu ditangkap
cleh Batara Gangga, laln di bawanya masuk ke dalam laut 1. Maka Tudn
Putri itu pun baharulsh merasakan dirinva hidup tubuhnya, maka terdibat
slelh Tuan Putri mimahnya Batarn Gangga itu. Maka Tuan Puun itu pun ter-
talu heran melihat rumah Batara Ganges ttu /[ maka terlalu amad besyar dan
panjang pada perbuatannya, terlolu hanvak pakaian serba keemasan. maka
Tuan Putri pun terlalu sukacita hatinva. Maka kata Batara Gangga. "Hal
Cacuku. apakah mulanya maka Cucuku ada di tengah laut ini?” Maka Tuan
Putri pun cucurlah air matanva serta menceriterakan hal thwalnya daripada
permulisnnya datang Kepada nesudahan.

Hatta beberapa lamanya i diam di rumah Batara Gangega, maka Bataa
(;angga pun memberi pakaian vang kecmasan serta diberi hikmat kemals
vang amat sakti, serta diajarkan mu yang berbagai-bagai kesaktun oleh Ba-
tura Ganzga 1o, Maka Tuan Putri pun meneruna.

rasi datar di lampit
\bis dikasi fangan bangkit

serta sujud di kaki Batara Gangga ito,

Hatta beberapa tamanya. makze Tuan Putrt pun Bermohon kepada Batara
Gangga itu. Serelah itu maka Batars Gangga pun berkata, "Hai Cucu-cucuku,
mngat-ingatlah Cucuku pengajarku itn, dan jangan bersalahan barang sesuatu
itu. Adapun jika Cucuku beranak fiki-laki itu maka namai anakmu itu Indra-
nata. arfinva Indranata 1tu cahaya, armnva cahaya itn menerangkan sekalian
alam 1tu!”

Maka Tuan Putri pun rerlalu sukacita hatmnya serta ia menyembah, sujud.
kepada kaki Batara ;/, Guangga. [alu fa bermohon kemball keluar dari dalam
laut serta ia menyifat kemala hikmar duripada Batara Ganega itu. Maka dapat-
lah ia berjalan di atas air it seperti adat orang berialan di darat juza rupanya,
Maka Tuan Putrd pun bernalan itu beberapa lamanya melalui hutan, padang,
belantara [Ty, moka fa pun menuiu necara Rum o, Setelah ite, maka ia pun
sampailah di hujung negerd Rum jtu, maka lalu ia fa/ bergenu. Juduk ber-
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diam dirinya, di hujung negeri Rum itu dua orang dengan sahavanya pe-
rempuan iy,

Hatta beberapz famanyva Tuarn Puin dian: di temeat itu, maka ia pun
beranak seorang laki-laki terlalu elok parasnya. giteng-gemilang. kifau-kitauan
cahava yupanya seperti empat belas hari bulan cazhayanya. Maka Tuan Putri
pur /namai/ terlalu kasiakan anaknva itu, maka dinamaj Indranata namanya.

Sebennula hatta beberapa lamanvz. adalah kira-kira tujulr tahun akan
umumya. maka [ndranata sedang tahu berkata-kata dan lag teralu cerdik.
Maka kata Indranata. " Hai Ibuku, manakah avahku sekarang karena tiada ku-
lihat!™ Maka Tuan-Putri pun cucurlzh air matanya sebab mendengar kaia
anaknya itu, seraya katanva. "Wah Ana]\ku Tuan / / tiadalah bapamu snkq
rang ini karena bapamu itu sudah mati!’

Maka Indranatz pun dizmlah serra katanya. “Hai Bundaku, aku hendak
perei bermain-main ke negeri Rum itu karena aku hendak melihat 1aklis
Kerajaan orang di negeri Rumi itu!™” Maka kata bundanva, "Hai Anakku. Tuan.
janganlah Anakku pergi bermain-main ke sana kalau-kalau ada orang aniava
dan memukul Tuan, matilah badanku Tuan!”

Maka Indranata pun tiada juga maw menurut kata bundanya. lalu ia pergi
juga bermain-main Ke negeri Rum itu. Sehari-hari demikianlah pekerjaan In-
dranata itu.

Maka adalah sekali peristiwa Indranata bennain. maka ia pun beriemu
dengan Raden lJinaka. anak oleh Raja Rum dengan si Batu Kembar Maku
Raden Jinaka pun terlalu amat heran. tercengang<cengang melihat rupanva
Indranata itu terfalu elok. maha indah-indah rupanya. Maka Raden Jinaic
pun terlalu kasih akan Indranzta jtu. serava katanve. "Hai Kakanda. orang
manakah Kakanda ini dan dari manakah Tuan hamba ini, dan anak siapakak
Tuan hamba ini. dan siapakah nama Tvan hamba ini ?”

Setelah itu maka kata Indranata. "Hai Adindz. adapun Kakanda ini oran;
di hujung negeri Rum ini. dan bunda Kakanda inj bernama Tuan Putri Cindrz-
watl. dan Kakanda datang ini hendak melihat takhua kerajaan di negeri Rum
ini,dan // nama Kakanda Indranata!”

Setelah itu maka Raden Jinaka itu pun terlalu kasithan kepada Indranuia
ite. Maka latu dizjaknya masuk ke dalam kota negeri Rum itu. serta dinamai
si Piatu namanya. Setelah itu maka kata Indranara. Hai Naden Jinaka, tade-
lah aku berani masuk ke dalam ko ini kalau-kalau dianizva orang dan -
pukul orang!™ Makz kata Raden Jinaka, “Hai Kakanda, tadalah mengapa
karena ada bersaina-sama dengan Adinda ini, maritah kakanda kita masuk ke
dalam istana jtu!”
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Maka Indranata pun masuklah mengiringkan Raden Jinaka masuk ke
dalam kota istananya. Setelah sampai maka Indranara itu pun terlalu heran
melihat perkakas di dalam kota istana di negeri Rum.

Syahdan beberapa lamanya Indranata di dalam istana it, maka Raden
Jinaka pun menceriterakan Indranata kepada si Batu Kembar 1tu. Maka di-
ceriterakan oleh orang yang empunya ceritera itu pada si Batu Kembar. Maka
si Batu Kembar itu pun terlihat kepada Indranata, serta katanva, "Hai Raden
Jinaka, siapakah kanak-kanak ini dan anak siapakah kanak-kanak ini. dan
dari manakah datangnva kanak-kanak itu. siapzkah namanva kanak-kanak
1tu?” Serta ia tercenpang melihat rupanya Indranaia itu,

Setelah itu maka Raden Jinaka, "Hai Bundaku, itulah kanak-kanax si
Piatu /; namanya. Karena ia beribu tiada berbzpak. Adapun duduknya itu
di hujung negeri Rum ini juga, katanva berdua deiigan bundanya. itulah yang
bernama Tuan Putri Cindrawati!”

Setelah 11u maka si Batu Kembar pun terialu marah hatinya sebab men-
dengar nama pundanya itu, Maka lalu ia memukul si Piate itu. Maka Indra-
nata pun menangis berteriak-teriak., Maka habislzh tubuh Indranata bengkak-
bengkak, Maka Indranata pun dibawanya lari oleh Raden Jinaka keluar kota
serta dibujuknya dengan kata yang manis-manis dan dibennva pisang. dar kue
soping babik. nanas, terubuk dari teri. lodar. dz2n beberapa makanan d-neri-
nva oleh Raden Jinaka itu. Setelah itu maka Indranata diamlah serta 1a me-
nulis-nulis (di) tanah berdua dengan Raden Jinaka itu. Syahdan itu pun tulis-
annya lndranata itu bacaannya gajah puti bergadingkan emas dan yang men-
dudukkan tuan putri tujub orang di atas gajali itu. Demikianlah 1ulisan Indra-
nata itu. Adapun tulisannva Raden Jinaka itu harimau puti berkelahi dengan
naga. Demikianlah tulisannya Raden Jinaka itu. Setelah itu sudah bertulisan.

Hatta pada ketika itu juga, Raja Rum Mudah itu pun sedang berjalan-
jalan kepada tempat tulisan [/ / Indranata itu. Maka Raja Rum pun ter-
pandang kepada tulisan Indranata itu, serta dilihat ada kanak-kanak di situ,
Maka kata Raja Rum kepada kanak-kanak itu. vang bernama Raden lina(ka),
"Hai Raden Jinaka, siapakah kanak-kanak itu?” Maka sahut Raden Jinaka.
"Ya Tuanku, itulah si Piatu namanya!” Maka kata Raja Rum, "Hai Piutu,
carikanlah beta vang seperti tulisanumu itu berdua dengan Raden Jinaka. Dan
jika engkau tiada mencarikan beiz vang seperti tulisanmu itu, niscaya engkau
aku pengga! lehermu!”

Setelah itu, Indranata pun memenggal hatinva dan serta masygul. Maka
lalu ia menyembah kepada kaki Raja Rum itu, "Ya Tuanku Svah Alam, ham-
ba memohonkan ampun perbanyak-banyak ke bawah duli yang dipertuan.
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Adapun yang seperti titah Syah Alam itu sebenarnyalah hamba mengerjakan,
tetapi jangan tuanku harap dapatnya!™

Setelah itu maka Indranata pun kembalilah ia dengan tangisnya, seraya
katanya, ”Wah aku ini anak piatu, betapakah gerangan hidupku ini tiada sama
dengan orang!” .

Setelah itu maka sampailah kepada teinpat bundanya. Maka dilihatnya
oleh Tuan Putri Cindrawati sekalian tubuhnya, Indranata, itu pun habislah
berlumuran darah. Seraya katanya, "Wah Anakku, Tuan, mengapalah maka
scgala tubuhmu [/ iniberlumuran dengan darah?” Maka Indranata pun me-
nyahut serta dengan tangisnya, ”Ya Bundaku, adapun Ananda ini dipukul
dengan si Batu Kembar!™

Setelah itu maka diceriterakan segala hal ihwalnya, disuruh oleh Raja
Rum mencari gajah puti bergadingkan emas dan tuan putd tujuh orang di
atasnya. Sekaliannya diceriterakan kepada bundanya. Maka Tuan Putri pun
menangis mendengar ceritera anaknya itu, serta katanya, ”Wah Anakku Tuan,
bukan(kah} sudah Ibu berkata kepada Anakku, Tuan, dan jangan Anakku per-
gi bermain-main ke dalam kota itu, takut Anakku dipalu orang dan dianiaya
orang jahil. Anakku, Tuan, maka Anakku pun pergi juga. Wah Anakku,
sayangnya Anakku sudah dipalu orang, sckarang ini pula disuruh mencari
gajah putih bergadingkan emas. Wah Anakku, Tuan, dan ingat-ingatlah apalah
hal Tuan masuk di dalam hutan belantara itu takut nanti dirmakan oleh segala
binatang yang buas-buas!™

Setelah itu maka Tuan Putri Cindrawati pun memberikan Indranata hik-
mat kemala daripada Batara Gangga itu. Seraya katanya, “Wah Anakku,
Tuan, berjalanlah Anakku baik-baik dan ingat-ingat Anakku di dalam hutan
itu!” Setelah itu maka Indranata pun berjalan. Maka ia pun bertemu dengan
Raden Jinaka, // Maka lalu ia berjalan bersama-sama itu.

2) Indranata Mendapatkan Seekor Gajah Putih dan Tujuh Orang Bidadari

Alkisah maka tersebut perkataan indranata itu beberapa lamanya ia ber-
Jalan, maka ia pun bertemu dengan sebuah bukit terlalu amat besyar dan ting-
ginya lebih daripada bukit yanglain. Maka ia pun naik di atas bukit itu, maka
Indranata pun terlihat ada sebuah rumah terlalu besyar dan tinggi. Maka ia
pun pikir di dalam hatinya, "Rumah apakah gerangan ini? Terlalu amat
besyar rumah ini atawa rumah jinkah ini atawa rumah syaitankah ini, rumah
mambang ini atawa rumah raksasa ini? Maka terlalu amat besyar dan tinggi-

2

nya.
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Maka Indranata itu pun [/ masuk ke dalam rumah raksasa itu. Maka
retlihatiah beberapa pulu pakaian yang keemasan yang indah-indah itu, Se-
t2lal itu, maka Indranata terlihat ke sebelah bukit ada sebuah rmaligai terlalu
besvar dan tinggi, maka I[ndranata pun naiklah ke atas maligai ttu. Maka
dilihat Jdi atas maligai itu ada tuan putri tujuh orang, Maka sekalian tuan putri
itu pun terlalu sukacita hatinya melihat scorang laki-laki itu datang teralu
eclok rupanya dan parasnya pun gilang-gemilang, kilauan cahaya mukanya.

Setelah itu maka (kata) Tuan Purri “Hai orang muda, orang manakah
Tuan hamba ini? Dan dari manakah datang Tuan hamba ini dan apakal pe-
kerinan Tuan hamba datang ke mari, dan siapakah nama Tuan hamba ng?
Maka Tuan hamba berani datang ke mari karena tempat ini tiadn pernabi-per-
nah didatang oleh segala manusia atawa jinkah atawa mambangkah atawa
dewakah. Sekalian margasatwa pun tiada berani ke mari kepada iempat iny
karena 1a takut dimakan oleh raksasa itu!” Setelah itu maka kata Indranata,
“Hai sekalian Tuan Putri, adapun Kakanda ini datang dari negeri Rum, maka
Kakanda datang ke mari ini karena Kakanda disuruh oleh Raja Rum mencari
cajsh puti bergadingkan emas. Dan nama Kakanda ini Indranata / / disebut
orang, anak oleh Putri Cindrawati!”

Setelah itu maka (kata) Indranata, "Hai Tuan sekahian, apakah mulanya
maka Adinda ada disini, dan anak siapakah Adinda ini sekalian, dan siapakah
nama Adinda sekalian ini, dan apakah pekerjaan Adinda diam di sini?” Se-
telah itu maka kata Tuan Putri Cindra Kusuma, "Hai Kakanda Indtanata,
adapun peri mulanya Adinda sekalian ini diambil oleh raksasa itu kepada ibu-
bapak Adinda ini!” Setelah itu, "Nama Adinda Putri Cindra Kusuma, anak
raja negeri Mesir; dan Putri Nur Lela ini anak raja negeri Bagdad; dan Putri
Ratna Sari ini anak raja negen Irak; dan Putri Indra Wasi ini anak raja negeri
Siam; dan Putri Ratna Cahaya anak raja negerd Kuffah; dan Putri Cindra
Mahadewi anak raja negeri Feringgi; dan Putri Cindra Paksi inj anak raja ne-
geri Keling. Adapun Adinda sekahan ini maka dianu pada tempat ini karena
ditaro oleh raksasa hendak dibesyarkan. Apabila sudah besyar maka dimakan-
nya oleh raksasa Adinda sekalian mi. Demikianlah halnya Adinda ini!”.

Maka Indranata pun terlalu amat belas dan kasihan melihat Tuan Putri
sekalian itu, seraya [/ katanya, "Hai Adinda Tuan Putr, betapakah sekarang
halnya Adinda ini?”* Maka kata Tuan Putr ketujuh itu, "Hai Kakanda Indra-
nata, jikalau ada kasi mesra serta ikhlas akan Adinda ini kepada Kakanda
pulang ke negeri Rum supaya Adinda ini sekalian berhambakan diri kepada
Kakanda!”
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Setelah itu maka Indranatapun terlalu sukacita hatinya seperti orang
mendapat segunung intan. Demikianlal rasa hatinya itu, seraya ia berpantun,

Rakit pun dari Indragiri

Hendak menyeberang ke Nusa Jawa
Jikalau Tuan menverahkan diri
Esokiah hari Kakanda bawa

Maka Tuan Putri Cindra Kusuma pun tersenyum-senyum seraya ber-
pantun,

Ikan pari telurnya biru

Tali sejengkal mengikat dia
Macan lari ke langit biru
Haraplah juga mendapat dia

Maka Indranata pun tersenyum, seraya ia berpantun,

Raden dua pelita dua
Tanglung di rumah Laksamana
Diam juga habarkan juga
Jikalau untung maka ke mana

Maka Tuan Putri Nur Lela pun tersenyum-senyum seraya berpantun.

Tiba gebang di dalam ruang
Ambil cendawan dibelzi empat
Bersayang-sayang dibuang

Arif bijaksana juga mendapat

Maka ramailah sekalian putri [/ / tertawa-tawa di atas maligai itu. Maka
kata Tuan Putri Cindra Kusuma, "Hai Kakanda Indranata. adapun pada bicara
Adinda ini akan gajah itu biarlah Adinda pinta kepada raksasa itu supayu
Adinda beroleh gajah itu!” Maka /kata/ Indranata pun terlalu heran meliliz:
rupanyva Tuan Putri sekalian itu, terlalu elok rupanya, gilang-gemiiang, kilauu:
cahaya mukanya seperti bulan empat belas hari, demikianlah cahayanya. Ada
pun di dalam tuan putri tujuh orang itu, lebi Tuan Putrj Cindra Kusuma itu
dan lagi ia pun berkata-karz /dan; arif bijaksana. lagi budiman,
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Hatta beberapa lamanya ia bersenda dan bergurau itu, maka kata Tuan
Putri Cindra Kusuma, "Wah Kakanda Indranata, ingat-ingatiah Kakanda ini
karena itu hampir akan datang!”

Setelah itu maka Indranata pun mendengar suara bunyinya seperti guruh
dan halilintar, seraya katanya, "Hai Adinda Tuan Putri, nyawz Tuan, apakah
suaranya yang gemurith itu?” Maka kata Tuan Putri, "Hai Kakanda Indranata,
itulah alamatnya raksasa itu akan datang!” Maka Indranata pun terlalu takut
rasa hatinya dan gemetarlah rasa hatinya, seraya katanva. “Hai Adinda nyawa
Tuan, Apakah // halnya Kakanda ni kalau-kalau didapatinya Kakanda oleh
Raksasa itu?” Setelah itu maka Tuan Putri Cindra Kusuma pun berkata. "Hai
Kakanda Indranata, masuklah Kakanda ke dalam peti emasini!” Maka 'kata/
Indranata masuklah di dalam peti itu. Setelah suda, maka raksasa itu pun
mencium bau manusia, seraya katanya, "Hai Cucuku Tua Putri, di manakah
bau manusia lakidaki ini, ada juga kiranva di dalam maligai ini'” Maka kata
Tuan Putri Cindra Kusuma itu, ”Hai Kakekku dan Nenekku, bahwa sekali-kali
tiada manusia itu ada datang kemari ini. Ya Kakekku dan Nenekku, jangan-
kan manusia berani kemari, sedang pipit dan langau pun tiada sampai dan
tiada berani kemari, kepada tempat Nenekku ini karena ia takut dimakan
oleh Nenekku itu!”

Setelah itu maka raksasa pun diamlah. Maka kata Tuan Purri Cindra
Kusuma, “Hai Nenekku, jika Nenekku lapar, makanlah aku tujuh bersama
ini!” Setelah itu maka kata raksasa, "Hai Cucuku Tuan Putri, sudahkah be-
syar hatimu itu?” Maka kata Tuan Putri, "Hai Nenekku, jikalau Nenekku
hendak membesyarkan hatiku ini, carikanlah aku gajah puti, bergadingkan
emas supaya hatiku segeralah besyar!” Setelah itu maka pikir raksasa // itu,
"Benarlah kata Putri itu!” Seraya katanya, "Hai Cucuku, esok harilah Nenek
pergi mencarikan yang seperti kata Cucuku itu!”

Maka hari pun petanglah, maka raksasa itu pun tidurlah berdua laki-istri
empat puluh empat malam tidurnya. Setelah hari siang, maka ia pun pergi ke
dalam hutan mencari gajah puti bergadingkan emas. Maka ia pun mencari ke
sana sini tiada juga diperolehnya.

Setelah itu inaka sudahlah dengan takdir Allah Subhanahu wa Taala
maka ia pun bertemu dengan seorang-orang Raja Darma namanya. Maka Raja
Darma itu pun sedang berburu dengan segala menteri, hulubalang, rakyat se-
kalian. Maka Raja Darma itu pun menunggang gajah puti bergadingkan emas.
Setelah itu maka raksasa pun terlalu sukacita hatinya dan tertawa-tawa, Se-
telah itu maka Raja Darma itu pun dimakannya oleh raksasa itu, sekalian rak-
yat pun habislah semuanya dimakannya oleh raksasa, seorang pun tiada ada
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yang tinggal lagi. Setelah itu maka gajah itu pun diambilnya oleh raksasa,
latu dibawanya pulang. '

Hatta beberapa lamanya ia berjalan itu, maka ia pun sampailah kepada
maligai Tuan Putri itu, seraya katanya, ”"Hai Cucuku Tuan Putr, inilah gajah
puti bergading emas!” Maka Tuan Putri // Cindra Kusuma pun terlalu suka-
cita hatinya melihat gajah itu, seraya katanya, "Hai Kakekku, jikalau sunggu-
sunggu kasi dan sayang kepada aku sekalian ini, carikanlah aku kidang puti
bergadingkan emas, dan lagi jikalau sunggu-sunggu Nenekku tulus dan ikhias
serta kasithan kepada aku sekalian ini, Nenekku tolong sucikan Nenekku yang
hitam ini supaya menjadi puti, dan jikalau belum puti, janganlah Nenekku
pulang'”

Setelah itu maka pikir raksasa itu daripada sangat kasihan kepada Tuan
Putri itu, seraya katanya, "Hai Cucuku, esok harilah Nenek kukerjakan yang
seperti kata Cucuku itu!”

Maka hari pun sianglah, petanglah, maka raksasa itu pun tidurlah dua
laki-istri. Setelah hari siang maka raksasa itu pun bangunlah, serta ia berkata
kepada istrinya, "Hai Embok, ayo pergilah engkau sucikan kain Tuan Putri!
Adapun aku ini mencari kidang!™

Setelah itu maka raksasa yang laki-laki pergilah berjalan ke hutan mencari
kidang puti bergading emas. Maka raksasa yang perempuan itu pun pergilah
berjaian ke tepi laut itu. Setelah sampai, maka lalu ia menempas-nempas dan
berbanting-banting kain Tuan Putri yang hitam hendak dijadikan puti.

Sebermula [ / maka tersebutlah perkataan Indranata dan Tuan Putri
yang tujuh orang itu di atas maligai Maka segala perkakas diatas maligai itu
sekalian habis diambilnya oleh Indranata, lalu dinaikkan di atas gajah [tu dan
Tuan Putri itu pun sekalian dinaikkan. Setelah sudah maka Indranata pun ber-
jalanlah di tanzh menghelakan gajah itu. Hatta beberapa lamanya Indranata
berjalan itu, masuk hutan ke luar hutan, masuk rimba terbit rimba, dan be-
berapa melalui hutan rimba, padang belantara itu. Maka ia pun sampailah ks
tepi Laut Patani.

2.14 Hikayat Isma Yatim

Pengantar

Hikayat ini menceritakan seorang anak bemama Isma Yatim, keturunan
orang kebanyakan. Ia sangat pandaij dan bijaksana sehingga ia dapat mengabdi
di istana raja. Oleh karena kepandaiannya itu, ia berhasil menjabat sebagai
perdana menteri. la mempunyai cita-cita yang sangat luhur, yakni berusaha
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membahagiakan rajanya agarraja tetap merasa senang dan bahagia. la berbuat
demikian karena raja itu arif dan bijaksana kepada rakyatnya.

Pada suatu hari. Isma Yatim berkenalan dengan secorang nakhoda yang
sangat menyayanginya sehingga nakhoda itu menghadialikan Candupeti ke-
pada Isma Yatim. Candupeu ity mempunyat keistimewaan yang luar biasa, dj
dalamnva terdapat dua bugh permata Nilakandi yang berisl dua ekor merak.

Selanjutnya, diceritakan 99 orang raja menverang negeri Biram Dewang-
za. Isma Yatim pergi ke negen itu dan di sana ia bertemu dengan Datu Ang-
kasa tiga bersaudara. Ketiga bersaudara itu dipelihara oieh Isma Yatim ke-
mudizn mereka masing-masing dikawinkan.

Pengarun Hindu di dalam “Hikayat Isma Yatim™ ini, antara lain. adanya
Candupeti yang di dalamnya terdapat dua buah permata bernama Nilakandi
vang beris: dua ekor merak. Jika permaia Nilakandi itu diletakkan di aias
talam akan ke luar dua ekor merak seperti zamrut warna bulunya dan ber-
cahaya seperti manikam. Paruh kedua merak itu dari kemala dan kukunya
berasal dari nilam. Diceritakan bahwa jika kedua merak itu mengigal kelihatan
sangat indah rupanya.

Di samping pencaruh Hindu, “Hikayat Isma Yatim” ini juga mendapat
pengarun Islam sepert penyebutan wa [Lah Kata ini diucapkan oleh Isma
Yatim ketika berjanji kepada nakhoda bahwa ia tidak akan membocorkan
rahasia. Di samping itu. kalimat awal hikayat ini dimulai dengan bismni I-Lahi
r-Rahmani’r-Rahim lalu dilanjutkan dengan kalimat berikutnya wa bihi nasia
inu bi l-Lahi Cala.

Cerita ini termasuk jenis centa penglipur lara, yakni sebuah cerita yang
tujuannya menghibur hati vang sedang duka (Usman, 1963:75). Di dalam
hikayat ini memang terlihat adanya lukisan yang sifatnya menghibur, antara
lain, di dalam hikayar ini disisipi adanya sebuah peti kesukaan bemama
Candupeti. di dalamnya ada sebuah cembul pirus yang terdiri atas dua buah
permata Nilakandi. Jika permata itu diletakkan di atas tilam emas akan ke
luar dua ekor merak yang sedang mengigal. Diceritakan bahwa merak itu
sangat indzh. Di samping itu, di dalam cembul pirusitu berdiam seorang putn
vang sangat canuk. Selain itu, di dalam hikayat ini diukiskan adanya istana
raja yang sangat indah buatannya yang dihiasi dengan permadani bermatakan
ratna mutu manikam,

Naskah "Hikayat Isma Yatim” ini terdaftar di dalam Karalogus Koleksi
Naskah Melayu Museum Pusat (Sutaarga, 1972) dan terdaftar dalam katalogus

van Ronkel (1909) empat naskah. Di samping itu, naskah ini juga tercatat di
dalam Mulay Manuscriprs (Howard, 1966).
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Keempat naskah “Hikayat Isma Yatim™ itu sebagai berikut: (1) Ml. 613
(v.d.W. 170). naskah ini sudah diterbitkan oleh P.P. Roorda van Eijsinga, di
Batavia, pada tahun 1621. (2) M1. 614 (v.d.W. 171): (3)ML 615 (v.d.W.172);
dan (4) M. 137.

Dalam kesempatan ini dikutipkan sebuah peristiwa yang menarik berupa
episode darj naskah “Hikaya! Isma Yatim” yang bernomor Ml 614 (v.d.w.
171) dengan judul "Keajaiban Candupeti™.

Keajaiban Candupeti

Hatta maka kaia Isma Yatim, "Hai Saudara hamba. yang kasih Saudara
itu sepenuli (hati) telzh akan hamba tetap hasyrat raja juga vang belum ham-
bz peroleh!” Maka nakhoda itu pun menyuruh mengambil // sebuah Candu-
pet kepada Lasvkarnya itu. Maka dibawanya ke hadapan nakhoda itu. kata-
nya. “Hai Saudaraku. ada sesuatu permainan yang gharibgharib hendak
hamba persembahkan kepada raja!™ Demikizn kisahnya. ”Hai Saudara hamba.
sekall peristiwa hamba berlayar, maka datanglah ke Pulau Masti Langkawi.
sekira-kira sehari pelayaran akan sampai. Maka angin pun teduh, kapal itu pun
hamba suruhlah labuh sepuluh harj lamanya. Hamba menanti-nanti tiada juga
angin bertiup, mzka air di dalam kapal itu pun habislah, dan kami sekalian
duka citalah tiada minum air. Maka kami sekalian hendak turun dengan sam-
pan mengambil air kepada Pulau Masti Langkawi itu tiada beri oleh mualim
yang tua-tua /karena/ barangsiapa singgah kepada pulau jtu.

Hatla daripada daif kami sekalian // tiada minum air, maka hamba pun
tidur seketika, Maka hamba pun bermimpilah, datang seorang tua mukhtasar
lakunya. Maka ia berdiri kepada antara kepala hamba, laiu ia berkata, "Hai
Makhoda, segeralah engkau bangun, pergi ke pulau itu, olehmu suatu Candu-
peti gading., Maka di dalam Candupeti gading itu ada suatu peti kaca itu, ada
suatu cembul pirus. Di dalam cembul pirus itu dua buah permata Nilakandi
namanya. Maka pada sebuah permata itu jika diletakkan di atas talam, niscaya
ke luar daripada permata Nilakandi itu dua ekor merak seperti zamrut, serta
warna bulunya seperti cahaya manikam dengan paruhnya dari kemala dan
Jukunya daripada nilam. Maka merak itu keduanya mengigal-igal seraya ber-
pantun dan berseloka di atas talam itu, terlalu / / indah-indah rupanya.
Syahdan maka permata Nilakandi itu yang suatu itu jikalau diletakkan di atas
geta yang keemasan, niscaya ke luar seorang putri terlalu indah-indah paras.
nya seperti bulan pumama, gilang-gemilang cahayanya.

Hatta maka hamba pun terkejut, bangun daripada tidur hamba. Maka
hamba pun ingatlah akan mimpi itu. Maka hamba suruh ambil sampan, maka
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hamba pun pergilah dengan beberapa lasykar hamba. Maka dengan saat
juga, hamba pun berlayarlah maka sampailah hamba ke Pulau Langkawi itu,
Maka hamba pun naiklzh ke atas mercu pulau itu, seketika berbunylian
guruh, haliliniar, kilat sabung-menyabung tekeriip, mancur-mancur penuh (d1)
pulau itu.

Seketika maka hamba pun dahsyat, seketika lagi maka hamba lihatiah
Candupeti gading yang hamoa mimpikan itu adalah terhantariah. ¥Maka hamba
ambil, dan anak kuncinya ma/ng/nikam. Maka hamba / / buka peti itu, maka
ada pula peti gajah itu dalamnya, maka suaw cembul, adalah suatu cembul
nirus dan hamba buka cembul oirus itu, maka adalah permata Nidakandi itu
maka hamba letakkan kepada tilam emas. Seketika maka keluarlah merak itu
seperti hamba mimpikan itu tadalah bersalahan lagi dan hamba letakkan,
maka ditaruhkan sekalian pemgnainan itu, maka Candupeti itu pun hamba
bawa pulang, dan air pun suruhlah ambil, maka hamba pun kembalilah ke
kapal.” :

Arkian maka angin oun turunlah maka hamba suruh bongkar sauh maka
lalu berlayar. Demikianlah kisahnya. Hai Saudara hamba, hamba bercleh per-
mainan ini. Tetapi, jikalau Tuan hamba taruh, niscaya disangkanya. Tuan
hamba tiadalah hamba katakan rahasia ini Jangan Tuan hamba persembah-
kan sehingga merak itu juga Tuan hamba persernbaiikan!”

Maka sahut [sma Yarim dengan sukaciranya, "Hai Saudara hamba, baws-
lah ke mari peemainan // itu yang rahasianya ini, wa {-Lah tiada hamba kata-
kan jikalau belum lagi kenyataan!”

Maka Nakhoda isu pun mengeluarkaniah suatu peti gading tedalu ind: -
indah dilihat [sma Yatimn pet kKaca itu, cembul pirus itu pun berpusing-nu. 1.
lah rerlatu lekat, maka keluarlan merak dua ekor tarlalu lekat, maka keluirish
merak dua ekor terlalu indih-ndah, tiada bersalah seperti khabar sau
ity, fanya tuan purrl 223 yang tinda mau ke luar. Maka [sma Yatim pun
lalu wnrat suka citalan melihat

kan merak itu inengigal dan berpantun dan
berseloka. Maka [sma Yatim pun heran akan kebesaran Tuhan Seru Alam -
Xalian,

Maka fsma Yarm pun bercanmun, demikian bunyvinva. f2-lans of
licara iz bal ra"du nas'ala la haybatu' “Fatahui olehmu iepering K
tads dengin guruhnva, niscaya bzbat ripa alam iy’

Maka kata [sma Yaum di dalam kaviays, /7 “Aku diooa
jikajau kemouli aku d 1 3

gaia yang &t bawsh Tu

daka per

birgin, Ruwwg siwa | mahades
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yang Mahabesar juga yang tahu akan daku.

Maka mereka itu pun tahu ia akan artinya gurindam dan syair lsma
Yatim itu. Setelah demikian, maka kata Isma Yatim, “Hai Saudara hamba,
marilah kita segerah mengadap tuan kita!”

Maka segala permainan itu pun disimpankannya ke dalam peti gading itu.
Maka Nakhoda dan Isma Yatim pun pergilah mengadap raja membawa segala
permainan itu dan kain rambut yang halus. Hatta pada ketika itu, raja pun
sedang semayam, dihadap segala raja-raja, dan menteri, sida-sida, bintara,
hulubalang, biduanda sekalian hadir mengadap. Maka Isma Yatim pun ber-
datang bersama-sama dengan nakhoda / / itu. Maka permainan itu pun di-
persembahkan kepada raja, maka sujudlah ia kepalanya, lalu ke tanah dan
memuji-muji Baginda itu. Maka segera ditegur Baginda akan Isma Yatim,
”Apa sebabnya maka engkau lambat datang?” Maka sembah Isma Yatim, "Ya
Tuanku Syah Alam, patik memohonkan ampun ke bawah duli, jikalau seperti
rajawali pun tangkas dititahkan duli yang dipertuan, jikalau titah, patik kerja-
kan dengan sepertinya, niscaya sia-sialah titah Syah Alam ini!”

Maka dijunjungnyalah peti dan kain rambut itu hampir ke hadapan
Baginda, seraya sujud dan disembahnya, *"Ya Tuanku Syah Alam, ini per-
sembahnya patik itu!” Nakhoda itu bercerita akan peri mendapat permainan
itu. Baginda terlalu amat sukacita mendengar permainan. Maka titah Baginda,
“Candupeti ini bukannya perbuatan manusia pada perasaanku!”

Maka segala raja dan perdana menteri sekalian sujud // seraya mengata-
kan sunggu-sunggu seperti titah Yang Mahamulia itu. Maka disuruh Baginda
buka peti gading itu. Maka ada pula peti gajah terlalu indah-indah perbuatan-
nya. Maka peti gajah itu pun dibuka. Maka adalah pula sebuah cembul pirus
itu pun dibuka. Maka adalah permata dua buah daripada Nilakandi, maka
diambil oleh Isma Yatim permata yang kecil itu, lalu diletakkannya kepada
talam emas, maka ke luarlah merak dua ekor terlalu amat indah-indah rupa-
nya. Maka diambil suatu lagi permata itu ditaruhnya pada serahi kaca, maka
berbunyilah permata yang pada serahi itu, indah-indah bunwinya, seratus dua
belas ragam bunyinya.

Adapun diceritakan orang yang empunya cerita ini, maka kedua-kedua
itu pun mengigal terlalu amat indah-indah, dan berbagai-bagai lakunya, seraya
berpantun dan berseloka, patut sekali dengan bunyi-bunyiannya. Maka
permata Nilakandi pun berpu- // sing-pusing terlalu lekat, sinamya gilang-
gemilang, bagai-bagai warnanya, rupanya. Maka cahayanya lampai kepada
balairung raja. Syahdan segala orang yang mengadap itu pun heran dan suka
melihat merak itu mengigal dan mendengar permainan itu. Sekalian khalik
memuji permainannya itu. Maka Isma Yatim pun berbait menambahi asyik
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permainan itu sekalian. Demikian bunyinya, “MNaghulamun falyasiru galbi
kifyatin rahmahnya " Artinya, kata yang lemah lembut itu anak kunci hati-
nya segala manusia.

Maka merak itu pun menengar baik Isma Yatim itu makin bertambah-
tambah pula birahinya, berbagai-bagai pula laknnya. Maka Isma Yatim pun
berbait pula, demikian bunyinya, “Kuffaran farbandara sidahranun nakarru-
mun durhanun hasanun raharun bandi®.” Artinya, telah terbukalah per-
bendaharaan itu. Maka keluarlah rahasia yang tersembunyiitu. / /

Maka Baginda pun tersenyum, maka merak jantan itu pun tahulah akan
arti bait Isma Yatim itu. Maka Isma Yatim /ia/ pun mengigal seraya ia ber-
pantun

Indrajaya telah terikat

Pergi mengambil ikan pari
Tuanku seperti Kanda apa lekat
Sahaya masygul akan dia cari

Seraya pula melompat kepada merak betina. Maka ditinggikan oleh merak
betina dengan sayapnya. seraya berkata akan merak jantan. "Tuan pun satu,
bagai pula tiada malu akan manusia banyak mni!”

Maka Baginda pun tersenyumn dan segala menteri, hulubalang, rakyat se-
kalian pun tertawa terlalu riuh melihat merak berjura seperti orang berguru
rupanya. Maka merak jantan pun berpantun pula. Demikian bunyinya,

Serasa baru dibeli pakaian

Naik rendat daya jadi

Baiduri diumpama jadi zamrut
Maka disahut oleh merak betina

Jika lambat re/m/bung digulai

Maksud |/ kerak berulam ladah

Jika sungguh saja khayali

khayalnya lebih daripada kunci

Maka disahut pula oleh merak jantan

Daun dadap di dalam bahtera
Perahu tambalan telanggar di batang
Tuanku dihadapi belantara

Seperti bulan dipagar bintang
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Setelah sudah didengar oleh Baginda merak itu bersindir nyanyi, maka ti-
tah Baginda, "Cerdik sekali merak ini'” Maka merak itu pun mengemparkan
sayapnya di atas talam itu seperti orang /seperti orang/ sujud rupanya, seraya
berpantun,

Dang Malele orang bestari
Mengarang bunga di dalam puan
Semakin ini beta cari

Baharu bertemu Tuan

Setelah itu maka segala bunyi-bunyian itu pun berhentilah. Maka raja
pun memberi nugerah akan nakhoda itu daripada pakaian yang indah-indah
tiadalah terkira-kira banyaknya nugerah Baginda itu. Maka Nakhoda itu pun
sujud serta memuji-muji Baginda. Maka titah Baginda, "Hai Nakhoda, yang
kasih Tuan hamba itu tiadalah terbalas oleh hamba!”

Maka Isma Yatim menggerakkan kepalanya // dengan isyarat menyuruh
Baginda menahani Nakhoda itu supaya jadi hamba ke bawah duli Baginda,
dan Isma Yatim pun beroleh dua perkara kebaktian. Maka Baginda pun tau
akan arti isyarat Isma Yatim itu.

Maka titah Baginda, "Hai Nakhoda. jikalau tulus tuan hamba kasih akan
kita hendaklah Nakhoda berhenti di sini karena belum putus rasa kita ber-
kasih-kasihan dengan Tuan hamba!”

Maka Nakhoda itu pun sujud kepalanya, lalu ke tanah, seraya berdatang
sembah, ”Ya Tuanku Syah Alam, patik ini hamba yang hina, mana titah duli
yang dipertuan, patik junjung di atas batu kepala patik!”

Maka raja itu pun terlalulah suka cita menengar sembah Nakhoda itu; dan
beberapa daripada emas, dan perak, dan pakaian terlalu banyak dinugerahkan-
nya, seraya ia suruh mencari kampung akan tempat Nakhoda itu diam, Se-
telah sudah, maka hidangan pun diangkat oranglah ke hadapan [/ majelis.
Maka beberapa pula tabak berbagai-bagai makanan; maka dimakanlah masing-
masing pada hidangannya; maka keluarlah pula daripada nikmat pelbagai-
bagai. Setelah sudah, maka minuman pula diangkut oranglah. Maka piala emas
dan perak yang bertatahkan mutu manikam itu pun diperedarkan oranglah.
Maka minumlah masing-masing sekira-kira bunga selasih mabuk. Sekalian
hulubalang itu pun keluarlah, maka biduanda yang baik suaranya itu pun
bemyanyilah terlalu ramai bunyinya dengan merdu suaranya. Maka orang
banyak pun bangunlah menari fiuh-rendahlah berungkap-ungkapan. Setelah
demikian itu, maka hari pun malamlah, maka Baginda pun berangkatlah
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masuk ke istana. Syahdan segala mereka itu sekalian pun masing-masing kem-
balilah ke rumahnya. Maka Nakhoda itu pun kembalilah ke tempatnya
dengan suka citanya, dan segal: penmainan itu pun ditaruh orang ke dalam
Candupeti kedayang itu /| ditaruh Baginda hampir ke sisinya Baginda ber-
adu.

Setelah Baginda beradu, muka dikeluarkanlah Baginda cembul pirusnya
dan permata Nilakandi itu, maka diletakkan kepada talam emas dan suatu lagi
ditaruh Baginda pada serahi kaca itz. Maka berpusing-pusing permata itu di
atas serahi kedua itu, berbagai-bagz rupanya dan gilang-gemilang cahayanyva
dengan bersinarnya penuh (di) mahlgai Baginda laki-istri, dan segala dayang-
dayang, biti-biti perwara sekalian pun kena sinarnya berbagai-bagai warnanya.
Setelah lekat pusingnya permata 1tu, maka keluarlah segala bunyi-bunyian
yang seratus dua belas ragam itu, terlalu sekali merdu bunyinya seperti akan
layanglah rasa yang mendengar dia.

Arkian maka merak itu vang dalam permata yang seperti zamrut rupa-
nya, dan matanya daripada ratna mutu manikam, dan lidahnva daripada
kemala, dan paruhnva daripada intan. dan kukunya daripada puspa ragam
dap kakinya daripada yakut, itu pur berbangkitlah asyik, lalu keluarlah ke-
duanya daripada dalam permata itu. Lalo 1a mengigal di atas talam itu. ter-
lalu indah rupanya, seraya berpantun dan berseloka, dan bermadah, dan ber-
syair akan menyukakan hati Baginda laki-istri tatkala semayam di atas geta
yang keemasan, bertatahkan ratns mutu manikam itu diadap oleh segal
dayang-dayang, dan biti-biti. dan anak dara-dara perwara sekalian. Syahdar
beberapa tanglung dan kendil pelita dian terpasang. Syahdan beberapa per-
hiasan tathta kerajaan daripada tira) dewangga yang keemasan (terhampar).
Hatta merak itu pun mengigal, serzvz berpantun, demikian bunyinya.

Cembul int tiga batang

Yang sebatang ditumpahi

Kami ini tiga orang

Yang datang seorang lagi bersembunyi

Maks Baginda |/ dan Tuan Putd pun tersenyum, seraya pikir di dalam
hatinya. "Baginda itu apakah gerangan artinya pantun merak ini?" Maka
merak itu pun berpantun pula, demikian bunyinva.

Dari pauh ke pamatang
Tetak tengarakan kemudi
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Dari jauh patik datang
Menengar Tuanku baik budi

Maka Baginda dan Tuan Putri pun tertawa dan segala dayang-dayang semua-
nya suka tertawa menengarkan pantun merak itu. Maka disahut oleh Dang
Seja pantun merak itu, demikian,

Sarung keris batang cendawan
Kapur dibeli dari hulu
Datanglah arif bijaksana
Akan pengiring pilu

Maka disahut oleh mereka itu seraya mengigal-igal, demnikian,

Sarung keris batang cendawan
Batang ini bukannya tembaga
Bukannya arif bijaksana
Datanglah beta minta diperhamba

Maka sahut pula Dang Cita,

Hati batang bulu dipagar Dang Nata
Tanam keladi di bawahnya

Jika sungguh baik dikata

Handai apa 'kan salahnya

Maka Baginda dan Tuan Putri pun suka tertawa menengar merak itu bersindir
nyanyi dengan Dang Cita Hati. Maka merak itu pun berpantun pula.

Dang, Dang, Siti pergi ke Tanjung
Tiba-tiba hendak membeli lada
Seperti dian di dalam tanglung
Tuanku diriba oleh Kakanda

Maka Tuan Putr pun tersenyum menengar pantun merak itu.

Hatta maka titah Baginda kepada Tuan Putri, "Hai nyawa Abang, Tuan
lihatlah kekayaan Allah Subhanahu wa Taala Tuan Seru (sekalian) Alam!
Maka pikir Abang sedang di dalam dunia lagi. demikian indah-indahnya, jika
di dalam akhirat apalagi!™
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Maka kata Tuan Putri, “Sunpguhlash kata Abang itu, indah-indah sekali
heta lihat kebesaran Allah Taala, dan kebakiian Isma Yatim akan Abang ini,
demikian ada permintaan terlalu ajab-ajaib ini!™

Maka Tuan Putri pun berbaring di nba kakanda Baginda, seraya me-
nengar bunyi-ounyian daripads permata Nilakandi itu, dzn melihat merak itu
mengigal-igal. Maka Baginda pun member sepah bertemu jnulut. Syahdan [/
beherana cumbuy, dan belai, dan beberapa sindir, dan gurau menyukakan hati
Tuan Putrt, maka merak itu pun berpantun,

Kudung puri, kudung disirami
Sedang di mata kami

Maka Tuan Putri pun tersenyum dan merak itu pun berpantun pula,

Air hitam buahnya putih
Mari dilanda (dengan perahu
Kakanda itam indah putih
Seperti bulan dimakan rau

Maka Baginda dan Tuan Putn (1o pun tersenyunssenyum dan segals dayang-
dayvang, biti-biti pun semuatiya tertawa gelak-gelak.

Hatta maka Bazinda pun mendukung Tuan Putri masuk ke dalam peradu-
annva., Maka tirai kelambu pun dilabuhkun oranglah. Maka segala dayang-
dayang, biti-biti perwara, dan anak dara-dara pun masing-masing duduklah
bertunggu (di luar) peraduan itu, seraya menengar Baginda dan Tuan Putri
bercumbu dan belai seperti bulan dan matahari, dan segala vang rengadap jtu
sepertt bintang gemerlapan, Maka adalah laku Baginda bercumbu || dan ber-
belai dengan Tuan Putri itu adalah seperti kumbang menyari bunga, indah-
indah sekali pada rasa segala dayang-dayang menengar dia,

Sctelah it maka hari pun sianglah, Maka Baginda dan Tuan Putri pun
pergilah kepada tempat permandian. Maka Baginda pun mandilah laki-istri.
Setelah sudah mandi, maka lalu memakai bau-bauan yang harum. Setclah
sudah, maka Baginda dan Tuan Putri pun duduk di atas peterana yang ke-
cmasan, bertatahkan ratna mutu manikam. Maka hidangan persantapan pun
diangkat oranglah ke hadapan Baginda laks-istri, diadap oleh segala dayang-
dayang dan biti-biti perwara sekalian. Seteiah sudah santap, maka Baginda
pun dengan Tuan Putri bergurau, bersenda pada sehari-hari. Demikianlah
Haginda bersuka-sukaan dengan scgala isi istana Baginda, wa Mahu a€lam bi
s-sdwwab, :
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Langlang Buana adalah tokoh dewa yang mempunyai peranan menentu-
ken jalannya peristiwa dalam cerita. Namun, ia bukanlah tokoh utama dalam
cerita ini Tokoh utamanys ialah Raju Indra Bamaya dan Tuan Putri Kusuma
De wi.

Tuan Putrl Kusuma Dewi adalah putri keindraan, cantik sekali, tiada
taranya. la adalah anak Maharaja Puspa Indra. Ketika masih kecil ia sudah di-
pertunangkan dengan Raja Indra Syahperi, snuk Raja Indra Dews darl ke-
indraan juga. Indra Bamaya adalah anak Raja Puspa Indra Kuca yang menjadi
raja di negeri Laile Gambar, bukan di keindraan. lndra Bamaya ini sebetulnyz
adalih perjelmaan dari Maharaja Balya Kusnu di keindraan.

Indra Bamaya bermimpi naik keindraan, Ia melihat gambar Tuan Putri
Kusuma Dewi di sana dan jatuh cinta kepadanysa. Sejak itu ia berusaha men-
cari Tuan Putri itu. Ia mengembara dan belajar berbagai ilmu kesaktian ke-
pada parn pertaps dan pendeta. Setelah cukup ilmu vang diperolehnya ia
herangkat ke keindraan dengan bantuan Raja Johan Syahperi. Usahanya itu
berhasil, iz berkumpul dengan Tuan Putri Kusuma Dewi tanpa sepengetahu-
an orang tua mereka. Melihat kenyataan itu Langlang Buana marah dan meng-
ambil Tuan Putri Kusuma Dewi dan disembunyikannya di dalam gua Raja
Berma Gangga.

Sejak peristiwa yang menggemparkan itu Raja Indra Bamaya berussha
mendapatkan Tuan Putri Kusuma Dewi, demikian pula Raja lndra Svahperi.
Terjadilah peperangan yang dahsyat antara Raja Indra Bamaya dengan Raju
Berma Gangga yang menyembunyikan Tuan Putri Kusuma Dewi, juga perang
antars Raja Indra Bamaya dengan Raja Indra Syahperi. Semua pihak sama-
suma sakii. Langlang Buana datang lagi melerai peperangan itu. Langlang
Buana mengambil Tuan Putri Kusuma Dewi dan menyershkannya kembali
kepada orang tuanya. Raja Indra Bamaya diberitahu dan disuruhnya pergi ke
sana. Rajz Indra Syshperi disuruh oleh Langlang Buana mundur. Raja Indra
Syahperi sakit hati dan ingin balas dendam.

Raja Indra Bamaya dinikahkan dengan Tuan Putri Kusuma Dewi di
keindraan dan diangkat jadi raja. Setelah beberapa lama Raja Indra Bamaya
dan Tuan Putri Kusumna Dewi kembali ke dunia ke negeri Laila Gambar
menemui orang tuanya. Di perjalanan mereka dihadang oleh Raja Indra Syah-
peri untuk merebut Tuan Putri Kusuma Dewi. Terjadi lagi perang besar.
Alkhirnya Raja Indra Syahperi kena panah dan lenyap entah ke mana dibawa
anak panah itu.
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Raja Indra Bamaya dan Tuan Puiri Kusuma Dewi melanjutkan perialan-
annya dan sampai dengan selamat, la juga dinobatkan jadiraja menggantikan
orang tuanya dan hidup bahagia.

Demikian paris besar isi ceritanya,

Naskah Hikayat Langlang Buana ini terdapat di Museum Nasional Jakarta
hanya satu naskah, naskah tunggal, tercatat pada katalogus Sutaarga (1972;
44) dan pada katalogus van Ronkel (1909:75). Naskah ini berukuran 31,5 x
20,5 ¢m, 101 halaman, 20 bans tiap halaman. Tulisan naskah Arab—Melayu,
Jelas dan bagus. Keadaan naskah masih baik, hanya jilidannya sudah lepas,
kertas berlobang-lobang, agak lapuk, sudah mulai menguning. Kolofon: | 283
H.

Singkatan isi cerita Hikayat Langlung Buana ini pernah ditulis dalam
bahasa Belanda oleh H.C. Klinkert dalam TV, 111/2, 1968 dengan judul "Kor-
te Inhoud van den Hikayat Langlang Buana’.

Unsur atau ciri-ciri pengaruh Hindu dalam cerita ini, antara lain, sebagai
berikut.

(1) Cerita berlangsung di keindraan.
Maharaja Puspa Indra adalah raja di keindraan. la mempunyai putri
bernama Tuan Putri Kusuma Dewi.

(2) Pelakunya juga ada orang keindraan yaitu Tuan Putri Kusuma Dewi,
Raja Indra Syahperi, dan Langlang Buana,

(3) Adabenda keramat.
Raja Indra Bamaya memperoleh benda keramat setelah menuntut
ilmu kepada Maharaja Sakti.

(4) Penjelmaan
Raja Balya Kusnu menjelma ke dunia melalui Raja Lela Gambar.

(5) Setelah mati dapat hidup kembali. Raja Indra Bamaya pernah mati
kena anak panah Raja Johan. la dihidupkan kembali oleh Raja Johan
berkat kesaktian Maharaja Balya Kusnu.

Unsur Islam juga sudah terdapat dalam cerita ini walaupun masih sedikit
sekali, namun ada tanda-tandanya unsur [slam itu sudah masuk. Misalnya,
cerita dimulai dengan “Wa bihi nasta®inu bi T-Lahi‘ala. Pada bagian akhir
suatu bagian cerita diakhiri dengan ungkapan "Wa I-Lahu aClam. ” Dewa-dewa
dalam agama Hindu tidak dijumpai lagi seperti Wisnu, Siwa, dan Brahma.
Dewa diganti dengan Tuhan atau Allah Taala.

Di bawah ini disajikan bagian cerita yang diberi judul, ”Raja Indra Ba-
maya berhasil menemukan Tuan Putri Kusuma Dewi di Keindraan.”
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Raja Indra Bamaya Berhasil Menemukan Tuan Putri Kusuma Dewi di Ke-
indraan

Syahdan, setelah genap tujuh hari bulan baginda di Gunung Indra Naga
itu apalah bagi hikmat diajarkan oleh Sri Maharaja Sakti itu maka segala //
anak raja yang murid Maharaja Sakti vang baik-baik itu pun sakit hatinya se-
kalian itu, sudah lama khidmat kepada Sri Maharaja Sakti tiada diajarkannya
yang demikian itu maka sakitlah hatinya. Akan Raja Indra Bamaya itu maka
pahamlah belajar ilmu hikinat dan tipu perang sckalian habislah diketahuinya
maka baginda pun hendak bermohon kepada Sri Maharaja Sakti. Maka kata
baginda, ”Baiklah Anakku kembali ke Padang Anta Beranta, maka Anakku
citalah Langlang Buana.”

Setelah sudah baginda berpesan itu maka Raja Indra Bamaya pun me-
nyembah kaki Sri Maharaja Sakti inaka dipeluk dan dicium oleh baginda
itu akan Raja Indra Bamaya itu. Setelah sudah maka lalu berjalan turun di
gunung Indra Naga itu. Setelah sampai di kaki gunung itu maka baginda pun
memanahkan anak panahnya yang kesaktian itu.

Setelah sudah maka anak panah itu pun terhunjam ke Pulau Anta Beran-
ta itu maka baginda pun berjalanlah di atas panah itu ada satu jam lamanya.
Maka baginda pun sampailah kepada Padang Anta Beranta itu. Maka seketika
itu juga baginda menjatuhkan bidai rahran’ . Seketika itu juga Langlang Buana
turun kepada padang itu merupakan dirinya orang tua. Maka Langlang Buana
pun hampir kepada Raja Indra Bamaya maka kata Langlang Buana, "Hai
Cucuku, telah sudah engkau bertemu dengan Sri Maharaja Sakti itu?” Maka
Raja Indra Bamaya pun tahulah akan Langlang Buana itu merupakan dirinyva
orang (tua). Maka (kata) Raja Indra Bamaya, ’Ya Tuanku, sudah patik ber-
temu dengan baginda itu, akan titah yang dipertuan patik berjalan.” Maka (ti-
tah) Langlang Buana, "Jikalau demikian citalah olehmu Raja Johan Syahperi
datang dengan sekalian bala tentaranya sekalian kepada Pulau Anta Beranta
itu.”

Setelah dilihat oleh Raja Indra Bamaya tentara jin banyak datang itu
maka Raja Indra Bamaya pun tahulah akan Raja Johan Syahperi datang itu
maka baginda pun segeralah pergi mmendapatkan Raja Johan Syahperi itu. Se-
telah demikian maka kata Raja Johan, "Sudahkah Tuan bertemu dengan Sri
Maharaja Sakti itu?” Maka diceritakan oleh Raja Indra Bamaya perihal ihwal-
nya di Gunung Indra Naga itu // tatkala Maharaja Balya Kusnu sedang turun
menjelma ke dunia kepada Raja Lela Gambar itu. Di dalam hatinva maka kata
Raja Johan, "Jikalau demikian menjadi perang besar juga Raja Indra Bamaya
dengan Raja Indra Syahperi, menjadi haru birulah keindraan oleh anak raja
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kedus ini karena Maharaja Balya Kusnu saudara sepupu dengan Maharaja
Indra Mangindar Dewa. Tarkala ia berperang berebut kerajaan di negeri Mercu
Buana maka ia pun turun ke dunia menjelma kepada Raja Lela Gambar. Jika-
lau demikian patutlah Raja Indra Bamaya ini mengambil tunangan Raja Indra
Syahperi itu karena belum sudah pekerjsan dengan Raja Indra Bamaya de-
ngan [ndra Mangindar dewa™.

Setelah sudah pikir demikian maka kata inda' Raja Johan, “"Sekarang apa
bicara Tuan hamba pekerjaan itu?" Maka sahut Raja Indra Bamava, "Mana
bicara Tuan hamba pekerjaan itn?" Maka sahut Raja Indra Bamaya, “Mana
bicara Tuan hamba patik turut karema kata Langlang Buana, mana bicara
Tuan hamba.” Maka sahut Raja Johan, ”Jikalau demikian marilah kita naik
ke kaki Gunung Indra Naga supaya kita dengar khabarnya Putri Kusuma Dewi
itu.” Maka Raja Indra Bamaya pun berceritakan kata bidadari bungsu peng-
asuh Tuan Putri Kusuma Dewi tatkala bertemu di tasik Janang Lara itu,
sekalian dikatakan kepada Raja Johan.

Setelah didengar oleh Raja Johan kata raja Indra Bamaya itu maka bagin-
da pun tersenyum seraya katanya, "Jikalau demikian marilah kita segera naik
keindraan sementara belum kahwin dengan Raja Indra Syahperi.”

Setelah demikian maka hari pun malamlah. Maka baginda pun mencita
gemala hikmat yang dari Maharesi Anta Kuasa. Maka adalah terdiri sebuah
maligai lengkap dengan isinya dan sebuah balai. Maka Tuan Putri Mandu Rat-
na pun keluarlah dari dalam cambul. Maka baginda pun duduk makan minum
sekalian rakyat diperjamu akan Raja Johan Syahperi.

Setelah tujuh hari tujuh malam baginda bersuka-sukaan dengan Raja Jo-
han itu, setelah sudah maka baginda pun mencita gemala hikmat daripada
Maharesi Anta Kuasa. Maka keluarlah seekor kuda hijau dari dalam gemala
hikmat itu. Maka baginda pun naik ke atas kudanya itu maka dipeeutnya
kudanya itu tiga kali tiada juga ia berjalan. Maka dipecutnya berturut-turut
itu pun [/ tiada juga mau berjalan. Maka baginda pun marah maka dicita-
nya raja garuda. Maka seketika ifu juga raja garuda itu pun datang. Maka kata
Raja Indra Bamaya itu, tiada juga dapat naik keindraan.

Setelah dilihat oleh Raja Johan akan hal ihwal Raja Indra Bamaya itu
maka baginda pun marahlah maka katanya, "Hai Garuda, mengapakah eng-
kau tiada dapat terbangkan?’” Maka sahut raja garuda itu, "Sebab hamba tiada
dapat terbang oleh Tuanku sudah beristri, itulah maka tiada dapat naik ke ke-
indraan itu.”

Setelah didengar oleh Raja Johan kata Raja Garuda itu maka baginda pun
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tersenyum, tertawa gelak-gelak. Setelah dilihat oleh Raja Indra Bamaya akan
Raja Johan tertawa gelak-gelak itu maka baginda pun heranlah akan Raja
johan itu, Setelah dilihat oleh Raja Johan baginda itu marah maka kata Raja
Johan, "Hai Saudaraku, panahkan anak panah hamba itu.” Maka Raja Indrz
Bamaya pun mengambil anak panah. Baharu hendak dipanahkan oleh Raja
Indra Bamaya maka anak panah itu pun menikam Rija Indra Bamaya itu
kena dadanya terus ke belakang maka baginda pun matijah.

Setelah sudah mati Raja Indra Bamaya itu disuruh cencangkan oleh Raja
Johan segala tulangnya dan tubuh Raja Indra Bamaya pun hancurlah seperti
tepung. Setelah sudah jtu maka baginda pun dibawa ke laut maka datang se-
ekor bayan itu seperti orang menyasah kain. Demikianlah setelah sudah jernih
airnya itu maka tubuh Raja Indra Bamaya itu pun dibawanya kembali pada
Raja Johan. Setelah itu maka mayat Raja Indra Bamaya itu pun ditudungi de-
ngan kain putih maka ditaburi bunga rampai.

Setelah sudah maka diseru oleh Raja Johan, demikian katanya, "Hai
Maharaja Balya Kusnu di Gunung Indra Naga, di padang tiga warna, bangun-
lah engkau.” Setelah genap tiga kali baginda berseru-seru maka Raja Indra
Bamaya pun memandang kepada Raja Johan, Maka Raja Johan itu pun me-
lihat Raja Indra Bamaya itu terlalu elok rupanya dan seperti cermin karena
sudah disasah’ di Laut Qalzum itu mangkin bertambah-tambah eloknya.
Maka kata Raja Indra Bamaya. “Sedapnya hamba tidur.” Maka kata Raja
Johan, ”Sungguhlah seperti kata Tuan hamba itu / / berulit®> dengan bida-
dari, segar rupanya Tuan hamba tadi.”

Maka Raja Indra pun tersenyum. Maka diceritakan oleh Raja Johan se-
gala perihal ihwalnya membunuh dan mencencang Raja Indra Bamaya itu
habislah menjadi tepung sekalian tulangnya dan suruh basuh di Laut Qalzum.
Setelah demikian maka kata Raja Johan, "Akan sekarang marilah kita naik
keindraan.”

Maka Raja Indra Bamaya pun naik rata itu maka Raja Johan pun naik
kuda berjalan naik keindraan. Setelah sampai baginda ke Padang Anta Beranta
Belantara Khairani maka dilihat oleh baginda dari jauh padang itu terlalu
permai rupanya. Syahdan beberapa raja-raja berjuangkan biram dan bersangka
cahaya, demikianlah sehari-hari.

Sebermula di tengah padang itu tempat maligai Tuan Putri Kusuma Dewi.
Setelah datang ke padang itu maka kata Raja Johan kepada Raja Indra Bama-
ya, "ltulah tempat Tuan Putri Kusuma Dewi.” Maka dilihat oleh baginda
maligai itu terlalu indah-indah rupanya maka di dalam hatinya, "Demikianlah
yang aku lihat di dalam mimpiku itu.” Maka bertemulah berahi akan Tuan
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Putri Kusuma Dewi itu maka kata Raja Johan. "Jikalau Tuan hamba hendak
melihat Tuan Putri Kusuma Dewi itu naiklah, hamba bawa ke rumah bidadari
Selodang Mayang, tetapi tngat-ingat Tuan hamba, janganlah lagi lalai di sana,
jikalau Tuan hamba lalai di sana niscaya tiadalah Tuan hamba peroleh lagi
akan Tuan Putri Kusuma Dewi itu.” Setelah demikian maka kata Raja Indra
Bamaya. ”Di manakah tempatnya bidadari Selodang Mayang itu?” Maka kata
Raja Johan, "Marilah kita bermain di tengah padang itu.”

Maka anak raja kedua itu pun berjalanlah seraya berpantun, pimpinan
tangan laiu berjalan ke kampung bidadari Salodang Mayang itu. Maka kata
Raja Johan, "Inilah rumah bidadari Selodang Mayang.” Maka Raja Indra
Bainaya pun masuk ke dalam kampung bidadari Selodang Mayang maka di-
lihat oleh hambanya akan Raja Indra Bamaya itu pun terlalu elok rupanya,
pantas barang lakunya maka ia pun masuk memberi tahu bidadari Selodang
Mayang berbaju kesumba merah bertajukkan bunga air mawar dan berpalis
sehari bulan pandan mengurai berjanji permata merah, berkain antelas terlalu
elok rupanya // dipandang baginda itu. Maka bidadari Selodang Mayang pun
memandang baginda itu sama berjumpa mata maka bidadari Selodang Mayang
pun tersenyum seraya menyemburkan dengan air mawar. Maka Raja Indra
Bamaya pun tersenyum seraya natk ke rumah bidadari Selodang Mayang itu.
Maka bidadari Selodang Mayang pun berpantun, demikian bunyinya.

Bidara di dalam puan
Talam putih kampung Cina
Orang udara gerangan Tuan
Cantik manis terlalu bena

Setelah didengar oleh baginda pantun bidadari Selodang Mayang maka
baginda pun tersenyum seraya memegang tangan bidadari Selodang Mayang
itu seraya berpantun demikian bunyinya.

Buah bidara di dalam puan
Memarang rumput di padang temu
Dendamnya kami kepada Tuan
Baharu sekarang kita bertemu

Setelah didengar oleh /baginda pantun/ bidadari Selodang Mayang
pantun Raja Indra Bamaya maka bidadari Selodang Mayang pun berpikir di
dalam hatinya, "Anak raja juga rupanya orang muda ini dengan bijaksana
sekali anak raja mi.”

Setelah itu maka Raja Indra Bamaya pun bersama-sama duduk dengan
bidadari Selodang Mayang itu. Syahdan beberapa pantun dan seloka maka
kata raja Indra Bamaya di dalam hatinya, "Bijaksana sekali bidadari Selodang
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Mayang ini.” Maka baginda pun teringatlah kata Raja Johan itu. Setelah tiga
hari dan tiga malam baginda di rumah bidadari Selodang Mayang itu maka
baginda Raja Indra Bamaya pun berkata, ”Ya Adinda Tuan, tunjukkan apalah
kami rupa Tuan Putri Kusuma Dewi itu.”” Maka bidadari Selodang Mayang itu
pun tersenyum seraya katanya, “Hai Raja Indra Bamaya, di manakah dapat
Tuanku melihat Putri Kusuma Dewi itu karena putri itu ditaruh oleh ayah
bundanya di dalam mungkar kaca tujuh lapis, lagi pun sudah bertunangan
dengan Raja Indra Syahperi anak Raja Indra Mangindar Dewa. Syahdan ham-
pirlah kahwin,”

Setelah baginda mendengar kata bidadari Selodang Mayang itu maka
baginda pun tunduk cucur air matanya maka di dalam hatinya, apatah ke-
padaku ini Tuan kasihani apalah berahi kakanda.”

Setelah dilihat oleh bidadari Selodang Mayang lakunya Raja Indra Ba-
maya itu maka ia pun tersenyum seraya katanya, “Jikalau hendak melihat
rupa Tuan Putri Kusuma Dewi itu pada bulan purnama tatkala ia pergi mandi
ke taman Puspa Berahi, ia dapat Tuanku melihat // Putri Kusuma Dewi, itu
pun jikalau ada arif bijaksana maka Tuanku dapat melihat rupa putr itu.”
Setelah sudah maka baginda pun berkata, "Ayuhai Adinda, jikalau ada kasih
dan sayang Tuan hamba tunjukkan kepada Kakanda juga Tuan Putri itu.”

Syahdan, beberapa kata yang manis dan beberapa pujuk dan cumbu-
cumbu melakukan kesukaan bidadari Selodang Mayang itu pun kasihanlah
melihat laku Raja Idra Bamaya itu katanya, ”Baiklah esok hari hamba bawa
ke taman Puspa Berahi itu.” Maka pada malam itu baginda bersuka-sukaan
dengan bidadari Selodang Mayang itu habislah diketahuinya oleh baginda.

Setelah hari siang maka baginda pun bangun duduk bersenda dan ber-
gurau dengan bidadari Selodang Mayang maka baginda pun berkata, “Hai
Adinda, nyawa abang, bawakan apalah kiranya ke taman Puspa Berahi itu
sempurna kasith Adinda akan kakanda ini” Setelah didengar bidadari Se-
Iodang Mayang kata Raja Indra Bamaya tiadalah terkata-kata lagi daripada
kasihan akan baginda itu maka Raja Indra Bamaya itu pun orang bijaksana
dan jikalau lain daripada baginda itu tiadalah dapat meninggalkan bidadari
Selodang Mayang oleh arif bijaksana bidadari itu maka ia pun berpantun,
demikian bunyinya.

Sari Dewi anak Malaka
Terung perut di padang temu
Orang muda tiada mengapa
Bilakah kali akan bertemu

Maka bidadari Seiodang Mayang pun menangis serta dipujuk oleh Raja
Indra Bamaya dengan kata yang manis-manis. Maka di dalam hati bidadari
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Selodang Mayang, baiklah aku tuniukkan Tuan Putri Kusuma Dewi itu ke-
padanya. Setelah sudah ia berpikir demikian maka katanya, "Esok hari hamba
tunjukkan,”

Setelah hari malam maka baginda pun duduk bersenda dan bergurau
dengan bidadari Selodang Mayvang itu. Tiadalah lagi sahaya panjangkan kalam,
bujang sama bujang, maklumlah Tuan yang membaca atau yang mendengar-
kan dia. Wallahualam,

Setelah har siang maka Raja Indra Bamaya itu pun bangunlah pergi
mandi, Setelah sudah mandi maka baginda pun memakai. Setelah sudah me-
makai maka bidadari Selodang Mayang itu pun membawa Raja Indra Bamaya
ke tempat Putri Kusuma Dewi mandi ke Taman Puspa Berahi itu. Setelah
sudah bidadari Selodang Mayang pun kembali kepada rumahnya dengan [/
duka cita.

Setelah sudah bidadari Selodang Mayang itu kembali maka Raja Indra
Bamaya pun heranlah akan dirinya tiadalah dapat melihat Tuan Putri Kusuma
Dewi jtu maka baginda mendengar suara katanya, “Wahai Putri Kusuma
Dewa, apalah jalan Kakanda melihat Tuan Putri itu.” Maka baginda pun tiada
terkiru-kira lagi. Setelah itu maka baginda pun pingsan di dalam Taman Puspa
Berali itu, beberapa hari baginda terhantar.

Sebermula maka tersebutiah perxataan Raja Johan Syahperi pun pergi ke
rumah bidadari Selodang Mayang itu maka kata Raja Johan Syahperi kepada
hidadari Selodang Mayang itu. "Hai dayang-dayang, adakah dayang melihat
Raja Indra Bamaya itu?"” maka sahut bidadari Selodang Mayang, "Tiada ham-

ba tzhu akan Raja Indra Bamaya itu, tetapi ada seorang muda ke mari, se-
karang sudah pergi ke Taman Puspa Berahi.”

Maka Raja Johan pun pergilah ia mencari berkeliling Taman Puspa Be-
rahi itu tiada juga bertemu dengan Raja Indra Bamaya itu. Maka Raja Johan
pun masuk ke Taman itu maka dilihat(nya) Raja Indra Bamaya itu lagi ter-
hantar di atas batu, pingsan tiada khabarkan dirinya. Maka Raja Johan pun
tersenyum melihat hal Raja Indra Bamaya terhantar itu. Maka kata Raja
Johan, "Hai Maharaja Balya Kusnu sedang di Taman Puspa Berahi, sedang di
Gunung Mercu Indra, banguniah engkau.” Setelah genap tiga kali Raja Johan
berseru-seru itu maka Raja Indra Bamaya pun duduk di sisi maka katanya,
"Lama sungguh hamba tidur tadi?” Maka Raja Johan pun tertawa-tawa,
"Lama Tuan tidur di maligai Tuan Putri Kusuma Dewi gerangan Tuan hamba
tade.”

Setelah sudah maka kata Raja [Indra Bamaya itu, "Apalah bicara Tuan
hamba sekarang, apakah Tuan hamba melihat Tuan Putri Kusuma Dewi
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gerangan itu?.. maka sahut Raja Johan Syahperi, “Jika demikian ini juga
lambat-lambat kita melihat Tuan Putri Kusuma Dewi itu biarlah hamba men-
jadi orang tua berdendi maka Tuan hamba menjadi budak laku merangkak
maka hamba pergi berdendi.”

Setelzh itu maka Raja Johan pun mengadakan dirinya orang tua bung-
kuk. Setelah dilihat orang Raja Indra Bamaya akan Raja Johan sudah menjadi
orang tua maka ia pun menjadikan dirinya anak-anak baharu tahu merangkak,
Setelah sudah maka orang tua itu pun membawa kanak-kanak itu segenap
kampung ia berdendi seraya bernyanyi / / terlalu merdu suaranya. Maka
kanak-kanak itu pun merangkak-rangkak di hadapan orang maka segala orang
dari sana-sini pun berlariJari datang melihat orang tua itu berdendi maka ke-
dengaran ke maligai Tuan Putri Kusuma Dewi. Maka segala dayang-dayang
Tuan Putri itu pun berlari datang melihat orang berdendi itu. Maka ke-
dengaranlah kepada Tuan Putri suara orang tertawa seperti batu rebah. Maka
kata Tuan putri kepada seorang dayang-dayang, “Apakah ramai di luar kota
itu?” Maka sembah segala dayang-dayang, “Ya Tuanku Tuan Putri: ada se-
orang orang tua bungkuk berdendi ia menari dan bernyanyi.” Maka terlalu
merdu suaranya itu maka ramailah orang melihat orang tua menari dan ber-
dendi itu.” Maka titah Tuan Putri kepada anak, "Pergilah panggilkan ke mari
kita suruh ia berdendi.”

Maka inangda pun keluarlah nemanggil orang tua itu maka kata inangda,
”Hai orang tua, marilah, Tuan hamba dipanggil oleh Tuan Putri.” Maka kata
orang tua itu, ”Hai Inangda, persembahkanlah kepada Tuan Putri, menakut-
lah hamba masuk bemmain-main.” Maka keluar pula seorang suruhan Tuan
Putri memanggil masuk bermain. Maka kata orang tua itu, "Kalau-kalau mur-
ka yang dipertuan akan hamba.” Maka kata inangda, ”Tiada mengapa, mari-
lah juga Tuan hamba masuk karena Tuan Putri hendak melihat Tuan hamba
bermain-main.”

Setelah didengar oleh orang tua itu maka ia pun masuklah seraya men-
dukung kanak-kanak itu. Setelah datang ke dalam maka Tuan Putri pun ke-
luarlah duduk, Maka titah Tuan Putri, "Hai orang tua, bermainlah engkau.”

Setelah Raja Indra Bamaya melihat Tuan Putri itu maka baginda pun
pingsan, Maka segala dayang itu pun kasihanlah melihat kanak-kanak itu
maka kata segala dayang-dayang itu, "Mengapakah Tuan hamba, kanak-kanak
ini?” Maka kata orang tua itu, "Cucu hamba ini karena ibunya sudah mati
maka tinggal kepada hamba inilah kena penyakitnya. Jikalau datang penyakit-
nya itu demikianlah halnya.”

Maka Tuan Putri pun kasihanlah melihat budak itu tiada khabarkan diri-
nya. Maka titah Tuan Putri, "Hai Inangda, bawa ke mari budak itu.” Maka
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di bawa oleh inangda kepada Tuan Putri maka disambut oleh Tuan Putri ka-
nak-kanak itu seraya diriba oleh Tuan Putri kanak-kanak itu. Maka budak itu
pun membukakan matanya baharulah ia ingat akan dirinya. Maka Tuan Putri
pun terlalu suka cita / / melihat kanak-kanak itu membukakan matanya.
Maka ia pun bermain.main di ribaan Tuan Putri. Maka Tuan Putri pun ber-
kata, "Hai orang tua, marilah cucumu itu aku ambil anak.” Maka kata orang
tua itu, "Tiada dapat Tuanku karena ini patik bermain segenap negeri orang
patik bermain.” Maka titah Tuan Putri, “Hai orang tua, bermainlah engkau.”

Maka orang tua itu pun berdendi dengan merdu suaranya ia menari ter-
bungkuk-bungkuk dan bernyanyi. Maka suaranya terlalu baik. Maka Tuan
Putri pun terlalu suka cita melihat orang menari terlalu indah lakunya.

Sebermula ada budak itu bermain di ribaan Tuan Putri, Setelah sudah ia
bermain maka hari pun malamlah maka orang tua itu pun hendak bermohon-
lah kepada Tuan Putri. Setelah didengar oleh Tuan Putri kata orang tua itu
beberapa dianugrah makanan dan apalah bagi semuanya kepada anak-anak
itu, Maka kata Tuan Putri, "Cobalah diam di sini.” Maka kata orang tua itu,
"Rumah hamba tiada orang, hari esok hamba datang pula bermain.” Maka
kata Tuan Putri. "Tai orang twa, tinggalkanlah cucumu itu di sini.” Maka
sahut orang tua itu, "Ya Tuanku Tuan Putr, jikalau cucu patik tinggal di sini
karena ia budak kalau-kalau menangis.” Maka kata Tuan Putri, "Tiada meng-
apa, jika ia menangis aku ada bersama-sama tidur dengan dia.” Maka kata
orang tua itu, "Baik juga Tuanku sudi” bersama-sama dengan cucu patik
ini.”

Setelah sudah maka orang tua itu pun bermohonlah kepada Tuan Putri
lalu berjalan ke luar kota maka budak itu pun menangis di ribaan Tuan Putri,
Maka kanak-kanak itu pun dibawanya masuk ke peraduan Tuan Putri. Se-
telah sudah jauh malamn maka Raja Indra Bamaya pun méngembalikan dirinya
yvang sedia kala. Maka dilihatnya Tuan Putri Kusuma Dewi tidur terlalu
nyenyak. Maka baginda pun terlalu berahinya maka lalu diangkatnya Tuan
Pumri itu lalu diribanya dan dipeluk serta diciumnya akan Tuan Putri itu.
Maka Tuan Putri pun terkejui serta dilihatnya seorang laki-laki terlalu elok
rupanya memeluk mencium dia. Maka Tuan putri pun seraya menangis hen-
dak berangkat berlepas diri tiada dapat. Maka kata Tuan Putri, "Hai orang
muda, berkata benarlah Tuan hamba, di mana kanak-kanak tadi?” Maka kata
Raja Indra Bamaya seraya tertawa-tawa, Xatanya, kanak-kanak itu sudah
pulang kepada bapanya. Maka Tuah Putri // pun heranlah di dalam hatinya
Tuan Putri, kanak-kanak mati dibunuh orang muda inilah.

Setelah demikian itu maka Raja [ndra Bamaya pun sudah beberapa gu-
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nung dan padang yang luas-luas karena membukak suatu hikmat akan me-
lihatkan hati Tuan Putri, Maka kata Raja Indra Bamaya, “Sudah beberapa
melalui gunung dan padang yang luas sebab mencari Tuan yang hilang pun
sebab karena Tuan. Dan jika yang lenyap pun sebab karena Tuan. Dan jika
yang mati pun sebab karena Tuan, itu pun yang sukarkan juga karena suatu
pun tiada apa yang lain dipersembahkan hanyalah badan dengan nyawa ka-
kanda yang dipersembahkan kepada Adinda.

Syahdan beberapa kata yang manis, beberapa pujuk dan cumbu me-
lembutkan hati Tuan Putri maka Tuan Putri pun heranlah akan dirinya di
dalam hatinya, kanak-kanak raja mana juga gerangan ini maka dapat sampai
ke mari ini. Maka segala dayang-dayang dan inang pengasuli Tuan Putri pun
sekalian terkejut mendengar Tuan Putri itu menangis dan suaranya merawan
hati, Maka dayang-dayang mendengar orang memujuk Tuan Putri itu maka
sekalian masuk ke dalam peraduan Tuan Putri itu maka dilihatnya seorang
laki-Jaki duduk meriba Tuan Putri, Syahdan rupanya terlalu elok dan paras-
nya itu seperti zamrut lagi pula dengan lakunya rerlalu pantas meriba Tuan
Putri itu. Maka segala inang pengasuh Tuan Putri itu pun heranlah sekalian-
nya melihat rupa Raja Indra Bamaya itu, di dalam hatinya, dari mana datang-
nya laki-laki ini dan kanak-kanak inilah gerangan yang menjadi laki-laki ini,
bukannya barang-barang orang kanak-kanak itu, raja juga rupanya maka dapat
ia menjadikan dirinya demikian ini.

Setelah itu maka segala dayang-dayang Tuan Putri pun kasihanlah akan
Raja Indra Bamaya itu melihat lakunya Raja Indra Bamaya memujuk Tuan
Putri itu seperti bulan dan matahari sama baik parasnya. Setelah hari siang
maka Raja Indra Bamaya pun banguniah mendukung Tuan Putri, dibawanya
duduk di atas genta keemasan. Maka inang pengasuh Tuan Putri pun mem-
bawa air membasuh muka, Raja Indra Bamaya pun membasuh muka Tuan
Putri. Setelah itu maka dipandang oleh Raja Indra Bamaya, diperamat-amati-
nya rupa Tuan Putri itu terlalu manis. Seketika duduk maka hidangan per-
santapan Tuan Putri pun diangkat oleh segala dayang-dayang ke hadapan
Tuan Putri dan Raja Indra Bamaya itu maka baginda pun membasuh tangan
Tuan Putri lalu / / santap bersama-sama diadap oleh segala dayang inang
pengasuh sekalian.

Setelah sudah santap sirth maka sepahnya diberikan kepada Tuan Putri
maka ditapiskan oleh Tuan Putri tangan Raja Indra Bamaya. Maka baginda
tersenyun. Maka Raja Indra Bamaya pun duduk meriba Tuan Putri. Maka
Tuan Putri pun menangis karena ia takut akan ayahanda dan bundanya,
"Jika tahu ayahanda akan matilah aku.” Sebab itu maka makin sangat ia me-
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nangis. Maka Raja Indra Bamaya pun memujuk Tuan Putri, katanya, "Diam-
lah Tuan, jangan menangis, mata yang manis menjadi buta dan suara yang
permai menjadi parau, dan rambut yang licin menjadi kusut.” Maka Raj
[ndra Bamaya pun seraya mendukung Tuan Putri ke atas mahligai lalu duduk
seraya melihat segala kanak-kanak raj berjuangkan gajah dan beberapa dewa-
dewa bersangka cahaya masing-masing kepada lakunya.

£.16 Hikayat Panca Logam

Pengantar

Cerita ini merupakan lanjutan Hikavat Raja Kerang. Indra Luksana ber-
hasil mengalahkan Maharaja Beraju Dewa, avah Raja Genta Dewn sehingga
Raja Genta Dewa melarikan diri ke bukit Pancalogam meminta periolongan
kepada Raja Wirandana Giri. Raja Wirandana Giri bersedia menolong Raja
Genta Dewa karena ia dijanjikan akan dikawinkan dengan Putri Sekanda Lela
Cahava, yang sudah menjadi istri Indra Laksana. Peperangan antara Indra
Laksana dan Raja Wirandana Giri berakhir dengan tewasnya Raja Genta Dewa
dan tertawannya Raja Wirandana Giri, vang kemudian dibebaskan kembali.

Setelah peperangan selesai, Indre |aksana pulang ke Negeri Biranta Pura.
Di tengah perjalanan ia mampir dahufu di Megeri Langka Puspa untuk m-
nemui ayah Putri Kesuma Indra. Di Negeri Biranta Pura itu ia teringat Nenek
Kabayan dan ingin membalas kebaikan budi nenek 1tu. Sesampainya Indrm
Laksana di Negeri Biranta Pura, ia dirajakan di negeri itu. Putri Kesuma lndra
yang sedang hamil menginginkan hati hewan, lalu Indra Laksana pergi ber-
buru ke hutan. Dalam perburvan itu Indra Laksana melihat seckor kijang
emas. yang iernyata penjelmaan Putri Nur Cuhaya. Putri itu anak Raja Bah-
rumn Alkas yang telah dilamar 98 orang anak raja. Tentang Putri Nur Cahaya
itu terdengar oleh Gandara Alami, lale ja menemui Indra Laksana dan men-
ceritakan perihal putri itu. Putrl Kesuma Indra yang menginginkan hati hewan
itu akhirnya melanirkan seorang anuk laki-laki yang diberi nama Syah Johan
Perkasa. Setelah dewasa Johan Perlasa pergi mencari ayahnya.

Dalam perjalanan mencari ayahnyva, Indra Johan bertemu dengan gajah
vang dapat berbicara dan membawanya kepada jin Kalun Jintaka. [ndra
Johan dilempar ke laut oleh Kalun Jintaka, tetapi ditolong oleh Naga Pertala
dan membawanya kepada Antaboga, Di sana ia belajar dmu dan mendapat
mukjijat laly fa pergl ke Gunung Lantara. Iz membakar rumah jin dan me-
musnahkan jindin itu lalu melanjutkan perjalanannya inencari ayahnya.
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Putri Nur Cahaya bermimpi melihat Indra Johan dikelilingi oleh 98 orang
kekasihnya, tetapi hanya empat orang yang disenanginya. Putri Nur Cahaya
selalu ingin mendekati Indra Johan, tetapi gagal lalu menjelma sebagai burung
beo. Ia berhasil menyirap semua orang kecuali Putri Lela Ambara yang sangat
setia kepada Indra Johan,

Mangkubumi Bahrum Alkas meminta pertolongan kepada Indra Laksana
untuk melawan Indra Johan. Indra Laksana bersedia menolongnya karena
dijanjikan akan diberi Putri Kesuma Dewi untuk rmengalahkan Indra Johan.
Dalam pertandingan itu Indra Johan terdesak oleh Indra Laksana, lalu ia me-
nyebut nama ibunya sehingga Indra Laksana mengetahui bahwa Indra Johan
itu adalah anaknya. Putri Kesuma Dewi yang diberikan kepadanya lalu di-
kawinkan dengan Indra Johan Perkasa. Mereka kembali ke Biranta Pura dan
bertemu kembali dengan Putri Kesuma Indra. Indra Johan Perkasa dijadikan
raja di Hastana Langkawi.

Hikayat Panca Logam ini berdasarkan isi ceritanya dapat digolongkan ke
dalam sastra pengaruh peralihan Hindu Islam karena di dalamnya terdapat
unsur-unsur Hindu dan Islam. Seperti juga dalam Hikayat Raja Kerang, yang
merupakan bagian awal cerita Hikayat Panca Logam ini; cerita ini mempu-
nyai unsur-unsur yang sama. Unsur Hindu yang terdapat dalam Hikayat Panca
Logam ialah banyaknya penjelmaan binatang seperti Putri Nur Cahaya yang
menjelma sebagai kijang emas dan burung beo; penjelmaan sebagai ular, naga.
gaiuda. dan binatang lainnya pada waktu peperangan, selain penjelmaan
menjadi raksasa, Unsur sastra pengaruh peralihan yang lain ialah adanya
unsur sayembara atau mencari putri yang diculik raksasa; adanya mukzizat
yang dapat menolong pahlawannya; dan adanya Nenek Kabayan yang me-
nolong tokoh utamanya.

Unsur Islam yang terlihat dalam cerita ialah nama pahlawannya yang me-
nunjukkan pengaruh Islam, yaitu Syah Indra Johan Perkasa, Putri Nur Caha-
ya. Selain itu pengakuan terhadap Tuhan yang Mahakuasa sudah tercermin
dalam kalimat: . . . tiada terbalas oleh Ayahanda Bunda melainkan Tuhan
Seru Sekalian Alam jua yang bole membalas . . . . (Hikayat Panca Logam,
him. 258). Kalimat itu sudah menunjukkan unsur Islam.

Naskah Hikayat Panca Logam ini tercatat dalam katalogus van Ronke)
(1909:182—184), katalogus Sutaarga (1972:130-132), ada tiga buali, dan
terdaftar dalam Malay Manuscripts susunan Howard (1966:62, 68, dan 70).
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Naskah Hikayat Panca Logamn yang terdapat di Museum Nasional, vairu:

1. Panca Logam I bermnomor ML 17, berukuran 19 x 15 cm, herisi 533
halaman, 14 baris setiap halamannya. Tulisan Arab—Melayu, halaman
570-583 tulisannya berbeda dengan halaman sebelumnya. Kertasiiva
masih baik walaupun ada beberapa halaman yang sudah lapuk dan se-
bagian ada yang sudah dilaminasi. Naskah ini tercatat dalam Notulen
28 Juni 1866, I1I i, halaman 72. Naskuh inilah yang diambil episodenya
dalam antologi ini.

2. Panca Logam II bernomor Ml 616 dan berasal dari koleksi Brandes no-
mor 428, berukuran 31 x 20 c¢m, berisi 342 halaman, vang seuap halam-
annya terdiri atas 26 baris. Tulisan Arab—Melayu; bertanggal 22 Juni
1574, kertasnya sudah lopuk dan berjudul Hikayat Indra Laksana,

a0

Panca Logam III bernomor ML 38S. berukuran 22 x 17 cn, berisi 16
halaman, yang setiap halamannya terdiri atas 2! bams. Tulisan Latin,
ielas, dan mudah dibaca. Isinya hanya fragmen dibakarnva rumah jin
Kalun Jintaka.

Dalam antologr i akan diainkid sebuah fragmen yang menceritakan Indra
Laksana di Negeri Langka Puspa dan bertemu dengan Nenek Kabayan vang
rernah menolongnya dahulu,

(]

indra Laksana di Negeri Langka Puspa

Hatta berapa lamanya ia berjalan itu maka sampaiah pada tepi Negeri
Langka Puspa. Maka segala orang-orang peminggir negeri itu pun terkejut,
disangkanya musu datang menycrang negeri itu. Maka sekaliannya pun lari
masuk ke dalain kota memberi taliu kepada Raja Perabu Dewa.
Adapun pada ketka itu baginda sedung lagi dihadap vie segala raja-raja dan
orang | | besar-besar sekalian, Maka pada ketika itu orang dusun itu pun
datang lalu sujud pada kaki HBagmda. Maka Baginda pun bertanya padanya,
"Hai kamu orang dusun, apakah habar maka engkau datang wopoh-gopoh
ini?” Maka sembah orang dusun it:, "Ampun Tuanku diperbanyvak-banyak,
adapun maka patik datang mengudap Tuanku ini sebab pauk melihat ada
sngkatan datang. Baharulsh in sampai pada peminggir negeri Tuanku ini. Dan
lagi rakyatnya terialu banyak seperti lahut jua rupanya pauk lihat.”

Setelah Baginda mendengar sembah orang dusun itu maka ia pun ter-
kejut serta menitahkan seorang menteri serta membpawa tiga puluh orang pergi
memeriksakan angkatan yang datang itu. Setelah suda maka menten yang



189

dititahkan itu pun menyembah pada Baginda lalu pergi mendapatkan Indra
Laksana itu. Maka tiada berapa lamanya ia berjalan itu lalu sampai seraya
katanya kepada segala rakyatnya itu, "Hai kamu sekalian, adapun engkau itu
siapa penghulumu?” Maka jawab rakyat itu, ”Adapun hamba ini rakyat Indra
Laksana sekaliannya.”™ Maka sahut menteri itu, ”Bolekah aku mendapat Indra

138 Laksana itu?” Maka kata rakyat itu, Jikalau Tuan hamba // hendak ber-
temu kepada Tuan patik, baiklah patik hantarkan bersama-sama.” Maka men-
teri itu pun segera berjalan serta diiringkan ole orang itu,

Maka seketika ia berjalan itu lalu sampai kepada Indra Laksana. Setelah
menteri itu melihat Indra Laksana maka ia pun segera sujud menyembah serta
katanya, "Adu Tuanku, selamatnya-Tuan datang ini. Patik sangkakan angkat-
an dari manah yang datang ini. Makanya paduka ayahanda menyurukan patik
memeriksakan Tuanku ini. Jikalau demikian, baiklah patik segera kembali
persembahkan kepada paduka ayahanda Tuan itu.”

Maka menteri itu pun menyembah lalu ia segera keinbali memberi tahu
kepada Perabu Dewa. Maka tiada berapa lamanya ia berjalan itu lalu sampai
kepada Baginda serta ia sujud menyembah seraya katanya, ”Ya Tuanku yang
Dipertuan, adapun yang datang itu Paduka Ananda Indra Laksana, Tuanku,
bukannya angkatan dari manah-manah.” Setelah Baginda mendengar seinhah
menteri itu, mengatakan Indra Laksana itu datang, maka ia pun terlalu suka-

139 cita hatinya serta menyurukan membaiki segala jalan dan /| menyurukan
orang menghiasi segala istanah.

Setelah permaisuri mendengar habar yang Indra Laksana telah datang itu
maka ia pun menyurukan segala davang-dayang menghiasi maligai Tuan Putri.
Adapun Baginda pada ketika itu jua ia berangkat pergi menyambut paduka
ananda serta diiringkan ole segalah raja-raja, masing-masing dengan kenaikan-
nya serta membawa segalah bunyi-bunyian. Adapun angkatan Raja Perabu
Dewa itu adalah seperti orang yang hendak menyerang negeri lakunya. Maka
masing-masinglah berjalan keluar kota mengiringkan Baginda itu.

Adapun pada ketika itu maka terdengarlah kepada Indra Laksana segalah
bunyi-bunyian Raja Perabu Dewa itu yang akan datang. Maka Indra Laksana
itu pun menyurukan puiah orang memalu segala bunyi-bunyian itu. Maka ter-
latu ramai gegap gempita bunyinya.

Hatta berapah lamanyva Raja Perabu Dewa berjalan itu maka kelihatan-
lah tunggul panji-panji berkibaran ditiup ole angin. Setelah Indra Laksana
melihat angkatan Baginda itu maka ia pun segeralah mendapatkan. Setelah
sampai maka Indra Laksana pun turuniah dari kudanya serta sekalian Raja

t40 Perabu // pun turunlah dari gajahnya serta sekalian raja-raja yang dibawanya
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itu. Maka Indra Laksana pun segera menyembah kepada Raja Perabu Dewa
serta adinda sekalian. Maka Raja Perabu Dewa itu pun segera memeluk dan
mencium Indra laksana seraya katanya, "Aduh Tuan Anakku, selamatiah
Tuan kembali ini, yang tiada kurang satu apah. Adapun yang Tuan pergi
mencari Raja Genta Dewa itu. pagimanah habarnya?” Maka Indra Laksana
pun menceritakan perihalnya mencan Raja Genta Dewa 1tu dan peri tatkaia
1a tersesyat pada lahut Kalzum maka berperang kepada Raja Mangindra Sah
Dewa dan peri tatkuala ia berperang dengan Maharaja Beraja Dewa serta
saudaranya. Dan peri tatkala ia berperang dengan Raja Wirandana Giri serta
Raja Genta Dewa. Adapun Raja genta Dewa itu telah mati terbunuh ole patik.
Dan Raja Wirandana Giri itu. inilah dia yang bersama-sama dengan patik
kernah suda menjadi saudara kepada patik.”

Setelah Raja Perabu Dewa mendengarkan perihal yang demikian itu maka
ia pun terlalu sukacita hatinya serta memuji-mu)i kesaktiannya Indra Laksana
itu. Maka dilihatnyva rupa Raja Wirandana ' Gin itu terlalu hebat seperti
singa yang buas lakunva 1tu. Dan Kalahwargah serta Raksa Jenggala itu pun
seperti bukit kembar besyar. Maka sekalian rakyat-rakyatnya Raja Perabu
Dewa itu pun terlalu takut melihat rupanya kedua raksasya itu. Dan iikalau
riada 1a takutkan kepada tuannya. niscayalah ia lari sekalian rakyat itu. Maka
Raja Perabu Dewa serra segaix raja yang dibawanya itu pun sekaliannya
terlalu heran serta berpikir dalam hatinya. "Adapun Indra Laksana iny bukan
bukannya barang saktinya. Maka bole ia menangkap segalah raja-raja itu. Dan
iikalau pada kita ini, jangankan sentara bole melawan kepada raja-raja itu,
sedang aku melihat rupanya saja tiada berani.” Demikianlal pikirnya segalah
raja-raja itu.

Setelah suda maka Raja Perabu Dewa itu pun membawa Indra Laksana
masuk ke dalam kotanya serta diiringkan ole segala raja-raja. Adapun segalah
Nenaikannya Tuan Putri itu pun dibawa ole orang ke dalam istanah sekali.
Maka tiada berapa lamanya Baginda berjalan membawa Indra Laksana :tu
maka ia pun sampailah ke dalam kotanya lalu ke stanah sekali. Seketika itu
maka Raja Perabu Dewa / | itu pun mendudukkan Indra Laksana pada kursi
yang keemasan serta segalah raja-raja. masmng-masing dengan kedudukannya.
Adapun permasurt itu pun menyambut ananda Baginda Tuan Putri Kemala
Ratna Sari serta madunya sekalian. Seketika itu maka Tuan Putri Kesuma
indra ttu pun keluarlah dari dalam mongkor gajah itu. Dan Tuan Putri Gemi-
‘ang San Indra dan Tuan Putri Sekanda Lela Cahaya itu pun turunlah dari
atas ratah kesaktian itu, lalu masing-masing menyembah Kepada permaisuri.
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Setelah Permaisuri melihat Tuan Putri sekalian itu datang menyembah
maka ia pun segera memeluk dan mencium ananda Baginda dan Tuan Putn
yang ketiga itu. Seketika lagi maka Tuan Putr yang kelima orang itu pun
turunlah dar usungannya itu lalu menyembah kepada permaisuri. Maka
segera dipeluknya dan diciumnya Tuan Putri sekalian itu. Adapun lakunya
Permaisuri Langka Puspa itu seperti orang bingung, tiada mengenalkan anak-
nya dan tiada keruan yang dipandangnya dan tiada keruan yang ditanvakan-
nya sebab melihat rupanya sekalian putri-putri itu // seperti permatah yang
baharu keluar dari dalam cumbulnya serta tercengang-cengang memandang
rupanya sekalian Tuan Putri itu. Dan tiada ingat akan anaknya yang manah
kernah rupanya sekalian Tuan Putd itu hampirkan sama jua. Dan pakaiannva
Tuan keempat itu serupa jua.

Setelah Tuan (Putri) Kemala Ratna Sari melihat bundanya seperti orang
vang lupa ingat itu maka ia pun bertitah, "Hai Bunda, mengapakah maka
Bunda ini seperti orang yang lupah ingat?” Setelah Permaisuri mendengar
suara Tuan Putri Kemala Ratna Sari maka baharulah ja tahu anaknya, lalu
dipeluknya dan diciumnya serta katanya, “Aduh emas nyawa badan Bunda
Tuan, pegimanah maka tiada Bunda heran akan Tuan sekalian kernah tatkala
dahulu yang Bunda tahu, Tuan hanya berdua jua. Tuan dengan Paduka Ka-
kanda Tuan Putri Kesuma lndra. Kemudian sekarang ini Bunda lihat adz
sembilan orang.” Maka sekalian Tuan Putri itu pun tersenyum mendengar
kata Permaisuri itu. Maka Tuan Putri Kemala Ratna itu pun menunjukkan
pada bundanya, "Hai Bunda, adapun yang seorang ini Kakanda Putri Kesuma
Indra dan yang dua ini seorang bernama Tuan Putri Gemilang Sari // Indra
anak ole Maharaja Lela Syah Peri ada pada lahut Kalzum. Dan yang seorang
lagi mi bernama Tuan Putri Sekanda Lela Cahaya, anaknya ole Maharaja Be-
raja Dewa di Negeri Banjaran Indra. Dan yang lima orang ini saudara dua
pupu ole paduka adinda Putri Sekanda Lela Cahaya. dan yang dua orang itu
Maharaja Arkasa Boga empunya anak di Negeri Meda Bondan. Dan tiga orang
itu anaknya Maharaja Gangga Widura dari Tasyik Birahi Dewa.”

Setelah Permaisuri mendengar sembah ananda it maka ia pun segera
memeluk dan mencium pula kepada Tuan Putri sekalian serta katanya, Aduh
Tuan emas nyawa badan Bunda, Tuan sekalian ini janganlah Tuan gusarkan
pada bunda ini kemah orang tua suda kurang ingatan, melainkan Tuanku se-
kalian yang lebiJebi maklum atas orang tua itu.” Maka sembah Tuan Putri
Kesuma Indra, "Hai Bunda, sekalipun di mana-mana jua jikalau orang tua iru
niscaya kuranglah ingatnya, masakan bole sama dengan orang yang muda
itu.” Maka sahut Pemmaisud, “Sebenarnyalah seperti titah Anakku itu.”
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Setelah suda maka Permaisuri 1tu pun membawa sekalian Tuan Putri itu

pada kursi yang keemasan serta di(du)dukkannya ; / masing-nasing dengan

kedudukannya. Maka puan jorong emas itu pun dihantarkanlah ole orang ke
hadapan Tuan Putri sekalian itu. Maka Permaisuri itu pun menyurukan santap
siri kepada Tuan Putri sekalian seraya katanya, ”Santaplah siri Bunda, Tuan
sekalian! Dan janganlah Tuan bermalu-maluan lagi pada Bunda ini kernah
Tuan Puiri Kemala Ratna Sari itu anak kepada Bunda. Kemudian sekarang ini
suda inenjadi saudara kepada Tuan sekalian. Adapun Bunda ini, itu pun
demikian jua.”

Maka sembah sekalian Tuan Putri itu, “Jikalau Syah Alam' menerima
anak sekali kepada patik sekalian ini. baik pun beribu kali vang menjunjung
kurnia Syah Alam itu.” Setelah itu maka masing-masing santap siri berganii-
zanti, Adapun pada ketika itu Raja Perabu Dewa itu pun membawalah Indra
TLaksana masuk ke dalam istanah mendapatkan Pemmaisuri. Setelah sampai
maka Indra Laksana itu pun segera menyembah pada kaki Permaisuri. Maka
segera disambut tangannya indra Laksana ole Permaisuri serta dipclukaya dan
diciurnnya seraya katanya, "Aduh Tuan cahaya mata dan buah hati Bunda,
Tuan selamatnyalah yang Tuan bole kembali mendapatkan Bunda ini. Dan
jikalau tiada ;segeranya/ Tuan | ¢ segera kembali mendapatkan Bunda ini,
pegimanalah halnya Bundah Tuan tinggalkan iiu?"”

Setelah suda maka di(du)dukkannya Indra Laksana pada Kkursi yang
heemasan. Dan Raja Perabu Dewa itu pun berduduklah den-an Permaisurl,

Maka Indra Laksana pun mengadaplah Ayah:nda ounda. Seketika itu maka
Permaisuri itu pun menguniukkan puannya serta katanya, “Santaplah siri
Anakku!” Maka Indra Laksana itu pun segera menyambut puan itu serta me-
nyembah lalu santap siri. Setelah suda santap siri inaka puannya itu pun di-
kembalikannya serta nienvembah.

Setelah suda Indra Laksana bertemu kepada Permaisuri maka Baginda
sun membawalah kembali ke pengadapan serta dihadap oleh segalah raja-raja
dan menteri liulubalang, dan orang besyar-besvar. Adapun pada ketika itu
Baginda itu pun menjamu Indra Laksana dan segalah raja-raja makan minum
Jdan dan bersuka-sukaan. Muaka beberapah makanan yung inda-inda dan mi-
numan yang nikmat itu dikeluarkan ole orang. Adapun Permaisuri itu pun
demikian juga menjamu sekalian Tuan Putri itu makan minum bersuka-suka-

an. ‘

Seketika orang bersuka-sukaan itu maka had [ [ un malamiah, Maka
segala dian pelitah tanelung kandil itu pun dipasang ole orang berkelling
istanuh, Maka cahayanya itu pun terlale terang seperti nkan siang rupanya.

3 J
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Mzka genderang kesukaan itu pun dipalu ole orang, gemuruh bunyinyu.
Dan segalah bunyi-bunyian itu pun sekalian dipalunya ole orang terlalu ramai.
Adapun crang yang bersuka-sukaan itu pun tiada berhenti lagi dan bersorak-
sorak, Setelah bungah selesai akan.mabuknya maka masing-masing bangun
menari seperti merak inengigal lakunya itu. Adapun di dalam istana itu pun
demikian juga, sekalian putri-putri itu bersuka-sukaan, tetapi di dalam hatinya
Tuan Putri sekaliannya itu terlalu masygul sebab masing-masing mengenangkan
ayahanda bundanya, istimewa Tuan Putri Sekanda Lela Cahaya serta Tuan
Putri yang lima orang itu jangan dikatah lagi masygulnya, tetapi ditburkannya
dengan bersuka-sukaan,

Setelah jau hari malam maka Indra Laksana jtu pun berangkatlah masuk
mendapatkan istrinya sekalian. Adapun pada ketika itu. sekaliannya Tuan
Putri itu punsudalah // berhenti daripada bersuka-sukaan itu. Maka masing-
masinglah naik ke maligainya Tuan Putri Kemala Ratna Sari dan masing-
masing dengan tempatnya beradu itu. Adapun yang belum beradu itu me-
lainkan Tuan Putri yang keempat itu jua kernah ia lagi menantikan suaminya.
Maka duduklah keempatnya serta dihadap ole segalah dayang-dayang dan
biti-biti perwara sekalian,

Seketikalagi maka Indra Laksana itu pun datanglah lalu duduk bersama-
sama dengan istrinya sekalian. Maka Tuan Kemala Ratna Sari itu pun me-
nunjukkan puannya seraya katanya, “Santaplah siri Kakanda, orang yang
baharu datang!” Maka Indra Laksana itu pun segera mmenyambut puan itu
serta tersenyum seraya katanya, "Hai Adinda, mengapaka maka Adinda ber-
titah yang Kakanda ini baru datang? Bukan sama-sama jua baharu datang dari
padang seyojana Indra itu?” Maka jawab Tuan Putri Kemala Ratna Sari, "Hai
Kakanda, sunggupun bersama-sama datang dari padang seyojana Indra it
kernah yang terlebi dahulu ada kepada maligai ini bukan Adinda keempat
Juga, kemudian baharulah Kakanda datang. Itulah sebabnya maka Adinda ber-
titah yang demikian.”

Setelah Indra Laksana / / mendengar kata istrinya yang demikian itu
maka ia pun tertawa-tawa. Dan Tuan Putri yang ketiga itu pun turut tertawa.
Setelah suda santap siri maka Indra Laksana bertitah kepada Tuan Putri Ke-
mala Ratna Sari, demikian titahnya, “Hai Adinda emnas nyawa badan Ka-
kanda, jikalau kiranya Adinda berkenan pada hati Adinda maka maulzsh Ka-
kandz mengatakan.” Maka sahut Tuan Putri Kemala Ratna Sari, “Hai Ka-
kanda. mengapakah maka Kakanda bertitah yvang demikian itu kernah sekali-
annya itu atas Kakandalah yang empunya kuasa. Katakanlah jua supaya Adin-
da ini dengarkan!™ Maka titah Indra Laksana, "Hai Adinda, adapun tatkalz
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dahulu ketika sebeluninya Kakanda mendapat Adinda di sini dan tatkala
Kakanda hanyut dan lahut itu. Maka adalah seorang perempuan tua tinggal
pada hujung negeri ini. [alah vang memungut kepada Kakanda. Adapun orang
tua itu nada lain kerjanya melainkan menanam bunga-bungaan jua kerjanya.
lalah itu yang memungut pada Kakanda ini makanya sampai bulan bertemu
kepada Adinda. Dan jikalau bole itulah yang Kakanda pohonkan kepada
Adinda sekarang ini, kalau-kalau , bole kita membalas tolongan yang telah
suda itu.” Maka habislah diceritakannya dari permulaan datang pada kesudah-
annya.

Setelah didengar ole Tuan Puiri sekalian akan pernthal suaminyz itu maka
sckaliannya 1itu pun terla(lu) heran kermah Tuan Putri Gemilang Sari Indra
dan Tuan Putii Sekanda lela Cahaya baharu mendengar kemala ratnanya
suaminya itu. Setelah itu maka titah Tuan (Putri) Kemala Ratna Sari, "Hai
Kakanda, coba dari dahulu Kakanda katakan. bukan Adinda suda surukan
orang pergi mencari,” Maka sahut Indra Laksana, "Hai Adinda. pegimana tu
bole Kakanda mengatakan perihal itu kernah baharu sehari semalam Kakanda
di sini maka Raja Genta Dewa membuat bencanah pada Kakanda.” Maka kata
Tuan Putri Kemala Ratna Sari. "Hai Kakanda, jikalau demikian titah nantilah
esok hari Adinda memberi tahu pada Ayahanda supaya bole disurunya orang
pergi mencary.”’

Setelah suda jau malam maka Indra Laksana itu pun beradulah kepada
Tuan Putri Sekanda Lela Cahaya sebab terlalu belas hatinya melihatkan ke-
lakuannya itu kemnah belon lagi hilang percintaannya kepada Ayahanda
bundanya. / / Maka tiadalah tersebut perkataan yang beradu itu. Setelah
hari siang maka sekalian putri dan Indra Laksana itu pun pergilah mandi ke
taman seria diiringkan ole segala dayang. Setelah sampai maka masing-masing
turun mandi sambil bermain-main dan bersembur-semburan air. Dan masing-
masing melakukan kesukaannya.

Setelah suda mandilalu naik bersalin kain serta memakai bau-bavan vang
harum-harum. Setelah suda lalu kembali puiang ke istananya sekalian Tuan
Putri itu. Dan Indra Laksana itu pun berangkatlah keluar ke pengandapan ser-
ta dihadap ole segala raja-raja dan adinda sekalian, Adapun Tuzn Kemala
Ratna Sari pada kerika itu ia pun pergilah mendapatkan paduka Ayahanda
hundanya. Maka pada ketika itu Raja Perabu sedang lagi duduk bersama-sama
lengan permaisuri. Seketika itu maka Tuan Purri Kemala Ratna Sari itu pun
darang lalu hendak menyembah pada kaki ayahanda bunda. Maka segera di-
tegur ole ayahanda bundanya, "Hui Anakku Tuan emas nyawa badan ayahan-
da bunda, marilah Tuan duduk dekat pada ayaanda bunda! Dan apakah habar
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yang Tuan bawa ini makanya pagi-pagi hari Tuan datang datang mendapatkan
pada //ayahanda?”

Maka sembah Tuan Putri Kemala Ratna Sari, "Adapun makanya patik
datang ini sebab ada suatu hal yang hendak persembahkan ke bawa Duli Syah
Alam.” Maka titah Baginda, “Hai Anakku dan bua hati Ayahanda Bunda.
katakanlah apa maksud Tuan itu supaya Ayahanda dengar!” Maka diper-
sembahkannyalah sebagaimana titah Indra Laksana itu kepada Baginda. Se-
telah didengar ole Baginda sembahnya ananda itu maka titah Baginda, "Hai
Anakku, janganlah sentara seorang tuah itu yang dikehendakinya, sekalipun
seisinya Negeri Langka Puspa inisiapaka yang empunya? Hai Anakku, jikalau
demikian baiklah sekarang ini jua Ayahanda menyurukan orang pergi mencari
orang tua itu.”

Setelah suda maka Tuan Putri Kemala Ratna Sari itu pun bermohon ke-
pada ayahanda bunda lalu pergi mendapatkan kepada Tuan Putri sekalian
itu..Adapun Baginda itu pun berangkatlah keluar ke balairung. Setelah Indra
Laksana dan segala raja-raja melihat Baginda datang itu maka sekaliannya pun
bangunlah dari kedudukannya serta memberi hormat. Seketika itu maka
Baginda pun duduklah serta dihadap ole Indra Laksana dan segala raja-raja.
Maka pada ketika itu Baginda menitahkan kepada / / seorang menteri serta
membawa sepuluh orang, demikian titahnya, "Hai Menteri, pergilah engkau
kepada hujung negeri ini! Ambilkan aku orang tua yang ada bertanam-tanam
bungah itu. Dan jikalau ia tiada bole berjalan. segeralah engkau surukan orang
mengusung dia, bawa ke mari!”

Setelah suda maka mented itu pun menyembah pada Baginda lalu ber-
jalan keluar kota menujuh kainpungnya Nenek Kabayan serta diiringkan de-
ngan sepuluh orang tua. Hatta berapa lamanya ia berjalan itu lalu sampai pada
rumahnya Nenek Kabayan itu. Maka dilihatnya rumah itu suda tiada kelihai-
an lagi sebab terlalu banyak rumput yang tumbu itu. Dan pada hatapnya pun
suda dinaikan ole pohon labu dan belusiru. Maka terlalu semak rumahnya Ne-
nek Kabayan itu. Adapun pada ketika itu Nenek Kabayan sedang lagi ada pa-
da kebunnya menyiram-nyiram bungahnya,

Setelah dilihainya banvak orang datang kepada rumahnya itu maka
ia pun terkejut serta pikir dalam hatinya, "Adapun orang banyak-banyak
datang pagi-pagi hari ini, kalau-kalau ia hendak membeli bungahku.”
Maka ia pun segera mengambil bungahnya lalu ia pulang mendapatkan ment-
teri itu. Setelah [/ / sampai maka titah menteri itu. ”Hai Nenek Kabayan,
adapun rumahmu ini manaka pintunya”’ Maka sembah Nenek Kabayan,
“Aduh Tuanku, tiadalah bole Tuanku masuk pada rumah patik ini kernah
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yang bole masuk itu hanya patik seorang jua. Dan jikalau Tuanku hendak
membeli bungah patik, di sinilah saja Tuanku.”

Maka kata Menteri itu, "Hai Nenek Kabayan, adapun aku datang bukan-
nya hendak membeli bungah kernah aku ini dititahkan ole Yang Dipertuan
Raja Perabu Dewa datang memanggil Nenek Kabayan jua.” Setelah Nenek
Kabayan mendengar yvang dia dipanggil ole raja itu maka ia pun terkejut dan
gentar-gentar tubuhnya lalu jatu terduduk serta kencing-kencing. Maka kata
Menteri itu, "Hai Nenek Kabayan, mengapa maka engkau demikian ini?”
Maka sembah Nenek Kabayan serta tergetar-getar bibirnva, "Aduh Tuanku
Menteri, jikalau ada belas dan kasihan Tuanku akan orang tua ini, baiklah
Tuanku katakan kepada Baginda yang patik ini suda lama mati.”

Maka Menteri itu pun tersenyum melihatkan kelakuannya Nenek Ka-
bayan itu serta katanya, "Tiadalah aku mau berbuat dustah kepada Baginda
itu.” Setelah Nenck Kabayan mendengar kata Menteri // itu maka ia pun
terlalu susa hatiriya serta katanya, "Ya Tuanku. jikalau demikian pegimana-
kah hal patik ini kernah patik ini tiada bole berjalan sebab terlalu lemas
kernah seumurnya patik hidup ini belon pemah bertemu dengan Baginda.
Itulah sebabnya maka menjadi lemah tubuh patik Tuanku.”

Maka kata Menteri itu, "Hai Nenek Kabayan, engkau tiada bole berjalan.
Biarlah orang yang sepuluh ini mengusung engkau.” Setelah Nenek Kabayan
mendengar katah Menter itu maka tiada berdaya lagi. Maka pada ketika itu
Nenek Kabayan itu pun diusung ole orang. Maka sekalian orang yang meng-
usung itu pun terlalu sakit hatinya kepada Nenek Kabayan sebab kainnya
Nenek Kabayan itu habis basa dengan kencing. Maka kata orang itu kepada
temannya, "Jikalau aku tiada takut kepada Yang Dipertuan itu, niscaya aku
buangkan Si tua bangka ini. Maka patut kita suda capai-capai memikul dia
itu maka kencingnya pula dikenakannya pada muka kita sekalian ini.”

Setelah Nenek Kabayan mendengar kata-kata orang itu maka iz pun
terfalu marah serta katanya, "Hai Jahanam, adapun aku terkencing ini bukan
dengan / / suka hatiku sebab aku dipanggil ole raja. Itulah muianyva maka
kencingku terkejut lalu keluar tiada berasa lagi.” Maka orang yang memikul
itu pun bertambah-tambah pula sakit hatinva lalu dibawanya berlari-lad
usungan itu. Maka Nenek Kabavan itu pun terlalu rtakut serta
ia berteriak-teriak. demikian katanva, “Hai Jahanam, nak mati dibunuh,
Janganlah engkau bawa berlari-lari aku ini kernah perutku terlalu sakit. Dan
jikalau aku terberak-berak di atas usungan ini bukanka engkau jua yang ke-
susahan.”

Setelah Menteri itu melihat kelakuan Nenek Kabayan itu maka ia pun
tertawa tiada terkira-kira lagi.
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Hatta berapa lamanya ia berjalan itu maka sampailah ke dalam kota lalu
ke istanah sekali. Maka Nenek Kabayan itu pun turunlah dari atas usungan
itu. Adapun pada ketika itu sekalian Tuan Putri dan permaisuri itu pun adalah
sedang lagi dihadap ole segalah dayang<dayang. Maka datanglah Nenek Ka-
bayan lalu sujud menyembah pada’Tuan Putri sekalian permaisuri serta ter-
getar-getar tubuhnya seperti orang yang demam dingin lakunya. Maka Tuan
Putri Kemala Ratna Sari itu pun terlalu kasihan / / melihatkan Nenek Ka-
bayan itu serzya menitahkan kepada dayang, "Pergilah engkau berikan makan
dahulu Nenek Kabayan dan suruhkaniah ja mandi. Dan jikalau suda maka
engkau tukarkanlah kain bajunya itu kernah aku tiada bole mencium bau
kainnya itu!”

Seketika itu maka Nenek Kabayan itu pun dimandikan ole sepala dayang-
dayang serta disalinkan kain yang bersi-bersi. Setelah suda lalu disurunya ma-
kan nasi. Maka Nenek Kabayan itu pun tiada bole makan nasi sebab hatinya
terlalu syusa. Setelah suda habis makan maka Tuan Putri Kemala Ratna Sari
itu pun memanggil Nenek Kabayan. Maka ia pun segera datang lalu hendak
menyembah. Maka titah Tuan Putri, "Hai Nenekku, adapun kita ini hendak
bertanya kepada Nenekku. :Adapun tatkala dahulu, adaka Nenekku piara
orang atawa tiada?” Maka sembah Nenek Kabayan, ”Ampun Tuanku diper-
banyak, adapun pada rasa hati patik itu tiada sedari zaman patik muda itu
sampai akan sekarang, belonlah ada seorang bersama-sama tinggal itu.”

Maka kata Tuan Putri, "Hai Nenek Kabayan, berkatalah benar! Jangan
berdusta-dusta!” Maka Nenek Kabayan itu pun teringat kepada Indra Laksana
lalu ia berdatang sembah pula kepada Tuan Putri, demikian sembahnya, / /
"Ya Tuanku, ada juga patik ingat-ingat, tetapi suda lama. Kira-kira dua belas
tahun sampai sekarang ini” Maka kata Tuan Putri, "Hai Nenekku, siapa
namanya orang itu dan dari mana datangnya?” Maka sembah Nenek Kabayan,
"Ya Tuanku, adapun asalnya orang itu patik tiada tahu kernah tatkala patik
mendapat padanya ia hanyut seperti orang yang mati, hanya satu bantal jua
yang dipeluknya.” Maka diceritakannyalah tatkala ia memungut Indra Lak-
sana itu dan tatkala dipeliharakannya. Maka sekaliannya diceriterakan kepada
Tuan Putri Kemala Ratna Sari.

Adapun pada ketika itu Tuan Putri Kesuma Indra adalah ia mendengar-
kan perihal suaminya itu. Maka ia pun teringatlah tatkala Indra Laksana di-
buangkan ke lahut cle Raja Lela Ganta ketiga saudara, Maka air matanya pun
berlinang-linang. Maka sekalian Tuan Putri yang mendengarkan itu pun terlalu
belas hatinya kepada Indra Laksana, istimewa istrinya jangan dikata lagi, se-
perti akan hancur rasa hatinya. Maka kata Tuan Putri Kemala Ratna Sari,
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"Hai Nenekku, adapun sekarang ini ke mana perginya orang itu?” Maka sem-
bah Nenek Kabayan, "Ya Tuanku, adapun perginya itu patik tiada tahu. ;.
Dan lagi namanya pun patik kurang periksa. Dan lagi yang patik ingat-ingat
tatkala Syah Alam di sini lagi bersuka-sukaan dan menghimpunkan segalah
permainan yang lagi membayar kaul Tuanku tatkala sakit paya itu. Maka pada
ketika itulah hilangnya orang muda itu dari rumah patik itu; dibunuh orang
enta ditangkap orang, siapakah tahu kernah beberapa kali yang dia minta
kepada patik hendak melihat permainan itu, patik tiada berikan. Setelah patik
pergi menjual bunga maka ia pun pergi juga, kemudian patik pulang muka
patik lihat suda tiada. Sekiranya patik laki-laki, niscaya patik pergi mencari
harang ke manah-manah sebab patik terialu kasi kepadanya. Maka patik ber-
nanti-nanti dua tiga hari, tiada juga ia kembali sainpai akan sekarang ini Tuan-
ku.”

Maka kata Tuan Putri, "Har Nenekku. adapun rupanya orang pegimana-
kah?" Maka sembah Nenek Kabayan, "Ya Tuanku, jikalau tentangan negeri
i tiadalah ada yang menyamai rupanya itu. lemah lembut barang karanya
dan pantas manis barang lakunya. Sayang saja patik ini suda 1ua, jadilah
patik ambil berbuat akan cucu. Dan jikalau patik masi perempuan seperti
dahulu, niscaya patik perbuat suami.”

Setelah Tuan Putri mendengar kata Nenek Kabayan itu. maka sekalian-
nya pun tertawa-tawa. Adapun pada ketika itu Tuan Putri Kemala Ratna Sari
itu pun memntahkan dayang-dayang pergi memanggil [ndra Laksana. Maka
dayang 1tu pun pergilah memanggil. Setelali sampai lalu sujud menyembah
serta Katanya, "Adapun patik datang ini dititahkan ole paduka Adinda Tuan
Putri Kemala Ratna Sari mempersilakan Tuanku masuk ke dalam istanah.”
Seketika itu maka Indra Laksana itu pun berangkatlah masuk serta diiringkan
oleh dayang.

Setelah sampai lalu duduk pada istrinya sekalian. Setelah Nenek Kabayan
melihat Indra Laksana 1tu maka ia pun segera menyembah pada Indra Lak-
sana, lalu disambutnya tangan nenek Kabayan ole Indra Laksana serta disuru-
nya duduk. Maka kata Tuan Putri, "Hai Nenek Kabayan. ini adaka Nenek
kenal atawa tiada?” Maka sembah Nenek Kabayan, "Apun Tuanku, tiadalah
"/ patik kenal Tuanku ini.” Maka ritah Indra Laksana, "Hai Nenekku, ada-
pun tatkala dahufu adaka Nenek memungut bantal hanyur itu?” Maka sem-
bah Nenek Kabayan, "Ya Tuanku, ada juga patik memungut bantal serta
orangnya sekali yang hanyut bersama-sama bantal itu. Maka patik pelihara-
kan.”
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Maka kata Indra Laksana, “"Hai Nenek, adapun yang empunya bantal
itu hambalah ini; dan yvang Nenekku peliharakan. Ban yang Nenekku menjual-
kan dan hambaiah yang menanamkan bungah itu dan yang menyiramkan
sehari-hari.” Setelah Nenek Kabayan mendengar kata Indra Laksana itu maka
ia pun segera memeluk kaki Indra Laksana serta menangis dan meratap ber-
bagai-bagai ratapnya, "Aduh Tuan yang seperti bulan dan matahari menerang-
kan dunia sehari-hari, elok majelis muda besytari laksana kemala di dalam
negeri, seputar alam sukar dicari. Aduh Tuan, janganiah gusarkan orang tua
ini. Dan jikalau ada kesalahan Nenek, melainkan Tuanku yang mengampun-
kan Nenek seorang, sudah bebal ingatan pun kurang: apa lagi hendak dikarta.
suda tuli bertambah buta.” Maka berbagai-bagailah ratapnya Nenek Kabayan
itu adalah seperti orang / / vyang gila. berdiri salah berduduk salah. Maka
sekalian orang melihatkan lakunya Nenek Kabayan itu terlalu belas dan kasih-
an.

Maka pada ketika itu Tuan Putri Kemala Ratna Sari itu pun menyurukan
empat orang dayang-dayang akan menjaga Nenek Kabayan itu daripada ma-
kannya serta diberinya suatu tempat. Setelah suda maka Tuan Putn sekalian
dan Indra Laksana itu pun duduklah bersuka-sukaan makan minum, maiam
siang tiada lain kerjanya.

2.17 Hikayat Raja Kerang

Pengantar

Hikayat ini menceritakan Maharaja Bikrama Indra dari negeri Biranta
Pura dengan istri-istrinya yang bernama Putri Cahaya Sari. Lela Ratna. Ma-
ngarna Dewa, dan Seri Maya. Keempat orang istri raja itu belum satu pun
yang berputra. Setelah mereka memakan buah mangga yang tumbuh di
paseban istana, mereka hamil dan berputra lakidaki. Namun, Putri Cahaya
Sari melahirkan seekor kerang sehingga ta diusir oleh baginda. Putri Cahaya
Sari pergi ke hutan dan tinggal dengan Pendeta Palangka Dewa. kerang yang
dibawa oleh Putri Cahaya Sari menjadi seorang anak laki-laki dan diberi nama
Raja Kerang. Setelah agak besar Raja Kerang mengembara dan memperoleh
cumbul kesaktian dari Batara Indra, yang kemudian mengganti namanya
menjadi Indra Laksana. Indra Laksana menolong Putri Kesuma Indra vang
diJarikan raksasa dan putri itu dijadikan istrinya.

Indra Laksana dan istrinya pergi berlayar dan bertemu dengan ketiga
orang anak raja, yang ternyata saudaranya, yang mencelakakan dia sehingga ia
sampai di negeri Langka Pusaka. yang mempunyai Putri Kemala Ratna Sari.
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Putri itu diusir oleh ayahnya karena menyenangi Indra Laksana. Mereka pergi
dari neger itu dan bertemu kembali dengan Putri Kesuma Indra dan bersama-
sama kembali ke tempat Putri Cahaya Car. Indra Laksana mencipta negeri
baru di hutan Biranta Pura dan akhirnya bertemu kembali dengan ayahnya
dan ketiga orang adiknya.
Kedua istri Indra Laksana dilarikan oleh buta Sila Jurangga dari Gunung
Kila Pertapa, yang asalnya dewa yang dikutuk Batara Guru. Namun. Indra
Laksana Japat mengalahkan buta itu dan ia kembali ke asalnya. Sebagai rasa
terima kasihnya, dewa itu memberi batu mustika dan kuda Cita Anggara ke-
pada Indra Laksana.
Mahaiaja Genta Dewa, tunangan Putri Kemala Ratna Sari, menyerang
Raja Perabu Dewa karena membatalkan perkawinannya. [a menawan Raja
Perabu Dewa dan istrmya serta membakar negeri Langka Pusakin, Namun,
Indra Laksana dapat melepaskan Rajp Pernbu Dewa dan mengembalikan ne-
ceri yang sudah rusak itu sepert semula berkat kesaktiannya. Raja Genta
Dewa yang mendengar Indra [uksana dapat melepaskan Raja Perabu Dewa
lalu menyerang Indra Laksana, tetapi dapat dikalahkan dan menyerah.
Pads waktu perayaan perkawinan Indra Laksana dan putri Kemula Raina
Sari, Centa Dewa berkhianat hendak membunuh Indra Laksana. Namun,
dapar dicegah dan Raja Genia Dewa melarikan diri ke negerinya memintn
hantuan ayahnya Maharaja Berazja Dewa. Pada akhir cerita Maharaja Beraja
Dews apat dibunuh Indra Laksana dan Raja Genta Dewa melarikan diri ke
bukit Punca Logam untuk ineminta bantuan.

Naskah Hikayat Raja Kerang belum dibicarakan oleh Liaw Yock Fung
(1982:103) dalam hasil sastra pengaruh peralihan sedangkan Winstedt hanya
menjelaskan naskah in1 dalam hubungannya dengan ciri mencari obat ke-
mandulan. Buah mangga yang dimakan oleh Raja Bikrama Indra yang me-
nyebabkan keempat istri raja itu hamil (Mutiara dan Sunardjo, 1982:10)
bukanlah buah yang sama, tetapi biji mangga yang kemudian tumbuh dan
berubah. Buah itu dimakan oleh keempat istri Bikrama Indra,

Hikayat Raja Kerang berasal dari India, inendapat pengaruh [slam karena
selain ditulis dengan huruf Arab, di dalamnya banyak terdapat kata yang ber-
asal dari bahasa Arab, seperti mustaib, ridho, dan Allah Subhanahu wa Taala.
Selain nama pelakunya berbau Islam, ceritanya juga mencerminkan pengaku-
an bahwa yang tettinggi dan berkuasa adalah Tuhan yang Maha Esa. Pengaruh
Hindu masih terlihat dengan adanya penyebutan kepada dewa-dewa, me-
nerima kesaktian dari dewa, dan memohon petunjuk Kepada dewa.



201

Cirt sastra pengaruh peralihan dalam naskah ini tampak ketika Raja
Bikrama Indra.mencari obat untuk menyvembuhkan kemandulan. Beberapa
kali Indra Laksana membebaskan putri raja yang ditawan raksasa dan akhir-
nva menjadi istrinva. Indra Laksana selalu memenangkan segala peperangan
karena ia juga mempunyai senjata sakti dan baw hikmat vang dapat men-
ciptakan negeri beserta 1sinva. Selain itu penjelmaan dewa. peri. jin. mam-
bang, raksasa, dan binatang-binatang seperti naga. dan merupakan pengaruh
Hindu, yang juga merupakan ciri sastra pengaruh peralihan.

Fungsi “Hikayat Raja Kerang” ialah sebagai cerita penglipur lara karena
ceritanya selalu berkisar dalam istana vang indah-indah, permaisuri mnandul
dan kemudian mempunyai anak dengan kejadian kelahiran vang anah sehing.
ga putra itu diusir dari istana. Pertolongan timbul pada saat vang kritis dan
pertolongan itu buasanva dilakukan oleh nenek Kebavan.

Naskah hikayat ini berasal dari koleksi Bidang Naskah Museum Nastonal.
tercatat dalam katalogus susunan Sutaarga (1972:128); katalogus van Ronke!
11909:179) dan Malay Manuscriprs susunan J. Howard (1966:63). Menurut
Notulen tangeal 28 Juni 1866. 11l i halaman 171, naskah ini bersama 6 naskah
lamnya dibeli dari Kasiem di Kampung Blandongan dengan harga 60 Gulden
{Mutiara dan Sunardjo,) (1982:8). Naskah Hikavut Raja Kerang ada dua yai-
TR

1) " Raja Kerang I, bernomor M1, 18, berukuran 19 x 15% cm. ber-
Jumlah 468 halaman, dan seuap halaman terdiri atas 13--20 baris.
Tulisannya Arab-Melayu dan beberapa lembar sudah agak kabur tu.
lisaninya. tetapi masih dapat dibaca.

2)  Raja Kerang I, bernomor M!. 444 vang sebelumnya bernomor C. St
117. berukuran 35% x 22% cm, tebal 107 halaman, dan setiap ha-
lainan. terdiri atas 11-41 baris. Naskah ini bertarikh 6 Rajab 1858,
Naskah ini sudah lapuk dan ceritanya kurang lengkap.

Naskah Hikayat Raja Kerang [ M1. 18 lebih baik dari naskah 11 dan
ceritanva lebih lengkap. Pada halaman muka naskah ini tertulis: “Inilah hi-
kayat perannva Raja Kerang vang empunya mandura di mana di dalam Pulau
Ondoras adanva tahun seribu delapan ratus lima pulul satu 1851, Pada
halaman akhir tertulis dengan huruf Latin: “Hikayat Raja Kerang of Indra-
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laksana virst van Birantapoera Dewa”. Naskah Hikayat Raja Kerang ini telah
ditransliterasikan oleh Putri Minerva Mutara dan Nikmah A. Sunardjo serta
diterbitkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Dalam antologi
ini akan disajikan dua buah episode sebagai berikut.

Indra Laksana dan Putri Kesuma Indra

Alkisah maka tersebut perkataan Indra Laksana yang ada kepada Gunung
Mercu Indra itu, Maka kepada suatu hari ia teringat akan halnya yang me-
winggalkan bundanya itu, Maka ia pun berpikir di dalam hatinya. “Jikalau aku
diam di sini apaka gunanya karena kehiendakku itu belum sampai.”™ Setelah
it maka [ndra Taksana itu pun torun dari gunung itu, malam siang tiada
perhienti. [a berjalan masuk hutan terbit hutan. Maka beberapa ia melalui
fiutan ving besar itu dan gunung yang tinggi-tinggi maka kira-kira tujuh hari
perlanun jaunya dart Cunung Mercu [ndra 1tu, Maka ia pun sampailah
di tepr lahut. Adapun di seberangnva itu tana Cina. Setelah itu maka [ndra
Laksana pun pikir & dalam hatinva, "Pakaunana halku ini karena lahut 1tu
terlalu besar dan suatu perahu pun tiada.”

Seketika itu nizka ia teringat akan pengasinva Batara [ndra itu, maka
dikeluarkannya cumbul kesakuan sty serta dicipta nama Batara Indra itu.
Muka dengan Kuasa Allah Taaln. maka seketika itu jua datangla sebua kapal.
Setelah itu maka Indra Laksana 1tu pun nakla ) kapal itu. Maka Gandara
Alan dijadikan juru mudi dan Gemps Alun dijadikan juru batu dan kapal 1tu
Jinamai kapal kesaktian sebab curmbul kesaktian yang jadi kapal itn. Setelah
suda maka berlayarlah kapal itu selayar-layarnya juga karena tizda keruan
yang ditujunya itu.

Hatta berapa lamanya 'itu; berlayar itu, kira-kira ‘emnpat puluh hari
empat puluh malam perlavarannya. maka kelihatanlah hutan perbala itu
karena hutan itu dekat lahut. Setelah itu maka kata Indra Laksana, "Hai
Saudaraku Gandara Alam, tuyula itu yang keiihatan itu! Siapa kan tahu kaiau-
kalau itu negen atau pulau.” Setelah suda maka kata Gandara Alam. " Bukan-
nva negeri Tuanku. [/ / Kira-kira pank hutan jua itu Tuanku,”” Maka tiada
berapa lama maka kelihatan suatu ruma terlalu besar. Maka kata indra
Laksana. "Hai Saudaraku, adapun yang kelihatan 1tu ruma. Segeralah hampir-
kan kapal ini!”

Setelah itu maka kapal itu pun sampai lalu diturunkannya penganak pe-
rahu. Maka Indra Laksana pun naiklah serta berpesan kepada Gandara Alam,
“Hai Saudaraku. segeralah ke tengakan kapal ini! Dan jikalau aku lambai-
lambai dengan kain put, segeralah datang kembali.” Maka setelah suda ber-
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pesan maka kapal itu pun segeralah ke tengah pula. Maka Indra Laksana
itu pun segeralah berjalan menuju rumah itu.

Hatta berapa lamanya Indra Laksana begalan di hutan perbala itu, maka
sampailah kepada ruma yang kelihatan itu. Maka dilithatnya ruma itu terlalu
besar. Maka pikir di dalam hatinya Indra Laksana serta heran ia melihat akan
perbuatan istananya itu, "Adapun ruma itu ruma raksasa jua, dan jikalau
ruma manusia tiadalah begini besarnya.” Setelah itu maka Indra Laksana itu
pun masuk di dalain istana itu. Maka ia hendak masuk di pintu itu, maka
datanglah seekor harimau terlalu besar hendak menerkam ja. Maka Indra
Laksana itu pun segera menabok muka harimau itu. Maka dengan kuasa
Allah Subhanahu wa Taala maka harimau itu pun rebalah tiada khabarkan / /
dirinya. Setelah itu maka Indra Laksana itu pun masuklah. Maka sampai
kepada pintu yang kedua itu, maka datanglah seekor badak terlalu besar
hendak menjilat ia. Maka Indra Laksana pun inenabokkan muka badak itu.
Maka badak itu pun reba tiada habarkan dirinya. Seielah suda lalu kepada
pintu yang ketiga, maka datang pula singa hendak menangkap ia. Maka se-
gera ditaboknya muka singa itu lalu reba. Maka Indra Laksana pun masuk
pula, maka beberapa pintunya itu sekalian binatang juga yang menjaga itu.
Setelah itu maka sampai kepada pintu yang ketujuh lapis itu. Maka datang-
lah seekor naga terlalu besar serta mnenjulurkan lidahnya hendak mengusir
Indra Laksana itu. Setelah dilihat oleh Indra Laksana akan naga itu, maka
ditaboknya muka naga itu tiga kali, maka naga itu pun tidurlah tiada habar-
kan dirinya.

Adapun tatkala Indra Laksana berjalan masuk itu maka Tuan Putri
Kesuma Indra itu adalah melihatkan kelakuannya Indra Laksana itu, tetapi
Indra Laksana tiada melihat Tuan Putri itu karena ia berlindung kepada bilik
itu. Seketika itu Indra Laksana sampai di dalam ruma itu, maka lihatnya se-
orang pun tiada karena tatkala itu raksasa lagi pergi mencari // makannya
itu. Maka Indra Laksana itu pun berjalan-jalan ke sana-sini dalam rumah itu.
Maka dilihatnya terlalu inda-inda sekali perbuatan rumah itu. Maka Tuan
Putri Kesuma Indra itu pun terlalu heran melihat rupa Indra Laksana itu
karena terlalu elok sekali parasnya. Maka pikir di datam hatinya, “Sakti
sungguh orang muda ini, anak siapakah gerangan ia itu?” Setelah itu maka
Tuan Kesuma Indra itu pun meneguri Indra Laksana dari dalam bilik itu
serta katanya, "Hai orang muda, siapakah nama orang muda ini? Dan apakah
yang dicari orang muda ke mari ini dan anak siapaka dan apa kehendak
datang ini? Baiklah kembali orang muda karena rumah ini rumah raksasa!”

Setelah didengar oleh Indra Laksana akan suara yang di dalam bilik itu
maka segera dihampirinya bilik itu. Setelah hampir maka dilihatnya seorang
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perempuan terlalu elok paras seperti bulan purnama empat belas hari bulan,
cahayanya gilang gemilang, kilau-kilauan tiada dapat ditentang nyata sekalian
itu. Maka Indra Laksana itu pun pingsan tiada habarkan dirinya. Maka Tuan
Putri Kesuma Indra itu pun segera mengambil air mawar lalu disapukan ke-
pada mukanya Indra Laksana itu. Maka Indra Laksana itu pun ingatlah dari
pingsannya itu. !/ Maka dilihatnya Tuan Putri Kesuma Indra ada kepada-
nya hampir itu, Maka ia pun terlalu amat heran di dalam hatinya, ”Sedang
vang dijadikan sekian, istimewa yang menjadikan itu.” Adapun Tuan Putri
mielihat rupanya Indra Laksana itu maka hatinva itu pun terlalu amat marah
kepada Indra Laksana serta katanya, "Hai orang inuda, mengapa maka orang
mudsa ini menjadi pingsan tiada habarkan diri?” Maka kata Indra Eaksana,
“Hai Adinda Tuan. adapun makanya Kakanda pingsan itu karena Kakanda
sangkakan Tuan bidadari turun dart kayangan.”

Setelah didengar ole Tuan Putri kata Indra Laksana itu maka ia ter-
senyum seraya katanya. "Apa baharukah melihat perempuan maka menjadi
pingsan.” Maka kata Indra Laksana, "Hai Adinda Tuan, sungguh biasa melihat
perempuan belum mendapat seperti Tuan cahaya muka seperti bulan gilang-
gemilang kilau-kdauan pegimana tiada menjadi heran.” Maka Tuan Putri pun
tersenyum mendengar kata Indra Luksana itu serta katanya. "Hai orang
muda, apa sebab maka datang kemari dan bangsa apa orang muda ini atau
manusiakah atau pnkah atau pert mambangkah orang muda ini.”

Maka kata Indra Laksana. "Hei Adinda Tuan, adapun Kakanda ini bukan

n dan hukannya dewa dan bukannya peri inambang. Kakanda ini majrusia
dun nama Kakanda // Indra Laksana Jdisebut oleh orang. Ayahanda Kakanda
Raja Negern Indra dan bunda bernana Putri Cahaya Sari. Adapun sebab maka
Kakanda sampai kemari ini karena Kakanda tersasar di hawa oleh angin
dan dipukul ombak makanya sampai kemari ini. Adapun Adinda ini apakah
mulanya maka Tuan ada di suu dan di mana negeri Tuan, bangsa apa Tuan
ini?” Maka kata l'uan Putri Kesuma Indra, "Adapun hamba ini asal jin /asal/
dan ayahanda hamba Raja Saharna Lela dan nama bunda hamba Tuan Putri
Sri Medan ini disebut orang, dan saudara hamba dua orang; seorang bernama
Raja Sah Medan, yang bungsu bernama Sah Perdana. Adapun yang tua hamba
maka dinamai oleh ayahanda bunda Tuan Putri Kesuma Indra. Adapun se-
habnya maka hamba sampar kemari ini dicuri oleh raksasa ini.” Maka di-
ceriterakantah  dari permulaannya sampai datang kesudahannya itu senta
dengan air matanya berlinanglinang scbab terkenang akan untungnya itu.

Setelah didengar oleh Indra Laksana kata-kata Tuan Putri itu, maka ter-
lalulah bebas hatinya mendengarkan cerita Tuan Putri itu serta katanya, "Hai
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Adinda, adapun raksasa itu ke mana perginya?” Maka kata Tuan Putri, "Ada-
pun raksasa itu Jagi pergi mencari makanannya itu. Dan jikalau sudah sampa:
empat puluh hari maka ia pulang.”

Maka kata Indra Laksana, "Hai Adinda Tuan. maukah Tuan // Kakanda
bawa pergi lalu dari sini?” Maka kata Tuan Putri, "Hai Kakanda. jikalau Ka-
kanda sudi inemungut rumpul yang ditiup angin, inilah hamba rumput. Maka
adalah seperti pantun orang.

Jika Arjuna perang di awan

beri sendi ada inandi lahut

Barang laksana barang terbuang

jikalau sudi kakanda pungut
Setelah didengar oleh Indra Laksana pantun Tuan Putri itu. maka ia pun ter-
senyum seraya berpantun, demikian bunyinya.

Jika kesturi bunga empelan

kain dilipat di dalam puan

Jika dicari seputar alam

sukarlah mendapat serupa tuan

Maka didengar oleh Tuan Putri Indra Laksana itu lalu tersenyum serta
mengerling dengan ekor inatanya. Maka terlalulah pantas ia mengerling itu
serta berpantun, demikian bunyinya.

Burung garuda paksi di awan
turun ke dunia jadi suruan
Jikalau ada belas dan kasihan
memohonkan juga kurnianya tuan

Setelah didengar oleh Tuan Putri pantun Indra Laksana itu, maka Tuan
Putri itu pun melontarkan // muka Indra Laksana dengan pinang yang di-
gigitnya itu serta mengerling dengan ekor matanya itu. Adalah seperti kilat di
awan yang biru, demikianiah rupanya. Maka Indra Laksana memandang itu
pun bertambah-tambah rawan hatinya seraya hendak disambut dalam pangku-
an. Seketika itu maka hari pun malam, maka Tuan Putri Kesuma Indra itu
pun malu-malu melihatkan kelakuannya Indra Laksana itu lalu masuk ke per-
aduannya.

Setelah dilihat oleh Indra Laksana yang Tuan Putri masuk ke peraduan,
maka ia pun segera masuk mendapatkan Tuan Putri itu serta dibujuknya
dengan kata-kata yang manis supaya menyukakan hati Tuan Putri itu. Maka
Tuan Putri Kesuma Indra itu pun menangis serta mengempaskan dirinya pada
ribaan Indra Laksana. Maka Indra Laksana sebagai membujuk jua seraya kata-
nya, "Sudahlah Tuan jangan menangis dan siapkanlah hati Tuan yang permai
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menjudi kerut dan siapkan rambut Tuan yang menjurai menjadi kusut das si-
apkanlah suara Tuan yazng merdu menjadi narau. Adve Tuan vang seperti
bidadari gerangan, elok menjelis tiada bandingan, sedap manis alam pan-
dangan. Sudahlah Tuan, ampun untung yang mendapat kepada Kakanda ini,
orang vang terbuang-huang. Dan jikalau tiada pun kiranya yang mengasih ke-
pada Kakanda ini, siapa pula vang Kakanda harap-harap melainkan Tuarlah
vang menjadi pilu hati Kakanda vang rawan ini. Dan jikalau Tuan tada
hendak mengasthi Kakanda ini, “iarlah Kakanda matt daripada hidup.”

Setelah Tuan Putri Kesuma Indra mendengar kata Indra Laksana
yang hendak mati tiada mau hidup. maka ia pun pikir dalam hatinya, " fika-
lau sungguh-sungguh ia mat1 im terlalu amar kasthan. Dan lagi di mana boleh
aku mendapat suami sepert: rupanyva Indra Laksana ini.” Setelah sudah ia ber-
pikir yang demikian itu. maka kata Tuan Putri, "Hai Kakanda. janganlah Ka-
kanda gusarkan Adinda ini. Dan bukan sebab Adinda menangs ini yang tiada
suldl skan Kakanda ini karena pada pikir Adinda ini, beberapa unting vang
Adinda mendapat kepada Kakanda ini adalah sepert: orang yang :nendapat
intan segunung. Demikianlah rasany Lt Adinda inl. Adapun sebab mukanva
Ldinda menangss ini karena sebab terkenangkan ayahanda bunda dan saudara
\dinda Kedua itu. Pegimana halnvz itu, bolekah bertemu lagi atau tada. Tru-
[zh jua sebabnya yang Adinda pikirka maka menjadi Adinda menangis ini.
denmuikianlah.”

Maka kata Indra Lakszna. "Hai Adinda. nyawa badan Kakanda. iil.alau
ada umur kita panjang, rmasakan fiada bole bertemu: jikalau dengan (0long
Allsn Subhanahu wa Taala sekalivun Kakanda pun demikian jua.” Setelah
suda maka [ndra Laksana itu pun segera memeluk dan mencium Tuan Puin
Kesurma serta bersenda dan bergurau menyukakan hati Tuan Puiri wu lalu
neradu dzlam peraduan. Maka tiadalah tersebut perkataan di dalan peraduan
ity karena orang muda samanya muda itu maka menyuka-nyukakan hati vung
inda-inda.

Setelah suda maka siang hari. lalu [/ / bangun kedua lalu pergi mandi.
Setelah suda mandi maka bersalin kain kedua laki ist. Setelan suda ialu
kembali ke rumah raksasa itu. Maka kata Indra Liksina, "Ha1 Adinda bua
hati Kakanda. baikiah Tuan berkeinzs-kemas karena mast pagi har. bole kita
berjalan keluar dari hutan ini.” Setelah «lidengar ole Tuan Putri kata Indra
Laksana itu. maka segeralah ia berkemas-kemnas segala pakaian dan isi rumah
raksusa. Maka beberapa emas perak dan permata nilam pualam pusparagam
itu. maka habisiah diambil ole Tuan Putri.

Setelah suda luiu ia berjalan xedua laki istn keluar itu. Maka seuula se-
nunggu pintu raksasa itu pun habis dibunuh vleh Indra Laksana. Setelah suda
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keluar maka berjalanlah ia ke tepi lahut, Seketika itu maka terdengar suara
seperti ribut. Maka kata Indra Laksana, "Hai Adinda, suara apaka itu yang
aku dengar itu?” Maka Tuan Putri pun berkata, "Hai Kakanda, di manaka
kita lari ini karena raksasa itu suda datang.”” Maka kata Indra Laksana, "Hai
Adinda. Tuan, janganlah Tuan bersusah hati akan raksasa itu karena Kakanda
ini masi lagi hidup.” Maka kata Tuan Putri. "Hai Kakanda, janganlah Kakanda
melawan raksasa 1tu karena bukan lawanan manusia,”

Maka Indra Laksana itu pun kasihan melihatkan Tuan Putri itu lalu di
lambailah Kapainya itu dengan kamn puti. Setelah dilihat oleh Gandara
Alam maka segeralah ia meminggiri kapalnya itu. Setelah dekatr maka diturun-
kannva penganak perahu lalu didayungkan oleh orang. Setelah sampai maka
Tuan Putri wu pun dinaikkanlah oleh Indra Laksana Tuan Putri ite kepada
perahu penganak itu. lalu didayungkan oleh orang. Setelah sampai di kapal.
waka naiklah Tuan Putri di kapal serta Indra Laksana. Seketika itu maka

s2sa itu pun sampai ke rumahnyva maka dilihatnya penunggu pintunya
senroanvy e suda mati. Maka ia segera masuk maka dilihatnya Tuan Putn
suda uaaas. Maka raksasa itu pun segera berlarilah ke tepi lahut. Maka dilthat-
nya ada sebuah kapal. Maka riksasa itu pun turun di lahut memburu kapal
tu.

Adapun raksasa ite diceriterakan ole orang vang empunya ceritera itu
hanya sehingga pusarnya jua 1z berjalan di lahut itu. Setelah (dilihat) oleh
Indra Laksana raksasa itu telah hampir itu maka segeralah diambil panahnya
lalu dipanakannya kepada raksasa itu makz kena lehernya lalu putus. maka
raksasa itu pun mati. Setelah sudah mau maka kapal itu pun berlayarlah di
lahut sambi] bermain-main menyukakan hati Tuan Putri Kesuma Indra itu.
Maka tiadalah tersebut perkataan lndra Laksana berlavar itu tiada keruan
yang ditujunya itu malam dan siang.

Syahdan maka tersebul perkataan Raja Bikrama Indra di Negeri
Brranta Pura itu. Maka pada suatu hari ananda ketiga itu musyawarat kepada
saudaranya. Maka kata Raja Lila Ganta, "Hai Adinda kedua. marilah kita
pergi mengadap kepada ayahanda; kita minta izin pergi bemmain-main ke Iahu(
membawa kapal.” Maka kata Raja Mangarna Lila dan Raja Lila Santana, “Hai
Kakanda, adapun patik kedua im1 menurut manalah jua kehendak Kakandu
itu.” .
Setelah itu maka anak raja ketiga ini datang kepada ayahnya. Setelah
sampai lalu menyemba ketiganya. demikian sembahnya itu, "Adapun patik
ketiga ini datang kepada paduka ayahanda bunda, jikalau ada kiranya derma
kurnia Tuanku akan patik ketiga ini hendak pergi bermain-nain ke lahut
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berfavar mehthat kekayoan Allah Subhanahu wa Taala.” Maka kata Baginda,
"Hai Anakku dan bua hatiku Tuan ketiga ini, manalah kehendak Tuan ketiga
ini tiadalah Ayahanda menahani. Mana sukalah Tuan hendak berangkat su-
paya Ayahanda menyurukan perbaiki kapal dan menghadirkan perbekalan
Tuan.” Maka semba ketiga anak raja itu. “Kiranya tujuh hari lagi Tuanku.”

Setelah 1tu maka Baginda itu pun menyurukan kepada Mangkubumi.
“Hai Mangkubumi, lihatlah tiga bua kapal vang baik! Dan jikalau ada rusak,
surukanlah orang perbaiki karena anakku hendak pergi bermain-main ke lahut
dan hadirkanlah // segala perbekalan dan perkakas sekalian.”

Setelah suda Baginda menvurukan Mangkubumi itu, maka Mangkubumi
itu pun menghimpunkan segala pandai Kayu. Setelah suda maka /maka disutu
pili kapal yang baik tiga bua, Setelah suda maka diperhiuskanlah denean per-
liasan yang inda-inda dan perbekalan daripada beras. ikan dan air dan lain-
‘sinnya. Itu pun sekalian dinaikkanlah di kapal 1tu dan alat perang darnpada
neriam. bedi, dan senapan lain-lainnya. Sekalian itu pun dinaikkan oleh
orang, Setelah suda maka dunuatkan rakyat sakai kapal tujuh ratus orang di-
muatkan serta dengan menteri hulubalang sekalian itu. Setelah suda lengkap
maka dipersembahkan kepada Raja Bikrama Indra. Maka Baginda pun me-
nyuru memberi tahu kepada ananda ketiga itu.

Serelah itu maka Raja Lila Ganta dan /dan/ Raja Mangarna Lila dan Raja
Lila Santana itu, maka masing-masing pergi memohon kepada hbundanya. Se-
telah suda lalu bermohon kepada Baginda serta sujud menyembah kepada
kaki Baginda dan bunda. Maka Raja Bikrama Indra dan Tuan Putri ketiga itu
pun memeluk mencium ananda ketiga itu. Setelah suda maka anak raja ke-
tiga itu pun masing-masing naiklah di kapalnya e lalu menyurukan orang
membongkar sau, Setelah suda maka // masing-masing memasang menam
lalu berlayar ketiganya kapal i1t mengedar lahut serta bermain-main ke sana
ke sini.

Hartta berapa lamanya berlayar itu maka terlihatiah ia kepada kapal [ndra
Laksans yang berlayar itu sumar-samar. Maka uta Raja Lila Ganta, “Hai
Adinda kedua, sekian lama yang kita berlayar ini baharu sekarang ada kapal
kelihatan. Marilah /imaridah/ kita hampwi! Apakah vang dimuat 1tu?” Maka
Lata Raja Mangara Lila dan Raja Lila Santana, "Marilah Kakanda kita dapat-
Kun itu.” Lalu menuju kepada kapal Indra Laksana itu. Setelal: dekat muaka
Raw Lia Santana itu pun bertanya kepada Indra Laksana, "Hai Nahoda,

i+al dari mana ini dan niau ke mana? Dan apaka yang dimuatkan ini?” Maka
diwab Indra Laksana, “.Adapun kapal in1 dari negeri asing dan lagi mau pergi
melihat kekayaan Allah jua dan lag) uada apa vang dimuat hanva putri jua
vingada.”
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Setelah didenga: ole ketiga anak raja itu yang ada putri, lalu segera ia me-
rapatkan perahunya. Setelah suda rapat maka ketiganya iru naik. Maka Indra
Laksana itu pun segeralah mendapatkan lalu berjabatan tangan keempatnya
anak raja itu lalu berduduklah serta diunjukkannva puannya kepada anak raja
ketiga itu. Maka ketiganya pun santap siri kepada jorong emas. Setelah sudah
maka kata Raja Lila Ganta, "Hal // Nahoda. marilah bermain catur dahulu.™
Maka kata Indra Laksana, "Baiklah."”

Setelah itu maka anak raja-raja ketiga itu lalu bermain catur kepada Indra
Laksana. Adapun tatkala Indra Laksana bermain catur itu maka Tuan Purr
Kesuma Indra itu pun tahulah akan maksud anak raja 1tu hendak menganiay:
suaminya itu. Maka Tuan Putri berpesan kepada Gandara Alam dan Gampa
Alam, demikian katanya, "Hai Saudaraku kedua, jikalau sementara lagi maka
kita menjadi bangkai. Jangan saudaraku buang bangka: itu!” Maka sembah
keduanya. "Ya Tuanku, manalah tita Tuanku 1tu. parik tiada berani melalui

Hatta di dalam antara vang Indra Laksana bermain catur it maka ia
alpalah akan dirinva ilu. Setelah dilihat ole anak raja ketiga. yang Indru
Laksana alpa 1tu maka ditolakkannya ke lahut Indrz Laksana itu lalu jatu
Setelah dilihat ole Tuan Putri vang suaminya suda jatu 1tu maka segera 1a
membuangkan bantal kepada suaminya. Maka Indra Laksana itu pun hanyut
dipukul ombak seria ia memeluk bantal itu. Setelah Indra Laksana sudajatu
d1 lahut itu. maka anak raja ketiga itu pun segera masuk hendak mengambil
Tuan Putii. Setelah dilihat ol¢ Tuan Puwi. yang anak raj: itu masuk maka
segeralah ia menjadikan diriny 1 pangkai ' ° serta bengkak dan terlalu banvak
ulatnya dan baunyva itu pun terlalu amat busuk. Maka seketika itu anak raja
ketiga 1nu pun sampailah ke dalam kurung. Maka dilihatnya ada bangkai beng-
kak dan banyak ulatnya jtu. Maka anak raj ketiga itu pun muma-muma tids
tertahan iagi lalu ia lari kembali pulang di kapalnya it serta kKatanya. "Jika-
lau aku tahu yang dimuatnya itu bangkai, tiadalah aku buangkan ia ke lahus
itu.” Setelait suda maka ketiganya itu pun beriayarlah masing-masing dengan
pelayarannya itu.

Adapun Tuan Putri Kesuma Indta itu setelah dilihatnya suda tiada anak
raja-raja itu. maka segeralah ia keluar dari dalam kurung itu serta kembali
rupaiya seperti dahulu juga. Maka Tuan Putri itu pun menangis tiada terkira-
kira lagi. Dan ia melihat suaminva itu telsh jaulah suda dipukul ombak teng-
gelam timbul itu. Maka kata Tuan Puuri, Haj jurumudi. segeralah turut di
mana jalannya tuanmu itu!” Maka jurumudi itu pun mengikut jalannya yanc
Inda Laksana dibawa ole ombak itu. Adapun di dalam kapal itu Tuan Putri
Kesuma Indralah yang menjadi nahoda kapal 1tu.
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Harta berapa lama yang [ndra Laksana dibawa ombak itu maka sam-
pailah kepada tepi lshut Negen Langka Puszka itu. Adapun kapal Tuan Putri
itu pun berbaliklah pula ke tenga karena tiada dapat menyusul Indra Laksana
Itu, Maka Tuan Putri Kesuma Indra itu pun tinggala dengan perci(nhtaannva
ifu.

Sehermula maka tersebut perkataan Indra Laksana yang di tepi lahut it
Maka pada ketika air pasang maka ia hanyutlash menurut air lalu masuk di
cungal. Adapun di pinggir neged iru adalah seorang perempuan tua tingeul.
Kerjanvi {tu menjual bunga jua sehari-hari, Maka pada keuka ttu Nim
Kubayan sedang lagi mengambil air hendak menviram hunsanya itu. Seketika
i1 menole itu, maka diliharnya sda bapekai honyut, hampirlah bangkai itu.
Maka Nini Kabayan itu pun mars serta berlunda-lunda serta katanva, “Siapa-
ka int vurg matrdibunu 7ika bangkai dihanyutkannyva kemari int

Serelah dekat bangkal itu maka dilihainva ada hantal vang dipeluknya
oeh bangkar itu. Maka pikir di dalam hatinya Nini Kabayan. " Adapun banral
vang dipeluk ole banekai itu terlaly inda-inda rupanya itu. Baiklah alu ambil
larena aku tiada empunya bantal.” Setelah suda 1 berpikir itu maka diambil-
nva suatu bila. maka dikoreknvalah bhantal itu. | | Maka neberapa daya dan
upaya hendak mengambil bantal (tu maka tiada juga bole dapat karena ta-
ngan Indra Laksana itu memeluk tisda bole terlepas. erelah itu maka Nini
Kabavun itu pun mara lalu ja turun di air serta mengangkat kainnva sebela
tangan dan yang sebela tangan mienarik bantal itu sampai di tangga. Maka
tlada juga terlepas dari tangan Indra Luksana itu. Maka Nini Kabayan pun
membuka tangan Indra Laksana itu, maka terbaliklah muka Indra Laksana.

Setelali Nini Kabayan melihat rupa Indra Laksana itu, maka tiadalah jadi
menzambil bantal itu hanya tercengang<engang juga ia itu. Seketika itu maka
berpikir Nini Kabavan. "Adapun bangkai ini tedalu sekali e¢lok parasnyva.
Jikalau di dalam negeri ini tiadalah samanya dan lagi baharu juga in1ia matn.
Apak: dosanya ini?” Maka dilihat-lihatnya tabuh Indra Laksana itu
tanua tigda. Maka Nini Kabayan itu pun terlalu heran sebab tiada tunda apa-
lah. Maka seketika itu Indra Laksana itu pun hemnapas sekali-sekali.

Setelah dilihat ole Nini itu. maka ia pun terlalu suka hatinya serta diang-
katnya di atas pada tempat yang kering 1tu. Setelah suda maka Nini Kabayan
it pun sezzra mengambil siri lalu di- tumbukkan kepada batu fumpang
are iy, Setelah suda maka dimakannva sirl itu. maka sepahnya itu pun
Jdibenkanlah kepada Indra Laksana serta disuapinya di mulut Indra Laksana
itu, Setelah Indra Laksana merasa mulutnya angat itg, maka segeruiah meng-
unbilkan kain yang kering lalu disalinkannya Indra Laksana itu serta katanya,
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"Hai Anakku Tuan, marilah pulang di rumah Nini karena ds sini angin.”” Lalu
dipinpingnya tangan Indra Laksana, di bawanya ke rumahnya itu serta dj-
masakkan bubur. diberinya (ma)kan kepada Indra Laksana itu. Setelah suda
makan bubur itu maka baharulah kuat sedikit tubuh baginda itu. Maka Nim
Kabayan itu pun bertanya kepada Indra Laksana, "Hai Cucuku Tuan. apa
muianya maka Tuan menjadi selaku ini?” Dari mana Tuan datang ini? Dan
daripada bangsa apa Tuau? Dan siapa nama Tuan™" Maka kata Indra Laksana,
“Adapun sebab hamba ini dianiava orang karena hamba ini orang pelavar-
an.” Maka diceriterakannya dari mulanya sampai datang kesudahannva.
Mahka Nini Kabayan it pun teralu belas hatinya mendengarkan perihalnya
Indra Laksana itu.

Setelah suda maka /maka/ kata Nini Kabayan, "Hai Cucuku. sudahlah
Tuan jangan pergi keliling, Baiklah Cucuku // diam kepada Nini karena Nini
pun tiada mempunyai anak. Dan jikalau lapar sama lapar kita berdua.” Maka
kata Indra Laksana, "Hai Niniku, sepenuhnyalah kasi Niniku yang patik jun-
Jung ini karena patik ini orang terselit di negeri ini” Maka Nini Kabayvan itu
pun terlalu gemar melihat kelakuan cucunda itu. Maka tiadalah ia ingat akan
kebunnya lagi. Maka katz Indra Laksana. "Hai Niniku, adapun pada sehar:-
hari apa vang Niniku jual?” Maka kawa Nini Kabavan, “Hai Cucuku, hanya
menjual bunga juga dari muda sampaikan tua.” Maka kata Indra Laksana,
“Hai Niniku. sekarang ini biarlah patik yang mengebun; Ninilah yang men.
jual.”” Maka kata Nini Kahava:. "Baiklah Tuan.” Maka Indra Laksana itu pun
sehari-hari menanamkan bunga-bungaan menyiram kebun juga itu. demikian-
lah ceritanya.

2.18 Hikayat Syah Mandewa

Pengantar

Raja Svah Mandewa bertakhta di Jempala Waru berputra dua orang,
vaitu Ganta Wara dan Ganta Wira. Ketika Raja Syah Mandewa sedang ber-
buru. ia kehabisan air sehingga memerintahkan kepada Patih Damar Jati men-
caii air. Kepergian Patih Damar Jati disertai Ganta Wara dan Ganta Wira.
Dalam perjalanannya mencari air Ganta Wlra melihat seekor kijang vang padu
pahanya terkena sebuah anak panah. Melihat kijang itu kesakitan. Ganta
Wira melepaskan sebuah anak panali agar kijang i tidak menderita kesakii-
an. Akan tetapi, maksud baik Ganta Wira tidak diterima cleh Jaka Peringga
vang mula-mula memanah paha kijang itu. Selanjutnya terjadilah peperangan
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di antara mereka. Ganta Wira tidak mampu melawan Jaka Peringga vang di
bantu oleh Perangga dan Pennggi. Naxmun, pada waktu itu Damar Jati dan
Ganta Wara yuang berhasil mendaputkan air pada wakru itu kebetulan sedang
tewat di tempat itu. Patih Damar Jati memerintahkan Gunta Wira pulang ter-
lebih Jshulu sambil membawa air, sedangkan Patih Damar Jari dan Ganta
Wara ienghadapi Jaka Peringga dan pengawalnya, Jaka Peringga akhimya
kalah dan lari pulang ke negerinya untuk mengadukan kekalahannya kepada
ayvahnya.

Setelah berhasil mengalahkan Jaka Peringga. Patih Damar Jau pulane ke
tempat Raja Syah Mandewa. Di tengah perjalanan mereka berremu dengan
Cranta Wira yang sedang kebingungan xaremna tersesat. Selanjutnva mereka
bertiga sampai di tempat Penantian Raja Syah Mandewa. Kedatanzan mercxa
vang terlambat dan tumpahnva air di dalam bejana semakin membuat marah
Raja Svah Mandewa schingga ianpa pikir panjang lagi Patih Damar Jati Jdi-
rikamnya dengan keris si Kalam Jagat sehingga tewas. Akan tetapi, Rais Svih
Mandewa menyesal setelah menvadari xkekhilalannya. Untuk meneuji apzkah
Patih Damar Jati telah menjalankan tugas dengan baik. Raja Syah Mandewa
mengajak Ganta Wara dan Ganta Wira pergi <¢ rumah Pendeta Lalawi Guna.
Kedatangan mereka disambut dengan senang hati oleh Pendeta Lalawi Guna.
Bahkan. Raja Syah Mandewa mendapat anugerah dari pendeta itu yang he-
rupa buah yakun.

Ruaya Java Sakti bersamua Jengan ketiga saudaranya benmaksud menuntut
befa atas kematian Jaka Peringga. Selanjutnya. Raja Syah Mandews dan kedua
putranya - Damar Jati serta Damar Cuaca -- Pendeta Lalawi Guna, Putri
Mangrum Kencana saling bertemu di rempat Raja Wangsa Kumava vang
sedang mengadakan sayembara bagi putri-putrinya.

Demikianlah garis besar ist cerita naskah Hikavat Syah Mandewa.

Naskah Hikayat Syah Mandewa merupakan naskah tunggal dan terdapat
di Museum Nasional Jakarta. Berdasarkan katalogus van Ronkel (1909:143-
1440 dun Katalogus Koleksi Naskah Melayu Museum Pusat (Sutnarea, 1972:
95-99) naskah inm1 bernomor M1. 243, berukuran 30 x | 8.5 ¢m, 144 halaman,
2! baris. Tulisan naskah Arab—Melavu. baik dan jelas. Keadaan naskah masth
hask, kertas berukuran felio dan dirulis dengan tinta fizam. Kolofon 4 April
983,

Di dafam naskah mi terdapat vnsur-unsur Islam, misal, terdapatnya kata
“illat dan nama raja yang memakai kata sveh (Ram Syah Mundews). Di
samping itu, unsur-unsur agama Hindu juga dapat ditemukan dalam naskah
i, mnsal, penggunagn semata keris, dan pemakaian zelar pertapa yang meng-
gunukan kata pendera.
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Berikut ini akan disajikan bagian cerita yang diberi judul ”Gygumya
Patih Damar Jati dalam menunaikan tugas karena kehilafan Raja Syah
Mandewa.”

Gugurnya Patih Damar Jati dalam menunaikan tugas karena kekhilafan Raja
Syah Mandewa

Maka Damar Jati kedua Ganta Wama pun berjalanlah dengan senang
dan sukak hatinya karena kemenangan daripada musunya itu, tetapi adalah
tersangkut pada pikirannya yang amat masgul takut Raja Syah Mandewa mur-
ka dan mara padanya karena lama ia berjalan mencari air di dalam hutan tiada
bertemu. Maka berjalanlah Damar Jati dengan takutnya pada sang ratu
dengan ketakutan yang tiada terkira-kira. Maka setelah sampai pada per-
tengahan jalan, maka didapatnya akan Ganta Wira sedang bingung hatinya
dan pikirannya sebab berjalan di dalam tengah-tengah hutan seorang dirinya

24 jadi tersasar tiada diketahui pada sebela / / mana dahulu ia berjalan dan pada
pihak mana tempat Ratu Syah Mandewa itu karena Ganta Wira itu seorang
anak muda yang masi muda umumya. Maka itu ia tersesat-sesat jalannya di
tengah-tengah hutan besyar sambil memandang kanan kiri dan sana ke mari.
Maka setelah terpandang ole Damar Jati, maka kata Pati Damar Jati, “Hai
Anakku, mengapakah selaku ini belumkah sampai pada Ratu Syah Mandewa?
Telah lamalah engkau ini karena sebab kuberi padamu bejanah air ini supaya
engkau membawak dengan segeranya jangan sampai Raja Syah Mandewa me-
nanti lamalah. Maka sekarang kamu belum kembali apalah hal gusar raja dan
murka raja atasku yang menjadi tua-tua ini dan apakah jawabku.” Maka
sembahnya Ganta Wira, "Hai Ayahanda pati, karena hamba ini tersesat jua
tiada diketahui ke mana jalan dan lupalah hama ini jalannya.” Maka kata pati,
“Marilah segera kita berjalan mengikut aku.”

Maka Ganta Wira pun berjalanlah dengan Ganta Wara dan Damar Jati se-
perti orang berlari rupanya daripada sebab sangat takutnya itu fitu/ terburu-
buru. Maka tiada berapa lama lagi sampailah ketiganya itu ke hadapannya
Sang Ratu Syah Mandewa, maka Raja Syah Mandewa sedang lagi menanti
dengan letihnya dan dahaganya itu daripada sebab lamanya perginya orang
mencari air itu dari waktu tenga (ha)ri panas keras sampai memancar mata-
hari hampir sampai sore belum juga kembali. Maka Raja Syah Mandewa pun
terlalu amat amarahnya lalu mengunus kerisnya yang bermama Kalam Jagat
yang amat manjumya. Jangankan manusia, jin, peri, mambang, pohonan,
kayu, batu, besi jika ditikainnya dengan sekahi juga hancur-luluh habis jadi bi-

25 nasasebab // manjumya Kalam Jagat itu.
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Daripada sebab Raja Syah Mandewa tiada dapat menahan sabar lagi,
maka pada masa itu datanglah dengan gugupnya dan terburu-buru Damar Jati
kedua Ganta Wara dan Ganta Wira ke hadapan Raja Syah Mandewa dengan ta-
kutnya sebab raja murka terlalu sangat kepadanya karena suda dihunusnya
kerisnya sf Kalam Jagat itu. Daripada sebab sangat takutnya dan terburu-buru
itu, maka pada masa itu air dalam bejanal pun gugurlah akan ke bumi ber-
sama-sama tempatnya di hadapan raja seriz bertamburan airnya sana kemari
itu. Setelah Raja Syah Mandews melihat hal itu, maka jadi semingkin sangat-
lah amarahnya lalu bangun bangkit berdiri menghunus si Kalam Jagat itulah
seria ditangkapnya dengan tiada kata puti dan hitam lagi lalu ditangkap ba-
tang lehernya Pati Damar Jati dengan tiada diperiksamya lagi serta ditikamnya
Pati Damar jati. Maka Pati Damar Jati pun terkenslah si Kalam Jagat itu pada
lambungnya dengan tiada dapat berkata-kata lagi di hadapan raja sebab raja
tiada memeriksa dan tiada bertanya lagi tatkala terkena pada lambungnya.
Maka dengan seketika itu juga Pati Damar Jati pun reba-rempa gugur ke bumi
serta berhamburan darahnya memancur-mancur ke sana kemari, maka mati-
lah pati itu,

Setelah Ganta Wara dan Ganta Wira melihat hal itu, maka gentarlah
hilang sendinya dengan takutnya karena hendak dibununya juga, maka kedua-
nya pun lalu sujudlah pada kaki Raja Syah Mandewa serta meminta ampun
barang kilaf dan kesalahannya. Maka Raja Syah Mandewa pun melihat kedua
anaknya itu akan sujud daripada kakinya, maka kerisnya si Kalam Jagat pun
lalu disarungkannya. // Maka sembahnya Ganta Wara dan Ganta Wira de-
ngan takutnya, ”Ya Tuanku Nyah Mandewa, ampunilah akan kesalahan ham-
bamu karena hamba ini kanak-kanak yang belum sampai budi bicara haraplah
dimaafkan.” Maka kata Raja Syah Mandewa, "Bahwa nyatalah engkau ini
kanak-kanak dan Pati Damar Jati suda kubunu padanya karena ialdh tua-tua
yang merngajar padamu akan yang berbuat kesalahan atas perintaku dan lihat-
lah akan terlantar di bumi dengan bethamburan darahnya.”

Maka pada masa itu Ganta Wara dan Ganta Wira pun jadi menangislah
serta teringat kebajikannya Pati Damar Jati itu akan membela padanya dari-
pada tangan musunya itu akan dapat demikian hingga hilang nyawanya dan
putus jiwanya daripada badannya. Maka jika dipikir dan diingat pati bijak-
sanah sebab kesalahan sedikit terbunu mati, maka jadilah semingkin sangat
bertamba-tamba tangisnya ganta Wara dan Ganta Wira itu karena sang ratu
tiada memeriksa lagi kesalahannya itu. Setelah Sang Ratu Mandewa meh-
hat kedua amak muda itu amat menangis dengan sangat, maka Ratu Syah
Mandewa, “Hai Ganta Wara kedua Ganta kedua Ganta Wira apakah yang
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engkau ini sangat menangis kelak aku bunu padamu akan menurut bersama-
sama wandak pati itu yang terlantar dibunu.”

Maka keduanya pun semingkin menangis sebab belas kasihan pada Pati
Damar Jati itu. Setelah Raja Syah Mandewa melihat keduanya itu amat
bantahannya, maka jadilah ia sangat marahnya lalu ditangkapnya keduanya
akan batang lehernya keduanya serta ditanggalkan kepalanya pada lututnya
raja itu lalu dihunusnya kembali kerisnya si Kalam // /Kalam/ Jagat itu dengan
katanya Syah Mandewa, "Hai Ganta Wara dan Ganta Wira, sekarang katakan-
lah apa sebabnya kamu kedua ini sangat menangis di hadapanku, tiadakah
engkau takut padamu dan kamu kedua masi kasi pada pati yang tiada men-
jalankan pekerjaan raja, maka baiklah engkau aku bunu sekali padamu, Dan
dengan segera kamu memberi kabar dahulu padaku apa sebab engkau sangat
menangis? Jika engkau kedua tiada katakan hilang nyawamu daripada badan-
mu dan putuslah akan jiwamu pada hari ini pada tanganku.”

Setelah Gantz (Wa)ra dan Ganta (Wi)ra menengar kata raja dan melihat
laku raja, maka amat takutnya maka sembahnya keduanya itu, ”Ya Tuanku
Syah Alam ampun dan maaf beribu-ribu atas diperhamba ini, tetapi sabarlah
Syah Alam hendaklah diperiksa dahulu dan kelak nanti hamba memberi tau
atas sebab hamba menjadi amat sangat menangis ini.”

Setelah Raja Syah Mandewa menengar, maka lalu dilepaskannya dan
disarungkannya kemnbali kerisnya itu, maka kata raja, "Marilah katakan de-
ngan segera padaku.” Maka sembahnya keduanya itu, "Ya Tuanku, bahwa
mohonlah beribu-ribu ampun karena sebab hamba kedua ini sangat menangis
karena hamba terkenangkan pada wanda pati empunya kebajikan dan yang
menolong pada hambamu akan terlepas daripada tangan seteru musu hamba
ini,”

Maka kata Syah Mandewa, "Apakah aku pun amat kasi sayang pada pati-
ku lagi pun ia bijaksana dan adalah iz menjadi tua-tua dalam negeri. Dan akan
kepercayaan padaku karena lama ia akan berjabat pegang pekerjaan hukum
negeri, tetapi pada hari ini hapus kebajikannya sebab aku empunya perinta
tiadalah ia sungguhkan akan dipermain-mzinnya. Dan sekarang [/ katakan
pasti akan menolong padamu. Dan apakah kebajikan padamu? Marilah se-
gera katakan!”

Maka sembahnya Ganta (Wa)ra dan Ganta (Wi)ra, ”Ya Tuanku bahwa
hamba kedua ini bukan karena senghaja dan bukan karena wanda pati ber-
senda-senda perinta Tuanku dan bukan hamba bemain-main. Karena pada
tatkala hamba kembali dari membawak minuman, dalam bejana akan diberi
dengan seorang pendeta Lalawi Guna namanya dengan segera hamba punya
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takut sebab hamba lama hamba membawak jalan. Di dalam perjalanan hamba-
mu hendak kembali hambamn bertemulah akan kakanda Ganta Wara itu akan
diboyong dan diikat tangannya ole anak Raja Jaya Sakti vang bernama Jaka
Peringga. Dan wandak pati akan membeln dan ia pun akan melawan seteru
muginya itu, tetapi bejana dan air itu diberikan pada tangan hamba Canta
Wira supaya ia bersegera kembali pada hal wandak pati, sedang melawan Jaka
Peringga dengan kedua pahlawannya akan merampas Ganta Warn dari tangan
musunya itu hingga ketika setern nusunya itu Hada dapat tahan melawan
wanda pati akan alablabh ketiganya deri tempat ftu, Dan hambammu Ganta
Wira pada tatkals hamba terserah bejana lalu hamba membawak dengan
bersegera karena takut Tuanku gusar. Maka dalam hambamu empunya bodo
dan sebela dalam perjalanan hamba tersebut dan tersyasyar-syasyar karena di
tenga hutan besyar yang hamba belum biasa berjalan. Jadi, hamba bingung
tiada berketahuan di mana jalan hamba ini. Maka dalam bingung hamba me-
mandang kanan kiri akan berpikiran, maka hamba terpandanglah akan wanda
pati kedua Ganta Wara dari habis berperang. Maka [/ melihat hal hamba,
maka s pun murkakan kepada hambamu, Maka inilah sebabnya dari sebab
hamba empunya bodo dan takut pada Tuanku empunya gusar dan mara me-
ngunus keris, maka ketakutan hamba berjalan terburu-buru di hadapan Tuan-
ku tersandung kaki hambamu. Maka terpeleset gugurlah bejanah itu bersama-
sama isinya jadilah selaku airnya, Maka inilah harnba sebab sangat mepangs
kurena sebab Paman Pati Damar Jati hamba terlepas duripada tangan musu
hamba. Jika tada sebab wanda pati, maka matilah hambamu dibunu oleh
anak raja itu.”

Maka lalu diceritakan satu persatu, maka sangatlah didengamya ole Sung
Ratu Syah Mandewa, maka barulah ia tau kebajikan patinya itu nyatalah ia
amat berbakil dan pekerjaan bukan disenghaje dan bukan dipermain-mainnya
karena dalam mudarat dan daruratnya, Maka menyesallah akan Raja Syah
Mandewa dengan tiada memerksa lagl dan tiada dengan pikiran daripada
sebab menurut hawa nafsunya itu yang amarah. Nyatalah perbuatunnya pau
tiada menaruk sala, maka menyesalnya Raja Syah Mandewa tiadalah akan
terkira-kira dengan seribu menyesal, maka inginlah akan kebaktiannya Pati
Damar Jati itu, maka lalu bercucuran air matanya dan berlinanglinang kata-
nys, “"Hai Anakku Ganta Wara dan Ganta Wira, salahku membunu pati yang
bijaksanah itu.” Maka raja pun duduklah pada lelayonnya pati dengan kata-
nya, "Hai Patiku yang tiada berdosa dan tiada berkesalahan dan sesalku mem-
bunu padamu dan namamu kebajikan senantiasa kutulis dalam hatiku. Maka
pada hari inilah aku hersaksi jika ada aku empunya anak laki-laki / / maka
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aku hendak memberi nama seperti namamu supays ketzhuan nyata dari suatu
ingatan padaku yang kamu seorang baik lagi bijaksanah. Dan kamulah pati
yang membela dan supaya anakkn dapat satu pusaka nama daripada namamu
vang budiman. Maka inilah lantaran aku membunu padamu yang tiada ber-
dosa jadi satu ingatan. Dan sesalan jadi satu pengajaran atasku dengan tiada
memeriksa, Inilah tandur di tiap-tiap pekerjaan jika tiada diperiksa lagi dapat-
lah menyesal atasku seperti aku ini.”

Setelah Raja Syah Mandewa suda berkata-kata itu, maka kata Raja Syah
Mandewa kepada kedua anak muda itu, "Hai Gante Wara dan Ganta Wira
bahwa lalayon wandak pati ini buatlah akan sepertinya!” Maka lalu diper
buarnyalah sepertinya. Setslah sudah, maka lalulah zkan ditanamnya pada
tempat itu serta dibuatnya satn pekuburan yvang amat indah sekali-sekall. Se-
telah suda, maka kata Raja Syah Mandewa, “Hai Anakku kedua, sekarang
duhkalu pun belum hilanglah, marilah akan hantarkan aku pada ruma pen-
dets itu, Lalawi Guna, supaya ketahuan, Dan aku dapat tau dekatl atau jou
perjalannya. Jika dekat, maka nyatalah pati itu tersala sebab lama. Dan jiku
jau perjalanannya, maka nyatalah aku tersala sebab membunu orang vang
tiada tersala.”

Maka pada masa itu Ganta Wira pun bangunlah keduanya akan berjalan
pergi pada rumah pendeta Lalawi Guna tempat mencari air itu akan meng-
hantarkan pada Raja Svah Mandewa. Berjalanlah ketiganya lalu dari tempat
itu menuju ruma pendeta Lalawi Guna akan mengikut tepi suluran air yang
kering itu sepanjang-panjang |/, /scpanjang-panjang/ jalan terlalu amat jau-
nya tiada terkira-kira akan dijalaninya dengan cepat terburu-buru Sang Ratu
Svab Mandewa sambil berpikir, “Bahwa nyatalah aku ini yang tersela dan
patiku yang amat budiman membela mencari air amat jaunva hingga sampai
pada tempat ini. Maka nyatalah ia amat karena beberapa air tiada aku ber-
temu dan suluran ini sepanjang-panjangnya semuanya kering tiada ada air-
nya.” Tiada berapa lamanya lagi sampailah pada ruma Pendetah Lalawi
Guna. Kebetulan lagi pada masa itu anaknya pendeta yang bernama Dewi
Mangrum Kencanah sedang lagi bermain-main di dalam kebun kembang akan
memintak bunga-bungahan. Maka terpandanglah keduanva ole Raja Syah
Mandewa maka Raja Syah Mandewa tatkala memandang rupanya Putri Dewi
Mangrum Kencanah yang seperti bulan tanggal empat belas yang tiada
mengandung awan jadi berdebarlah seketika hati Raja Syah Mandewa. Maka
jadi bangkit birahi pada hati raja dan rindu dendam memandang rupa yang
elok terletak pada hati melihat wajah dirajah yang amat gilang-gemilang kilau-
kilavan karena Dewi Mangrum Kencanah pada masa itu masi remaja putri
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dan kedua pipinya masi kencang dengan puti kuning bagai durian si terubuk
dan matanya berkilat-kilat seperti embun di hujung rumput dan berpatutan
dengan bulu mata yang lentik dengan alis vang kerang dengan bengkok
seperti bersyisyir dan turinyz pada pipinya kiri kanan bagaikan disipat dengan
aturan berpatutan dengan pipl yang puti maks bagaikan lenyap dan bangkit
seperti memandang Galu Candra || Kirana.

Bertukarlah kelakuanuya Rajs Svali Mandewa pada masa itu seperti ke-
lakuan anak muda yang menanggung birahi pada masanya muda pada tatkala
bulan amat terangnys tanggal empat belas hari bulan dengan rawan yang me-
menuhi pada dada dan kalbu seperti kata dalam pantunnya.

Madu satu gelas tuang di cawan
Jangan dituang tempat yang renda
Tanggal empat belas memandang Tuan
Memandang bangkit hati yang gunda

Intan gemala satu tempayan
(Gemala ada beberapa rupa

Tiada digilakan intan berhian

Hati gila‘melihat Tuan tiada dilupa

Setelah Putri Dewi Mangrum Kencanah melihat rupa Raja Syah Mandewa
maka amat kemalu-maluan ia lalu lari masuklzh ke dalam bilik pagar yang lain
pada pohen cempaka dan kemuning berlindungkan dirinya itu. Maka Raia
Syazh Mandewa pun pergilah akan pads ruma pendetah Lalawi Guna seria
member salam maka disahut salaminya maka keluarlah akan Pendetah Lalawi
Guna akan menyambut pada Raja Svah Mandewa itu serta berjabat tangan,
Maks dikeluarkan permadani lalu dihamparkan duduk maka duduklah Raja
Syah Mandewa pada masa itu. Hari pun malamlah maka raja serta pendetah
pun duduklah keduanya dan kedua anak muda itu pun berhentilah pada bilik
langkan. Maka pendetah pun mengeluarkar beberapa persantapan muka
santaplah sang ratu itu serta dikeluarkan beherapa minnman yang berbagai-
bagai. Maka sang ratu pun terlalu amat sukak hatinya itu Karena pada masa
itu dapatlah akan rajg /[ / raja bermalam di sana. Maka setelah suda jau
malam pendetah kedua raja masi berkata-kata akan berbicara keduanya maka
kata raja, "Hai Ayahandak pendetah telah berapa lamakah sudakan ada pada
tempat ini?”

Maka sembahnya pendeta jtu, "Hai Anakku raja lamalah Ayahanda ada
pada tempat ini baharulah akan tumben anakku jua seorang akan dapat
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singgah pada tempat ini karena tiada seorang lain datang pada temnpat ini,
melainkan Ayahandak jua serta dengan isi rumah Ayahanda akan duduk ber-
kata-kata.”

Maka kate raja, "Hai Avahundak apakah sebabnya ada pada teinpat ini
dan bukankah ternpat ini sepi dan senyap dan sebaik-baiknya jua di dalam
negeri akan bole mendapat segala makanan-makanan dan minuman. Dan dari
manakah Avahanda berole persantapan yang amat indah-indah dan warna
jenis berbagai-bagai ini?”

Maka sahut pendetah, "Ya Anakku kisah hamba terlalu amat panjangnya
mula sebab Ayahandak ada pada tempat ini karena dahulo juz Ayvabandak ada
dalam sebuah negeri dan pikir Ayahandak jadi ajar-ajar dan pendetah pertapa
dan Avahandak pelajari beberapa ilmu dan taulah Ayahandak. Maka pikir
Avahandak bahwa hidup di dalam negeri tiada kalanya menjadi senang karena
haru-hara. Dan makanan-makanan Ayahandak perole ini maka inilah tataman-
tataman Ayahandak dan setengahnya ada beberapa anak murid Ayahandak
dalam satu bulan atau empat pulu hari sekali hantarkan ini makanan-inakanan
vang berbagai jenis karena ialah yang masuk ke dalam negeri akan membelan-
jakan beberapa makanan, maklumlah anaklku.”

Setelah suda sepertinya malam kira-kira jam pukul tiga malam setelah
habis berkata-kata maka masing-masing beradulah, tetapi Raja Syah Mandewa
tiada dapat beradu // karena sebab memikirkan paras yang elok terlihat di
dalam hati hingga di hari setelah terbit matahari fajar pun menyingsing mata-
hari keluar menyulukan segala isi alam seola-ola orang yang duka mendapat
sukak laksanah tertutup judi terbukak. Maka gugurlah bunga cempaka mem-
beri harum Sri Paduka maka bangunlah sekaliannya akan mandi bersiram
badan demikian juga Raja Syah Mandewa itu.

Setelah suda habis mandi bersiram badan-badan maka datanglah be-
bermpa murid anak Pendetah Lalawi Guna akan datang menghantarkan be-
berapa persantapan persembahkan kepada gurunya. Maka pendetah pun
menyambutlah akan bersukak-sukak Adapun pendetah pun telah menge-
tahuilah akan adat raja dan kelakuan Raja Syah Mandewa karena pendetah
telah mengetahui di dalam ilmu firasatnya akan dilihat kelakuan Raja Syah
Mandewa itu karena pada air muka Raja Syah Mandewa itu amat bercahaya-
cahaya wajah dirajah yang manis dan elok karena telah seorang raja besyar
dan angkat bicara mengeluarkan perkataan suara tanda raja berbudi dan raja
yang bangsawan. Maka telah akan diketahui ole Pendetah Lalawi Guna akan
Raja Syah Mandewa itu raja yang masykur pada sekalian alam lagi pun di-
malukan ole beberapa raja-raja.
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Setelah suda raja bersantap itu maka pendetah kedua raja pun pergi-
'ah akan di dalam beberapa taman kebun daripada bunga-bungahan dan buah-
buahan akan bersantap makan buah-buahan sambil bermain di dalam kebun
yang amat indah perhiasannya itu. Karena kebun taman perbuatan pendetah
sendiri akan mengaturkan amal segala pemmainya dan indah lengkaplah be-
berapa banyak segala buah-bushan ada [/ di sana tiada bertinggalan lagi
sekaliannya sedang lagi berbua masak-masak mateng, seperti salak, duku,
cempedak, nangka, dan durian, rambutan, nanas dan mangga, jeruk. Berbagai-
bagai jeruk dan kukusan langsanah, jambu beberapa macamn jambu berwarna-
wama dan apel dan anggur, zabib' kurma dan delima dan rukem®, salak

manggis, hambam?, kuini. Maka apa yang ada dalam segala buah-buahan se-
kalian lengkap dalam kebun itu tiada bertinggalan lagi. Kebetulan pada masa
itu sedang musimnya mateng maka kebanyakan juga orang mencarik pada
tempat itu seperti sudagar nahmu® mented dan orang besyar-besyar yang
hendak membawak idaman-idaman akan pada kekasih bole dapat pada tem-
pat itu.

Maka Raja Syah Mandewa pun bersantap segala apa barang kehendak
hatinva itu maka amat sukak hatinya. Adapun maka didapatlah satu buah
yang belum perna dilihat dan belun pema diketahui ole Raja Syah Mandewa
akan buah itu. Maka ajaib dan heran raja melihat rupa buah-buahan itu maka
kata Raja Syah Mandewa, "Ya Ayahanda pendeta, bua apakah namanya itu
dan pohonnya amat ajaib aku belum perna melihat ini.”

Maka pendeta pun amat tersenyumn seraya katanya, ""Ya Anakku raja,
bahwa pohon ini tiada seorang yang dapat mengetahui namanya dan tiada
ada dalam beberapa neger juga, melainkan ada pada tempat kebun Ayahandak
jua dan inila bua yang mahal harganya. Jika setimbang 25 (dua pulu limma)
tiadalah Ayahandak jual ini pohon yakun namanya dan buahnya namanya
mustika namanya / / dan amat banyak pergunaannya dan wasiatnya. Pun
demikian juga tiada lagi bole dapat disebutkan dalam kisah ini hanva sedikit
jua karena rantingnya pohon yakun ini jika diambilnya dibuat sangkaran
burung maka burung pun tau berkata-kata seperti manusia. Dan daunnya
jika dimakannya di hadapan orang perempuan niscaya perempuan jadi kasi
sayang pada kita. Dan jika disemburkan pada orang sakit niscaya jadi sembu.
Dan jika kayu-kayunya dibuatnya perisai atau pemalu niscaya seteru musu
matilah dengan segala palu juga. Dan katanya jika diambilnya campurkan
cukak maka dibuatnya taburi seluru anggota niscaya menjadi gagah perkasah
Dan jika akan disantap buahnya akan mustika ini jika orang tiada dapat anak
maka dapatlah akan hamil dan berole anak.”

1 %jzfﬁ/3M4ﬁ
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Setelah raja menengar maka terlalu amat sukak hatinya karena sahajanya
12 amat ingin mempunyai anak karena selamanya ia kahwin suda beberapa
lamznya iz belum berole anak maka itulah hati Raja Syah Mandewa akan
berole ansk laki-laki yang arif bijaksanzh. Maka pada masa itu kata Raja
Syah Mandewa, "Ya Ayahandak pendetah bahwa dapatkzh akan hamba ini
santap buahmu tiga ini karena ingin rasanya akan cobak pigimana cita rasanya
buahmu setiga ini dapatkah hamba memakan buahmu setiga. Maka pintakiah
ini dengan nugera Ayahandak lagi pun aku tiada sekali dalam kerajaanku
berapa lama duduk dengan istriku tiadalah sekali-kali mempunyai anak maka
ingin aku mempunyai anak.”

Setelah Pendetah Lalawi Guna menengar kata raja maka tersenyum-
senvumlah ia katanya, “"Hai Anakku raja besyar dapatlah Ayahandak mem-
berikan anakku Tuan ini. Jangankan satu dua bua(h) karema Anakku raja
besyar apa / / apa kehendak Anakku, Ayahandak turut dan jangan pohon
yakun ini. Maka apa barang seisi kebun dalamnva sekalian Anakku yang
meinpunyai dia. Janganlah Anakku selampang dan ingar-bingar pada Ayahzn-
dak ini. Ayahandak pun suda tua nada suatu pun hendak berkehendak .
dalam dunia ini, melainkan sedikit tumpu juz Avahandak menunggu juni
yang mahakuasah jua empunya kehendak. Jika Ayahanda berkehendak men-
Jadiraja besyar pun bole tiadalah Avahandak berkehendak lagi.”

Setelah Raja Syah Mandewa menengar kata Pendetah Ajar Lalawi Guna
maka terlaiu amat suka hatinya itu maka kata raja, "Hai Avahandak. marilah
nugerahkan aku sebuah jua!”™

Maka Pendetah Ajar Lalawi Guna pun manterakan sebuzh buah yakun
itu maka gugurlah sebuah jua. Maka diberikannya kepada Raja Syah Mandewy
maka Katanya, “Santaplah Anaicku raja. pigimana cita rasanya supaya ketahu-
an dan katakan pada ayahanda ini! Maka, tetapi jika berkehendak anak laki-
laki makannya mengadap kiblat.”

Maka laiulah disambut ole Raja Syah Mandewa dengan suka hatinya serta
disantapnya pada pengajaran pendetah maka Raja Syah Mandewa merasahka:
amat lezatnya tiadalah terkira-kira karena dirasahkannya lezat maka ingimnlat
hati Baginda ratu itu (karena) hendak sebua pula maka Raja Syah Mandewu.
“Hai Ayahandak, amart lezatnya sekali-kali tiada bole dikatakan belun perns:
aku mendapat seperti bua ini empunya lezat hingga ingin rasanva lagi sebuah
puld,

Maka kata Pendetah Lalawi Guna, “Baiklah Anakku, maka lalu d:-
manterukannya puls sebuah pula ole Pendeial Lalawi Guna itu. Maka gugur-
il sepuah pun maka laiu Rajz syah Mandewz menyambut serta disantapnyva

— e
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pula sebuah itu. Maka dirasahkannya ada sedikit ganti dan sedikit pahit,
tetapi dihabiskannya juga / / maka jenulah raja memakan dan tiada ber-
kehendak lagi bersantap kepada buah itu karena dirasahkan cidera sedikit
maka heranlah hati Raja Syah Mandewa. Maka lalu dipersembahkannya
kepada pendetah itu katanya, "Hai Ayahandak, bahwa dahulu manis dan
lezat rasanya dan pada kedua kalinya ada sedikit cidera sebab getir dan pahit
maka tiadalah aku berkehendak lagi.”

Setelah didengar ole perkataannya raja akan pendetah maka kata pen-
detah, "Hai Anakku raja, ketahuilah Anakku bahwa Anakku ini berole putra
orang dan dahulu itu akan putra anakku amat baik dan bijaksana dan arif
setiawan sebab manis pada buah kemala ini dan anak yang kedua itu adalah
kurangnya daripada yang dahulu, Sudahkah Anakku ketahui?”

2.19 Hikayat Syah Mardan

Pengantar

Hikayat ini cukup populer, ternyata dari banyaknya naskah hikayat
ini. Syah Mardan adalah nama rokoh utama cerita ini. Kemudian dalam ce-
rita, ia berganti nama Indra Jaya. Bapak Syah Mardan ialah Raja Bikrama
Jaya. Dengan demikian hikayat ini juga dikenal dengan nama Hikayat Indra
Jaya atau Hikayat Bikrama Datia Jaya.

Sejak kecil Syah Mardan sudah diajar mengaji, main senjata, dan ilmu
hikmat. [a belajar kepada Brahmana sehingga ia menjadi orang yang gagah
berani serta sakti. Keberanian dan kesaktiannya itu diperlihatkannya dengan
membunuh garuda yang telah menghancurkan negeri Raja Ahmad, peperang-
an dengan 39 anak raja.

Dafam hikayat ini banyak kita jumpai ajaran Islam. Hal ini disampaikan
dalam tanya jawab antara Syah Mardan dengan Lukmanul Hakim yang meng-
ajarkan ilmu tasauf yaitu syanat, tarikat, hakikat, dan makrifat. Di samping
itu, juga anjaran-anjaran agama yang lain dalam setiap kesempatan dengan
putri raja.

Syah Mardan yang berganti nama Indra Jaya ini banyak beristri. di an-
taranya, yaitu Putri Komata Ratna di negeri Darul Marjum, Siti Dewi di neger
Darul Qiyam, Candrasari putri Raja Ahmad, Jalus al-Asyigin di negeri Indra
Alam.

Unsur Hindu dalam cerita ini antara lain terlihat sebagai berikut. Syah
Mardan belajar kepada Brahmana untuk mendapatkan ilmu hikmat. Syah
Mardan dapat mengubah dirinya menjadi burung nuri. Syah Mardan mem-
punyai mu kesaktian.
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Liaw (1982:124—126) membicarakan hikayat ini secara sepintas dan
menyajikan garis besar isi ceritanya berdasarkan naskah yang terdapat di Lei-
den bemomor Cod. 1733, Demikian pula Winstedt (1958: 205-209) pernah
menyajikan singkatan yang agak terperinci berdasarkan naskah yang sudah
dicetak di Weltevreden (1916).

Naskah Hikayat Syah Mardan ini terdapat di Museum Nasional Jakarta
sebanyak sembilan naskah. tercatat pada dua Kkatalogus yaitu Kkatalogus
Sutaarga (1972:65--68) dan pada katalogus van Ronkel (1909:106—112). Ke-
sembilan naskah itu sebagai berikut. (1) M1. 216;(2) M1. 562 (C. St. 118):
(3) M1. 51; (4) ML. 147;(5) M1. 563 (v.d.W. 149); (6) M]. 564 (v.d,W. 150);
(7) M1. 565;(8) M1. 566 (C. S1. 140); dan (9) M1, 567 (Br. 536).

Bagian cerita yang hendak disajikan dalam antolog ini diambil dari nas-
kah M1. 563 (v.d.W. 149). Naskah ini berukuran 34 x 20 c¢m, 142 halaman,
19 baris tiap halaman, tulisan Arab—Melayu, jelas, Keadaan naskah masih
baik, jilidannya sudah lepas.

Di bawah ini dikutipkan bagian cerita pertemuan Svah Mardan dengan
Lukmanul Hakim. Lukmanul Hakim mengajarkan ilmu tasawuf kepada Syah
Mardan.

Lukmanul Hakim Mengajarkan llmu Tasawuf kepada Syah Mardan

Sebermula diceriterakan oleh orang vang empunya hikayat ini. setelah
beberapa lamanya Raja Syah Mardan dengan Tuan Putri Siti Dewi, Siti Dewi
pun hamillah itu maka terlalu kasih sayang Raja Syah Mardan seperti me-
nating minyak vang penuh di dalam cawan. Syahdan maka sekali peristiwa
duduk ia dengan Tuan Putri itu maka Baginda pun berkata kepada Tuan Putri
jtu maka katanya, "Hai Adinda Tuan Putri, Kakanda ini hendak bermohon.”
Maka kata Tuan Putri itu, "Hendak ke manakah Abang ini pergi?”’ Maka kata
Raja Syali Mardan, "Adapun Kakanda ini hendak mencahari yang belum Ka-
kanda ketahui itu. Dan tinggallah Tuan Putri. Dan jikalau selamat anakandah
itu jikalau laki-laki namai akan dia Indra Dewa dan jikalau perempuan mana-
mana perintah Tuanlah namai akan dia,” seraya memeluk dan mencium istri-
nyaitu.

Hatta maka Tuan Putri pun menangisiali. Setelah itu maka Raja Syah
Mardan pun bermohon. Setelah sudah maka lalu berjalan menuju matahan
mati serta bersalin nama Indra Jaya. Bermula adapun ia berjalan itu dan be-
berapa melalui bukit dan padang dan rumah yang luas-luas dan bukit yang
tinggi-tinggi dan rimba yang besar-besar. Dan beberapa lamanya yang demi-
kian itu berjalan maka Raja Syah Mardan melihat ada sebuah bukit ber-
hasap dengan api.
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Sebermula adapun diceriterakan oieh orang yang empunya hikayat ini / /
adapun yangdiatas bukit itu ada seorang-orang pendeta bertapa berbuat iba-
dat akan Allah Subhanahu wa Taala dan mengerjakan syariat Nabi salallahu
alaihi wa sallam. Dan nama syekh itu Syaikhu ’d-din. Dan ialah mengharam-
kan makan dan minum, dan tidur,

Hatta maka Indra Jaya pun samnpailah ke atas bukit itu. Maka dilihat oleh
Indra Jaya dan ada sebuah rumah., Maka di dalam hatinya Indra Jaya itu, ada
juga rupanya orangnya ini dan jikalau demikian orang itu sembahyang dan
lagi pun sabar dan benar perkatannya itu karena hidup itu melainkan dengan
iyawah dan hidup nyawah itu melainkan dengan iman dan hidup iman dan
fidup iman itu serta dengan amalnya. Maka inilah kesempurnaan hidup di
dalam dunia ini, tetapi amal itu hendaklah serta ilmu juga maka sempurnalah.
Maka barang siapa tidak mengerjakan demikian itu maka hidupnya itu seperti
binatang juga.”

Setelah Indra Jaya menengar pengajar gurunya itu Tuan Syekh demikian
maka Indra Jaya pun sangatlah ia khidmat kepada guruinya itu. Arkian maka
Indra Jaya pun tiadalah faqsir mengerjakan seperti kata Tuan Syekh itu. Dan
beherapa lamanya ia diam «j sana ity dan adalah sekira-kira empat puluh hari
lamanya itu maka Indra Jaya pun liendak bermohon kepada Tuan Syekhu
“d-din itu maka katanya, "Ya Tuanku. adapun akan hambamu ini hendaklah
bermohon kepada Tuanku maka insya Allah Taala dan mudah-mudahan di-
pertemukan Allah Taala kiranya juga hambamu ini dengan Tuanku | / ka-
rena hambamu ini hendak mencahan yang belum hambamu ketahui melain-
kan banyak-banyak ampun dan maal Tuanku.” Maka kata Tuan Syekhu
‘d-din, "Hai Anakku, mudah-mudahan ditetapkan Allah Subhanahu wa Taala
juga iman Anakku dan dikabulkan Allah juga barang permintaan Anakku dan
dipeliharakan Allah Anakku daripada bahaya dunia dan akhirat.”

Setelah itu maka Indra Jaya pun bermohonlah dan lalulah iz berjalan
barang di mana ia bertemu waktu di sanalah ia sembahyang. Setelah sudah
maka Indra Jaya pun berjalanlah pula dan beberapa meiihat kebesaran Allah
dan kekayaan Allah Subhanahu wa Taala dan beberapa melalui padang luas-
luas dan bukit yang tinggi-tinggi dan di mana ia bertemu waktu dan di sanalah
ia pula sembahyang dan tiada ia mau qada.

Syahdan maka tiadatah pandangannya yang lain lagi melainkan dirinya
juga yang dikenalnys dan dilihatnya kepada siang dan malam. Maka Indra
Jaya pun bertemulah pula dengan suatu padang dan pada sama tengah padang
itu ada suatu pohon kayu terlalu besarnya. Maka Indra Jaya pun berhentilah
di sana dan waktu lohor pun sampai maka Indra Jaya pun lalulah sembah-
vang lohor.
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Setelah sudali maka ia pun berjalan pula dan beberapa lamanya berjalan
itu maka ia pun melihat asap api itu. Setelah hampir kepada tempat itu maka
dilikat oleh Indra Jaya ada sebuah dukah'. Adapun yang empunya dukah itu
ada seorang pendeta tiada lain kerjanya melainkan bertanam-tanam juga kerja-
nya itu. Hatta maka terlalulah bijaksananya // kepada barang ilmu dan hik-
mat. Adapun namanya Tuan itu Tuan Syekh Lukmanul Hakim. Maka Tuan
Syekh itu trada makan dan minum dan tidur karena sangat ia berbuat ibadat
kepada Allah Subhanahu wa Taala mendirikan agama Nabi salallahu alaihi wa
sallmm dan lagi pun anak muridnya kurang esa empat puluh banyaknya. Ke-
lakian maka Tuan Syekh itu pun bertitah kepada anaknya, katanya, "Ha
Anakku Jana Khatib®, pergilah engkau dapatkan olehmu ada seorang muda
duduk di Juar itu dan bawa olehmu kemari karena orang muda itu anak raja
Daru ’J-Hasan dan namanya itu Raja Syah Mardan maka sekarang ini sudah
bersalin nama Raja Indra Jaya.™

Setelah itu maka Jana Khatib pun segeralah keluar mendapatkan Indra
Jaya itu. Setelah bertemu maka ia pun memberi salam demikian katanya.
“As-salamu alaikum hai Saudaraku Jana Khatib.” Jana Khatib pun heran
akan dirinya sebab diketahul namanya itu oleh Indra Jaya. Indra Jaya pun
demikian juga. Maka pikirnya Jana Khatib, dapatlah orang ini akan saudara-
ku. Maka kata Jana Khatib, "Hai Saudaraku Indra Jaya, Tuan hamba disuruh
panggil oleh Tuan Sykeh Lukmanul Hakim.”

Setelah itu maka Indra Jaya pun segeralah berjalan diiringkan oleh Jana
Khatib dan saat itu juga sampai kepada Tuan Syekh Lukmanul Hakim.
Lukmanul Hakim pun memberi salam, katanya, "As-salamu ‘alaikum, hai
Anakku Indra Jaya. Dan duduklah Anakku pada balai ini bersama-sama segala
anak-anak muridku itu.” Maka Indra Jaya pun segera menyahut salamnya.
“"Wa ‘alaikum salam, ya Tuanku.”

Setelah itu maka Indra Jaya pun duduklah bersama-sama dengan Jana
Khatib, // Kelakian maka hari pun malamlah maka Tuan Syekh Lukimanul
Hakim pun mengambil air sembahvang dengan segala muridnya itu. Setelah
sudah maka Jana Khatib pun gamatiah maka Tuan Syekh pun naiklah iman
sembahyang magrib, Maka segala makmum pun mengikut di belakang. Setelah
genaplah tiga rakaat maka ja pun memberi salam ke kanan dan ke kiri. Se-
telah sudah maka ia pun membaca puji-pujian.

Setelah sudah sembahyang maka Tuan Syekh pun bertanya kepada Indra
Jaya, katanya, "Hai Anakku Indra Jaya, Ayahanda ini hendak bertanya ke-
pada Tuan hamba, adapun tatkala kita mengatakan allehu akbar itu apa yang
dinafikan dan apa yang diishatkan itu?” Maka kata Indra Jaya, "Adapun yang
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dinafikan itu segala ghayru 'l-Lah yakni tiada mempunyai wujud dan sifatnya
dan af€al-nya, melainkan Allah Subhanahu wa Taala juga yang amat suci lagi
mnahabesar.” Maka kata Tuan, ”Ya Indra Jaya, apa sebabnya maka kita mem-
baca farthah di dalam sembahyangitu?” Maka sahut Indra Jaya, "Ya Tuanku,
adapun yang pendapat hambamu ini maka fardu pada kita membaca fatihah
di dalam sembahyang itu karena pohon waktu kepada sehari semalam itu lima
waktu maka fatihah pun lima huruf. Adapun waktu zohor itu daripada huruf
alif dijadikan Allah Subhanahu wa Taala dan daripada huruf it dijadikan
Allah Subhanahu wa Taala waktu magrib itu dijadikan Allah Taala daripada
huruf #' dan daripada waktu isya itu dijadikan Allah Subhanahu wa Taa'a |
daripada huruf dal* 1tu.”

Maka kata Tuan Syekh. "Hai Anakku Indra Jaya yang budiman Ayahanda
hendak bertanya pula kepada Tuan, apa yang rendah daripada tujuh petala
bumi dan apa yang tinggi daripads tujuh perala Jangit, dan apa vang terang
daripada bulan dan matahari, dan apa yang gelap daripada malam?” Maka
kata Indra Jaya, ”Sebermula, adapurn yvang rendah daripada tujuh petala bumi
ini segala orang yang merendahkan dirinya. Dan vang tinggi daripada tujuh
petala langit itu /dan/ segala orang vang merendahkan dirinya kepada sama-
nya Islam, istimewa pula kepada Allah Subhanahu wa Taala. Adapun vang
lehih terang 1tu segala hati orang vang mukmin. dan yang terlebih besar pun
1a fuga. Dan yang terlebih gelap itu segala hati orang yang kafir dan segaln
hati orang yang durhaka kepada Allah Subhanahu wa Taala. Dan itulah pen-
dapat hambamu ™

Maka Tuan Syekh Lukmanul Hakim pun pikir di dalam hatinya, ”Ada-
pun Indra Jaya ini dapatlah ia akan saudaranva anakku Jana Khatib karena ia
sangat berbuat ibadat kepada Allah Subhanahu wa Taala.

Sebermula adapun akan segala hamba Allah ini yvang mengeriakan agama
Nabi sallahu ‘alaihi wa sallam  itu beroleh pahala kita memeliharakan nada-
nya itu dan terpelihara kita daripada bahaya segala syaitan. Setelah 1tu maka
Tuan Syekh pun berkata kepada Indra Jaya, "Hai Anakku Indra Jaya, adapun
Tuan hamba diam di sini pada Ayahandah bahwasanya makanan pagi petang
Ayahandalah, insya Allah Taala.” Maka kata Indra Jaya. "Adapun yang titah
Tuanku itu sepenuh-penuhnya di atas batu kepala patik ini || tetapi hamba-
inu telah lamalah sudah meninggalkan orang tua patik.”

Maka kata Tuan Syekh Lukmanul Hakim, "Hai Anakku Indra JSaya, ada-
pun segala yang hendak dimaksudkan itu katakanlah supaya Ayahandadengar.
mudah-mudahan Ayahanda dapat mengatakan akan dia, tetapi jikalau ada
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pada Ayahanda ini tiadalah Ayahanda sembunyikan.” Maka sembah Indra
Jaya, "Ya Tuanku, adapun yang hambamu kehendaki itu isyarat ilmu mak-
rifat Allah, ada hambamu menengar Tuan Hamzah turun-temurun daripada
Tuan Syekh Makhudum Bayanallah, akan negerinya di Pasai, apabila ia sem-
bahyang pergi di Mekah maka yaitulah hambamu kehendaki kepada Tuan-
ku.”

Syahdan maka Tuan Syekh pun tersenyum seraya katanya, ”Ya Anakku
Indra Jaya, adapun yang seperti yang maksudmu itu insya Allah Taala ada
juga pada Ayahanda ini, tetapi Ayahanda tiada mengerjakan dia. Dan jikalau
Tuan hendak mengerjakan dia pertama memeliharakan johar dan nafas dan
memeliharakan diri maka senantiasa mengerjakan sembahyang lima waktu
dan rilawaru l-guran dan doa dan makan halal dan tangan murah dan muka
manis dan berlidah fasih dan menjauhi perempuan dan tiada berjalan ke sana
kemari, lagi pun tiada makan dan tidur, ya Indra Jaya.” Dan apabila sudah
lazimlah pekerjaan yang demikian itu maka Tuan nafikanigh ilmu kabir ini
dan Tuan kirimkanlah segala ma sya'a 'L-Lah itu.

Kemudian daripada itu dan terbitlah cahaya seperti bulan empat belas
hari bulan dan demikianlah Anakku Indra Jaya.”

Setelah Indra // Jaya menengar kata Tuan Syekh maka terlalulah sangat
galibnya dan berahinya dan tiadalah khabarkan dirinya itu. Seketika lagi i
ingat maka Indra Jaya pun sujud pada kaki Tuan Syekh Lukmanul Hakim
dengan hormmatnya. Setelah itu maka Indra Jaya pun bertanya pula katanya.
"Ya Tuan, yang mana fardu membawa sunat di dalam tubuh manusia, apa
vang diikatkan dan mana yang dinamai jalan yang empat perkara itu?” Maka
kata Tuan Syekh itu, "Adapun yang dinamai jalan yang empat perkara itu
pertama jaian syariat dan keduanya jalan terikat dan ketiganya itu jalan haki-
kat dan keempatnya itu jalan makrifat.

Bermula yang dinamai jalan syariat itu tubuh, dan tarikat itu jalan hati.
dan hakikat itu jalan nyawa, dan makrifat itu jalan rahasia. ltulah yang di-
namai jalan empat pada tubuh itu.”

Maka kata Indra Jaya, "Apa sebab maka dinamai syariat itu jalan tubuh,
dan apa sebab tarikat itu dikatakan jalan hati, dan hakikat itu jalan nyawah.
dan makrifat itu jalan rahasia?” Maka kata Tuan Syekh Lukmanul Hakim,
”"Adapun maka dinamai syariat itu jalan tubuh karena syariat itu labir barang
siapa berbuat baik maka dibalasnya baik, dan barang siapa berbuat jahat inaka
dibalasnya jahat.”

Maka sembah Indra Jaya, "Dan bagaimana artinya ya Tuan?”’ Maka kata
Tuan Syekh, ”Adapun perbuatannya seperti mengerjakan emar Allah dan
sabda Nabi salellahu ‘alaihi wa sallam menjauhi nahi dan larangannya itu
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27 Kkarena tubuh itu apabila // kenah sentuh niscaya sakit karena ia kasar. Dan

28

tarikat dikatakan jalan hati itu kelakuan batin, syariat karena barang siapa
melakukan tarikat itu jikalau bagaimana sekalipun tiada berasa karena yang
sebenar-benar hati itu terlalu besar dan luas karena ia menerima karunia
Tuhannya jadi dinamai ia Baitullah. Dan hakikat jtu dinamai jalan nyawah
karena nyawah itu batin hati karena hakekat itu senantiasa melihat kepada
ketuhanan dan barang suatu afCalnya dan amalnya yang baik itu dan per-
buatannya yang jahat tiadalah dilainkannya sekaliannya itu sama dengan mak-
rifat, dinamai jalan rahasia itu karena rahasia itu batinnya nyawah tiada di-
upamakan dengan suatu karena makrifat itu penglihat yang nyata. Demikian-
lah hai anakku Indra Jaya.”

Maka sembah Indra Jaya, ”Ya Tuanku, adapun yang dinamai pada kita
tarikat itu dan dinamai hakikat itu pada kita itu apa dan yang dinamai mak-
rifat pada kita itu apa?” Maka kata Tuan Syekh, "Adapun yang dinamai sya-
riat itu katanya dan yang dinamai tarikat itu segala perbuatan, dan yang di-
namai hakikat itu segala kelakuan, dan yang dinamai itu makrifat itu segala
pengetahuan.”™

Maka kata Indra Jaya, ”Ya Tuan, yang mana istana syariat dan yang
mana istana hakikat, dan yang mana istana makrifat?” Makz kata Tuan
Syekh, “Adapun yang dinamai istana syariat itu pada lidah dan yang dinamai
istana tarikat itu pada hati, dan yang dinamai istana hakikat itu pandai, dan
yang dinamai istana makrifat // itu ruh. Dan itulah jalan yang empat per-
kara di dalam tubuh kita itu.”

Maka kata Indra Jaya. “Ya Tuan Syekh, telah hambamu junjunglah
pengajaran Tuanku itu di atas batu kepala hambamu ini. Dan suatu lagi ham-
bamu hendak bertanya, adapun yang syariat itu kejadian daripada apa dan
tarikat itu kejadian daripada apa, dan hakikat itu kejadian daripada apa?”
Maka kata Tuan Syekh itu, ”Ya Anakku Indra Jaya, adapun syariat itu seperti
air, dan tarikat itu seperti angin, dan hakikat itu seperti tanah, dan makrifat
itu seperti terang.”

Maka kata Indra Jaya, ”Ya Tuanku, Tuan Syekh, Adapun yang dinamai
syariat itu seperti air yang mana, dan tarikat itu dinamai seperti angin yang
mana, dan hakikat itu dinamai seperti bumi yang mana, dan makrifat itu di-
namai seperti terang yang mana?” Maka kata Tuan Syekh itu, "Hai Anakku
Indra Jaya, dan barang siapa mengetahui seperti kata ayahanda ini dan sam-
pailah ja bernama manusia seperti sabda Nabi salallahu alaihi wa sallam, ‘Man
Carafa nafsahu fa qad Carafa rabbahu’, artinya, barang siapa (mengenal dirinya
maka ia) mengenal Tuhannya itu.”
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Maka sahut Indra Jaya, "Sebenar-benamyalah kata Tuanku itu, tetapi ke-
pada hambamu ini, ‘Man “arafa nafsahu la yarafu rabbahu, man yaSrafu la
yacraﬁ.t nafsahu.”

Setelah Tuan Syekh menengar kata Indrz Jaya demikian itu maka Tuan
Syekh pun segeralah memeluk leher Indra Jaya seraya katanya, “Sampailah
Tuan bernama manusia fi ~darayri’ hai Indra Jaya. Adapun yang dinamai
syariat itu sepert air ialah Nur Muhammad, dan tarikat itu dinamai seperti
angin ialah nafsu, dan hakikat itu dinamai seperti // terang dan ialah pe-
mandangan yang nyata itu.”

Maka kata Indra Jaya, ”Ya Tuan Syekh, adapun hambamu ini hendak
bertanya lagi bahwa syariat itu akan nyawanya itu?” Maka kata Tuan Syekh
itu, ”Adapun syariat itu nafsu lawwamah akan nyawanya, dan tarikat 1tu naf-
su saweb® akan nyawanya, dan makrifat itu nafsu Murmainnah akan nyawa-
nya,”

Maka kata Indra Jaya, ”Ya Tuan Sykeh, dan yang mana dinamai raja di
dalam tubuh manusia itu dan yang mana sebenar-benar manusia dan mana
sebenar-benar Islam.” Maka Tuan Syekh pun tersenyum serta katanya, “Ha:
Anakku Indra Jaya. dan terlalu sekali sukar perkataan Anakku ini tetapi insya
Allah Taala dan akulah memberi maksudmu itu. Adapun yang dinamai raja
dy dalam tubuh manusia itu dan ialah terang senantiasa tiada berkeputusan.
Dan yang bemama sebenar-benarnya manusia itu tiada bertempat di dalam
bukan tempatnya itu atau di dalam akhirat atau di dalam svurga atau di
dalam neraka pun bukan tempatnya itu, Dan yang bernama sebenar-benarnya
Islam hak itu yang terlehih-l. ~ih sejahteranya dan tiada sekali-kali merasai itu
kesakitan di dalam dunis stimewa pula di dalam akhirat.”

Setelah Indra Jaya menengar kata Tuan Syekh demikian itu maka lalulah
ia sujud di kaki Tuan Syekh iiu serta katanya, ”Ya Tuanku, adapun yang di-
nama syariatnyva itu lalu lenyap, aps amalnya itu di dalam dunia ini maka
demikian adanya itu dan dinamaij tarikat itu beberapa puluh tahun badannyva
terhantar di dalam bumi ini apa amalnya itu di dalam dunia ini. Dan yang di-
namai hakekat badannya itu mangkin bertambah putih / / kuning apa amal-
nya itu di dalam dunia ini. Dan yang dinamai makrifat itu matinya lenyap
apa amalnya itu di dalamn dunia ini maka halnya demikian?” Maka kata Tuan
Svekh, "Sebermula, adapun syariat itu maka matanya demikian karena ba-
rang siapa memukul niscaya dipukulnya pula dan mengharamkan yang haram
dan menghalalkan yang halal, mensyariatkan syariat Nabi sallahu alaithi wa
sallam. Dan tarikat itu maka matanya demikian karena amainya itu senantia-
sa menyerahkan dirimya kepada Allah Azza wa Jalla dengan tauhid dan sya-
hadat muragabah’ dan sabar dan syukur. Dan hakikat itu amalnya maka
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demikian matinya karena tiadalah sekali-kali penglihat zahir dan batin dan
ujud dan af“alnyg melainkan bagi hak Allah Taala, dan seperti firman Allah
Taala dalam Quran, "Wa I-Lahu khalagakum wa ma ta“malun.” Dan makrifat
itu amalnya yakni tiadalah ia melihat kepada Allah Subhanahu wa Taala me-
lainkan senantiasa ia karama huwa rajula baitu 'I-Lahi Teala' tiada berhingga.
Dan itulah maka matinya demikian.”

Seteiah itu maka Indra Jaya pun sujud pada kaki Tuan Syekh itu maka
kata Tuan Syekh itu, "Hai Anakku Indra Jaya, dan pikirkanlah olehmu kata-
ku ini baik-baik.” Hatta maka Indra Jaya pun tafakurlah di hadapan Tuan
Syekh Lukmanul Hakim.

Sebermula adapun diceritakan oleh orang yang empunya hikayat, setelah
itu, maka beberapa lamanya [ndra Jaya khidmat kepada Tuan Syekh luk-
manul Hakim itu dan habislah segala pengajaran Tuan Syekh itu kepadanya
maka ia pun bermchonlah kepada , | gurunya Tuan Syekh itu. Setelah sudah
maka lalulah ia berjalan dan tiadalah dua tiga pandangnya melainkan bagi
hak Allah Taala juga kepada siang dan demikianlah halnya itu Indra Jaya.

2.20 Hikayat Syahrul Indra

Pengantar

Hikayat Syahrul Indra menceriterakan dua putra raja yang berperang
memperebutkan seorang putri bernama Putri Kumkumah Johari, anak raja
Baharsahdanta di negeri Birama Kencana.

Raja di Dahrul Maidan Sultan Tahir Alam, dan istrinya yang bernama
Manduratna belurn mempunyai putra. Ketika Sultan Tahir berburu ke hutan,
ia mendapatkan seekor bayan yang dapat berbicara seperti manusia, bayan itu
bernama Paksi Purnama. Paksi Purnama dapat mencarikan bunga seroja indra
di Gunung Paksi Mangantara, bunga itu kemudian dimakan oleh Putri Mandu-
ratna. Tidak lama sesudah makan bunga seroja indra itu, Putri Manduratna ha-
mil. Setelah genap bulannya, ia melahirkan seorang anak laki-laki dan diberi
nama Syahrul Indra.

Pada waktu Syahrul Indra bgrumur lima tahun, ia diculik oleh Raja
Samsu Indra, tetapi Syahrul Indra dapat melarikan diri kernudian mengemba-
ra. Dalam perjalanan, Syahrul Indra bertemu dengan dua ekor raja ikan ber-
nama Raja Wara Dugangga dan Gangga Waradiya sedang berkelahi karena
memperebutkan kemala hikmat pemberian orang tuanya. Syahrul Indra dapat
mendamaikan kedua raja ikan itu, kemudian kemala hikmat yang diperebut-
kan itu diberikan kepada Syahrul Indra. Kedua raja ikan itu menyarankan
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agar Syahrul Indra pergi ke negeri Birama Kencana.Di sana Syahru! Indra ber-
hasi] sampai di negeri Birama Kencana dan bertemu dengan Tuan Putri Kum-
kumah Johari.

Maharaja Baharsahdanta, ayah Tuan Putri Kumkumah Johari, merasa
malu dan kecewa karena putrinya meninggalkan kerajaan dan terlihat oleh
inangnya bersama dengan seorang laki-laki di istana di Taman Ganda Birahi.
Oleh karena itu, Maharaja Baharsahdanta mengadakan sayembara, "barang
slapa yang dapat mengembalikan Tuan Putri serta dapat mengambil kemala
hikmat dj dalam sumur Silaguna akan dijodclhikan dengan Tuan Putri.

Tiga puluh sembilan anak raja-raja yang menyertai sayembara jtu bei-
usaha mengalahkan Syahrul Indra, tetapi tidak berhasil. Akan tetapi, satu di
antara mereka. yang bemama Dewa Lila dapat menculik Tuan Putri Kumku-
mah Johari lalu dibawanya ke negeri Puspa Gandam, Dewa Lila dimarahi
ayahnya karena perbuatan menculik Tuan Putn itu, suatu perbuatan yang
memalukan., Tuan Putri Kumkumah Johari sangat sedih karena harus ber-
pisah dengan Syahrul Indra. Semenjak Tuan Putri hilang, kelakuan Syahrul
Indra seperti orang gila, ia kemudian pergi ke puncak gunung dan bertemu
dengan Maharaja Balidanta Indra yang sedang bertapa. Maharaja Balidanta
Indra merasa Kasihan melihat kelakuan Syahru! Indra. Syahrul Indra ke-
mudian dimandikan oleh Maharaja Balidanta Indra sehingga menjadi sembuii.
Syahrul Indra menceritakan tentang keadaan dirinva dari awal sampai akhir.
Setelah mendengar cerita Syahrul Indra, Maharaja Balidanta Indra ingat akan
pesan Batara Ludra yaitu, apabila bertemu dengan Syahrul Indra supaya di-
suruh menemui Brahman. Arsa yang sedang bertapa di Gunung Waragakila.

Setelah Syahrul Incra bertemu dengan Brahmane Arsa, Syahrul Indra
diberi cincin dan cermin, Di dalam cermin itu Syahrul Indra dapat melihat
istinva kemudian Syahrul Indra terbang diiringkan Bujangga Lila Dewa
untuk menjemput istrinya di Puspa Gandam.

Di dalam hikayat ini memang terlihat adanya unsur-unsur Hindu dan
Islam. Unsur Hindu dapat dilihat dari bagian cerita adanya secrang raja yang
dapat menjelm: menjadi binatang, memakan bunga yang dapat menyebabkan
kehamilan, dewa yang dapat menciptakan burung, raja jin yang dapat men-
jelma menjadi manusia, dan pohon yang ditiup dapat menjelma menjadi kuda
sembrani. Unsur-unsur Islam yang terlihat dalam cerita ini ialah adanya kata-
kata bahasa Arab yang bernafaskan keislaman seperti, bismi I-Lahi r-Raliman:
r-Rahim, wa bihi nasta © inu bi l-Lahi, ungkapan-ungkapan seperti Tuhan Seru
Sekalian Alam dan Tuhan yang Amat Kuasa. Nama tokoh cerita ini juga me-
nandakan adanya unsur Islam, seperti Syahrul berasal dari bahasa Arab syvah-
run ‘bulan’ yang menunjukkan jumlah hari’.
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Hikayat Syahrul Indra termasuk jenis cerita pelipur lara, yakni sebuah
cerita yang sifatnya menghibur hati yang duka. Di dalamnya ditemukan
penstiwa-peristiwa yang sifatnya menghibur hati, seperti uraian tentang ke-
indahan istana raja (melukiskan pengalaman dan perjuangan seorang putra
raja atau seorang satria), percintaan antara putra dan putri raja yang dilukis-
kan dengan cara berbalas pantun, cerita tentang seorang raja yang sedih ka-
rena permaisuri mandul, adanya batu kemala hikmat yang dapat digunakan
untuk menciptakan istana atau kota serta lengkap dengan menteri, huluba-
lang serta rakyatnya. Naskah hikayat ini tercatat di dalam Karalogus Koleksi
Naskah Melayu Museurm Pusar, Jakarta (Sutaarga, 1972:107-112), dan di
dalani katalopus van Ronkel (1909:153-159). Di kedua katalogus itu disebut-
kan adanya sembilan naskah "Hikayat Syahrul Indra” Yaitu (1) M1. 14, (2)
MI1. 4, (3) M1, 242, (4) M1. 366, (5) M1. 390, (6) M1. 391.(7) ML. 395
(dari C. St. 145), (8) M1. 600 (dari C. St. 146), dan (9) M1. 601 (dari Br.
436).

Di bawah ini disajikan satu episode dar; naskah Hikayat Syahrul [ndra
yang bernomor M1. 391, Naskah ini jeias tulisannya dan masih baik. Episode
itu dibed judul “Syahrul Indra bertemu dengan Tuan Putri Kumkumah Jo-
hari di Taman Ganda Birahi.”

Syahrul Indra Bertemu dengan Tuan Putri Kumkumah Johari di Taman Gan-
da Birahi

Alkisah maka tersebut perkataannya Syahrul Indra Lila Bangsawan yang
bersuka-sukaan kepada Raja Wara Dugangga kedua bersaudara. Maka pada
suatu ketika, ia duduk dihadap ole raja kedua, maka Syahrul Indra pun ber-
kata kepada Raja Wara Dugangga, "Hai handaiku kedua, adapun hamba ini
hendak bermohon pada handaiku kedua karena lamala suda yang hamba di
sini.”

Maka sembah Raja Wara Dugangga kedua saudara itu, demikian sembah-
nya, "Ya Tuanku, hendak ke manaka Tuanku pergi bennamn-main lagi dan ji-
kalau Tuan hendak bennain-main pergi ke negeri Birama Kencana ialah negeri
yang terlebi besar daripada neger yang lain-lain. Adapun nama rajanya Maha-
raja Baharsahdanta bangsa daripada orang yang terlalu amat besar kerajaan-
nva baginda itu, maka adala ia empunya taman terlalu amat permai dan inda-
inda rupanya. Maka terlalu banyak burung yang bermain-main ke sana.”

Setelah Syahrul Indra menengar sembahnya Raja Wara Dugangga itu,
maka ia pun tersenyum karena ia tahu akan maksudnya kata itu, seraya
katanya. "Hai handaiku, berapaka jahunya neger itu dari sini?” Maka semba
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Raja Wara Dugangga, " Tiada jahu Tuanku pada sehari jua jalannya maka sam-
paila ke sana.”™

Setela Syahrul Indra menengar katanya itu maka ia pun berkata, ”Jikalau
demikian wnaulah hamba coba pergi bermain-main.” Adapun pada ketika itu
Raja Wara Dugangga itu pun berkata kepada saudara(nya), "Hai Adinda Raja
Gangga Waradiya, adapun Tuan kita ini hendak berangkat pergi jikalau
kepada bicara kakanda adapun kemala hikmat itu baikla kita berikan kepada-
nya; dan lagi patut ia yang memakai kemala itu karena ja anak raja besar dan
lagi besar budinya kepada kita.” Maka sahut Raja Gangga Waradiya, “Se-
benarnyalah seperti kata kakanda itu.”

Setelah suda maka Raja Wara Dugangga itu pun segera mengainbil kemala
hikmat itu lalu diberikannya kepada Syahrul Indra, seraya katanya, ”Ya
Tuanku, tiada seperti apa-apa tandanya daripada patik ini persembahkan diri
kepada Tuanku itu hanya inilah kemala hikmat jua karena patik tiada ada
berguna dan sebab iala makanya patik lupakan saudara: dan jikalau tiada
Tuanku yang memberi nasihat /;/ kepada patik kedua ini akan kesudahannya
apaka jadinya. Adapun gunanya kemala inj jikalau Tuanku hendak menjadi-
kan seperti kota atau negeri maka ciptala kemala ini niscaya dengan sekejap
mata itu pun jadila ia. Dan lagi ada seorang raja peri di dalamnya bernama
Iksan Peri terlalu amat sakti dapatla ia merupakan dirinya berbagai-bagai
rupa dan lagi rakyatnya terlalu amat banyak ialah yang dapat mengerjakan
pekerjaan yang sukar-sukar itu.”

Maka Syahrul Indra itu pikir dalam hatinya, "Adapun aku ini apaka yang
jadi tanda kepada Tuanku itu karena sebab ialah aku jadi berkasi-kasihan
kepada saudaraku ini.” Soiela suds ia berpikir itu lalu dimuntakannya musti-
ka itu maka diberikan kepada Syahrul Indra, seraya katanya, "Ya Tuanku,
adapun patik ini tiada apa-apa akan tandanya hanya ini jua mustika patik.”

Maka Syahrul Indra itu pun mengambil mustika itu, seraya katanya,
“Apa gunanya mustika ini?”" Maka semba Gangga Waradiya, ”Adapun guna-
nya jikalau Tuanku mendapat seperti kesusahan, maka segera masukkan ke
dalam mulut Tuanku mustika itu niscaya tiada orang mendapat lihat Tuanku
dan jikalav ditanamkan di dalam negeri maka tiada kelihatan negeri itu
hanyala dilihat lahut jua dilihatnya.” Setela Syahrul Indra menengar sembah-
nya Raja Gangga Waradiya itu maka ia pun terlalu amat sukacita hatinya,
seraya katanya, "Menerima kasila hamba akan mengasi handaiku kedua ini.”

Setela suda rmaka Syahrul Indra itu pun bermohon lalu berangkat ber-
jalan. Maka Raja Wara Dugangga kedua saudara pun segera sujud menyemba
pada kaki Syahrul Indra, seraya katanya, ”Ya Tuanku, silakanla baik-baik
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berjalan dan jikalau ada barang seperti kesukaran segeralah sebut nama patik
kedua saudara ini niscaya patik datang mendapatkan Tuanku.” Maka sahut
Syahrul [ndra, "Baikla, jikalau demikian.”

Setela suda maka Syahrul Indra itu pun berjalan keluar kota serta di-
iringkan ole Raja Wara Dugangga kedua saudara itu. Setela sampai di luar
kota, maka Raja Wara Dugangga itu, // "Ya Tuanku dan jikalau Tuanku
hendak bermain-main ke negeri Birama Kencana itu segeralah Tuanku menuju
jalan yang ke barat itu.”

Setela suda maka Syahrul Indra itu pun memberi hormat kepada raja
kedua itu maka keduanyapun menyemba. Setela suda maka Syahrul Indra
pun berjalan /berjalan/ menuju jalan yang ke barat. Adapun Raja Wara Du-
gangga kedua saudara itu pun masuk ke dalam kotanya serta dengan masygul-
nya, sebab bercerai kepada Syahrul Indra itu karena ia sangat terkenangkan
budi pekertinya Syahrul Indra itu.

Adapun Syahrul Indra berjalan itu maka tiada berapa lamanya lalu ia
sampaila ia kepada Padang Anta Permata. Adapun padang itu terlalu amat
permainya serta luasnya, adapun pasirnya daripada mutiara dan batunya
daripada nilam pualam puspa ragam dan rumputnya itu daripada kemala.

Setela Syahrul Indra melihat padang itu maka ia pun terlalu amat heran
serta tercengang<engang dan menyambut kebesaran Tuhan Seru Sekalian
Alam. Seketika lagi maka ia pun berjalan daripada padang itu sambil bermain-
main,

Hatta berapa lamanya ia berjalan itu pun sampailah kepada suatu taman
lalu masuk. Maka dilihatnya di dalam taman itu terlalu amat inda-inda dan
segala bunga-bungaan dan buah-buahan itu pun terlalu banyak seperti anggur
dan delima dan serikaya, mangga, kuweni, kembang bacang, durian, nangka,
cempedak, duku, kokosan, langsat, manggis, rambutan ace, kecapi dan lain-
lain, itu pun semuanya ada di sana.

Maka Syahrul Indra itu pun terlalu amat suka hatinya melihat luasnya
taman itu, lalu ia berjalan keliling bermain-main. Seketika lagi maka ia ber-
temu seperti kolam maka pada masa tenga kolam itu ada sebua bale gading
dan bersendi-sendikan akik yang mera.

Adapun pada masa tengah kolam itu maka beberapa segala jambangan
daripada emas dan perak dan tembaga suasa. Di dalam jambangan itu tanam-
tanaman segala bunga-bungaan berbagai-bagai rupa dan warna maka baunya
itu pun terlalu amat harum seperti orang persembahkan baunya kepada Syahrul
Indra dan yang mekar-mekar itu pun berguguranlah ke tana seperti laku
orang merindukan Syahrul Indra itu. Adapun segala buahnya itu pun sedang
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lagi berbua bermasak seperti ia hendak menitah disantap cle Syahrul Indra;
dan lagi di dalam kolam itu terlalu amat banyak ikannva [/ dan berbagai-
bagai warna rupanya, ada yang bersisikkan perak, matanya mera dan vang
bersisikkan emas matanya jamrut dan ada yang bersisikan suasa emas matanya
intan. Adapun airnya kolam itu daripada air mawar maka terlalu amat heran
tiada terkata-kata. Seketika itu maka timbu} seekor ikan bersisik perak mata-
nyva mera lalu ia berpantun, demikian bunyinya.

Bunga kemuning dari Malaka

Jingga karendang' di Mandalika

Sembah takzim Seri Paduka

Mata memandang menjadi suka

Maka Syahru! Indra menengar pantun ikan itu.maka ia pun tersenyum-
senyum. Seketika lagi maka timbul pula seekor ikan bersisik suasa. matanya
intan lalu berpantun, demikian bunyinya:

Bunga tamu daunnya buatan
Cawangnya empat bunga intan
Serta bertamu Paduka Sultan
Sebagai mendapal segunung ntan

Maka ikan yang bersisik emas matanya jamrut serava berpantun pula.
demikian bunymva:

Bunga dipetik tumbu di Jawa
Batang suruhnya di dalam puan
Selamat patik bertemu tuan
Badan birahi menjadi rawan

Setela Syahru) Indra menengar pantun sekalian ikan itu maka ia pun ter-
lalu amat heran, seraya pikir dalam hatinya, ’Sunggu pandai-pandai ikan ini
berpantun.” Seketika itu maka air kolam itu pun berumbul® seperti laku
orang tertawa melihat Syahrul Indra itu, Seketika lagi maka Syahrul Indra itu
pun memandang kepada isi taman itu melihat maka dilihatnya ada sepert;
istana terlalu amat inda-inda rupanya lalu dihampirinya istana itu maka di-
lihatnya seorang pun tiada, maka pikir dalam hatinya, “Siapaka yang empu-
nya istana ini maka terlalu amat inda-inda rupanya.”

Adapun pada ketika itu. sekalian burung itu pun terlalu amat ramai be-
terbangan ke sana seperti orang yang mendapatkan kesukaan lakunya. Maka
ada seekor burung nuri lalu hinggap kepada pohon delima, seraya berpantun,
demikian bunyinya.

Sunggu dalam sumur di padang
Anak bendara bermain gambang

RIST 2 s
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Rindu dendam mata memandang
Sebagai indra ada segunung kembang

Setelah Syahrul Indra menengar pantun nuri ifu maka 1a pun tersenvum-
senyun: seraya memandang kepada hurung itu. Seketika lagi maka terbung
76 pula burung cucur kepada pohon cempaka bersama-sama dengan burung
kepodang seraya berpantun, demikian hunyinya.

Jingga kerendang batang berdun
Bunga melati bunga kesturl
Jika terpandang raju bestari
Parut menjadi suami Tuan Putri
Maka dijawab ole burung kepodang. demikian bunyinya.
Bunga melat: bunga kestun:
Bunga culan dalam puri
Patut menjadi suami Tuan Putri
Laksina bulan dan matahan

Setelah burung tiung menengar puntun burung cucur dan Kepodang itu
maka ia pun mara seraya Katanya, " Apuka ini berkata-Kata tiada dengan kira-
cira tiadaka apa kutahiu yang tuan kita ini lagi dikehendaki ole anak raja-
rajp yang kurang esa empat pulu itu, dan jikalau didengar ole anak raja-raja
sekalian akan katamu itu niscaya matila engkau disumpit atau dicakranyva
kepalamu itu sekalipun ada pada hati kita int bukan buik diam dahulu masa-
kan Tuan Putri itu ke mari karena tiga hari sekali ia datang mandi itu; dan lagi
kepada /kepada/ bilanganku ini hanlah sampai waktunya.”

Setela burung cucur dan kepodang yang menengar burung tiung gusar
kepadanya maka tiadala ia berani berbunyi lagi. Adapun tatkala itu, Syshrul
Indra adalah ia menengarkan segals kata-katanya burung itu; dan lagi-lagi
fa tahu segala bahasa burung karena Paksi Purnama yang mengajarkan dia itu.
Maka pikir dalam hatinya, "Jikalau demikian, inila yang dikatakan ole Raja
Wara Dugangga dan inila kiranya Raja Baharsahdanta yang empunya taman

ini

v
y,
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Maka berbangkitlah birahinya sebab menengar ceritanya burung itu.
Setela suda maka ia pun segera masuk ke dalam istana itu. Maka dilihatnya
ada seperti bale peraduan. Adapun bale itu daripada pirusa dan bersendi-
sendi daripada puspa ragaimn dan fangitnya daripada sutera dewangga, lengkap-
lah dengan tirai kelambunya dan berapa dian pelita kendil, tanglung yang
terpusang dan tergantung kepada penjuru istana itu. Karena istana itu tempat
rerhatiannya Tuan Putri Kumikumalh Johari jikalau bermain-main ke taman
itu maka hari terlalu amat panas di mana tempatnya berhenti berbaring-
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baring. Demikian yang dicentakan ole orang yang empunya cerita.

Maka pada ketika itu, Syahrul Indra itu pun menyingkapkan tirai ke-
fambu itu. Maka // dilihat ada bantal dan geguling terlalu inda-inda sekalian
bertatahkan emas sepulu mata manikam dan baunya itu pun terlalu amat
harum. Maka Syahru! Indra itu pun bertambahlah birahinya sebab mencium
bau-bauhan itu seperti akan mabuk rasanya, lalu ia berbaring-baring pada
bantal suraga serta memeluk geguling, seraya berkata sama sendirinya, “Adu
Tuan emas nyawa kakanda, manaka yang empunya bau-bauan ini maka
belum juga datang dan jikalau kakanda tahu istana Tuan itu niscayalah ka-
kanda dapatkan Tuan.”

Maka tiada tersebut perkataan Syahrul Indra di dalam istana itu dengan
birahinya.

Sebermula maka tersebut perkataan Tuan Putri Kumkumah Johari se-
telah sampai masa tiga hari itu, maka ia pun bertitah kepada inangnya, "Hai
Inang, adapun kepada malam tadi aku bermimpi melihat matahari terbit.
ssketika lagi /lagi/ matahari itu jatu pada ribaanku kemudian aku terkejut lalu
bangun maka daripada itu sangat takutku itu menjadi tiada sedap tubuhku
inl.” Setels inang menengar kata Tuan Putri itu maka ia pun tersenyvum-
senyum seraya katanya, “Patutla patik lihat wajah dari Tuanku sangat puca:
seperti bulan kehilangan awan dan lagi mimpi Tuanku itu terlalu amat baik
sekali.”” Maka sahut Tuan Putri 1tu, "Bagabmanaka baiknya itu Inang?” Maka
sembah inang seraya tersenyum, “Ya Tuanku, adapun pada kira-kira patik i
segeralah jua Tuanku berole suami anak raja besar dan sakti tiada berbanding.
apa umpamanya matahari itu melarangkan dunia tiada yang menyamai terang
nyaitu.”

Setela Tuan Putri menengar kata inangnya itu maka ia pun segera me-
nyubit inangnya itu, seraya katanya, "Adapun Inang ini tiadala lain lagi vang
disebutkan hanya suami jua.” Maka sahut inang itw, ”Ya Tuanku, sebenar
nyalah tiada sala karena patik ini suda merasakan tatkala patik masa perawan
maka patik bemmimpi ditanduk kerbau bule maka tiada berapa lamanya lagi
patik berole suami kakinya belang.”

Setela Tuan Putri menengar kata inang itu maka ia pun tertawa terialu
sangat separti memukul dan mencubiti inang itu hendak bergurau-gurau juga.
Maka sekalian terlalu amat ramai orang tertawa gelak-gelak seperti batu rubu
/[ bunyinya sebab menengar inang itu pura-pura menangis sebab dicubiti ole
Tuan Putri itu, seraya katanya, "Adu Tuan, janganla menyubiti paha kakanda
ini dan janganla memukul belakang kakanda ini.”

Setela Tuan Putri menengar kata inang itu maka ia pun mangian sanga
mara, seraya katanya, “Gilakah inang ini lakunva seperti orang jenaka itu.”
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Maka sekalian dayang-dayang itu pun suka meiihat kelakuan inang jtu. Se-
tela sudz maka Tuan Putri, “"Hai inang, sudalah jangan menangis, engkau ber-
buut jeriaka marila kita persi mandi ke taman Ganda Birahi itu dan memungut
bunga-bungaan dan mengambil segala bus-buahan itu.” Maka kata inang, "Hai
Tuanku, karena patikla ingat mengambil bunga-bungaan.”

Seketika maka Tuan Putri ity pun berangkatls ke twman Ganda Birahi
serta diiringkan ole segala davang-dayvang dan binti-binti perwarn sekalian
lalu berjalan beriring-iringan menuju taman itu. Maka tiada berapa lamanya
ia herjalan {tu maka sampai pada taman Ganda Birnhi itu,

Adapun pada ketika itu, sekalian burung sedang lagl ramaj memakan
bua-buahan it Setelah dilihatnya Tuan Putrl datang itu maka sekalian it
pun hetzrbanganlah ke sana ke man. seryva katanya Kepada temannya, "Hal
teman-teman sekalian, sudalah jargan memakan segalu bua-bushan it ka-
tena Tuan Putri suda (3 datang kemari ini dan jikamau dilihat Kita sekalian
memakan segala buah-buzhan niscaya kita sekaffan dimurkakannya ole Tuan
Putri itu.”

Maka sekalian burung yang memakean segals bua-buahan ity pun ber-
hentila lalu berhimpun kepadn pohon nagasari dan pohon kemuning. Ada-
pun pada ketika itu burung tiung itu pun berkats kepada burung kepo-
dang, "Tiadakah benar kataku itu vang Tuan Putri segera datang kemari
ini.™ Maka suhut burung kepodang, "Hai Saudaraku tiung, piglmana maka
Tiada Tuna Putri itu segera datang ke mari ini hamba dengar vang anak raja-
raja itu fiade berhenti menyebut Tuan kits jtu.” Setelah tiung menengar
kata burung kepodang ltu maka ia pun mara lalu dipukuloya burung ke-
podang dengan sayapnya, sertn dengan Kulanya, "Engkau ini barang katanya
tinda [tiada’ patut didengar vle orang, masakan segala suhasia it dikatakon-
nya sekalipun engkau dengmr [/ hukan balk diam jangan dikalukan meski
hudi beradu' itu, adapun kita sekulian ini sekedar melihatkan jua tecmasyhur
nya urang yang muda-muda samanva muda te bukan ada pantun Melayu
tiada engkau dengdr,

Jika berkuda jangan berlomba
Orang menyelam Lahut Matarmm
Jikalau orang muda kalau bertamu
Laksana asam mendapat garam.”

' 202
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Setelah didengar ole sekalian pun tiada berani memakan segala bua-buah-
an itu dan burung kepodang itu pun tiada berani berkata-kata lagi. Adapun
tatkala tiung berkata kepada segala burung itu maka terdengarla kepada
Syahrul Indra. Seketika itu maka ja pun segera mendekati istana. Adapun
ketika itu. Tuan Putri Kumkumah Johari itu pun sampaiia ke dalam taman
1tu serta diiringkan ole segaia dayang-dayang dan binti-binti perwara sekalian
terlalu amat ramai. Seketika itu /itu/ maka Tuan Putri itu pun segerala mandi
mandi kepada kolam itu serta inang pengasunya dan dayang-dayang sekalian
masing-masing turun ke dalam kolam itu menangkap ikan, ada yang menang-
kap dengan bajunya dan ada yang sama kainnya menangkap jkan itu masing-
masing dengan kesukaannya: dan ada yang bersembur-semburan air sambi
bergosokkan.

Adapun Tuan Putri naikla pada bale gading bergosok-gosokkan serta
berlulur dan berlangir maka terlalu amat pantasnya sekali rupanya dan cahava-
nya kulitnya seperti emas baharu tersepu. Adapun tatkala itu Syahrul Indra
adala 1a melihatkan diri ddlain istana itu maka ja pun terlalu amat heran serta
tercengang-cengang dan tiadala terlepas matanya memandang Tuan Putri 1tu
seperti burung helang melihat anak ayam hendak /hendak/ disambarnya.
Demikianlah rasanya terlalu amat elok rupanya sebagaikan lenyap dalam
pandangannya. Demikianla eloknya Tuan Putri itu.

Adapun tatkala itu Tuan Putri terlalu amat sakit hatinya melihatkan
segala dayang-dayang menangkap ikan itu maka terlalu ramai di dalam kolam
itu. Seketika maka sekalian dayang-dayang itu pun masing-masing datang
membawa ikan lalu dipersembalikan kepada Tuan Putri. Maka Tuan Putri itu
pun terlalu amat gemar melihat ikan banyak itu maka sekalian dayang-dayang
yang mengasi ikan itu diberikannya Julur dan langir maka inang itu pun
masam mukanya kepada Tuan Putri. Adapun patik ini yang menangkap ikan
dan patik yang menggosokkan Tuan //Putri initiada berole lulur dan langir
dan {agi patik ini yang takbirkan mimpi Tuanku itu.

Maka Tuan Putri itu pun segera menyiramkan air mukanya inang itu,
seraya katanya, “Takbir apa yang demikian itu maka inang itu pun terlalu
amat suka melihat Tuan Putri gusar hati karena ia pun masi kanak-kanak.”
Maka kata sekalian dayang-dayang itu, “Hai inang, janganla buat iri-iri hati
kepada hamba ini karena inang tiada mengasi ikan kepada Tuan Putri di
manala bole mendapat Jangir dan lulur ini?” Maka dayang-dayang itu seruva
berkata, "Haj kutuk, masakan crang suda tua ini maka pergi menangkap ikan
itu, masakan aku bole mendapat ikan niscaya lakiku aku suru ke mari nien-
jaia supaya berole ikan banyak mengasi Tuan Putri itu.”
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Setela Tuan Putri menengar kata inang itu maka iz pun tertawalah
terlalu sangat seperti orang yang mendapat kesukaan lakunya itu. Maka
sekalian dayang-dayang itu pun tertawa-tawala terlalu amat ramainya sebab
menengar inang itu. Seketika lag) maka Tuan Putri itu pun balikla daripada
mandi lalu bersalin kain. Setela suda ia bersalin kain itu maka ia pun segeralah
berjalan memungut segala bunga-bungaan. Maka sekalian dayang-dayang itu
pun masing-masing dengan kesukaan, ada yang mengambil bua-buahan itu
berkeliling taman 1tu /kekayaan/.

Mak Tuan Putri itu pun bertitah kepada inang itu serta dayang-dayang
sckalian, demikian titahnya, "Hai kamu sekalian bermain-mawnlah jua dahulu
karena hendak berbaring-baring pada istana barang seketika jua dan jikalau
suda lingsir matahari baharula engkau berangkat kembali.”

Maka semba sekaliannya dayang-dayang itu, "Silakanla dahulu.” Setela
suda maka Tuan Putri itu pun segera bherjalan ke istana. Adapun tatkala itu
Syahrul Indra melihat yang Tuan Putri datang ke istana itu maka ia pun
segera mengeluarkan nustika yang diberikan ole Raja Wara Dugangga dan
Gangga Waradiva lalu dimasukkan pada mulutnya, maka tiadala kelihatan
ole Tuan Putri itu. Setela sampai Tuan Putri ke datam istana maka ia pun
segera dimasukkan ke dalam peraduan berapa adat yang sehari-hari lalu ia
baring-banng/ /.

Adapun pada tatkaia itu Syahrul Indra adafa, ia melihatkan kekuatan-
nya Tuan Putri itu maka tiada tertahan lagi hatinya lalu dihampirkannya
Tuan Putri itu serta dikeluarkannya mustika itu dari mulutnya. Maka ke-
lihatanlal rupanya. Setela Tuan Putri Kumkumah Johari melihat Syahrul
Indra ada di sisinya itu maka ia pun terkejut laJu ia bangun hendak lari maka
segera dipegang tangannya Tuan Putri ole Syahru] Indra, seraya katanya,
“"Hendak ke mana Tuan ini, marila baring-barang kakanda temani Tuan?”

Maka Tuan Putri itu pun segera melepaskan tangannya Syahrul Indra
itu tiada bole terlepas, seraya katanya, "Siapaka yang memegang /kita/ tangan
kita ini apa hantuka atau setankah maka sekonyong-konyong ada di dalam
istana kita ini dan aku lihat dari tadi nadala aku masuk ke man ini tiada ada
satu apa-apa?”’ Maka sahut Syahrul Indra, seraya tersenyum, “Sebenarnyala
seperti kata Tuan Putri itu adapun kakanda ini hantunya teman Tuanku
dan kakanda inilah setan yang kelihatan.” Lalu didukungnya Tuan Putri
dibawanya ke peraduan seraya diribanya Tuan Putri itu pun menangis serta
mengempas-empaskan dirinya.

Adapun tatkala itu sekalian burung adalah pada pohon nagasari, maka
burung kepodang itu pun berbiak-biak kepada burung cucur, seraya kata-



(3]
>
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nya, "Hai Saudaraku, dengarla suara Tuan Purri kita itu menangis dipegang
ole anak raja 1tu.”” Maka sahut burung cucur, "Sebenarnyalah seperti kata
Saudaraku itu, aku pun terlalu amat kasian kepada Tuan Putri itu karena ia
masi kanak-kanak.” Setelah burung tiung menengar kata kepodang dan
burung cucur jtu maka ia pun segera mematuk Kedua burung kepodang dan
burung cucur itu, seraya katanya, "Hai kutuk mulut kurang ajar, masakan
dapat Tuanmnu jtu sekalipun ia menangis itu tiada mengapa sebentar lagi juga
jia diam karena adat orang belun pena didapatkan ole lakiJaki pastila ia
takut.”

Adapun tatkala sekalian burung itu berkata-kata itu maka didengarnyala
ole Syahrul Indra latu tersenyum seraya membujuk Tuan Putri, maka Tuan
Putri itu pun mangkin // sangat ia menangis serta mengempaskan dirinya
yada ribaannya Syahrul Indra serta memukul dan menggaruk-garuk dan
menyub.. 'yubit pzhanya mudanya. Maka Syahrul Indra itu pun terlalu
amat gemar melihat kelakuannya Tuan Putri, diamlah Tuan emas nyawa
nadan kakanda vang seperti biduri, dan jangan terlalu amat menangis sayang-
kanlah mata Tuan yang berseri itu jangan menjadi balur,! sayangkan suara
Tuan yang merdu menjadi pernai: dan sayangkania rambut Tuan yang meng-
urai menjadi kusut dan janganla Tuan menggaruk-garuk Kakanda niscava
bertamba-tamba murka Tuan kepada kakanda dan jikalau tiada yang menga-
sihi kakanda ini siapa lagi.

Maka Tuan Putri itu pun menjeling Syahrul Indra dengan ekor matanya,
maka terlalu pantas seperti kilat di awan biru. seraya katanya. "Pandai sunggu
orang in1 membuat tipu dayva dan dari manaka datangnya dan apaka dicari-
nva ke mari maka sekonvong-konvong masukla ke dalamn istana kita i
seperti setan lakunya dan siapa si yang empunya anak ini maka demikian
nakalnya sunggu tiada ia takut matj sama ayahanda dan jikalau dikeiahuinva
ole ayahanda ini?”

Setela Syahrul Indra menengar kata Tuan Puiri maka ia pun terlalu suka-
cita rasa hatinya. seraya katanya, Adu Tuan emas nyawa jua tiada elok majelis
cahaya mukanya serta manis dipandang mata, si jantung hati sebiji mata.” Ya
Tuan Putri, jikalau hendak mengetahui bangsa kakanda ini daripada manusia,
adapun paduka ayahandaku Sultan Tahir Alam Mangerna Indra di negeri
Dahrul Midan dan lagi sebabnya kakanda sampai ke mari ini dianiaya ole
Maharaja Samsu Indra, di negeri Perwata Indra makanva kakanda Kesasar
sampaj ke marj ini. Jikalau Tuan tiada mengasihani kakanda orang yang ter-
buang-buang dan tersalit ini, pigimanalah hal kakanda karena kakanda tiada
empunya sanak dan saudara pada negeri ini.”

~
1 Q,d/
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Setela Tuan Putri menengar kata Syahrul Indra itu maka ia pun terlzlu
belas hatinya, seraya berpikir dalam hatinya, "Jikalau demikian orang muda
ini anak raja besar juga kiranya patut rupanya ini terlalu amat elok dan tiada-
la ada yang menyamai parasnya ini.” Seraya // katanya. "Hai muda. tiadz
adat orang minta dikasihani maka demikian lakunya sepert; maling keilangan’
tiada takut akan mati jikalau diketahui ole ayahnda hal vang demikian im
tiada menengar habar yang anak raja-raja cmpat pulu kurang esa datang me-
minang itu pun belun ia diterima kemudian.” Maka ia menengar yang demiki.
an ini pigamana pula jadinya. Setela itu Svahrul Indra menengar kata Tuan
Putri itu maka ia pun tersenyum lalu dipeluknya lehernya Tuan Putri dan
diciumnya. Maka Tuan Putri segera menolakkan Syahrul Indra, serava Kata-
nya. "Orang ini belun karuan apa-apa katanya maka tangannya suda me-
meluk kita.”

Maka Syahru] Indra itu pun terlalu amat suka melihat kelakuannya Tuan
Putri /Putri/ itu. seraya katanya, "Adu Tuan emas nyawa badan kakanda dan
jikalau Paduka ayahanda Tuan membunuh kakanda ini baikla Tuan melihal
mayat kakanda dan jikalau ada belas kasihan Tuan itu mandikanlah kakanda
dengan air mata Tuan, dan kapankanla dengan kain Tuan yang bekas tubuh
Tuan.”

Setelah Tuan Putri menengar kata Syabrul Indra itu maka ia pun terlalu
amat belas rasa hatinya seperti akan sunggu bagi katanya Syahru) Indra.
seraya pikir dalam hatinya, “"Sudalah untungku gerangan menjadi salaku in
apala gunanya aku hendak itu sekalipun dipersuamikan kepada anak raja-raja
yang lain-lain jtu masakan dapat seperti parasnya orang muda ini.” Maka
bangkitla birahinya tetapi disamarkanla sebab ia masi malu-malu, serava
katanya, “Sudalah jangan berbanyak-banyak kata dan tipu masakan pe-
dagang kurang tipunya dan jikalau kurang-kurang tipunya niscaya dagangan-
nya kurang laku adala seperti pantun orang muda-muda

Jeruk purut jika diremas
Bunga tanjung di atas kota
Jika diturut kata yang lemas
Laksana burung kena digeta.*
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Setela Syahrul Indra menengar pantun Tuan Putri itu maka ia pun
tersenyum, seraya berpantun:

Dang kakanda mari kita pata puan
Dikarang delima unta

Kakanda tiada berkata

Di saat seorang jadi makota [ ¢

Setela Tuan Putri menengar pantun Syahrul Indra 1tu lalu dijalingnya
dengan ekor matanya terlalu pantas, seraya katanya, "Hai orang muda, jika-
Jau sunggu mengambilku melavang' ada dj dalam swinur Silaguna iru baharu-
lal diperkenankan ole ayahanda maksud orang muda ini.” Maka Syahru!
Indra tersenyum seraya katanya. “"Hai Adinda. jangankan se antara di dalam
sumur. sekalipun di dalam lahut api jikalau dititahhan ole yang dipertuan itu
bole tiada bole kakanda kerjakan karena menjadi hamba orang itn.”

Setela Tuan Putri menengar Syahrul Indra itu maka pikir dalam hatinya,
“Adapun orang muda ini sjapa namanya maka denukian sanggupnya sedang
raja-raja empat pulu Kurang esa dengan saktinya tiada ada yang dapat masuk
ke dalam sumur 1t Setela suda ia berpikir itu maka segera ditanyai nama-
nyva demiklan katanya. "Hai orang muda. siapa nama orang muda ini maka
berani bersanggup vang demikian itu sedang anak raja-ryja yang empal puis
kurang esa tiada yang dapat masuk ke cuian: suinur iru?” Maka sahut Syahru)
Indra itu serta wersenyum demikian itu katanva. "Hai Adinda, adapun nanta
kakanda ini Syahrul india Lila Bangsawan.” Maka sahut Tuan Putri. "Patu
sehali dengan namanva Lila Bangsawan karena pandai membujuk anahk
perawan.”

Setela Syahrul India menengar katz Tuan Putri ilu maka segera dipeluk-
nya dan diribanya, maka Tuan Putd itu pun mengempasempaskan dirinya
tiada jua bole terlepas dari tangannya Syahrul Indra itu seraya maka keuka
itu Svahru} indra itu pun nembaws Tuan Putri itu beradu. Maka tiadals
hamba sebutkan di dalam peraduan. Maka setela suda lingsir matahari maka
keduanya itu pun bangunla serta dengan let: tubuhnya.

e S S



adi
adu
beradu
peraduan
a'f{'al
aji halitnunan

auk
diajuk-ajuk
alas
mengalas
pengalasan
Allah Azza wa Jalla
Allah Subhanahu wa
Taala
amal
amar
Amirul Mukminin
antakusuma
antelas
anf
azan
Azza wa Jalla

bahana
capa

DAFTAR KATA SUKAR

pemuka pasukan perang

{2ahasa dalam) ridur

tempar tidur

perbuatan: kelakuan

mantra atau imu yang mnjadikan orang

tiduk dapat dilihat orang

diduga-duga

pergi ke hutan

hamba raja

Allah Mahabaik dan Mahamulia

Allah Mahasuci lagi Mahatinggi

perbuatan baik

perintah

pemimpin umat Islam

baju sakti, yang dapart dipakai untuk ter-
bang

sutera yang berkilat; satm

tahu, mengetahui; pandai

seruan mengajak salat

inahabaik dan mahamulia (Jipakai se-
sudah menyebutkan nama Allah)

fiyata

nama tumbuhan yang akar dan daunnya
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dapat dijadikan obat; sembung, Baunea

balsamifera

carang © sulur hijau bakal ranting muda

cetera . ceritera

Cltg B

mencity : mewujudkan sesuatu dengan kesakuan

codot  kelelawar

cokmar . gada besar

cumbul © tempa! (gambir dsb.) yang terbuar dar|
logam yang ditaruh dalam cerana atau
puan

dait : hina: tidak patut

dendi

berdendy berdendang

destal + ikat kepala

dewanggu . Kain bercorzK atan bergambar vang sanga
ndal

dian

duj bu (tanah) vang melekat padi

luriatas (2) kejahatan; (3 ) penjaha!

Fpiage st '

latil pertama dalam Quran

Fernmg

gaib ap; hilang

galit . beruntuny

balwrung : balal tempat raju dihadap rakyatnyz

balut ¢ bengkak (pelupuk mats)

batara ;1. dewa: 2. sebutan dewa atau raja

belon belum

belustru . nama pohon/buah vang bentuknva se-
perti buah ovong

bena : patut diindahkan

bengal : nakal: kurang ajar

bestari - cerdas; pandai

bidara * buah pohon bidara. Zizyphus jujuba

biduanda : hamba raja (pembawa alat kerajaan)

bijaksana ; selalu menggunakan akal dan budinya



bila

bintara

biram

biti-bitl perwara

bolakkah
budak
bulu perindu

buraksa
canibui

candu peta

LR

gavru -Lah
selakgelak

aemala

gemala hikmat

Lenta

zeta

ghari-gharib

goco
MEnEgoce

gulida

akikat

hasana -Manan
hela

hikmat kemala
hormah

liursani

ibu surni
124l
mengigal
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belahan bambu yang tipis panjang
prajurit

gajah

hamba perempuan di istana dan penginng
raja atau permaisuri

salahkah; kelirukah

anak kecil

buluh perindu; buluh, yang apabila ditiup
angin mengeluarkan bunyi vyang sayu
merayu

bangsa kuda raksasa vang dapat terbang
lempat gambir (pinang, xapur, dan lain-
lain) vang dibuat dari logam

petl kesukaan

Rayu

selain Allah

tertawy terbahak-bahak

jenis batu yvang berasal dant binatang, ba-
nyak Khasiatnya: kemala

batu vang mempunyal hikmat (Kesaktian)
geta (V)

katil tempat tidur

aneh-apeh

meninju keras-Keras

hatu yang terdapat dalam tubuh binatang,
seperti ular, landak. yang mempunyal
khasiat menawarkan bisa

kebenaran: jalan ketiza untuk mencapai
kebenaran (dalam tasawut)

cita-<cita yang haik

sela

batu yang mempunyai kesaktian

Korma

nama besi vang baik berasal dari Khora-
sun {nama daerzh)

ibunda raja

menegakkan dan membentangkan buiu



igau-igauan
inangda

ingar

isbat
diisbatkan

isim doa

jeling
menjeling

jemah

jentera

jin

johan
johar
jongkang
juang
berjuangkan
jura
berjura

kabir
kahwin
kakang
kalbu
kandil
kandis

karama huwa rajulu bairi

1.Lahi TaCala

kasad

kasi

katil gedang
kaut
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ekor. seperti memperagakan diri (tentang
merak, kalkun, dan sebagainya)

meracu

inang pengasuh anak raja

bising, ribut

ditentukan; ditetapkan
berdoa dengan menyebut nama Allah

memandang dengan ekor mata

kelak; kemudian

tentara

bangsa makhluk halus vang suka meng-
ganggu orang

pahlawan; orang yang gagah berani

mani; benih manusia

sebangsa perahu

melagakan; melanggarkan
membungkuk; menunduk; menghormat

besar

kawin ; menikah

kakak laki-laki

hati (pangkal perasaan batin)

pelita; lampu

nama pohon yang buahnya masam,
Garcinia parvifolia

mulia ia anak laki-laki di rumah Allah
(Ka®bah)

maksud; tujuan

kebiri

tempat tidur besar

nadar; niat sebagai janji hendak melaku-
kan sesuatu bila permintaannya dan se-
bagainya diluluskan



kedayang
kelat

kemala (lih. gemala)

Keparat

kerah
mengkerahkan

kesumba

ketibung
berketibung

ketopong

xhalik

Khaliku [-Bahari

khilal

Khursani

Koyan
kue soping babik

Kuffah

kukusan

labu
dipelabukan

lada sulah

la hanele wa la quwwate

lalayon

lampir

langir

lat

layu
berlayu-layu

lazuardi

lebu
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dayang; pengiring

rasa sepat, seperti rasa pinang dan sebagai-
nya

batu yang mengandung kesaktian
jahanam

mnengerahkan
tumbuhan yang berbunga merah

bunyi air yang ditampar

kopiah tinggi

Yung Mencipta (yakni Allah)

Yung menjadikan lautan

keliru, salah

daciah propinsi di sebelah tenggara [ran,
berbatasan denmgan Uni Sowvyet yang
menghusilkan besi jenis itu; Khurasan
ukumn berat, antara 2740 pikul (1 pi-
kul korang lebih 62,5 kg)

jenis makanan yang diberi bumbu daging
babi

nama kota di tanah Arab

barang anyaman, rupanya seperti Kerucut
unfuk mengukus nasi

diturunkan

lada putih

tinda daya dan tiada
jenazah

tikar dar] rotan

upaya
| gt

bahan pencuci rambut
kasip, terlambat

berbaring-baring

1. warna biru muda (seperti warna langit);
2, jenis batu-batuan berwama biru

debu, hamba, patik



lenga
lenti
liman
lindung
berselindung
lingsi
lodan
lut
muhaur:
makmuim
makrifat
maligai

maluka
mambang

mancar abung
manjels
marambang

ma sya'a 'I-Lah
masygl!
mendak
mengajamkan
menjelis
merbuk
meryt:
mongkor
mudarat
mukhtasam
munajat

murka

niusta’id

naii
dinafikan

nahi

nugrah
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bijan, nama tumbuhan. Seserma indieum
lantai (7)
gajah

bersembunyi

bergerak turun (tentang matahari)

ikan paus

mempan; telap: dapat diluka:

gelar guru agama

pengikut imam dalam sembahyvang
pengetahuan tertinggi dalam tasawuf
ruang diistana tempat kediaman raja atau
putri-putri raja

meluka (?7): menjadi luka

bangsa hant (warmanya ada yang kuning.
metah. hitam. dan sebagainya)

semerbank

elok. cantik

berbuat sesuaru (seperti memukul, ber-
katz) dengan membabi buiz

apa vang dikehendaki Allah

susah. sedih

mengenc.aip: membungkuk

menajamkan; membuat menjadi tajam
elok: canith: mejelis

burung keritir

puncak

usungan: tandu

merugl. tdak beruntung. tidak berhasil
mulia: menimbulkan rasa hormat
mendekat kepada Allah dengan cara
berdoa (berzikir)

merah

lengkap, siap, sedia

ditolak: diingkari
vang terlarang
hadiah (dari raja): anugerah



nyadar
palis
berpalis

paniji

pasiban
pelana

pelir
pergol
PErl
perwara

jeterana

nlala
pirus

pualam puspa ragam
puan

puan kakang
Btk
memuuk
punggawa
pupu
purl
PuUsINg
herpusing-pusing
qaua
gamat
rabbi
rabhu balamin
rabbu i-fzzati
rakim
rahman
rajah
dirajah
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nyenyak

1. menggosok rata-rata;

2. memandang ke arah lain

bendera (terutama yang berbentuk segi-
scgi memanjang)

balai penghadapan

lapik pada punggung kuda, tempat duduk
orang yang menunggang

kemaluan laki-laki

wadah yang berlapis emas

‘in perempuan yang rupanya elok

cadis yvang mengiringi raja atau  per-
1iaisurl

bungku tempat duduk untuk orang yang
Ithoratl atau mempelai

giios berkaki dibuat dard mas atau perak
taru permata yang berwarna hijau ber-
wllau-xilauaan cahayanya

marmar aneka warna

fempat sirin vang Jibuat dan emas atau
perak

%akanda

membujuk

kepala pasukan: hulubalang
paha

ruang di dalam [stana

berputar-putas
mengganti

seruan untuk memulal sembaliyang

sexalian alam

1 yang mulia

18 Kasithan, penyayang
penyayang (salah satu sifat Tuhan)

dircrdok



rampak

Rasulullah sallailahu
alaihi wasallam

rata

rayu

rebana

riba
meriba

sabilillah
saking
salin
persalin
dipersalin
sampangnya
santap
persantapan
sasah
menyasah
sato
selit
terselit (di negeri)
semberanj
senda
bersenda
seloka
sentara
serahi
sida-sida
sifat
menyifat

siluman

berdahan (bercabang) banyak dan pan-
jang-panjang merata

moga-moga Allah memberkati dan mem-
beri kesejahteraan ke atasnva (yaitu
Rasuiullah)

kendaraan

rawan hati
sebarigsa gendang. kuiitnya hanya sebelah

memangku

jalan kepada Allah
oleh sebab: karena

hadiah yang berupa selengkap pakaian
diberi hadiah selengkap pakaian

sekiranya

makan

hidangan untuk raja

mencuci
binatang, hewan

terselip: tersisip
kuda bersayap

bergurau

puisi yang berisi nasihat
sementara

botol kecil {panjang lehernya)
golongan pegawai dalam istana

merupakan dirinya sebagai...; men-
jelma
makhluk halus, bunian



sirap

Subhanahu wa Taala

suji
bersuji

susuk

syafaat

syariat

tabak
tafakur
tajuk

bertajukkan
taksir
tandur
tanglung
tagsir
tarikzt

tarkas

tasik

tatah
bertatahkan

tauhid

lengara

teri

termala

terpa
menerpa

teruhuk

tilawatu l-qui

tumben

‘unggul panji-panji

tunggul
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pukau untuk menidurkan orang
Mahasuci Allah dan Mahatingg

bersulam

tubuh, bentuk (sikap) tubuh

perantaraan untuk menyampaikan per-
mohonan kepada Allah

hukum agama yang diamalkan menjad:
perbuatan yvang bertalian dengan again:
talam atau penampan besar

merenung (memikirkan) dalam-dalam
hiasan kepala dari emas dan perak: mah-
kota hiasan kenala dari karangan bunga
memakal tajuk

lalai; alpa

tanam

lentera kertas

lalaj

jalan kedua untuh mencapai kebenaran
(dalam tasawui)

tabung tempal menyimpan anak panah
darnau

diben permata

keesaan Tuhan

tanda atau alamat dengan kentungan
dan sebagainya

kan lauw kecil-keeil

lavu:merana

mengejar hendak menyergap: menampar
telur ikan yang d:asin dan dikeringkan
pembacaan avai-ava! quran dengan suara
keras

muli-mula sekali; tidak sebagai biasz
pemberian fanda sudah takjuk

jenis hendera



panji-janji
tunu

tertunu
turibang

uwak
wa I-Lah
wallahuajam bissawab

wa T-Lahu khalagakum
wa ma tamalun

warbang
waribang
warawari

wong

yayi

yojana

zainrut
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bendera yang berbentuk segi memanjang

terbakar

nama pohon berbunga merah daunnya
dapat dipakai untuk obat; sesbania gran-
diflora

paman

demi Allah

hanya Allah yang Maha Mengetahui ke.
benarannya

Allah menciptakan kamu apa yang kamu
kerjakan

kembang sepatu merah

kembang sepatu

orang

adik

jauh

batu permata yang berwarna hijau
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